KOHESI WACANA POLITIK PADA “RUBRIK OPINI” SURAT KABAR HARIAN KEDAULATAN RAKYAT by Astuti, Kristin Siswi
KOHESI WACANA POLITIK PADA “RUBRIK OPINI”
SURAT KABAR HARIAN KEDAULATAN RAKYAT
SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
guna Memperoleh Gelar
Sarjana Sastra
Oleh :
Kristin Siswi Astuti
NIM 06210144022
PROGRAM STUDI BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2012



vMOTTO
Hidup adalah belajar
Belajar bersyukur meski tak cukup
Belajar taat meski berat
Belajar memahami meski tak sehati
Belajar setia meski tergoda
Belajar tangguh meski rapuh
Belajar tegar meski gentar
Belajar tuk lebih baik dari yang lalu
(Anonim)
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KOHESI WACANA POLITIK PADA “RUBRIK OPINI”
SURAT KABAR HARIAN KEDAULATAN RAKYAT
Oleh Kristin Siswi Astuti
NIM 06210144022
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kohesi (gramatikal dan
leksikal) yang membangun wacana opini politik yang dilihat dari penanda kohesi
gramatikal dan leksikal. Penanda kohesi gramatikal dilihat dari referensi,
substitusi, elipsis dan konjungsi. Adapun penanda kohesi leksikal dilihat dari
sinonimi, antonimi, hiponimi, repetisi, kolokasi, dan ekuivalensi.
Subjek penelitian ini adalah artikel-artikel opini politik dalam rubrik opini
yang terdapat pada surat kabar harian Kedaulatan Rakyat yang berjumlah 12
rubrik opini. Penelitian ini difokuskan pada aspek-aspek (gramatikal dan leksikal)
yang menjadi sarana kohesi wacana opini politik pada rubrik opini surat kabar
harian Kedaulatan Rakyat bulan Januari tahun 2011 dan peranan aspek-aspek
tersebut dalam proses menuju teks yang utuh dan padu. Data diperoleh dengan
metode simak yang disertai dengan teknik baca dan pencatatan. Metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih yang diikuti oleh
teknik bagi unsur langsung. Teknik bagi unsur langsung dilanjutkan dengan
teknik lanjutan, yang berupa teknik ganti dan teknik lesap. Keabsahan data
diperoleh melalui ketekunan pengamatan dan triangulasi teori.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kohesi wacana opini politik pada
rubrik opini surat kabar harian Kedaulatan Rakyat terdiri dari dua aspek, yakni
aspek penanda kohesi gramatikal dan penanda kohesi leksikal. Penanda kohesi
gramatikal berupa pengacuan persona, pengacuan demonstratif, pengacuan
komparatif, substitusi, elipsis dan konjungsi. Pengacuan persona terdiri atas PP1T,
PP1J, dan PP3T. Pengacuan demonstratif terdiri atas PDW dan PDT. Subtitusi
terdiri atas SF, SK, dan SD. Konjungsi terdiri atas KSA, KPT, KPK, KKO, KT,
KPN, KPI, KH, KU, KW, KS, dan KC. Adapun penanda kohesi leksikal terdiri
dari sinonimi, antonimi, hiponimi, repetisi, kolokasi, dan ekuivalensi. Sinonimi
terdiri atas SKK dan SFF. Antonimi terdiri atas OK, OM, dan OR. Repetisi terdiri
atas REPZ dan RA. Kata yang diperoleh terdiri dari penanda kohesi gramatikal,
berupa pengacuan persona sejumlah 52 kata, pengacuan demonstratif sejumlah
113 kata, pengacuan komparatif 26 kata, substitusi sejumlah 29 kata, elipsis
sejumlah 15 kata, dan konjungsi sejumlah 201 kata. Adapun penanda kohesi
leksikal berupa sinonimi sejumlah 22 kata, antonimi sejumlah 14 kata, hiponimi
sejumlah 8 kata, repetisi sejumlah 22 kata, kolokasi sejumlah 31 kata, dan
ekuivalensi sejumlah 9 kata. Jumlah seluruh kata yang ditemukan yaitu, 542 kata.
Kata Kunci: Kohesi (gramatikal dan leksikal), Wacana Opini Politik.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bahasa secara umum digunakan sebagai alat komunikasi sosial.
Di dalam masyarakat ada komunikasi atau saling hubungan antaranggota.
Untuk keperluan itu, dipergunakan suatu wahana yang dinamakan bahasa.
Dengan demikian, setiap masyarakat dipastikan memiliki dan menggunakan
alat komunikasi tersebut di berbagai bidang (Soeparno, 2002: 5). Salah satu
bidang yang menggunakan bahasa adalah politik khususnya dalam hal
komunikasi politik. Komunikasi politik dapat didefinisikan sebagai
komunikasi yang diarahkan kepada pencapaian suatu pengaruh sedemikian
rupa sehingga masalah yang dibahas oleh jenis komunikasi ini, dapat
mengikat warganya. Kegunaan komunikasi politik adalah untuk
menghubungkan pikiran politik yang hidup dalam masyarakat antara sektor
sosial masyarakat dengan sektor pemerintahan (Muhtadi, 2008: 30).
Hubungan antara sektor pemerintah dengan masyarakat dapat
ditempuh dengan efektif melalui media.  Media yang dapat digunakan dalam
komunikasi politik adalah rubrik opini dalam media cetak. Dalam rubrik opini,
bentuk komunikasi politik yang menarik untuk diteliti adalah pembuatan
wacana politik. Hal ini dikarenakan rubrik opini yang berisikan tema politik
termasuk dalam klasifikasi wacana politik. Hal itu berdasarkan pendapat
Mulyana (2005: 57), yang mengklasifikasikan wacana berdasarkan isi yang
2dipilah menjadi, wacana politik, wacana sosial, wacana ekonomi, wacana
budaya, wacana militer, wacana hukum, dan wacana kriminalitas. Lebih lanjut
lagi, Mulyana (2005: 56) menjelaskan bahwa isi wacana sebenarnya lebih
bermakna sebagai ‘nuansa’ atau ‘muatan’ tentang hal yang ditulis, disebutkan,
diberitakan, atau diperbincangkan oleh pemakai bahasa (wacana).
Dalam rubrik opini proses komunikasi politik bisa berbentuk melalui
wacana politik. Politikus mencoba memberikan tanggapan-tanggapan atas
kebijakan-kebijakan politik yang diambil oleh pemerintah. Mereka
memberikan pandangan tentang bagaimana fenomena politik yang
berkembang di tengah masyarakat untuk ditanggapi dan disikapi.
Terkait hal ini, penulis artikel opini perlu membentuk suatu wacana
yang baik dan padu agar dapat dipahami oleh publik yang membacanya.
Untuk memperoleh kohesi wacana yang baik dan utuh, diperlukan suatu
sarana kohesi. Anton M. Moeliono (via Mulyana, 2005: 26) menyatakan
bahwa wacana yang baik dan utuh mensyaratkan kalimat-kalimat yang
kohesif. Kohesi dalam wacana diartikan sebagai kepaduan bentuk yang secara
structural membentuk ikatan sintaktikal. Mulyana (2005:26) menyatakan
bahwa konsep kohesi pada dasarnya mengacu kepada hubungan bentuk.
Artinya, unsur-unsur wacana (kata atau kalimat) yang digunakan untuk
menyusun suatu wacana memiliki keterkaitan secara padu dan utuh.
Wacana sebagai dasar pemahaman teks sangat diperlukan oleh
masyarakat untuk memahami informasi yang dimuat dalam rubrik opini.
Wacana utuh adalah wacana yang lengkap, yaitu yang mengandung beberapa
3aspek terpadu dan menyatu. Salah satu aspek yang dimaksud, antara lain
adalah aspek kohesi dan koherensi.
Kalimat-kalimat yang membangun wacana politik pada opini Surat
Kabar Harian Kedaulatan Rakyat memiliki keterkaitan satu dengan yang
lainnya. Keterkaitan itu membawa konsekuensi terjadinya hubungan bentuk
dan makna antarkalimat dan atau antarparagraf. Hal itu antara lain karena ada
kalimat atau satu paragraf yang dikembangkan dan dijelaskan oleh kalimat
atau paragaraf lainnya secara kohesif dan koheren. Pola dan sifat kohesif
berkaitan dengan bentuk struktural, sedangkan pola koheren berkaitan dengan
hubungan isi atau makna secara semantis (Mulyana, 2005:128).
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka
deskripsi mengenai kohesi wacana politik yang terdapat dalam rubrik opini ini
menarik untuk diteliti. Pada kesempatan ini penulis bermaksud
mendeskripsikan kohesi wacana politik yang terdapat pada rubrik opini surat
kabar Harian Kedaulatan Rakyat berdasarkan kajian analisis wacana.
Mengingat bahwa kohesi pada wacana politik dalam rubrik opini surat kabar
Harian Kedaulatan Rakyat perlu dilakukan karena sangat besar manfaatnya,
bukan hanya bagi pembaca, melainkan juga bagi para penulis artikel opini,
khususnya surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat.
Pembentukan opini publik adalah melalui pandangan yang dinyatakan
secara terbuka. Terdapat banyak cara yang bisa digunakan untuk menyatakan
opini. Tetapi, bahasa baik yang dinyatakan secara lisan ataupun tertulis
merupakan bentuk yang paling umum digunakan untuk menyatakan suatu
4opini. Pernyataan opini juga mensyaratkan keterbukaan sehingga mengundang
sebanyak-banyaknya respon. Tahap menyatakan opini secara terbuka dalam
media massa merupakan alat yang relatif paling efektif dan efisien (Muhtadi
2008: 40).
Penulis memilih surat kabar harian (SKH) Kedaulatan Rakyat karena
harian ini merupakan media massa yang sudah sangat lama berdiri, yakni pada
27 September 1945. Kedaulatan Rakyat merupakan koran tertua nomor dua di
Indonesia yang masih beredar sampai sekarang setelah koran Warta Berita.
Dengan demikian, surat kabar ini dapat dikatakan sudah cukup berakar dalam
kehidupan rakyat. Selain itu, surat kabar ini cukup diminati oleh masyarakat
terutama di daerah Yogyakarta dan sekitarnya. Hal ini ditunjukkan dengan
jumlah penjualan surat kabar ini mencapai lebih dari 125.000 kopi
(www.kr.co.id).
Penulis tertarik untuk meneliti rubrik opini di SKH Kedaulatan Rakyat
didasarkan atas pertimbangan bahwa rubrik ini dipakai sebagai ajang
komunikasi antaranggota masyarakat, khususnya di wilayah Yogyakarta dan
sekitarnya. Selain itu, permasalahan yang diangkat dalam artikel merupakan
permasalahan yang sedang menjadi sorotan publik pada saat itu. Masalah-
masalah yang berkaitan dengan wacana politik yang menarik untuk dikaji di
rubrik opini di antaranya adalah isu tentang keistimewaan Yogyakarta.
Masalah tersebut menarik untuk dikaji dikarenakan adanya
pertentangan-pertentangan dari berbagai kelompok dalam memandang
keistimewaan Yogyakarta di tengah proses pembahasan Rancangan Undang-
5Undang (RUU) Keistimewaan Yogyakarta. Pihak-pihak yang menulis di
rubrik opini adalah pihak yang terkait dan berkepentingan terhadap
keistimewaan Yogyakarta. Secara umum, pihak yang berkepentingan ini
terbagi kedalam dua kubu. Pertama, kubu propenetapan Sultan sebagai
Gubernur dan Pakualam sebagai Wakil Gubernur tanpa melalui pemilihan
kepala daerah (pilkada). Kedua, kubu propemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur DIY harus melalui pilkada karena ini dianggap lebih demokratis.
Masing-masing pihak menulis di rubrik opini agar wacana politik
tentang keistimewaan Yogyakarta yang diusungnya dapat dipahami dan
diikuti oleh publik secara luas. Rubrik opini menjadi menarik karena
merupakan sarana yang sangat baik dalam rangka mengunggah wacana politik
tersebut ke dalam kehidupan masyarakat. Hal ini mengingat rubrik opini,
khususnya di SKH Kedaulatan Rakyat dapat begitu banyak dibaca oleh
masyarakat. Tujuan dari proses ini adalah agar sang penulis di rubrik opini
dapat mengajak sebanyak-banyaknya masyarakat untuk memahami wacana
ataupun pendapat politiknya secara padu dan utuh sehingga masyarakat dapat
mempercayai, bahkan dapat menjadi pengikut dari pandangan politik dari
penulis rubrik opini.
Dalam rangka inilah, kohesi wacana sangat penting untuk diteliti.
kohesi wacana menentukan seberapa besar kepahaman yang diterima oleh
masyarakat. Agar masyarakat dapat memahami wacana dari sang penulis
dengan baik, sang penulis memerlukan pengetahuan dan penguasaan kohesi
yang baik. Tarigan (2009: 93) mengemukakan penguasaan kohesi tidak hanya
6bergantung pada pengetahuan kita tentang kaidah-kaidah bahasa, tetapi juga
pengetahuan mengenai realitas, pengetahuan kita dalam proses penalaran yang
disebut penyimpulan sintaktik. Suatu teks atau wacana benar-benar bersifat
kohesif apabila terdapat kesesuaian secara bentuk bahasa (language form)
terhadap ko-teks (situasi dalam bahasa; sebagai lawan dari konteks atau
situasi-luar bahasa). Dengan kata lain, ketidaksesuaian bentuk bahasa dengan
koteks dan juga dengan konteks, akan menghasilkan teks yang tidak kohesif.
Singkatnya, kohesi wacana merupakan serangkaian pengetahuan yang
penting untuk dipunyai agar dapat menghasilkan wacana politik yang mudah
dipahami masyarakat. Tanpa pengetahuan akan kohesi wacana, sebuah
wacana politik tidak akan mampu bertahan lama sehingga tidak akan
ditindaklanjuti dalam kehidupan nyata.
Penelitian ini menganalisis kohesi wacana politik pada rubrik opini
surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat. Penelitian ini diharapkan dapat
memberi sumbangan berupa analisis deskripsi kualitatif terhadap kaidah
Bahasa Indonesia, terutama dalam hal analisis kohesi wacana.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat diidentifikasikan beberapa masalah dalam penelitian sebagai berikut.
1. Penanda-penanda yang dimanfaatkan dalam membangun kohesi wacana
politik dalam rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat:
a) penanda kohesi gramatikal
b) penanda kohesi leksikal
72. Aspek kohesi dalam analisis wacana yang disampaikan dalam rubrik opini
surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat.
3. Fungsi kohesi wacana di surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat.
4. Tujuan kohesi wacana di surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dibatasi ruang
lingkup penelitian yaitu, penanda-penanda yang dimanfaatkan dalam
membangun kohesi wacana politik dalam rubrik opini surat kabar Harian
Kedaulatan Rakyat. Penanda-penanda ini yaitu sebagai berikut.
1. Penanda kohesi gramatikal dilihat dari referensi, substitusi, elipsis, dan
konjungsi.
2. Penanda kohesi leksikal dilihat dari sinonimi, antonimi, hiponimi, repetisi,
kolokasi, dan ekuivalensi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan
pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. Penanda kohesi gramatikal apa sajakah yang dimanfaatkan untuk
membangun kohesi wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian
Kedaulatan Rakyat?
2. Penanda kohesi leksikal apa sajakah yang dimanfaatkan untuk
membangun kohesi wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian
Kedaulatan Rakyat?
8E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan penanda kohesi gramatikal yang membangun kohesi
wacana opini politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan
Rakyat.
2. Mendeskripsikan penanda kohesi leksikal yang membangun kohesi
wacana opini politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan
Rakyat.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi khazanah
penelitian bahasa yang ada, khususnya yang berkaitan dengan wacana politik.
Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi pemahaman mengenai konsep
pembuatan wacana politik yang kohesif dan koheren sehingga dapat
dimengerti dengan mudah oleh khalayak luas, terutama dalam rubrik opini
surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat. Selain itu, penelitian ini dapat
digunakan sebagai referensi atau rujukan untuk penelitian sejenisnya.
9G. Batasan Istilah
Pembatasan istilah diberikan agar antara peneliti dan pembaca terjalin
kesamaan persepsi terhadap judul penelitian. Berikut ini diberikan penjelasan
beberapa istilah operasional terkait penelitian.
1. Wacana adalah satuan gramatikal tertinggi yang dalam penelitian ini
disampaikan secara tertulis dan direalisasikan dalam bentuk karangan yang
utuh serta mengandung amanat yang lengkap.
2. Kohesi gramatikal adalah hubungan antarkalimat di dalam sebuah wacana
yang membentuk hubungan struktural dan dipandang sebagai seperangkat
kaidah untuk membangkitkan susunan wacana secara gramatik.
3. Kohesi leksikal adalah hubungan antarkalimat di dalam sebuah wacana
yang membangun komponen bahasa yang memuat semua informasi
tentang makna dan pemakaian kata dalam bahasa.
4. Opini politik adalah pendapat masyarakat terhadap masalah politik, yang
disampaikan secara tertulis pada kolom opini yang terdapat pada surat
kabar.
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BAB II
KAJIAN TEORI
Penelitian mengenai kohesi wacana politik dalam rubrik opini memerlukan
landasan teori yang cukup memadai. Selain itu, landasan teori yang memadai juga
akan memudahkan penulis dalam proses menjawab dua rumusan masalah yang
terdapat dalam penelitian ini, yaitu penanda kohesi gramatikal dan leksikal yang
dimanfaatkan untuk membangun kohesi wacana politik pada rubrik opini surat
kabar Harian Kedaulatan Rakyat. Bab ini akan memberikan pembahasan yang
jelas mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
pengertian wacana, jenis-jenis wacana, kohesi gramatikal dalam analisis wacana,
kohesi leksikal dalam analisis wacana, koherensi dalam analisis wacana dan
perbedaan kohesi dan koherensi, serta pengertian opini.
A. Pengertian Wacana
Para linguis Indonesia dan di negara-negara berbahasa Melayu lainnya
memperkenalkan istilah wacana sebagai bentuk terjemahan dari istilah bahasa
Inggris ‘discourse’ (Oetomo, 1993:3). Tiap kajian wacana akan selalu
mengadakan unsur-unsur satuan kebahasaan yang ada di bawahnya, seperti
fonem, morfem, frasa, klausa, atau kalimat. Di samping itu, kajian wacana juga
menganalisis makna dan konteks pemakaiannya (Mulyana, 2005: 6 ).
Di dalam buku Dasar-Dasar Analisis Wacana dalam Ilmu Bahasa,
Praptomo Baryadi (2002: 1-2) memberikan definisi sebagai berikut, kata wacana
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berasal dari kata vacana ‘bacaan’ dalam bahasa Sansekerta. Kata vacana itu
kemudian masuk ke dalam bahasa Jawa Kuna dan bahasa Jawa Baru wacana atau
wacana atau ‘bicara, kata, ucapan’. Kata wacana dalam bahasa Jawa Baru itu
kemudian diserap dalam bahasa Indonesia menjadi wacana ‘ucapan, percakapan,
kuliah’ (Poerwadarminta 1976: 1144). Kata wacana dalam bahasa Indonesia
dipakai sebagai padanan (atau terjemahan) kata discourse dalam bahasa Inggris.
Secara etimologis kata discourse itu berasal dari bahasa Latin discursus ‘lari kian
ke mari’. Kata discursus itu diturunkan dari bentuk discurrere. Bentuk discurrere
itu merupakan gabungan dari dis dan currere ‘lari, berjalan kencang’ (Webster
1983:522). Menurut Stubs dan Mc Houl (via Baryadi, 2002: 1-2) wacana
dimengerti sebagai satuan lingual yang berada di atas tataran kalimat. Dalam
konteks tata bahasa, wacana merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar.
Hal ini berarti bahwa apa yang disebut wacana mencakup kalimat, gugus kalimat,
alinea atau paragraf, penggalan wacana (pasal, subbab, bab, atau episode), dan
wacana utuh. Hal ini berarti juga bahwa kalimat merupakan satuan gramatikal
terkecil dalam wacana dan dengan demikian kalimat juga merupakan basis pokok
pembentukan wacana.
Istilah wacana mempunyai acuan yang lebih luas dari sekadar bacaan.
Wacana merupakan satuan bahasa yang paling besar yang digunakan dalam
komunikasi. Satuan bahasa di bawahnya secara berturut-turut adalah kalimat,
frase, kata, dan bunyi. Secara berurutan, rangkaian bunyi membentuk kata.
Rangkaian kata membentuk frase dan rangkaian frase membentuk kalimat.
Akhirnya, rangkaian kalimat membentuk wacana. Semuanya itu bisa lisan atau
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tulis (Rani dkk., 2006: 3). Di sisi lain, Tarigan (2009: 24) memberikan definisi
wacana sebagai satuan bahasa terlengkap dan tertinggi atau terbesar di atas
kalimat atau klausa dengan koherensi dan kohesi tinggi yang berkesinambungan
yang mempunyai awal dan akhir nyata disampaikan secara lisan atau tertulis.
Analisis wacana adalah analisis atas bahasa yang digunakan. Maka,
analisis wacana tidak dapat dibatasi pada deskripsi bentuk bahasa yang tidak
terikat pada tujuan atau fungsi yang dirancang untuk menggunakan bentuk
tersebut dalam urusan-urusan manusia (Brown dan Yule, 1996: 1). Seorang
penganalisis wacana memperlakukan datanya sebagai rekaman suatu proses
dinamis bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi, dalam sebuah konteks,
oleh pembicara/penulis untuk mengekspresikan berbagai makna dan mencapai
maksud/inti wacana tersebut (Brown dan Yule, 1996: 26).
Berdasarkan pengertian wacana menurut para ahli bahasa di atas, dapat
disimpulkan bahwa wacana merupakan satuan bahasa tertinggi yang digunakan
dalam komunikasi. Satuan bahasa ini terdiri dari fonem, morfem, kata, frasa,
klausa, dan kalimat. Satuan bahasa ini saling berkesinambungan dan dapat
disampaikan secara lisan maupun tertulis.
B. Jenis-Jenis Wacana
Rani, dkk. (2006: 25) berpendapat bahwa ada bermacam-macam cara
untuk membuat klasifikasi wacana. Pengklasifikasian wacana bergantung pada
sudut pandang yang digunakan. Dilihat dari bentuk saluran yang digunakan,
dikenal wacana lisan dan tulis.
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Dilihat dari jumlah peserta yang terlibat dalam komunikasi dikenal ada
wacana monolog, dialog, dan polilog sedangkan dilihat dari tujuan
berkomunikasi ada wacana deskripsi, eksposisi, argumentasi, persuasi, dan
narasi. Berikut paparan ringkas mengenai wacana tulis dan wacana lisan.
1. Wacana Tulis
Wacana tulis adalah wacana yang disampaikan secara tertulis, melalui media
tulis. Wacana tulis dapat kita temukan dalam bentuk buku, berita koran,
artikel, makalah, dan sebagainya (Tarigan, 2009: 49 ; Rani dkk., 2006: 26).
2. Wacana Lisan
Wacana lisan adalah wacana yang disampaikan secara lisan, melalui media
lisan. Wacana lisan misalnya percakapan, khotbah (spontan), dan siaran
langsung di radio atau TV (Tarigan, 2009: 52 ; Rani dkk., 2006: 26).
Jenis wacana dapat dilihat berdasarkan jumlah peserta yang terlibat
pembicaraan dalam komunikasi. Ada tiga jenis wacana berdasarkan jumlah
peserta yang ikut ambil bagian sebagai pembicara, yaitu monolog, dialog, dan
polilog (Baryadi, 2002: 11-12). Berikut paparan ringkas mengenai ketiga wacana
tersebut.
1. Wacana Monolog
Wacana monolog adalah wacana yang pemproduksiannya hanya melibatkan
pihak pembicara. Wacana monolog dapat dibedakan menjadi wacana
monolog lisan  seperti ceramah, khotbah, kampanye, petuah dan wacana
monolog tertulis seperti wacana eksposisi, wacana deskripsi, wacana
jurnalistik, wacana prosedural, wacana narasi tertulis (Baryadi, 2002: 11).
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2. Wacana Dialog
Wacana dialog adalah wacana yang pemproduksiannya melibatkan dua
pihak yang bergantian peran sebagai pembicara dan pendengar. Contoh
wacana dialog adalah sapa menyapa, tanya jawab, peristiwa tawar menawar
dalam jual beli (Baryadi, 2002: 12).
3. Wacana Polilog
Wacana polilog adalah wacana yang diproduksi melalui pertukaran tiga jalur
atau lebih. Contoh wacana polilog adalah percakapan, diskusi, rapat,
musyawarah (Baryadi, 2002: 12).
Berdasarkan tujuan komunikasi, wacana dapat dibedakan menjadi wacana
deskripsi, eksposisi, argumentasi, persuasi, dan narasi. Setiap jenis wacana
tersebut memiliki karakteristik tersendiri. Namun, kenyataannya kelima jenis
wacana itu tidak mungkin dipisahkan secara murni (Rani dkk., 2006: 37). Berikut
paparan ringkas mengenai kelima wacana tersebut.
1. Wacana Deskripsi
Wacana deskripsi merupakan jenis wacana yang ditujukan kepada penerima
pesan agar dapat membentuk suatu citra (imajinasi) tentang sesuatu hal. Aspek
kejiwaan yang dapat mencerna wacana tersebut adalah emosi. Hanya melalui
emosi, seseorang dapat membentuk citra atau imajinasi tentang sesuatu (Rani
dkk., 2006: 37-38 ; Baryadi, 2002: 12).
2. Wacana Eksposisi
Wacana ekaposisi bertujuan untuk menerangkan sesuatu hal kepada penerima
(pembaca) agar yang bersangkutan memahaminya. Wacana eksposisi dapat
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berisi konsep-konsep dan logika yang harus diikuti oleh penerima. Oleh sebab
itu, untuk memahami wacana eksposisi diperlukan proses berfikir (Rani dkk.,
2006: 38 ; Baryadi, 2002: 12).
3. Wacana Argumentasi
Wacana argumentasi menurut Rottenberg (via Rani dkk., 2006: 39)
merupakan salah satu bentuk wacana yang berusaha mempengaruhi pembaca
atau pendengar agar menerima pernyataan yang dipertahankan, baik yang
didasarkan pertimbangan logis maupun emosional. Senada dengan itu,
menurut Salmon (via Rani dkk., 2006: 39) memberikan definisi argumentasi
sebagai seperangkat kalimat yang disusun sedemikian rupa sehingga
beberapa kalimat berfungsi sebagai bukti-bukti yang mendukung kalimat lain
yang terdapat dalam perangkat itu. Sebuah wacana dikategorikan argumentasi
apabila bertolak dari adanya isu yang sifatnya kontroversi antara penutur dan
mitra tutur. Dalam kaitannya dengan isu tersebut penutur berusaha
menjelaskan alasan-alasan yang logis untuk meyakinkan mitra tuturnya
(pembaca atau pendengar).
4. Wacana Persuasi
Wacana persuasi merupakan wacana yang bertujuan mempengaruhi mitra
tutur untuk melakukan tindakan sesuai yang diharapkan penuturnya. Untuk
mempengaruhi tersebut, biasanya digunakan segala upaya yang
memugkinkan mitra tutur terpengaruh. Untuk mencapai tujuan tersebut,
wacana persuasi kadang menggunakan alasan yang tidak rasional (Rani dkk.,
2006: 42-43 ; Baryadi, 2002: 12).
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5. Wacana Narasi
Wacana narasi merupakan satu jenis wacana yang berisi cerita. Dalam narasi
terdapat unsur-unsur cerita yang pentig misalnya unsur waktu, pelaku, dan
peristiwa. Dalam wacana narasi harus ada unsur waktu, bahkan unsur
pergeseran waktu itu sangat penting. Unsur pelaku atau tokoh merupakan
pokok yang dibicarakan, sedang unsur peristiwa adalah hal-hal yang dialami
oleh sang pelaku. Wacana narasi pada umumnya ditujukan untuk
menggerakkan aspek emosi. Dengan narasi, penerima dapat membentuk citra
atau imajinasi. Aspek intelektual tidak banyak digunakan dalam memahami
wacana narasi (Rani dkk., 2006: 45 ; Baryadi, 2002: 12).
Berdasarkan bentuknya, wacana dapat diklasifikasikan menjadi wacana
prosa, wacana puisi, dan wacana drama. Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan
sebagai berikut.
1. Wacana Prosa
Wacana prosa adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk prosa. Wacana
ini dapat tertulis atau lisan, dapat berupa wacana langsung atau tidak
langsung, dapat pula pembeberan atau penuturan. Contoh wacana prosa tulis
misalnya cerita pendek (cerpen), cerita bersambung (cerbung), novel, artikel,
dan undang-undang; sedangkan contoh wacana prosa lisan misalnya pidato,
khotbah, dan kuliah (Tarigan, 2009: 49 ; Baryadi, 2002: 13).
2. Wacana Puisi
Wacana puisi adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk puisi, baik
secara tertulis ataupun lisan. Puisi dan syair adalah contoh jenis wacana puisi
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tulis, sedangkan puisi yang dideklamasikan dan laga-lagu merupakan contoh
jenis wacana puisi lisan (Tarigan, 2009: 53 ; Baryadi, 2002: 13).
3. Wacana Drama
Wacana drama adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk drama, dalam
bentuk dialog, baik secara tertulis maupun secara lisan. Bentuk wacana
drama tulis terdapat pada naskah atau sandiwara, sedangkan bentuk wacana
drama lisan terdapat pada pemakaian bahasa dalam pementasan drama, yakni
percakapan antar pelaku dalam drama tersebut (Tarigan, 2009: 55 ; Baryadi,
2002: 13).
Klasifikasi wacana berdasarkan isi, relatif mudah dikenali. Hal ini
disebabkan antara lain, oleh tersedianya ruang (space) dalam berbagai media
yang secara khusus langsung mengelompokkan jenis-jenis wacana atas dasar
isinya. Isi wacana sebenarnya lebih bermakna sebagai ‘nuansa’ atau ‘muatan’
tentang hal yang ditulis, disebutkan, diberitakan, atau diperbincangkan oleh
pemakai bahasa (Mulyana, 2005: 56).
Dalam kajian wacana, nuansa persoalan akan dicoba dipisahkan dan
dideskripsikan secara relatif. Berdasarkan isinya, wacana dapat dipilah menjadi:
wacana politik, wacana sosial, wacana ekonomi, wacana budaya, wacana militer,
wacana hukum, dan wacana kriminalitas (Mulyana, 2005: 57).
C. Kohesi Gramatikal dalam Analisis Wacana
Sebuah teks memerlukan unsur pembentuk teks. Kohesi merupakan salah
satu unsur pembentuk teks yang penting. Brown dan Yule (via Rani dkk., 2006:
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87-88) menyatakan bahwa unsur pembentuk teks itulah yang membedakan sebuah
rangkaian kalimat itu sebagai sebuah teks atau bukan teks. Kohesi adalah
hubungan antar bagian dalam teks yang ditandai oleh penggunaan unsur bahasa.
Kohesi adalah hubungan antarkalimat dalam sebuah wacana, baik dalam
strata gramatikal maupun dalam strata leksikal tertentu. Untuk dapat memahami
wacana dengan baik, diperlukan pengetahuan dan penguasaan kohesi yang baik
pula, yang tidak saja bergantung pada pengetahuan kita tentang kaidah-kaidah
bahasa, tetapi juga kepada pengetahuan kita mengenai realitas, pengetahuan kita
dalam proses penalaran, yang disebut penyimpulan sintaktik (Tarigan, 2009: 93).
Halliday dan Hasan (via Tarigan, 2009: 93-98) dalam karyanya yang
berjudul Cohesion in English mengemukakan sarana-sarana kohesif yang
terperinci. Haliday dan Hasan mengelompokkan sarana-sarana kohesif itu ke
dalam lima kategori sebagai berikut.
1. Pronomina (kata ganti)
Pronomina atau kata ganti terdiri dari kata ganti diri, kata ganti penunjuk, dan
lain-lain. Kata diri dalam bahasa Indonesia adalah:
a. Saya, aku, kita, kami
b. Engkau, kamu, kau, kalian, anda
c. Dia, mereka. Kata penunjuk dalam bahasa Indonesia adalah ini, itu, sini,
situ, sana, di sini, di sana, ke sana, ke situ, ke sini. Kata ganti empunya
dalam bahasa Indonesia adalah –ku, -mu, -nya, kami, kamu, kalian,
mereka. Bentuk-bentuk –ku,-mu, -nya disebut juga bentuk enklitis. Kata
ganti penanya dalam bahasa Indonesia adalah apa, siapa, mana.
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2. Substitusi (penggantian)
Substitusi adalah proses atau hasil penggantian unsur bahasa oleh unsur lain
dalam satuan yang lebih besar untuk memperoleh unsur-unsur pembeda atau
untuk menjelaskan suatu struktur tertentu (Kridalaksana, 1992: 185).
Substitusi merupakan hubungan gramatikal, lebih bersifat hubungan kata dan
makna. Substitusi dalam bahasa Indonesia dapat nominal, verbal, klausal, atau
campuran; misalnya satu, sama, seperti itu, sedemikian rupa, demikian,
begitu, melakukan hal yang sama.
3. Elipsis
Elipsis adalah peniadaan kata atau satuan lain yang ujud asalnya dapat
diramalkan dari konteks bahasa atau konteks luar bahasa (Kridalaksana, 1992:
45). Elipsis dapat pula dikatakan penggantian nol (zero); sesuatu yang ada
tetapi tidak diucapkan atau tidak dituliskan.
4. Konjungsi
Konjungsi yang dipergunakan untuk menggabungkan kata dengan kata, frase
dengan frase, klausa dengan klausa, kalimat dengan kalimat, atau paragraf
dengan paragraf (Kridalaksana, 1992: 105). Konjungsi dalam bahasa
Indonesia dikelompokkan atas:
a. Konjungsi adversatif : tetapi, namun
b. Konjungsi kausal : sebab, karena
c. Konjungsi koordinatif : dan, atau, tetapi
d. Konjungsi korelatif : entah/entah, baik/manapun
e. Konjungsi subordinatif : meskipun, kalau, bahwa
f. Konjungsi temporal : sebelum, sesudah
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5. Leksikal
Kohesi leksikal diperoleh dengan cara memilih kosakata yang serasi. Ada pun
cara untuk mencapai aspek kohesi leksikal sebagai berikut.
a. Pengulangan : pahlawan-pahlawan
b. Sinonim : pahlawan-pejuang
c. Antonim : putra-putri
d. Hiponim : angkutan darat-kereta api, bis
e. Kolokasi : buku, koran, majalah-madia massa
f. Ekuivalensi : belajar, mengajar, pelajar, pengajar, pengajaran.
Konsep kohesi pada dasarnya mengacu pada hubungan bentuk. Artinya,
unsur-unsur wacana (kata atau kalimat) yang digunakan untuk menyusun suatu
wacana memiliki keterkaitan secara padu dan utuh. Dengan kata lain, kohesi
termasuk dalam aspek internal struktural wacana (Mulyana, 2005: 26).
Secara lebih rinci, penanda kohesi gramatikal menurut Mulyana (2005 :27)
dibagi menjadi empat yaitu reference (referensi), substitution (substitusi), ellipsis
(elipsis), dan conjunction (konjungsi). Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan
sebagai berikut.
1. Referensi (pengacuan)
Referensi atau pengacuan adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang
berupa satuan lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual lain yang
mendahului atau mengikutinya (Sumarlam dkk., 2004: 156). Halliday dan
Hassan (via Rani dkk., 2006: 97-98) membedakan referensi menjadi dua macam,
yaitu eksoforis dan endoforis. Referensi eksoforis adalah pengacuan terhadap
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anteseden yang terdapat di luar bahasa (ekstratekstual) seperti manusia, hewan,
alam sekitar pada umumnya, atau acuan kegiatan. Sebaliknya, referensi endoforis
adalah pengacuan terhadap anteseden yang terdapat di dalam teks (intratekstual),
dengan menggunakan pronomina, baik pronomina persona, pronomina
demonstratif, maupun pronomina komparatif.
Berdasarkan arah acuannya, referensi endoforis dibedakan menjadi dua
macam, yaitu referensi anafora dan referensi katafora. Referensi anafora adalah
pengacuan oleh pronomina terhadap anteseden yang terletak di kiri. Sebaliknya,
referensi katafora adalah pengacuan pronomina terhadap anteseden yang terletak
di kanan. Dengan demikian, jenis kohesi gramatikal pengacuan tersebut
diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu pengacuan persona, pengacuan
demonstratif, dan pengacuan komparatif (Sumarlam dkk., 2004: 156). Berikut
paparan ringkas mengenai ketiga pengacuan tersebut.
a. Pengacuan Persona
Pengacuan  persona dapat direalisasikan melalui pronomina persona (kata
ganti orang), yang meliputi persona pertama, kedua, dan ketiga baik tunggal
maupun jamak (Sumarlam dkk., 2004: 157).
b. Pengacuan Demonstratif
Pengacuan demonstratif merupakan pengacuan kata ganti penunjuk.
Pengacuan ini meliputi pronomina demonstratif waktu dan tempat
(lokasional). Pronomina demonstratif waktu terdiri atas waktu sekarang,
waktu lampau, waktu yang akan datang, dan waktu netral. Sementara itu,
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pronomina demonstratif tempat terdiri dari tempat yang dekat, jauh, agak jauh,
dan eksplisit (Sumarlam dkk., 2004: 264).
c. Pengacuan Komparatif
Pengacuan komparatif adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang
bersifat membandingkan dua hal atau lebih yang memiliki kesamaan dalam
bentuk sikap, sifat, watak, perilaku, dan sebagainya. Kata-kata yang
digunakan untuk membandingkan, yaitu seperti, bagai, bagaikan, laksana,
sama dengan, tidak berbeda dengan, persis seperti, dan persis sama dengan
(Sumarlam dkk., 2004: 158).
2. Penyulihan (substitusi)
Penyulihan atau substitusi adalah satu jenis kohesi gramatikal yang berupa
penggantian satuan lingual tertentu (yang telah disebutkan) dengan satuan lain
dalam wacana untuk memperoleh unsur pembeda. Dilihat dari segi satuan
lingualnya, substitusi dibedakan menjadi substitusi nomina, substitusi verbal,
substitusi frasa/klausa, dan substitusi kalimat (Sumarlam dkk., 2004: 265-266).
3. Pelesapan (elipsis)
Pelesapan (elipsis) merupakan salah satu jenis kohesi gramatikal yang
berupa penghilangan atau pelesapan satuan lingual tertentu yang telah disebutkan
sebelumnya. Pelesapan dapat berbentuk kata, frasa, atau klausa (Sumarlam dkk.,
2004: 267).
4. Perangkaian (konjungsi)
Perangkaian (konjungsi) adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang
dilakukan dengan cara menghubungkan unsur yang satu dengan unsur yang lain
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dalam wacana. Perangkaian unsur dalam wacana mempunyai bermacam macam
makna. Adapun unsur yang dirangkaikan dapat berupa satuan lingual kata, frasa,
klausa, kalimat bahkan paragraf (Sumarlam dkk., 2004: 160). Dilihat dari segi
maknanya, perangkaian unsur dalam wacana mempunyai bermacam-macam
makna. Makna perangkaian beserta konjungsi yang dapat dikemukakan di sini
antara lain sebagai berikut.
a. Sebab-akibat : sebab, karena, maka, makanya
b. Pertentangan : tetapi, namun
c. Kelebihan (eksesif) : malah
d. Perkecualian (ekseptif) : kecuali
e. Konsesif : walaupun, meskipun
f. Tujuan : agar, supaya
g. Penambahan (aditif) : dan, juga, serta
h. Pilihan (alternatif) : atau, apa
i. Harapan (optatif) : moga-moga, semoga
j. Urutan : lalu, terus, kemudian
k. Perlawanan : sebaliknya
l. Waktu : setelah, sesudah, usai, selesai
m. Syarat : apabila, jika (demikian)
n. Cara : dengan (cara) begitu
o. Makna lainnya : (yang ditemukan dalam tuturan)
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D. Kohesi Leksikal dalam Analisis Wacana
Kohesi leksikal atau perpaduan leksikal adalah hubungan leksikal antara
bagian-bagian wacana untuk mendapatkan keserasian struktur secara kohesif
(Mulyana, 2005: 29). Secara umum, piranti kohesi leksikal berupa kata atau frase
bebas yang mampu mempertahankan hubungan kohesif dengan kalimat
mendahului atau yang mengikuti. Menurut Rentel (via Rani dkk., 2006: 129) ,
piranti kohesi leksikal terdiri atas dua macam. Pertama, reiterasi (pengulangan)
yaitu piranti kohesi yang digunakan dengan mengulang sesuatu proposisi atau
bagian dari proposisi. Reiterasi itu meliputi repetisi (ulangan) dan ulangan
hiponim. Kedua, kolokasi kata yang menunjukkan adanya hubungan kedekatan
tempat (lokasi). Berikut ini dibahas secara garis besar piranti kohesi leksikal
1. Reiterasi (Pengulangan)
Reiterasi (pengulangan) adalah kohesi leksikal yang berupa pengulangan
konstituen yang telah disebut (Baryadi, 2002: 25). Reiterasi itu pada umumnya
lebih mudah digunakan, tetapi harus dalam jumlah yang terbatas. Penggunaan
reiterasi yang berlebihan dapat menyebabkab gangguan keapikan bentuk wacana.
Jenis-jenis reiterasi itu meliputi berikut ini.
a. Repetisi (ulangan)
Repetisi atau ulangan merupakan salah satu cara untuk
mempertahankan hubungan kohesif antarkalimat (Rani dkk., 2006: 130).
Hubungan itu dibentuk dengan mengulang sebagian kalimat. Pengulangan
yang berlebihan dapat membosankan. Pengulangan itu berarti
mempertahankan ide atau topik yang sedang dibicarakan. Dengan mengulang,
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berarti terkait antara topik kalimat yang satu dengan kalimat sebelumnya yang
diulang. Macam-macam ulangan atau repetisi berdasarkan data pemakaian
bahasa Indonesia ditemukan sebagai berikut (Rani dkk., 2006: 130-133).
1. Ulangan penuh
Ulangan penuh berarti mengulang satu fungsi dalam kalimat secara
penuh, tanpa pengurangan dan perubahan bentuk. Pengulangan tersebut
dapat berfungsi untuk memberi tekanan pada bagian yang diulang. Pada
umumnya, bagian yang diulang merupakan kata kunci yang diberi
penekanan.
2. Ulangan dengan bentuk lain
Ulangan dengan bentuk lain terjadi apabila sebuah kata diulang
dengan konstruksi atau bentuk kata lain yang masih mempunyai bentuk
dasar yang sama.
3. Ulangan dengan penggantian
Ulangan dengan penggantian sama dengan penggunaan kata ganti
(substitusi). Untuk menghubungkan kalimat dapat dilakukan dengan
mengulang bagian kalimat. Namun, pengulangan itu dapat dilakukan
dengan mengganti bentuk lain seperti dengan kata ganti.
b. Ulangan dengan Hiponim
Dalam kehidupan sehari-hari, telah dikenal kata superordinat yang
mempunyai beberapa subordinat. Pengulangan yang terjadi pada kata subordinat
disebut ulangan dengan hiponim (Rani dkk., 2006: 132).
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2. Kolokasi
Kohesi kolokasi adalah kohesi leksikal yang berupa relasi makna yang
berdekatan antara konstituen yang satu dengan konstituen yang lain. Seperti
kata mati berkolokasi dengan kata almarhum karena kedua kata itu memiliki
makna yang saling berdekatan, yaitu almarhum mengandaikan sudah mati
(Baryadi, 2002: 28-29).
Secara lebih rinci, penanda kohesi leksikal dalam wacana dapat
dibedakan menjadi enam macam, yaitu sinonimi, antonimi, hiponimi, repetisi,
kolokasi, dan ekuivalensi. Tujuan digunakannya aspek-aspek leksikal itu
diantaranya ialah untuk mendapatkan efek intensitas makna bahasa, kejelasan
informasi, dan keindahan bahasa lainnya (Mulyana, 2005: 29).
a. Sinonimi (persamaan)
Sinonimi adalah suatu istilah yang dapat dibatasi sebagai telaah
mengenai bermacam-macam kata yang memiliki makna yang sama atau
keadaan di mana dua kata atau lebih memiliki makna yang sama (Keraf,
2004: 34). Sinonimi merupakan salah satu aspek leksikal yang mendukung
kepaduan wacana. Sinonimi berfungsi untuk menjalin hubungan makna
yang sepadan antara satuan lingual yang satu dengan satuan lingual yang
lain dalam wacana. Wujud satuan lingual yang bersinonimi ada lima
macam, yaitu (1) sinonimi antara morfem (bebas) dengan morfem
(terikat), (2) kata dengan kata, (3) kata dengan frasa atau sebaliknya, (4)
frasa dengan frasa, dan (5) klausa/kalimat dengan klausa/kalimat
(Sumarlam dkk., 2004: 47).
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b. Antonimi (lawan kata)
Antonimi adalah satuan lingual yang berlawanan, antonimi dapat
disebut dengan istilah oposisi (Sumarlam dkk., 2004:271). Berdasarkan
sifatnya, oposisi antarkata dapat dibedakan menjadi enam macam, yaitu
oposisi kembar, oposisi majemuk, opsisi gradual, oposisi relasional
(kebalikan), oposisi hirarkis, dan oposisi inversi (Keraf, 2004: 40-41).
Berikut paparan ringkas mengenai keenam opossisi tersebut.
1) Oposisi Kembar
Oposisi kembar adalah oposisi yang mencakup dua anggota
seperti laki-laki – wanita, jantan – betina, hidup – mati. Ciri utama dari
kelas antonim ini adalah penyangkalan terhadap yang satu berarti
penegasan terhadap anggota yang lain, penegasan terhadap yang satu
berarti penyangkalan terhadap yang lain (Keraf, 2004: 40).
2) Oposisi Majemuk
Oposisi majemuk adalah oposisi yang mencakup suatu
perangkat yang terdiri dari dua kata. Ciri utama kelas antonim ini
adalah penegasan terhadap suatu anggota akan mencakup
penyangkalan atas tiap anggota lainnya secara terpisah, tetapi
penyangkalan terhadap suatu anggota akan mencakup penegasan
mengenai kemungkinan dari semua anggota yang lain (Keraf, 2004:
40).
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3) Oposisi Gradual
Oposisi gradual merupakan suatu penyimpangan dari oposisi
kembar, yaitu antara dua istilah yang berlawanan masih terdapat
sejumlah tingkatan antara.Ciri utama antonim ini adalah penyangkalan
terhadap yang satu tidak mencakup penegasan terhadap yang lain,
walaupun penegasan terhadap yang satu mencakup penyangkalan
terhadap yang lain (Keraf, 2004: 40).
4) Oposisi Relasional (kebalikan)
Oposisi relasional adalah oposisi antara dua kata yang
mengandung relasi kebalikan. Relasi ini biasanya dinyatakan dengan
mempergunakan kata yang berlainan dalam konstruksi kalimat yang
sama (Keraf, 2004: 40-41).
5) Oposisi Hirarkis
Oposisi hirarkis adalah oposisi yang terjadi karena tiap istilah
menduduki derajat yang berlainan. Oposisi ini sebenarnya sama
dengan oposisi majemuk, namun di sini terdapat suatu kriteria
tambahan yaitu tingkat. Termasuk dalam kelas ini adalah perangkat
ukuran dan penanggalan (Keraf, 2004: 41).
6) Oposisi Inversi
Oposisi inversi adalah oposisi yang terdapat pada pasangan
kata. Pengujian utama mengenai oposisi inversi ini adalah apakah ia
mengikuti kaidah sinonim yang mencakup (a) penggantian suatu istilah
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dengan yang lain, dan (b) mengubah posisi suatu penyangkalan dalam
kaitan dengan istilah yang berlawanan (Keraf, 2004: 41).
c. Hiponimi (hubungan atas-bawah)
Hiponimi adalah semacam relasi antarkata yang berwujud atas-
bawah, atau dalam suatu makna terkandung sejumlah komponen yang
lain. Karena ada kelas atas yang mencakup sejumlah komponen yang
lebih kecil, dan ada sejumlah kelas bawah yang merupakan komponen-
komponen yang tercakup dalam kelas atas, maka kata yang
berkedudukan sebagai kelas disebut superordinat dan kelas bawah
disebut hiponim (Keraf, 2004: 38).
d. Repetisi
Repetisi adalah perulangan bunyi, suku kata, kata atau bagian
kalimat yang dianggap penting untuk memberi tekanan dalam sebuah
konteks yang sesuai. Berdasarkan tempat satuan lingual yang diulang
dalam baris, klausa atau kalimat, repetisi dapat dibedakan menjadi
delapan macam, yaitu repetisi epizeuksis, tautotes, anafora, epistrofa,
simploke, mesodiplosis, epanalepsis, dan anadiplosis (Keraf, 2004:
127-128). Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan sebagai berikut.
1) Repetisi Epizeuksis
Repetisi epizeuksis adalah repetisi yang bersifat langsung,
artinya kata yang dipentingkan diulang beberapa kali berturut-turut
(Keraf, 2004: 127).
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2) Repetisi Tautotes
Repetisi tautotes adalah repetisi atas sebuah kata berulang-
ulang dalam sebuah konstruksi (Keraf, 2004: 127).
3) Repetisi Anafora
Repetisi anafora adalah repetisi yang berwujud perulangan
kata pertama pada tiap baris atau kalimat berikutnya (Keraf, 2004:
127).
4) Repetisi Epistrofa
Repetisi epistrofa adalah repetisi yang berwujud perulangan
kata atau frasa pada akhir baris atau kalimat berurutan (Keraf,
2004: 128).
5) Repetisi Simploke
Repetisi simploke adalah repetisi pada awal dan akhir
beberapa baris atau kalimat berturut-turut (Keraf, 2004: 128).
6) Repetisi Mesodiplosis
Repetisi mesodiplosis adalah repetisi di tengah baris-baris
atau beberapa kalimat berurutan (Keraf, 2004: 128).
7) Repetisi Epanalepsis
Repetisi epanalepsis adalah pengulangan yang berwujud
kata terakhir dari baris, klausa atau kalimat, mengulang kata
pertama (Keraf, 2004: 128).
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8) Repetisi Anadiplosis
Repetisi anadiplosis adalah kata atau frasa terakhir dari
suatu klausa atau kalimat menjadi kata atau frasa pertama dari
klausa atau kalimat berikutnya(Keraf, 2004: 128).
e. Kolokasi (sanding kata)
Kolokasi atau sanding kata adalah asosiasi tertentu dalam
menggunakan pilihan kata yang cenderung digunakan berdampingan.
Kata-kata yang berkolokasi adalah kata-kata yang cenderung dipakai
dalam suatu domain atau jaringan tertentu (Sumarlam, 2004: 144).
f. Ekuivalensi
Ekuivalensi adalah hubungan kesepadanan antara satuan
lingual tertentu dengan lainnya dalam sebuah paradigma (Sumarlam,
2004: 145).
E. Koherensi dalam Analisis Wacana
Koherensi berarti keterpaduan dan keterpahaman antarsatuan dalam
suatu teks atau tuturan (Brown dan Yule, 1996: 224). Dalam struktur wacana,
aspek koherensi sangat diperlukan keberadaannya untuk menata pertalian batin
antara proposisi yang satu dengan lainnya untuk mendapatkan keutuhan
(Mulyana, 2005: 30). Lebih lanjut lagi Mulyana (2005: 31) menegaskan,
hubungan koherensi adalah suatu rangkaian fakta dan gagasan yang teratur dan
tersusun secara logis. Koherensi dapat terjadi secara implisit (terselubung) karena
berkaitan dengan bidang makna yang memerlukan interpretasi. Di samping itu,
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pemahaman ihwal hubungan koherensi dapat ditempuh dengan cara
menyimpulkan hubungan antarproposisi dalam tubuh wacana itu.
Di dalam buku Pengajaran Wacana, Tarigan (2009: 100) menegaskan
bahwa koherensi adalah pengaturan secara rapi kenyataan dan gagasan, fakta dan
ide menjadi suatu untaian yang logis sehingga mudah memahami pesan yang
dikandungnya. Kalau kita menerima bahwa wacana ideal terdiri atas kalimat-
kalimat, bahkan paragraf-paragraf, maka kita pun dapat mengerti bahwa untuk
mencapai kekoherensifan yang mantap dibutuhkan pemarkah koherensif atau
pemarkah transisi.
Menurut Frank J. D’Angelo (via Tarigan, 2009: 100-101) dalam
karyanya “Process and Thought in Composition”, telah meneliti serta
mendaftarkan aneka sarana koherensif bagi paragraf. Aneka sarana koherensi
paragraf itu sebagai berikut.
1. Penambahan adisi
2. Seri, rentetan
3. Pronomina
4. Pengulangan, repetisi
5. Padan kata, sinonim
6. Keseluruhan bagian
7. Kelas anggota
8. Penekanan
9. Komparasi, perbandingan
10. Kontras, pertentangan
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11. Simpulan, hasil
12. Contoh, missal
13. Kesejajaran, parallel
14. Lokasi, tempat
15. Kala, waktu.
Menurut M. Ramlan (via Mulyana, 2005: 32) merinci hubungan
antarbagian dalam wacana yang bersifat koheren, yakni sebagai berikut.
1. Hubungan penjumlahan
2. Hubungan perturutan
3. Hubungan perlawanan
4. Hubungan lebih
5. Hubungan sebab-akibat
6. Hubungan waktu
7. Hubungan syarat
8. Hubungan cara
9. Hubungan kegunaan
10. Hubungan penjelasan.
Sementara itu, Kridalaksana (1984: 69; 1987: 38-40) mengemukakan
bahwa hubungan koherensi wacana sebenarnya adalah ‘hubungan semantis’.
Artinya hubungan itu terjadi antarproposisi. Secara struktural, hubungan itu
dipresentasikan oleh pertautan secara semantis antara kalimat (bagian) yang satu
dengan yang lainnya. Hubungan maknawi ini kadang-kadang ditandai oleh alat-
alat leksikal, namun kadang-kadang tanpa penanda.
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Tujuan pemakaian aspek atau sarana koherensi antara lain ialah agar
tercipta susunan dan struktur wacana yang memiliki sifat serasi, runtut, dan logis.
Dalam tataran analisis wacana, kajian tentang koherensi merupakan hal mendasar
dan relatif penting. Berkaitan dengan hal itu Labov (via Mulyana, 2005: 35-36)
menjelaskan bahwa “ the fundamental problem of discourse analysis is to show
how one utterance follows another in rational, rule-governed manner in other
words, how we understand coherent discours”. Pokok permasalahan dalam
analisis wacana adalah bagaimana mengungkapkan hubungan-hubungan rasional
dan kaidah-kaidah perihal cara terbentuknya tuturan-tuturan yang koheren.
F. Perbedaan Kohesi dan Koherensi
Kohesi dan koherensi sebenarnya hampir sama, beberapa penanda aspek
kohesi juga merupakan penanda koherensi. Dengan demikian, terdapat hal-hal
yang tumpang-tindih di antara kedua aspek wacana tersebut. Bukan berarti
keduanya tidak dapat dibedakan. Untuk memudahkan pengertian, berikut ini
adalah perbedaan relatif antara kohesi dan koherensi.
Matrik 1. Perbedaan Kohesi dan Koherensi
Kohesi Koherensi
Kepaduan Kerapian
Keutuhan Kesinambungan
Aspek bentuk (form) Aspek makna (meaning)
Aspek lahiriah Aspek batiniah
Aspek formal Aspek ujaran
Organisasi sintaktik Organisasi semantis
Unsur internal Unsur eksternal
Diolah dari sumber Mulyana (2005 : 36).
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Jadi, perbedaan di antara kedua aspek tersebut ialah pada sisi titik dukung
terhadap struktur wacana. Artinya, dari arah mana aspek itu mendukung keutuhan
wacana. Bila dari dalam (internal), maka disebut sebagai aspek kohesi. Sebaliknya
bila aspek itu berasal dari luar, maka disebut sebagai koherensi (Mulyana,
2005:36).
G. Opini
Rubrik opini  merupakan bagian yang amat vital dalam kehidupan pers di
Indonesia. Rubrik ini penting tidak hanya sebagai berita, namun juga sebagai
komoditi. Opini mengupas tentang berbagai masalah yang terjadi di tengah
masyarakat.Istilah opini dapat dipergunakan untuk menandakan setiap
pengumpulan pendapat yang dikemukakan individu-individu. Menurut Santoso
Sastropoetro (via Olii, 2007: 20) istilah opini publik sering digunakan untuk
menunjuk kepada pendapat-pendapat kolektif dari sejumlah besar orang.
Menurut Emory S. Bogardus (via Olii, 2007: 20) dalam The Making of
Publik Opinion mengatakan opini publik merupakan hasil pengintegrasian
pendapat berdasarkan diskusi yang dilakukan di dalam masyarakat domokratis.
Bogardus lebih lanjut menyatakan bahwa opini publik bukan merupakan seluruh
jumlah pendapat individu-individu yang dikumpulkan. Menurut Bernard
Hennessy (via Olii, 2007: 20-21) dalam bukunya Pendapat Umum,
mengemukakan lima faktor pembentuk opini publik sebagai berikut.
1. Adanya isu.
2. Nature of  Publics. Harus ada kelompok yang dikenal dan berkepentingan
dengan persoalan itu.
36
3. Pilihan yang sulit, mengacu pada totalitas opini para anggota masyarakat
tentang suatu isu.
4. Suatu pernyataan/opini.
5. Jumlah orang terlibat.
Menurut Astrid (Via Olii, 2007 : 21) beberapa pengertian mengenai opini
publik yaitu sifat umum yang diselidiki ilmu komunikasi merupakan bentuk
kelompok (sosial) yang kolektif dan tidak permanen. Perkataan “publik”
melukiskan kelompok manusia yang berkumpul secara spontan dengan syarat-
syarat sebagai berikut.
1. Menghadapi suatu persoalan.
2. Berbeda opini mengenai suatu persoalan dan berusaha mengatasinya.
3. Untuk mencapai jalan keluar melalui keinginan berdiskusi.
Dengan demikian, opini adalah suatu pernyataan tentang sikap mengenai
suatu masalah yang bersifat kontroversial. Opini timbul sebagai hasil pembicaraan
tentang masalah yang kontroversial yang menimbulkan pendapat yang berbeda-
beda.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Pemilihan jenis
penelitian deskriptif sangat disesuaikan dengan permasalahan yang akan
dibahas dan tujuan penelitian. Untuk membahas permasalahan dan mencapai
tujuan, peneliti memahami teori dasar dengan menggunakan analisis secara
induktif mengacu pada pencarian data atau pengumpulan data, tidak
dimaksudkan untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan sebelum
penelitian dilaksanakan (Djajasudarma, 1993:15). Istilah deskriptif itu
mengacu bahwa penelitian yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan
pada fakta yang ada atau fenomena yang memang secara empiris hidup pada
penutur-penuturnya, sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa perian
bahasa yang biasa dikatakan sifatnya seperti potret: paparan seperti adanya
(Sudaryanto, 1988: 62).
Fakta-fakta yang dideskripsikan tersebut adalah aspek-aspek yang
membangun kohesi (aspek gramatikal dan leksikal) wacana pada rubrik opini
surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat dari segi kewacanaan. Penelitian ini
diarahkan untuk memperoleh deskripsi yang objektif dan akurat aspek-aspek
yang membangun kohesi wacana politik pada rubrik opini politik surat kabar
Harian Kedaulatan Rakyat. Adapun fakta-fakta yang akan dideskripsikan
adalah aspek-aspek (kohesi gramatikal dan leksikal) yang menjadi sarana
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kohesi wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan
Rakyat, seperti kalimat, paragraf, dan teks wacana opini politik. Selain itu,
penulis juga berusaha menjelaskan bagaimana unsur-unsur yang menjadi
sarana kohesi wacana opini politik tersebut berperan dalam proses menuju
teks yang padu dan utuh. Menurut Moleong (2000 : 239), tahap-tahap
penelitian dibagi menjadi tiga tahap yaitu sebagai berikut.
1. Tahap orientasi dan memperoleh gambaran umum
Tahap orientasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kohesi
wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat.
Gambaran umum yang diperoleh adalah penanda kohesi gramatikal dan
leksikal yang terdapat pada surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat.
2. Tahap eksplorasi fokus
Pada tahap ini pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi
dan mengklasifikasi data penelitian yang terdapat pada wacana politik
pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat yang berupa
kalimat atau paragraf yang mengandung kohesi gramatikal dan leksikal.
3. Tahap pengecekan dan pemeriksaan keabsahan data
Pada tahap ini pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara
triangulasi teori dan ketekunan pengamatan. Triangulasi teori ditempuh
dengan membandingkan dua teori untuk memperoleh derajat kepercayaan
pada penelitian ini. Setelah dilakukan perbandingan kedua teori tersebut
sama atau reliabel.
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B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah artikel-artikel opini politik dalam rubrik
opini yang terdapat pada surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat, yang
berjumlah 12 rubrik opini. Opini tersebut terbit pada bulan januari tahun
2011. Dipilihnya artikel bulan Januari dikarenakan pada bulan ini sedang
marak opini politik, terutama tentang keistimewaan Yogyakarta. Adapun
yang menjadi objek penelitian ini adalah aspek-aspek kohesi (gramatikal dan
leksikal) yang menjadi sarana kohesi wacana opini politik pada rubrik opini
surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat dan peranan aspek-aspek tersebut
dalam proses menuju teks yang utuh dan padu.
C. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri (human
instrumen). Dalam hal ini, peneliti harus mempunyai kemampuan dan
pengetahuan tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah penelitian. Untuk
menghasilkan data yang memadai peneliti memperluas seluruh pengetahuan
yang didasarkan pada teori tentang kohesi (gramatikal dan leksikal). Untuk
memudahkan proses pengambilan data, peneliti menggunakan alat bantu,
yaitu alat tulis dan kartu data. Kartu data digunakan untuk membantu proses
pengambilan data secara tertulis. Pemilihan kartu data ini dengan
pertimbangan agar mudah saat mengkategorisasikan data-data pada rubrik
opini. Penggunaan kartu data sangat membantu peneliti karena tanpa kartu
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data peneliti akan kesulitan dalam pengambilan data dan mengkategorikan
data. Berikut ini contoh kartu data.
Keterangan:
01 = nomor data
65T = 65 Tahun Republik Jogja (judul opini)
04 = tanggal terbit artikel
Jan = bulan Januari (bulan terbit artikel)
11 = tahun 2011 (tahun  terbit artikel)
KR = Kedaulatan Rakyat
Matrik 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Aspek Indikator
Kohesi
Gramatikal
- Hubungan gramatikal dalam wacana politik pada rubrik opini
dapat diklasifikasikan berdasarkan bentuk bahasa yang
digunakan
- Bentuk bahasa dalam wacana politik digunakan sebagai penanda
kohesi gramatikal :
 Referensi adalah pengacuan
 Substitusi adalah penggantian
 Elipsis adalah pelesapan
 Konjungsi adalah perangkaian
Kohesi Leksikal - Hubungan leksikal dalam wacana politik pada rubrik opini untuk
membangun keserasian struktur secara kohesif :
 Sinonimi adalah persamaan kata
 Antonimi adalah lawan kata
 Hiponimi adalah hubungan atas bawah
 Repetisi adalah pengulangan
 Kolokasi adalah sanding kata
 Ekuivalensi adalah kesepadanan
Diolah dari sumber Mulyana (2005 : 27-29).
Tanggal 4 Januari 2011 ini genap 65 tahun berdirinya Republik Jogja.
Kebetulan tahun ini akan dibahas Rancangan Undang-undang
Keistimewaan (RUUK) DIY yang kontroversi dan menegangkan lantaran
sikap pemerintah yang tercermin dalam RUUK tersebut dinilai kurang
memahami peran dan posisi Sultan serta jiwa kemerdekaan masyarakat
Yogyakarta. (01/65T/04/Jan/11/KR).
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D. Metode dan Teknik Penyediaan Data
Metode agar bermanfaat (untuk mewujudkan tujuan kegiatan ilmiah
linguistik) haruslah digunakan dalam pelaksanaan yang konkret. Untuk itu,
metode sebagai cara kerja haruslah dijabarkan sesuai dengan alat dan sifat
alat yang dipakai yang disebut “teknik” (Sudaryanto, 1988: 26).
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
simak. Metode tersebut dilaksanakan dengan menyimak penggunaan bahasa
(Sudaryanto, 1988: 2). Istilah menyimak tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga secara tertulis (Mahsun, 2007:
92). Teknik yang dipakai dalam penyediaan data adalah teknik baca disertai
dengan teknik pencatatan. Teknik baca dilakukan dengan membaca rubrik
opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat. Teknik selanjutnya adalah
teknik catat. Teknik ini digunakan langsung ketika teknik pertama selesai
dilakukan. Sesuai dengan namanya, teknik ini dilakukan dengan mencatat
data pada kartu data. Teknik penomoran data dalam kartu data ini berupa
nomor data, judul opini, tanggal terbit, bulan terbit dan tahun terbit artikelnya.
E. Metode dan Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasi,
mengelompokkan data (Mahsun, 2007: 253). Dalam rangka pengklasifikasian
dan pengelompokkan data tentu harus didasarkan pada apa yang menjadi
tujuan penelitian. Tujuan penelitian itu sendiri adalah memecahkan yang
menjadi fokus penelitian.
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Metode yang digunakan untuk menganalisis kohesi wacana opini
politik adalah metode agih dengan teknik bagi unsur langsung (segmenting
immediate constituents technique). Metode agih merupakan metode yang alat
penentunya justru bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri
(Sudaryanto, 2001: 15). Metode agih kemudian diikuti oleh teknik bagi unsur
langsung (BUL). Disebut demikian karena cara yang digunakan pada awal
kerja analisis ialah membagi satuan lingual datanya menjadi beberapa bagian
atau unsur; dan unsur-unsur yang bersangkutan dipandang sebagai bagian
yang langsung yang membentuk satuan lingual yang dimaksud (Sudaryanto,
2001: 31).
Teknik bagi unsur langsung ini merupakan dasar dalam menganalisis
semua wacana politik. Caranya adalah wacana politik yang akan dianalisis
tersebut diperinci atau dikelompok-kelompokkan berdasarkan paragraf-
paragraf. Tiap-tiap paragraf diperinci lagi menjadi satuan-satuan lingual. Hal
itu dilakukan untuk memudahkan langkah-langkah penganalisisan lebih lanjut
(Sudaryanto, 2001 : 31).
Teknik bagi unsur langsung dilanjutkan dengan teknik lanjutan, yang
berupa teknik ganti dan teknik lesap. Teknik ganti digunakan untuk
membuktikan kesamaan kelas atau konstituen, yaitu unsur penyulih dan unsur
tersulih pada kohesi penyulihan (Sudaryanto, 2001 : 48). Teknik lesap
digunakan untuk membuktikan kadar keintian unsur yang dilesapkan
(Sudaryanto, 2001 : 41). Teknik ganti digunakan dalam menganalisis wacana
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dari aspek gramatikal berupa penanda referen dan substitusi. Hal itu dapat
dilihat dari penggunaan matrik teknik ganti berikut ini.
Matrik 3. Contoh Analisis Teknik Ganti
Sebelum dianalisis Sesudah dianalisis
Atas inisiatif dan tawaran Sri
Sultan Hamengku Buwono IX,
ibukota RI berpindah ke Yogyakarta.
Tawaran yang dikirimkan lewat
kurir pada 2 Januari 1946 itu
disambut baik oleh pemerintah di
Jakarta. Pemindahan ibukota ke
Yogyakarta ini berhasil membuat
roda pemerintahan yang
sebelumnya macet menjadi berjalan
kembali. Tawaran Sultan HB IX ini
mencerminkan keberanian dan jiwa
patriotismenya. Saat itu hanya
Sultan HB IX saja yang berani
menawarkan daerahnya menjadi
pusat pemerintahan RI. Tidak ada
pemimpin daerah lain yang berani
seperti itu. (04/65T/04/Jan/11).
Atas inisiatif dan tawaran Sri
Sultan Hamengku Buwono IX,
ibukota RI berpindah ke Yogyakarta.
Tawaran yang dikirimkan lewat
kurir pada 2 Januari 1946 tawaran
Sri Sultan Hamengku Buwono IX
disambut baik oleh pemerintah di
Jakarta. Pemindahan ibukota ke
Yogyakarta ini berhasil membuat
roda pemerintahan yang
sebelumnya macet menjadi berjalan
kembali. Tawaran Sultan HB IX ini
mencerminkan keberanian dan jiwa
patriotismenya. Saat itu hanya
Sultan HB IX saja yang berani
menawarkan daerahnya menjadi
pusat pemerintahan RI. Tidak ada
pemimpin daerah lain yang berani
seperti itu.
Atas inisiatif dan tawaran Sri Sultan
Hamengku Buwono IX, ibukota RI
berpindah ke Yogyakarta. Tawaran
yang dikirimkan lewat kurir pada 2
Januari 1946 itu disambut baik oleh
pemerintah di Jakarta. Pemindahan
ibukota ke Yogyakarta ini berhasil
membuat roda pemerintahan yang
sebelumnya macet menjadi berjalan
kembali. Tawaran Sultan HB IX ini
mencerminkan keberanian dan jiwa
patriotismenya. Saat itu hanya
Sultan HB IX saja yang berani
menawarkan daerahnya menjadi
pusat pemerintahan RI. Tidak ada
pemimpin daerah lain yang berani
seperti itu. (04/65T/04/Jan/11).
Atas inisiatif dan tawaran Sri Sultan
Hamengku Buwono IX, ibukota RI
berpindah ke Yogyakarta. Tawaran
yang dikirimkan lewat kurir pada 2
Januari 1946 itu disambut baik oleh
pemerintah di Jakarta. Pemindahan
ibukota ke Yogyakarta ibukota RI
berpindah ke Yogyakarta berhasil
membuat roda pemerintahan yang
sebelumnya macet menjadi berjalan
kembali. Tawaran Sultan HB IX ini
mencerminkan keberanian dan jiwa
patriotismenya. Saat itu hanya
Sultan HB IX saja yang berani
menawarkan daerahnya menjadi
pusat pemerintahan RI. Tidak ada
pemimpin daerah lain yang berani
seperti itu.
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Berdasarkan matrik di atas dapat dijelaskan satuan lingual tawaran Sri
Sultan Hamengku Buwono IX disulih oleh pronomina itu pada kalimat
selanjutnya. Satuan lingual itu dapat disubstitusi dengan satuan lingual
tawaran Sri Sultan Hamengku Buwono IX. Satuan lingual ibukota RI
berpindah ke Yogyakarta disulih oleh pronomina ini pada kalimat
selanjutnya. Satuan lingual ini dapat disubstitusi dengan satuan lingual
ibukota RI berpindah ke Yogyakarta.
Teknik lesap digunakan untuk menganalisis wacana yang berupa
kalimat-kalimat dari aspek gramatikal berupa penanda elipsis (pelesapan).
Berikut ini contoh analisis teknik lesap untuk kohesi wacana politik pada
rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat.
Matrik 4. Contoh Analisis Teknik Lesap
Sebelum dianalisis Sesudah dianalisis
Keraton juga menanggung biaya
para pejabat RI selama berada di
Yogyakarta. Keuangan RI dalam
kondisi sangat buruk. Untuk
pembiayaan ini, jumlah yang
dikeluarkan oleh Keraton
diperkirakan mencapai jutaan
gulden. Hal ini juga diikuti rakyat
Yogyakarta dengan
menyumbangkan tenaga, Ø
makanan dan Ø harta benda.
(06/65T/04/Jan/11).
Keraton juga menanggung biaya
para pejabat RI selama berada di
Yogyakarta. Keuangan RI dalam
kondisi sangat buruk. Untuk
pembiayaan ini, jumlah yang
dikeluarkan oleh Keraton
diperkirakan mencapai jutaan
gulden. Hal ini juga diikuti rakyat
Yogyakarta dengan
menyumbangkan tenaga,
menyumbangkan makanan dan
menyumbangkan harta benda.
Berdasarkan matrik di atas dapat dijelaskan kata menyumbangkan
mengalami pelesapan (Ø).Pelesapan tersebut dimaksudkan untuk mengefektifkan
kalimat. Kata menyumbangkan hanya ditulis sekali pada kalimat yang belum
dianalisis. Setelah dianalisis, kata menyumbangkan dieksplisitkan sehingga
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berbunyi menyumbangkan tenaga, menyumbangkan makanan, dan
meyumbangkan harta benda.
Berikut ini adalah rangkuman penggunaan teknik analisis data dalam
kohesi wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat.
Tabel 1. Rangkuman Penggunaan Teknik Analisis Data
No. Kohesi
Teknik Analisis
Teknik
Lesap
Teknik
Ganti
Teknik
Perluas
Teknik
Sisip
Teknik
Balik
Teknik
Ubah Ujud
Teknik
Ulang
A. Kohesi Gramatikal
1. Pengacuan persona √ √
2. Pengacuan demonstratif √ √
3. Pengacuan komparatif √ √
4. Substitusi √
5. Elipsis √
6. Konjungsi √ √
B. Kohesi Leksikal
1. Sinonimi √
2. Antonimi √
3. Hiponimi √ √
4. Repetisi √ √
5. Kolokasi √ √
6. Ekuivalensi √ √
F. Keabsahan Data
Data dalam penelitian diabsahkan dengan metode ketekunan
pengamatan dan triangulasi. Data penelitian berupa kohesi gramatikal dan
kohesi leksikal perlu dilakukan keabsahan data agar data penelitian bersifat
akurat dan dapat dipercaya. Data yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat
ditentukan keabsahannya dengan teknik-teknik berikut ini.
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1. Ketekunan Pengamatan
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang akurat. Peneliti
melakukan pengamatan secara berkesinambungan untuk menemukan
data sebanyak-banyaknya. Indikator ketekunan pengamatan yaitu cermat
dan teliti. Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci (Moleong, 2000: 177). Alasan dilakukannya ketekunan
pengamatan adalah sebagai berikut.
a. agar data penelitian lebih valid;
b. untuk mencapai derajat kecermatan dalam penelitian;
c. untuk mengurangi tingkat kesalahan dalam penelitian.
2. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2000:
178). Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah
triangulasi dengan teori, yaitu dengan cara melakukan pengecekan
menggunakan buku-buku wacana. Alasan dilakukannya triangulasi
adalah sebagai berikut.
a. agar data penelitian dapat dipercaya;
b. agar tidak ada perbedaan temuan dalam penelitian.
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Matrik 5. Triangulasi Teori
Berdasarkan hasil perbandingan antara hasil penemuan dengan teori yang
dikemukakan oleh Baryadi yang terdapat dalam matrik di atas dapat disimpulkan
keduanya relatif sama sehingga bersifat reliabel dan dapat dipercaya.
Teori Hasil Penemuan Baryadi Derajat
Kepercayaan
Kohesi
Gramatikal
Kohesi gramatikal dalam
wacana opini politik
dapat dilihat dari
pengacuan (referensi),
penggantian (substitusi),
pelesapan (elipsis), dan
perangkaian (konjungsi).
Keterikatan gramatikal
antara bagian-bagian
wacana yang dapat
dirinci menjadi
referensi, substitusi,
pelesapan, dan
konjungsi.
√
Kohesi
Leksikal
Kohesi leksikal dalam
wacana opini politik
dapat dilihat dari
kemiripan (sinonimi),
pertentangan (antonimi),
hubungan atas bawah
(hiponimi), pengulangan
(repetisi), sanding kata
(kolokasi), dan
kesepadanan
(ekuivalensi).
Keterikatan leksikal
antara bagian-bagian
wacana yang meliputi
sinonimi, antonimi,
hiponimi, repetisi,
kolokasi, dan
ekuivalensi.
√
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan tentang
kohesi wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat
yang telah dilakukan. Secara sistematik, laporan penelitian ini disajikan dalam dua
bagian, yaitu (A) Hasil Penelitian dan (B) Pembahasan.
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini berupa penanda kohesi gramatikal dan leksikal wacana
politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat. Hasil penelitian
ini tentang kohesi gramatikal dalam wacana politik pada “rubrik opini” surat
kabar Harian Kedaulatan Rakyat dapat digambarkan seperti dalam tabel 1 berikut
ini.
Tabel 2. Kohesi Gramatikal dalam Wacana Politik Pada “Rubrik Opini”
Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat
No KohesiGramatikal Penanda Kohesi Frekuensi No
Kohesi
Gramatikal
Penanda
Kohesi Frekuensi
1. PengacuanPersona
PP1T 3
6. Konjungsi
KSA 28
PP1J 15 KPT 27
PP3T 34
KPK 1
KKO 8
KT 2
2. PengacuanDemonstratif
PDW 7 KPN 89
PDT 106 KPI 15
3. PengacuanKomparatif
seperti itu, ibarat, sama
seperti
26 KH 1
4. Substitusi
SF 9 KU 11
KW 4SK 1
SD 19 KS 8
5. Elipsis menyumbangkan, krisis 15 KC 7
JUMLAH 436
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Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa penanda kohesi
gramatikal terdiri dari pengacuan persona, pengacuan demonstratif, pengacuan
komparatif, substitusi, elipsis, dan konjungsi. Frekuensi terbanyak pada penanda
kohesi gramatikal adalah konjungsi, yaitu sebanyak 201 dari total 436 frekuensi.
Sementara itu, frekuensi paling sedikit adalah elipsis, yaitu sebanyak 15 dari total
436 frekuensi.
Hasil penelitian ini tentang kohesi leksikal dalam wacana politik pada
“rubrik opini” surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat dapat digambarkan seperti
dalam tabel 2 berikut ini.
Tabel 3. Kohesi Leksikal dalam Wacana Politik Pada “Rubrik Opini” Surat
Kabar Harian Kedaulatan Rakyat
No Kohesi Leksikal Penanda Kohesi Frekuensi
1 Sinonimi
SKK 20
SFF 2
2 Antonimi
OK 9
OM 2
OR 3
3 Hiponimi persoalan, desentralisasi, demokratisasi 8
4 Repetisi REPZ 20RA 2
5 Kolokasi Contoh: tenaga, jiwa, dan raga 31
6 Ekuivalensi Contoh: kepemimpinan, pemimpinan,pimpinan
9
JUMLAH 106
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa penanda kohesi leksikal
terdiri dari sinonimi, antonimi, hiponimi, repetisi, kolokasi, dan ekuivalensi.
Frekuensi terbanyak pada penanda kohesi leksikal adalah kolokasi, yaitu sebanyak
31 dari 106 frekuensi. Sementara itu, frekuensi paling sedikit adalah hiponimi,
yaitu sebanyak 8 dari 106 frekuensi.
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B. Pembahasan
Pada bagian pembahasan ini, akan dibahas tentang penanda kohesi
gramatikal yang terdiri atas referensi (pengacuan), penyulihan (substitusi),
pelesapan (elipsis), dan perangkaian (konjungsi) sedangkan penanda kohesi
leksikal terdiri atas sinonimi, antonimi, hiponimi, repetisi, kolokasi, dan
ekuivalensi.
1. Penanda Kohesi Gramatikal
a. Referensi (pengacuan)
Referensi atau pengacuan adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang
berupa satuan lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual lain yang
mendahului atau mengikutinya (Sumarlam, 2004: 156). Dalam wacana politik
pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat terdapat tiga jenis
pengacuan, yaitu pengacuan persona, pengacuan demonstratif, dan pengacuan
komparatif.
1) Pengacuan Persona
Pengacuan persona dapat direalisasikan melalui pronomina persona (kata
ganti orang), yang meliputi persona pertama, kedua, dan ketiga baik tunggal
maupun jamak (Sumarlam, 2004: 157). Dalam wacana politik pada rubrik opini
surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat ditemukan dua pronomina, yaitu
pronomina persona pertama tunggal bentuk bebas dan pronomina persona ketiga
tunggal bentuk terikat lekat kanan yang dapat dilihat pada data (01) berikut ini.
(01) Atas inisiatif dan tawaran Sri Sultan Hamengku Buwono IX,
ibukota RI berpindah ke Yogyakarta. Tawaran yang dikirimkan
lewat kurir pada 2 Januari 1946 itu disambut baik oleh pemerintah
di Jakarta. Pemindahan ibukota ke Yogyakarta ini berhasil
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membuat rada pemerintahan yang sebelumnya macet menjadi
berjalan kembali. Tawaran Sultan HB IX ini mencerminkan
keberanian dan jiwa patriotismenya. Saat itu haya Sultan HB IX
saja yang berani menawarkan daerahnya menjadi pusat
pemerintahan RI. Tidak ada pemimpin daerah lain yang berani
seperti itu. (04/65T/04/Jan/11)
Pada data (01) satuan lingual kata daerahnya merupakan pronomina
persona ketiga tunggal bentuk terikat lekat kanan –nya juga merupakan pengacuan
endoforis karena memiliki acuan yang berada di dalam teks.
2) Pengacuan demonstratif
Pengacuan demonstratif merupakan pengacuan kata ganti penunjuk.
Pengacuan ini meliputi pronomina demonstratif waktu dan tempat
(lokasional).Pronomina demonstratif waktu meliputi pronomina waktu kini,
waktu lampau, waktu yang akan datang, dan waktu netral (Sumarlam, 2004: 157-
158). Pengacuan pronomina demonstratif tempat, menunjuk secara eksplisit yaitu
kota, dan demonstratif tempat dekat dan agak dekat (Sumarlam, 2004: 119).
Dalam wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat
ditemukan dua pronomina, yaitu pronomina demonstratif waktu dan pronomina
demonstratif tempat yang dapat dilihat pada data (02) dan (03) berikut ini.
(01) Kini, setelah 65 tahun berdirinya Republik Jogja, heroisme,
patriotisme, dan jiwa kemerdekaan rakyat Yogyakarta seperti apa
yang dikatakan oleh presiden Soekarno sendiri mulai diragukan.
RUUK yang disusun pemerintah pusat dan telah diserahkan kepada
DPR tidak selaras dengan kenyataan sejarah, bahkan terkasan
merendahkan peran dan posisi Sultan serta jiwa dan semangat
nasionalisme rakyat Yogyakarta. Sikap pemerintah pusat yang
bertentangan dengan peran dan jasa Sultan dan rakyat Yogyakarta
ibarat air susu dibalas air tuba. Oleh karena itu tidak mengherankan
jika rakyat Yogyakarta semakin memperkuat ikatan emosional
secara sosial kultural dengan Keraton dan menggelegak jiwa
kemerdekaannya. (12/65T/04/Jan/11).
52
(02) Pemindahan ke Yogyakarta dilakukan dengan menggunakan
kereta api yang disebut dengan singkatan Kereta Luar Biasa
(KLB), karena jadwal perjalanannya dilakukan diluar jadwal yang
ada. Setibanya para pemimpin di Yogyakarta, roda pemerintahan
langsung digulirkan. Hal ini bisa dilakukan karena tata
pemerintahan di Yogyakarta saat itu telah terkoordinasi dan tertata
dengan rapi. (05/ 65T/04/Jan/11).
Pada data (02) satuan lingual kata kini merupakan pronomina demonstratif
waktu yang mengacu pada waktu kini atau waktu sekarang, karena tidak
menunjuk pada waktu lampau, waktu yang akan datang, dan waktu netral. Lebih
lanjut, satuan lingual kata Yogyakarta pada data (03) adalah pronomina
demonstratif tempat secara eksplisit karena menunjukkan kota.
3) Pengacuan Komparatif
Pengacuan komparatif adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang
berfifat membandingkan dua hal atau lebih yang memiliki kesamaan dalam
bentuk sikap, sifat, watak, perilaku, dan sebagainya (Sumarlam, 2004: 158).
Penggunaan pengacuan komparatif pada wacana politik pada rubrik opini surat
kabar Harian Kedaulatan Rakyat dapat dilihat pada data (04) berikut ini.
(03) Negara RI yang masih bayi, baru lahir pada 17 agustus 1945,
membutuhkan perlindungan dan perawatan khusus. Sama
seperti bayi yang dirawat dalam ruang inkubator, RI waktu itu
membutuhkan perlindungan khusus supaya dapat bertumbuh
dan melewati masa-masa kritisnya. Untuk itu, Yogyalah yang
paling tepat menjadi inkubator bagi bayi RI. (58/API/10/Jan/11).
Satuan lingual kata sama seperti pada data (04) membandingkan Negara
RI sama seperti bayi yang dirawat dalam ruang inkubator. Negara RI dianggap
mempunyai watak dan perilaku sama seperti halnya bayi yang dirawat dalam
ruang inkubator.
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b. Penyulihan (substitusi)
Penyulihan atau substitusi adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang
berupa penggantian satuan lingual tertentu (yang telah disebutkan) dengan satuan
lingual lain dalam wacana untuk memperoleh unsur pembeda (Sumarlam, 2004:
265). Pada wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan
Rakyat dapat dilihat pada data (05) berikut ini.
(04) Keadaan di Yogya berbeda. HB IX dan PA VII memberi
kesaksian tentang peran rakyat dalam kemerdekaan dan
mengakui paham Kedaulatan Rakyat yang dikandung UUD
1945 (Amanat 30/10/1945). Keduanya menyatakan bahwa
kekuasaan-kekuasaan yang dipegang pemerintah penjajah
belanda (Gubernur dengan kantornya) dan Jepang (Kooti
Zimukyoku Tyookan dengan kantornya) telah direbut oleh
rakyat dan diserahkan kembali kepada Kami berdua.
(29/SMK/06/Jan/11).
Tampak pada data (05), kata keduanya merupakan konstituen penyulih
dari frasa yang sama, yaitu HB IX dan PA VII. Penyulihan tersebut dimaksudkan
untuk mengurangi pengulangan bentuk-bentuk satuan lingual yang sama dalam
sebuah wacana, sehingga dapat menghilangkan kemonotonan.
c. Pelesapan (elipsis)
Pelesapan (elipsis) merupakan salah satu jenis kohesi gramatikal yang
berupa penghilangan atau pelesapan satuan lingual tertentu yang telah disebutkan
sebelumnya (Sumarlam, 2004: 267). Dalam wacana politik pada rubrik opini
surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat ditemukan pelesapan pada data (06)
berikut ini.
(06a) Dengan demikian DIY, pada satu sisi mentaati konsesus nasional
dalam bidang hukum dan perundang-undangan, kebijakan luar
negeri, dan pendanaan pembangunan. Di sisi lain Yogyakarta
mengatur dirinya sendiri, berdasarkan hak atas kedaulatan
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sebagai bekas kerajaan, oleh karena itu kepemimpinan dipegang
langsung oleh Sultan dan Paku Alam yang sedang jumeneng.
Kenyataannya DIY dalam banyak hal malah menjadi barometer
tegaknya demokrasi. Perilaku demokratis justru banyak
diteladankan oleh SriSultanHamengku Buwono X dan Sri Paku
Alam IX dalam menyelesaikan persoalan sosial, Ø politik, Ø
keamanan, dan Ø budaya. Dari Yogyakartalah, penerapan sistem
demokrasi dibangun atas semboyan “Tahta untuk kesejahteraan
rakyat”. (49/KYE/08/Jan/11).
Unsur yang dilesapkan pada data (06a) yaitu satuan lingual pada kata
persoalan. Pelesapan pada data (06a) terjadi tiga kali. Dalam data (06a) pelesapan
digunakan untuk efektivitas dan efisien dalam berbahasa. Jika dituliskan secara
lengkap, bentuk wacana itu dapat dilihat pada data (06b) di bawah ini.
(06b) Dengan demikian DIY, pada satu sisi mentaati konsesus nasional
dalam bidang hukum dan perundang-undangan, kebijakan luar
negeri, dan pendanaan pembangunan. Di sisi lain Yogyakarta
mengatur dirinya sendiri, berdasarkan hak atas kedaulatan sebagai
bekas kerajaan, oleh karena itu kepemimpinan dipegang langsung
oleh Sultan dan Paku Alam yang sedang jumeneng. Kenyataannya
DIY dalam banyak hal malah menjadi barometer tegaknya
demokrasi. Perilaku demokratis justru banyak diteladankan oleh
SriSultanHamengku Buwono X dan Sri Paku Alam IX dalam
menyelesaikan persoalan sosial, persoalan politik, persoalan
keamanan, dan persoalan budaya. Dari Yogyakartalah, penerapan
sistem demokrasi dibangun atas semboyan “Tahta untuk
kesejahteraan rakyat”. (49/KYE/08/Jan/11).
d. Perangkaian (konjungsi)
Konjungsi adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang dilakukan
dengan cara menghubungkan unsur yang satu dengan unsur yang lain dalam
wacana. Perangkaian unsur dalam wacana mempunyai bermacam-macam makna.
Adapun unsur yang dirangkaikan dapat berupa satuan lingual kata, frasa, klausa,
kalimat, bahkan paragraf  (Sumarlam dkk, 2004: 160).
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Berikut pemakaian konjungsi sebagai alat kohesi gramatikal yang
ditemukan dalam wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian
Kedaulatan Rakyat.
1) Sebab-Akibat
Sebab dan akibat merupakan dua kondisi yang berhubungan. Hubungan
sebab-akibat terjadi apabila salah satu proposisi menunjukkan penyebab
terjadinya suatu kondisi tertentu yang merupakan akibat atau sebaliknya (Rani
dkk, 2006: 122). Penanda konjungsi sebab-akibat ditemukan pada data (07)
berikut ini.
(07) Keberantakan substansial demokrasi di negeri kita pun dengan
sepenuh kebanggaan disahkan dengan materai kemajuan
betapapun kedaluwarsa dan bahkan palsunya materai itu.
Kedaluwarsa, sebab demokrasi selaku isu modernitas dengan
ilmu sebagai penyangganya sudah lama bergerak menuruni
lereng krisisnya. Dan sekaligus palsu, sebab demokrasi tanpa
pengelolaan nilai-nilai dasarnya semisal transparansi,
rasionalitas, jalan damai, kedewasaan warga negara dan hukum
yang adil, bukanlah sejatinya demokrasi. (99/BKK/27/Jan/11).
Konjungsi sebab-akibat pada data (07) yaitu sebab. Satuan lingual kata
sebab menunjukkan hubungan sebab-akibat. Proposisi demokrasi selaku isu
modernitas dengan ilmu sebagai penyangganya sudah lama bergerak menuruni
lereng krisisnya dan demokrasi tanpa pengelolaan nilai-nilai dasarnya semisal
transparansi, rasionalitas, jalan damai, kedewasaan warga negara dan hukum
yang adil, bukanlah sejatinya demokrasi menjadi konstituen sebab, sedangkan
kata kedaluwarsa dan palsu sebagai akibat.
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2) Pertentangan
Hubungan pertentangan terjadi apabila ada dua proposisi atau ide yang
menunjukkan pertentangan atau kekontrasan. Untuk menyatakan hubungan
pertentangan dapat digunakan kohesi konjungsi pertentangan (Rani dkk,
2006:120). Penggunaan konjungsi pertentangan dapat dilihat pada data (08) di
bawah ini.
(08) Empat tahun pasca gempa, Jogya diberi dua peristiwa yang tidak
kalah mencekam, bahkan tidak hanya satu peristiwa, tetapi dua
peristiwa yang hampir bersamaan. Peristiwa pertama adalah Erupsi
Merapi yang masih berdampak, dan erupsi pembenturan monarki
dengan demokrasi yang mengusik ketenangan kawula
Ngayogyakarta. (78/MKP/20/Jan/11).
Konjungsi tetapi pada data (08) juga mengandung makna pertentangan,
yaitu proposisi empat tahun pasca gempa, Jogya diberi dua peristiwa yang tidak
kalah mencekam, bahkan tidak hanya satu perustiwa, dipertentangkan dengan
proposisi dua peristiwa yang hampir bersamaan.
3) Konsesif
Adakalanya penulis artikel opini politik memaparkan suatu kelemahan
atau kekurangan yang terjadi diluar jalur pokok tema yang sedan dibicarakan.
Pengakuan kelemahan tersebut dapat diwujudkan dengan menggunakan
konjungsi konsesif (Rani dkk, 2006: 126). Satuan lingual penanda konjungsi
konsesif yang ditemukan dalam penelitan ini berupa satuan lingual kata
meskipun. Penggunaan konjungsi konsesif dapat dilihat pada data (09) berikut
ini.
(09) Mengapa? Karena Yogya merupakan sebuah negara monarki
(Nagari Ngayogyokarto Hadiningrat) yang kokoh yang sudah eksis
jauh sebelum negara RI lahir. Para penjajah – Belanda, Jepang –
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mengakui eksistensinya sehingga senantiasa harus membuat
kontrak politik dengan Kasultanan Yogya. Meskipun setelah
menyatakan berintegrasi dengan RI tidak lagi menjadi sebuah
negara sendiri, Kasultanan Yogya memiliki kapasitas untuk
melindungi Yogya secara politis dan ekonomi bahkan menggaji
para pejabat dan pegawai RI. (59/API/10/Jan/11).
Pada data (09) ditemukan hubungan secara konsesif melalui konjungsi
meskipun. Konjungsi meskipun mengandung hubungan konsesif, yaitu
meskipun setelah menyatakan berintegrasi dengan RI tidak lagi menjadi sebuah
negara sendiri, Kasultanan Yogya memiliki kapasitas untuk melindungi Yogya
secara politis dan ekonomi bahkan menggaji para pejabat dan pegawai RI.
Bentuk meskipun yang terdapat pada kalimat tersebut adalah penanda konjungsi
yang berfungsi untuk menghubungkan antarkalimat.
4) Tujuan
Hubungan tujuan terjadi apabila proposisi yang satu menyatakan suatu
tujuan dari apa yang disebut oleh proposisi sebelumnya. Satuan lingual penanda
konjungsi tujuan yang ditemukan dalam penelitian ini  yaitu satuan lingual agar.
Penggunaan konjungsi tujuan dapat dilihat pada data (10) berikut ini.
(10) Kompetensi Sultan HB IX dan PA VII juga berlandaskan amanat
30 September 1945 yang menunjukkan tetap menyatukan diri
dengan RI, seperti tersebut dalam amanatnya yang intinya,
sepakat dengan Badan Pekerja Komite Nasional Daerah
Yogyakarta, agar jalannya pemerintahan daerah Yogyakarta
dapat selaras dengan dasar-dasar Undang-Undang Dasar Negara
RI. (42/KYE/08/Jan/11).
Konjungsi agar pada data (10) menunjukkan makna tujuan. Unsur tujuan
pada data (10) terdapat pada kalimat agar jalannya pemerintahan daerah
Yogyakarta dapat selaras dengan dasar-dasar Undang-Undang Dasar Negara RI.
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5) Penambahan (aditif)
Pada waktu memberikan informasi, penulis opini terkadang tidak
menyampaikan seluruh informasi dengan menggunakan satu kalimat saja. Dalam
hal ini, penulis opini menyampaikan informasinya secara bertahap. Informasi
yang disampaikan dengan menggunakan suatu kalimat perlu ditambah lagi.
Informasi tambahan itu kadang-kadang tampak lepas dari informasi sebelumnya
(Rani dkk, 2006: 118). Oleh karena itu, agar kalimat itu tampak berkaitan antara
kalimat yang satu dengan kalimat yang lain, perlu digunakan konjungsi
tambahan. Satuan lingual penanda konjungsi penambahan yang ditemukan dalam
penelitian ini yaitu dan pada data (11) berikut ini.
(11) Dalam massa itu pula, terjadi beberapa peristiwa penting yang
diprakarsai dari tokoh-tokoh di Yogyakarta. Di antaranya, adalah
pengakuan de facto Kerajaan Belanda terhadap keberadaan RI
dalam perjanjian Linggarjati, dan pengakuan de jure dalam
Konferensi Meja Bundar (KMB). Sebelumnya, dunia internasional
dikejutkan dengan Serangan Umum Satu Maret di Yogyakarta.
(10/65T/04/Jan/11).
Untuk menghubungkan bagian yang memberikan informasi atau
keterangan tambahan, pada data (11) digunakan konjungsi dan. Kalimat di
antaranya, adalah pengakuan de facto Kerajaan Belanda terhadap keberadaan RI
dalam perjanjian Linggarjati diberikan tambahan informasi pada kalimat
selanjutnya, yaitu pengakuan de jure dalam Konferensi Meja Bundar (KMB).
6) Harapan (optatif)
Hubungan optatif terjadi apabila ada ide atau proposisi yang mengandung
suatu harapan atau doa (Rani dkk, 2006: 123). Satuan lingual penanda konjungsi
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harapan yaitu mudah-mudahan. Konjungsi harapan dapat dilihat pada data (12)
berikut ini.
(12) Mudah-mudahan DPR yang akan membahas RUUK tersebut dapat
memahami substansi keistimewaan DIY. (13/65T/04/Jan/11).
Konjungsi mudah-mudahan pada data (12) menyatakan makna harapan.
Dalam data tersebut dapat diketahui, bahwasanya penulis mengharapkan DPR
yang akan membahas RUUK tersebut dapat memahami substansi keistimewaan
DIY.
7) Perlawanan
Hubungan perlawanan adalah hubungan yang menyatakan bahwa apa yang
dinyatakan dalam proposisi pertama berlawanan, atau tidak sama, dengan apa
yang dinyatakan dalam proposisi selanjutnya. Penanda hubungan perlawanan
adalah satuan lingual kata sebaliknya. Penggunaan konjungsi perlawanan dapat
dilihat pada data (13) berikut ini.
(13) Kalau terjadi persamaan persepsi dan kesepakatan politik antara
pemerintah dan fraksi-fraksi yang tergabung dalam mitra koalisi,
maka dapat dipastikan draft RUUK DIY yang diajukan pemerintah
akan berjalan mulus, dan tarik ulur kepentingan antara pemerintah
dengan keraton dan masyarakat Yogya dalam proses politik di
DPR akan berakhir anti klimaks. Namun apapun hasil yang dicapai
dalam proses politik di DPR, tetap akan meninggalkan luka sebagai
hasil dari sebuah zero sum game politik. Pemerintah akan
kehilangan muka apabila kalah dalam proses ini, sebaliknya
keraton dan masyarakat Yogya akan lupa berkepanjangan apabila
fraksi-fraksi di DPR berbalik arah dan mendukung draft
pemerintah. Sebagai sebuah permainan, politik memang sukar
ditebak, semuanya bisa berubah. Yang semula mendukung, bisa
saja berbalik menentang. Sebaliknya, yang semula menentang,
bisa saja berbalik mendukung. Namun keistimewaan Yogyakarta
senyatanya bukanlah semata soal politik. Di dalamnya terkandung
masalah moral, harga diri dan identitas kultural.
(71/RDP/19/Jan/11).
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Pada data (13) terdapat dua konjungsi perlawanan yang ditandai dengan
satuan lingual kata sebaliknya. Disebutkan pada data (13) proposisi pemerintah
akan kehilangan muka apabila kalah dalam proses ini diperlawankan dengan
proposisi keraton dan masyarakat Yogya akan lupa berkepanjangan apabila fraksi-
fraksi di DPR berbalik arah dan mendukung draft pemerintah, selanjutnya
proposisi yang semula mendukung, bisa saja berbalik menentang diperlawankan
dengan proposisi yang semula menentang, bisa saja berbalik mendukung.
8) Syarat
Hubungan syarat terjadi apabila proposisi yang satu menyatakan syarat
terlaksananya apa yang disebut dalam proposisi sebelumnya. Satuan lingual
penanda hubungan syarat adalah jika. Penggunaan konjungsi syarat dapat dilihat
pada data (14) berikut ini.
(14) Mencermati dasar hukum keistimewaan Yogyakarta, sudah jelas
yakni ada pada kepala daerah (gubernur) dari keturunan Sultan,
dan wakil kepala daerah (wagub) dari keturunan Puro Pakualaman.
Jika ada pemahaman bahwa kepala daerah dan wakilnya bisa dari
orang umum, maka keistimewaan Yogya akan hilang, karena
provinsi DIY tidak ada bedanya dengan provinsi yang lain.
(40/KYE/08/Jan/11).
Konjungsi jika pada data (14) menunjukkan hubungan syarat. Proposisi
jika ada pemahaman bahwa kepala daerah dan wakilnya bisa dari orang umum,
maka keistimewaan Yogya akan hilang, karena provinsi DIY tidak ada bedanya
dengan provinsi yang lain menunjukkan hubungan syarat.
9) Parafrase
Penulis opini terkadang ingin memperjelas proposisi/ide yang
disampaikannya dengan ungkapan lain yang dapat melengkapi dan
61
menyempurnakan proposisi/ide sebelumnya. Apabila proposisi/ide yang
diungkapkan itu tidak berbeda dengan sebelumnya, biasanya digunakan piranti
kohesi yang menunjukkan parafrase tersebut (Rani dkk, 2006: 115). Satuan
lingual penanda hubungan parafrase yakni dengan kata lain. Penggunaan
konjungsi parafrase dapat dilihat pada data (15) berikut ini.
(15) Ketiga, adanya aksesibilitas publik terhadap kekuasaan. Dengan kata
lain, publik juga diharapkan mempunyai akses yang sama dengan
pihak-pihak lain untuk memperebutkan kekuasaan sesuai dengan
konsesus yang telah disepakati bersama. Di sinilah kekuasaan
dimaknai sebagai dari, oleh dan untuk rakyat. Sebab setiap individu
yang menamakan dirinya elemen rakyat mempunyai kesempatan
yang sama untuk memperoleh kekuasaan dengan cara-cara yang
wajar. (46/KYE/08/Jan/11).
Tampak pada data (15) konjungsi dengan kata lain menunjukkan
hubungan dua buah ide yang sama, yang diungkapkan dengan cara yang berbeda.
Pada kalimat pertama mengandung ide bahwa ketiga, adanya aksesibilitas publik
terhadap kekuasaan, kemudian ide yang sama disampaikan penulis dengan
memparafrasekan pada kalimat selanjutnya, yaitu publik juga diharapkan
mempunyai akses yang sama dengan pihak-pihak lain untuk memperebutkan
kekuasaan sesuai dengan konsesus yang telah disepakati bersama. Dalam data
tersebut dapat diketahui adanya persamaan ide pada kalimat pertama dan kedua,
yaitu publik juga diharapkan mempunyai akses yang sama dengan pihak-pihak
lain untuk memperebutkan kekuasaan. Melalui konjungsi dengan kata lain,
hubungan kalimat pada data (15) menjadi lebih jelas.
10) Ketidakserasian
Dalam pemakaian bahasa seharai-hari, proposisi yang diurutkan tidak
selalu menunjukkan keserasian. Proposisi yang diurutkan itu kadang
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menunjukkan ketidakserasian (Rani dkk, 2006: 116). Dua proposisi yang tidak
serasi biasanya diurutkan dengan menggunakan piranti ketidakserasian  melalui
satuan lingual padahal. Penggunaan konjungsi ketidakserasian dapat dilihat pada
data (16) berikut ini.
(16) Ide PWI Yogyakarta untuk membuat semacam konsensus
jurnalisme benuansa keistimewaan yang bertumpu pada akar
budaya Jawa, menarik diperbincangkan. Jurnalisme Istimewa
Yogyakarta (JIY) lahir dari pergumulan adanya peliputan media
yang tak elok, bahkan cenderung tak berbudaya, kala erupsi Merapi
terjadi. Padahal, masyarakat Yogyakarta amat identik dengan lakon
hidup yang bersandar pada falsafah hidup Jawa yang sarat nuansa
spiritual, simbol dan mutiara-mutiara kebijakan. Logika dan filsafat
media yang belakangan ini makn buas, liar, materialistik, tak lagi
seiring sejalan dengan dasar-dasar filsafat Jawa maupun etika
jurnalisme. Mungkinkah konsesus JIY mengawinkan konsep
jurnalistik dan konsep budaya Jawa? Bagaimana membentuk basis
konsep dan panduan implementatifnya? (62/DDI/12/Jan/11).
Pada data (16), konjungsi padahal merupakan piranti kohesi yang
menunjukkan makna ketidakserasian. Satuan lingual padahal pada data (16)
menunjukkan adanya ketidakserasian antara proposisi Jurnalisme Istimewa
Yogyakarta (JIY) lahir dari pergumulan adanya peliputan media yang tak elok,
bahkan cenderung tak berbudaya, kala erupsi Merapi terjadi dengan proposisi
masyarakat Yogyakarta amat identik dengan lakon hidup yang bersandar pada
falsafah hidup Jawa yang sarat nuansa spiritual, simbol dan mutiara-mutiara
kebijakan.
11) Tegasan
Dalam menyampaikan gagasan, penuls opini sering menggunakan
berbagai macam cara agar proposisi yang disampaikan itu segera dipahami oleh
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pembaca. Salah satu cara yang dilakukan penulis adalah dengan menggunakan
cara penegasan (Rani dkk, 2006: 126). Satuan lingual penanda konjungsi tegasan
yaitu bahkan. Penggunaan konjungsi tegasan dapat dilihat pada data (17) berikut
ini.
(17) Pilkada untuk kabupaten dan kota secara langsung dapat
diterapkan, mengingat status keistimewaan itu hanya melekat pada
gubernur dan wakil gubernur. Rotasi kekuasaan di tingkat
kabupaten dan kota dapat berjalan seperti pada provinsi lain, dan
bahkan bisa dibilang berjalan lancar tanpa gejolak.
(50/KYE/08/Jan/11).
Konjungsi bahkan yang terdapat pada data (17) menunjukkan hubungan
tegasan, yaitu proposisi bahkan bisa dibilang berjalan lancar tanpa gejolak,
menjadi proposisi penegas dari kalimat-kalimat yang diungkapkan sebelumnya.
Proposisi yang mengikuti konjungsi bahkan pada data (17) digunakan sebagai
piranti yang menyatakan penegasan yang menyangatkan. Dalam data tersebut,
proposisi yang mengikuti mengandung arti yang lebih menguatkan.
2. Penanda Kohesi Leksikal
Telah diuraikan di atas bahwa selain aspek kohesi gramatikal, pada bagian
ini akan dibahas pula mengenai aspek kohesi leksikal. Kohesi leksikal adalah
hubungan leksikal antara bagian-bagian wacana untuk mendapatkan keserasian
struktur secara kohesif (Mulyana, 2005: 29). Berdasarkan hasil analisis ditemukan
beberapa aspek kohesi leksikal, yaitu sinonimi, antonimi, hiponimi, repetisi,
kolokasi, dan ekuivalensi.
a. Sinonimi
Sinonimi merupakan nama lain untuk benda atau hal yang sama yang
berfungsi untuk hubungan makna yang sepadan antara satuan lingual tertentu
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dengan satuan lingual yang lain dalam wacana (Sumarlam, 2004: 190). Dalam
wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat ditemukan
sinonimi pada data (18) berikut ini.
(18) Demokrasi liberal mempunyai indikator yang tegas mengenai
peralihan kekuasaan. Yakni, pertama, adanya rotasi kekuasaan.
Kekuasaan tidak dimaknai sebagai suatu sistem yang permanen
dan terus menerus melekat pada seseorang (pemimpin), tetapi
dimaknai sebagai proses rekrutmen yang sehat, jujur, dan bersih.
Dalam rekrutmen peralihan kekuasaan itu, setiap individu
mempunyai hak untuk mengambil alih mandat kekuasaan secara
elegan. (44/KYE/08/Jan/11).
Pada data (18) tersebut ditemukan sinonimi kata dengan kata. Pada data
(18) satuan lingual kata sehat bersinonim dengan kata jujur dan bersih pada
kalimat selanjutnya.
b. Antonimi
Antonimi disebut juga oposisi makna. Pengertian oposisi makna mencakup
konsep yang betul-betul berkawanan sampai kepada yang hanya kontras makna
saja (Sumarlam, 2004: 169). Dalam wacana politik pada rubrik opini surat kabar
Harian Kedaulatan Rakyat ditemukan antonimi pada data (19) berikut ini.
(19) Hasil riset laboratorium politik universitas Muhammadiyah
Yogyakarta tentu membuat segenap wong Yogya berbesar hati.
Data itu pun pasti sedikit banyak menjadi bahan pertimbangan
Pemerintah Pusat. Namun, sejauh mana penduduk Yogya yang pro
keistimewaan dan pro penetapan memberi dukungan dengan
pemahaman dan penghayatan yang mendalam? Dalam sebuah
wawancara di televisi, peneliti dan pengamat politik dari CSIS J
Kristiadi pernah menyindir kalau wong Yogya itu terkadang
“nggih nggih ora kepanggih” (tidak jelas antara ya dan tidak,
antara setuju dan tidak setuju). (89/PKK/27/Jan/11).
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Pada data (19) terdapat oposisi relasional (kebalikan) dan oposisi inversi.
Pada data (19) terdapat oposisi relasional antara kata ya dan tidak. Selajutnya,
terdapat juga oposisi inversi antara kata setuju dan tidak setuju.
c. Hiponimi
Hiponimi adalah semacam relasi antar kata yang berwujud atas-bawah,
atau dalam suatu makna terkandung sejumlah komponen yang lain (Keraf, 2004:
38). Dalam wacana politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan
Rakyat di temukan hiponimi pada data (20) berikut ini.
(20) Bukan kebetulan Yogya berstatus daerah istimewa. Pada 19/8/1945
Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) menetapkan
sembilan provinsi, di antaranya Jawa Timur, Jawa Tengah dan
Jawa Barat, Jawa tengah tak mencakup Kooti Surakarta maupun
Yogyakarta. Kooti dilanjutkan dan berhubungan langsung dengan
Presiden RI. Bung Karno juga berkirim telgram bahwa HB IX dan
PA VIII tetap dalam kedudukannya serta bertanggungjawab atas
keselamatannya Yogya sebagai bagian RI. Tampaknya ‘Piagam
Kedudukan’ ini dihasilkan setelah ‘Presiden Soekarno berbicara di
‘belakang layar’ dengan wakil-wakil Kooti, sesuai saran Otto
Iskandar Dinata (Setneg, 1995: Risalah Sidang BPUPKI/PPKI,
hlm. 470). (23/ AKY/05/Jan/11)
Pada data (20) terdapat hiponim yaitu provinsi sebagai hipernim dengan
Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat sebagai hiponimnya.
d. Repetisi
Repetisi adalah perulangan bunyi, suku kata, kata, atau bagian kalimat
yang dianggap penting untuk diberikan tekanan dalam sebuah konteks yang
sesuai (Keraf, 2004: 127). Dalam wacana politik pada rubrik opini surat kabar
Harian Kedaulatan Rakyat ditemukan repetisi pada data (21) berikut ini.
(21) Sebelumnya (15/7/1945), status kerajaan dibahas Badan Penyelidik
Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI). Dapat
dimengerti. Wakil-wakil Yogyakarta dan Surakarta menjadi
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anggota BPUPKI dan PPKI. Anggota BPUPKI Soepomo
menguraikan konsep negara kesatuan yaitu tanpa ‘negara bawahan’
(onderstaat), hanya ada daerah-daerah pemerintahan dan bukan
staat. (24/ AKY/05/Jan/11)
Pada data (21) kata anggota BPUPKI diulang dua kali. Kata yang diulang
tersebut untuk menekankan pentingnya makna dalam konteks kutipan itu.
e. Kolokasi
Kolokasi atau sanding kata adalah asosiasi tertentu dalam menggunakan
pilihan kata yang cenderung digunakan berdampingan. Kata-kata berkolokasi
adalah kata-kata yang cenderung dipakai dalam suatu domain atau jaringan
tertentu (Sumarlan, 2004: 144). Dalam wacana politik pada rubrik opini surat
kabar Harian Kedaulatan Rakyat ditemukan kolokasi pada data (22) berikut ini.
(22) Kemudian penjelasan Pasal 122 UU Nomor 22/1999 bergeser. Isi
keistimewaan Yogya adalah pengangkatan gubernur dengan
mempertimbangkan calon dari keturunan Sultan Yogyakarta dan
wagub dengan mempertimbangkan calon dari keturunan Paku
Alam yang memenuhi syarat undang-undang ini. Pergeseran ini
diakui oleh Pasal 226 UU Nomor 32/2004 di masa Presiden
Megawati, meski MPR tahun 2000 mengharuskan gubernur,
bupati atau walikota dipilih secara demokrasi (Pasal 18 ayat (4)
UUD 1945). (34/SMK/06/Jan/11)
Pada data (22) terdapat kolokasi pada kata gubernur, bupati, atau
walikota. Kata gubernur, bupati, atau walikota menunjukkan kolokasi yang
memiliki asosiasi tertentu yaitu para petinggi dipemerintahan.
f. Ekuivalensi
Ekuivalensi adalah hubungan kesepadanan antara satuan lingual tertentu
dengan lainnya dalam sebuah paradigma (Sumarlan, 2004: 145). Dalam wacana
politik pada rubrik opini surat kabar Harian Kedaulatan Rakyat ditemukan
ekuivalensi pada data (23) berikut ini.
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(23) Sistem pemerintahan asli dan kepemimpinan Sultan dan Paku
Alam di Yogya – sebagai sebuah nagari yang eksis selama ratusan
tahun – memberi motivasi bagi para pemimpinan RI untuk
membangun organisasi barunya yang bernama republik itu. Itulah
sebabnya Mr Ali Sastoamidjojo mengatakan bahwa dengan
menjadikan Kota Mataram sebagai ibukota maka RI akan dapat
melangsungkan lebih tepat dan cepat segala pimpinan dan usaha
untuk menyempurnakan organisasi pemerintahannya.
(60/API10/Jan/11)
Pada data (23) terdapat kata-kata yang berasal dari kata dasar yang sama ,
yaitu kepemimpinan, pemimpinan, dan pimpinan dari dasar kata pimpin.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Penanda kohesi gramatikal terdiri atas pengacuan persona, pengacuan
demontratif, pengacuan komparatif, substitusi, ellipsis, dan konjungsi.
Frekuensi terbanyak pada penanda kohesi gramatikal adalah konjungsi,
yaitu sebanyak 201 dari total 436 frekuensi. Sementara itu, frekuansi
paling sedikit adalah ellipsis, yaitu sebanyak 15 dari total 436 frekuensi.
2. Penanda kohesi leksikal terdiri atas sinonimi, antonimi, hiponimi, repetisi,
kolokasi, dan ekuivalensi. Frekuensi terbanyak pada penanda kohesi
leksikal adalah kolokasi yaitu sebanyak 31 dari 106 frekuensi. Sementara
itu, frekuensi paling sedikit hiponimi, yaitu sebanyak 8 dari 106 frekuensi.
B. Keterbatasan Penelitian
1. Dalam Kedaulatan Rakyat banyak ditemukan penanda kohesi yang sejenis
yang selalu diulang-ulang di setiap wacana dalam surat kabar harian
Kedaulatan Rakyat sehingga banyak data yang direduksi saat proses
pengumpulan data berlangsung.
2. Penelitian ini hanya terbatas pada analisis kohesi, tanpa
mempertimbangkan keterkaitan makna di dalamnya.
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C. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka dapat
diimplikasikan sebagai berikut ini.
1. Terdapatnya kohesi wacana politik pada “Rubrik Opini” di surat kabar
harian Kedaulatan Rakyat dapat memberikan bukti bahwa penggunaan
kohesi wacana tidak hanya sebatas penelitian pada media audio visual saja.
Terbukti dengan adanya penelitian ini, kohesi wacana muncul pada media
cetak surat kabar.
2. Kohesi wacana yang terdapat dalam penelitian ini menyebabkan
munculnya berbagai penanda kohesi gramatikal dan penanda kohesi
leksikal. Penanda kohesi gramatikal terdiri atas pengacuan persona,
pengacuan demonstratif, pengacuan komparatif, substitusi, ellipsis, dan
konjungsi. Penanda kohesi leksikal terdiri sinonimi, antonimi, hiponimi,
repetisi, kolokasi, dan ekuivalensi.
D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan, banyak
kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini. Maka dapat disarankan
beberapa hal berikut ini.
1. Bagi pembaca, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengetahui
kohesi wacana politik pada “Rubrik Opini”, khususnya pada media surat
kabar.
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2. Bagi para peneliti, hendaknya dapat mengembangkan penelitian-penelitian
di bidang linguistik, khususnya di bidang kajian wacana. Pengembangan
tersebut dimaksudkan karena pada penelitian yang telah dilakukan ini,
ditemukan adanya hambatan dan kesulitan, di antaranya kesulitan dalam
menganalisis kohesi wacana politik pada “Rubrik Opini”. Kesulitan
tersebut disebabkan oleh kurangnya teori kohesi wacana dan hal itu
menjadi penghambat dalam melakukan analisis dan pembahasan. Dengan
demikian, hanya dikaji kohesi wacana politik pada “Rubrik Opini” sebagai
bahan analisis.
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da 
di
Yo
gya
ka
rta
, y
aitu
 an
tar
a t
ang
gal
 4 
Jan
uar
i
194
6 s
am
pai
 ta
ngg
al 
27 
De
sem
ber
 19
49.
 Se
lam
a t
iga
 ta
hun
 K
era
ton
Yo
gya
ka
rta
dan
Pu
ro
Pa
ku
ala
ma
nm
enj
adi
 tu
lan
g p
ung
gun
g y
ang
 m
eno
pan
g j
ala
nny
a p
em
eri
nta
han
 da
n k
ela
nju
tan
per
jua
nga
n R
I.
√
3
03/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Be
rpi
nda
hny
a i
buk
ota
 R
I p
ada
 sa
at 
itu
 di
pic
u s
itu
asi
Jak
art
ay
ang
 ti
dak
 ko
ndu
sif 
unt
uk
me
nja
di 
pus
at 
pem
eri
nta
han
. S
aat
 it
u, 
pas
uka
n S
eku
tu 
mu
lai 
me
nda
rat
, s
eda
ngk
an 
ten
tar
a
Jep
ang
 be
lum
 pe
rgi
.
√
4
04/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Ata
si
nis
iati
f d
an 
taw
ara
n 
Sri
 S
ult
an 
Ha
me
ngk
u 
Bu
wo
no 
IX
, i
buk
ota
 R
I b
erp
ind
ah 
ke
Yo
gya
ka
rta
. T
aw
ara
n y
ang
 di
kir
im
kan
 lew
at k
uri
r p
ada
 2 
Jan
uar
i 1
946
itu
dis
am
but
 ba
ik 
ole
h
pem
eri
nta
h 
di
Jak
art
a. 
Pem
ind
aha
n 
ibu
kot
a 
ke
Yo
gya
ka
rta
ini
ber
has
il 
me
mb
uat
 ra
da
pem
eri
nta
han
 ya
ng 
seb
elu
mn
ya 
ma
cet
 m
enj
adi
 be
rja
lan
 ke
mb
ali.
 Ta
wa
ran
 Su
ltan
 H
B 
IX
ini
me
nce
rm
ink
an 
keb
era
nia
n d
an 
jiw
a p
atr
iot
ism
eny
a.
√
5
05/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Pem
ind
aha
n k
eY
ogy
ak
art
ad
ilak
uka
n d
eng
an 
me
ggu
nak
an 
ker
eta
 ap
i y
ang
 di
seb
ut 
den
gan
sin
gka
tan
 K
ere
ta 
Lu
ar 
Bia
sa 
(K
LB
), 
kar
ena
 ja
dw
al 
per
jala
nan
nya
 di
lak
uka
n d
i l
uar
 ja
dw
al
yan
g a
da.
 Se
tib
any
a p
ara
 pe
mi
mp
in 
di
Yo
gya
ka
rta
, ro
da 
pem
eri
nta
h l
ang
sun
g d
igu
lirk
an.
 H
al
ini
bis
a d
ilak
uka
nk
are
na 
tata
 pe
me
rin
tah
an 
di
Yo
gya
ka
rta
saa
t it
u t
ela
h t
erk
oor
din
asi
 da
n
ter
tata
 de
nga
n r
api
.
√
6
06/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Ke
rat
on 
jug
a m
ena
ngg
ung
 bi
aya
 pa
ra 
pej
aba
t R
I s
ela
ma
 be
rad
a d
i Y
ogy
aka
rta
. K
eua
nga
n R
I
dal
am
 ko
ndi
si 
san
gat
 bu
ruk
. U
ntu
k p
em
bia
yaa
ni
ni,
jum
lah
 ya
ng 
dik
elu
ark
an 
ole
h K
era
ton
dip
erk
ira
kan
 m
enc
apa
i j
uta
an 
gul
den
. H
al
ini
jug
a 
dii
kut
i r
aky
at 
Yo
gya
kar
ta 
den
gan
me
nyu
mb
ang
kan
 ten
aga
, m
aka
nan
 da
n h
art
a b
end
a.
√
7
07/
65T
/04
/Ja
n/1
Su
mb
ang
sih
 K
era
ton
Yo
gya
ka
rta
ter
had
ap 
RI 
tid
ak 
han
ya 
me
lalu
i p
era
n a
kti
f S
ri 
Su
ltan
Ha
me
ngk
u B
uw
ono
 IX
 se
bag
ai 
Me
nte
ri N
ega
ra 
dan
 M
ent
eri
 Pe
rta
han
an,
 na
mu
n j
uga
 ba
ntu
an
ma
ter
i se
car
a la
ngs
ung
 da
ri K
era
ton
 da
n P
uro
 Pa
kua
lam
an.
√
80
8
08/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Ole
h k
are
na
itu
Ke
rat
on 
Yo
gya
kar
ta 
me
mb
eri
kan
 be
rba
gai
 pe
ral
ata
n s
eca
ra 
len
gka
p. 
Tid
ak
han
ya
itu
.
√
9
09/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Pad
a p
eri
ode
ini
pul
aY
ogy
ak
art
ad
eng
an 
jiw
a k
em
erd
eka
ann
ya 
me
me
gan
g p
era
n p
ent
ing
dal
am
 m
epe
rta
han
kan
 ke
lan
gsu
nga
n R
I.
√
10
10/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Da
lam
 m
asa
itu
pul
a, 
ter
jad
i b
ebe
rap
a p
eri
stiw
a p
ent
ing
 ya
ng 
dip
rak
ars
ai 
dar
i to
koh
-to
koh
 di
Yo
gya
ka
rta
. D
i a
nta
ran
ya,
 ad
ala
h p
eng
aku
an 
def
act
o K
era
jaa
n B
ela
nda
 te
rha
dap
 ke
ber
ada
an
RI 
dal
am
 P
erj
anj
ian
 L
ing
gar
jati
, d
an 
pen
gak
uan
dej
ure
dal
am
 K
onf
ere
nsi
 M
eja
Bu
nda
r
(K
MB
). S
ebe
lum
nya
, d
uni
a i
nte
rna
sio
nal
 di
kej
utk
an 
den
gan
 Se
ran
gan
 U
mu
m 
Sa
tu 
Ma
ret
 di
Yo
gya
ka
rta
.
√
11
11/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Sel
ain
itu
dia
kui
 s
end
ri 
ole
h 
Pre
sid
en 
So
eka
rno
 (
pem
eri
nta
h 
pus
at)
 d
ala
m 
kes
ann
ya,
keb
erh
asi
lan
 Re
pub
lik
 Jo
gja
 da
lam
 m
em
per
tah
ank
an 
RI 
tak
 lep
as 
dar
i ji
wa
 ke
me
rde
kaa
n r
aky
at
Yo
gya
kar
ta. 
Ke
san
itu
dit
uli
s s
end
iri 
ole
h P
res
ide
n S
oek
arn
o s
aat
 m
eni
ngg
alk
an
Yo
gya
ka
rta
me
nuj
uJ
ak
art
ap
ada
 tan
gga
l 2
8 D
ese
mb
er 
194
9.
√
12
12/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Ki
ni,
 se
tela
h 6
5 t
ahu
n b
erd
irin
ya 
Re
pub
lik
 Jo
gja
, h
ero
im
e, p
atr
iot
ism
e, d
an 
jiw
a k
em
erd
eka
an
rak
yat
Yo
gya
ka
rta
sep
ert
i a
pa 
yan
g 
dik
ata
kan
 o
leh
 P
res
ide
n 
So
eka
rno
 s
end
iri 
mu
lai
dir
agu
kan
. R
UU
K 
yan
g d
isu
sun
 pe
me
rin
tah
 pu
sat
 da
n t
ela
h d
ise
rah
kan
 ke
pad
a D
PR
 ti
dak
sel
ara
s d
eng
an 
ken
yat
aan
 se
jar
ah,
 ba
hka
n t
erk
esa
n m
ere
nda
hka
n p
era
n d
an 
pos
isi 
Su
ltan
 se
rta
jiw
a 
dan
 s
em
ang
at 
nas
ion
alis
me
 r
aky
at
Yo
gya
ka
rta
. 
Sik
ap 
pem
eri
nta
h 
pus
at 
yan
g
ber
ten
tan
gan
 dn
gan
 pe
ran
 da
n j
asa
 Su
ltan
 da
n r
aky
at Y
ogy
aka
rta
 ib
ara
t ai
r su
su 
dib
ala
sd
eng
an
air
 tu
ba.
 O
leh
 ka
ren
a i
tu 
tid
ak 
me
ngh
era
nka
n j
ika
 ra
kya
tY
ogy
ak
art
as
em
aki
n m
em
per
kua
t
ika
tan
 em
osi
ona
l se
car
a s
osi
al k
ult
ura
l d
eng
an 
Ke
rat
on 
dan
 m
eng
gel
ak 
jiw
a k
em
erd
eka
nny
a.
√
√
13
16/
AK
Y/0
5/J
an/
11
Jak
art
a 4
 Ja
nua
ri 1
946
. R
ang
kai
an 
ker
eta
 ap
i ja
dw
al 
khu
sus
 di
sia
pka
n d
iS
tas
iun
 M
an
gga
rai
,
dek
at r
um
ah 
Pre
sid
en 
So
eka
rno
 di
 Pe
gan
gsa
an 
Tim
ur 
56.
 Bu
ng 
Ka
rno
 da
n I
bu 
Fat
ma
wa
ti s
ert
a
Wa
kil
 Pr
esi
den
 H
atta
 da
n I
bu 
Ra
hm
i H
atta
 be
rge
gas
 na
ik 
ker
eta
 ap
i, m
enj
inj
ing
 ko
por
 be
risi
pak
aia
n s
ead
any
a. 
Tu
jua
n :
Yo
gya
ka
rta
. M
eng
apa
 m
ere
ka 
me
nin
gga
lka
n t
em
pat
 pr
okl
am
asi
kem
erd
eka
an 
Ind
one
sia
.
√
14
17/
 AK
Y/0
5/J
an/
11
Sej
ara
h m
enj
aw
ab.
 R
I b
aru
 be
rus
ia 
em
pat
 bu
lan
 na
mu
n t
era
nca
m 
kem
bal
i d
iku
asa
i B
ela
nda
yan
g m
em
bon
cen
g S
eku
tu.
Me
da
n d
an
 Pa
lem
ba
ng
jatu
h k
e t
ang
an 
pas
uka
n S
eku
tu.
 Be
nde
ra
Be
lan
da 
kem
bal
i b
erk
iba
r d
iJ
ak
art
ap
ada
 O
kto
ber
 19
45,
 se
tela
h r
ibu
an 
pej
uan
g t
erb
unu
h.
Sem
ara
ng
,S
ura
ba
ya
jug
a d
iku
asa
i te
nta
ra 
Sek
utu
.
√
15
18/
AK
Y/0
5/J
an/
11
Sel
ain
 be
rin
teg
ras
i d
eng
an 
Ind
one
sia
, H
B 
IX
 da
n P
A 
VI
II j
uga
 m
eny
iap
kan
 ke
raj
aan
nya
 ja
di
‘su
aka
’ p
ara
 pe
mi
mp
in 
Ind
one
sia
. H
B 
IX
 m
eny
am
but
 ke
dat
ang
an 
So
eka
rno
-H
atta
 di
Sta
siu
n
Tu
gu
.
√
81
16
19/
AK
Y/0
5/J
an/
11
Me
ski
 Y
ogy
a 
ber
has
il 
dik
uas
ai 
ten
tar
a 
Be
lan
da 
(ag
res
i 1
9/1
2/1
948
) d
an 
So
eka
rno
-H
atta
akh
irn
ya 
dit
aw
an 
dan
 di
asi
ngk
an,
 te
tap
i m
and
at 
Pem
eri
nta
h D
aru
rat
 R
I d
ipe
gan
g S
jaf
oed
in
Pra
wir
a n
ega
ra 
di
Bu
kit
 T
ing
gi 
(Su
mb
ar)
, s
eda
ngk
an 
dip
lom
asi
 po
liti
k d
an 
tak
tik
 pe
ran
g
ger
ily
a (
194
8-1
949
) d
ari
 Yo
gya
 m
em
bua
hka
n h
asi
l.
√
17
22/
 AK
Y/0
5/J
an/
11
Ne
gar
i 
Ng
ayo
gya
kar
to 
ada
lah
 s
uat
u 
pem
eri
nta
h 
tah
an 
dae
rah
 s
wa
pra
ja, 
yan
g 
dia
tur
Ze
lfb
est
uur
reg
ele
n 
193
3 
pad
a 
ma
sa 
Hin
dia
 B
ela
nda
 d
an 
dit
eta
pka
n 
seb
aga
i K
oot
i o
leh
pen
gua
sa 
mi
lite
rJ
epa
ng
. H
B 
IX
 m
em
ilik
i p
ers
oal
an 
sen
dir
i, m
isa
lny
ah
aru
s m
ena
nda
tan
gi
Per
jan
jian
 1
940
 d
eng
an
Be
lan
da
yan
g 
me
mb
uat
nya
 h
am
pir
 te
nta
ra 
ole
h p
eng
uas
a m
ilit
er
Jep
an
g.
√
18
23/
 AK
Y/0
5/J
an/
11
Bu
kan
 k
ebe
tul
an 
Yo
gya
 b
ers
tatu
s 
dae
rah
 is
tim
ew
a. 
Pad
a 
19/
8/1
945
 P
ani
tia 
Per
sia
pan
Ke
me
rde
kaa
n I
ndo
nes
ia 
(PP
KI
) m
ene
tap
kan
 se
mb
ilan
 pr
ovi
nsi
, d
i a
nta
ran
ya
Jaw
a T
im
ur,
Jaw
a 
Te
ng
ah
dan
Jaw
a 
Ba
rat
, J
aw
a 
ten
gah
tak
 m
enc
aku
p 
Ko
oti
Su
rak
art
a
ma
upu
n
Yo
gya
ka
rta
.
√
19
24/
 AK
Y/0
5/J
an/
11
Seb
elu
mn
ya 
(15
/7/
194
5),
 st
atu
s k
era
jaa
n d
iba
has
 B
ada
n P
eny
elid
ik 
Us
aha
-us
aha
 P
ers
iap
an
Ke
me
rde
kaa
n 
Ind
one
sia
 (
BP
UP
KI
). 
Da
pat
 d
im
eng
ert
i. 
Wa
kil
-w
aki
l
Yo
gya
ka
rta
dan
Su
rak
art
am
enj
adi
 an
ggo
ta B
PU
PK
I d
an 
PP
KI
.
√
20
25/
AK
Y/0
5/J
an/
11
Be
ntu
k 
pem
eri
mt
aha
n 
di 
dae
rah
 a
kan
 d
iatu
r u
nda
ng
-un
dan
g 
den
gan
 m
eng
aku
i k
era
jaa
n
Su
ltan
aat
 ata
u K
oot
i d
iJ
aw
ad
an 
lua
r Ja
wa
, m
aup
un 
dae
rah
 ke
cil 
ber
sus
una
n a
sli 
sep
ert
i d
esa
,
ma
rga
, na
gar
i, h
uta
/ku
ria
 ata
u g
am
pon
g (
Set
neg
, 19
95:
271
-27
2).
√
21
26/
 AK
Y/0
5/J
an/
11
Ne
gar
iN
gay
ogy
ak
art
ab
eru
bah
 sta
tus
 m
enj
adi
 da
era
h i
stim
ew
a d
ala
m 
UU
D 1
945
 tet
api
 bu
kan
sta
at, 
dan
 ha
rus
 m
em
per
hat
ika
n d
asa
r p
erm
usy
aw
ara
tan
.
√
22
27/
SM
K/0
5/J
an/
11
Ke
ada
an 
sos
ial
-po
liti
k d
iY
ogy
ak
art
ad
an
sur
ak
art
ab
eru
bah
 ce
pat
 pa
da 
aw
al 
kem
erd
eka
an
Ind
one
sia
. A
nta
ra 
Ok
tob
er 
194
5 h
ing
ga 
Jun
i 1
945
 di
Su
rak
art
ab
erg
uli
r g
era
kan
 an
ti-s
wa
pra
ja
unt
uk 
me
ngh
apu
s k
eis
tim
ew
aan
/ke
raj
aan
.
√
23
28/
SM
K/0
6/J
an/
11
Da
lam
 ko
nte
ks 
ini
 Pr
esi
den
 So
eka
rno
 m
enc
abu
t s
tatu
s k
eis
tim
ew
aan
Su
rak
art
a(
16/
6/1
946
).
Pre
sid
en 
di
Yo
gya
lan
gsu
ng 
me
me
gan
g p
em
eri
nta
han
 se
tela
h P
erd
ana
 M
ent
eri
 Sy
ahr
ir d
icu
lik
di
Su
rak
art
ap
ada
 ak
hir
 Ju
ni 
194
6 (
kab
ine
t p
arl
em
ent
er 
ter
ben
tuk
 se
jak
 No
vem
ber
 19
45)
.
√
24
29/
SM
K/0
6/J
an/
11
Ke
ada
an 
di
Yo
gya
ber
bed
a. 
HB
 IX
 da
n P
A 
VI
II 
me
mb
eri
 ke
sak
sia
n t
ent
ang
 pe
ran
 ra
kya
t
dal
am
 ke
me
rde
kaa
n d
an 
me
nga
kui
 pa
ham
Ke
dau
lat
an 
Ra
kya
ty
ang
 di
kan
dun
g U
UD
 19
45
(A
ma
nat
 3
0/1
0/1
945
). 
Ke
dua
nya
 m
eny
ata
kan
 b
ahw
a k
eku
asa
an-
kek
uas
aan
 y
ang
 d
ipe
gan
g
pem
eri
nta
h p
enj
aja
hB
ela
nd
a(
Gu
ber
nur
 de
nga
n k
ant
orn
ya)
 da
nJ
epa
ng
(K
oot
i Z
im
uk
yok
u
Ty
ook
an 
den
gan
 ka
nto
rny
a) 
‘te
lah
 di
reb
ut 
ole
h r
aky
at 
dan
 di
ser
ahk
an 
kem
bal
i k
epa
da 
Ka
mi
ber
dua
’.
√
25
30/
SM
K/0
6/J
an/
11
PP
KI
 m
em
utu
ska
n p
em
ben
tuk
an 
Ko
mi
te N
asi
ona
l In
do
nes
ia d
i d
aer
ah-
dae
rah
 (1
9/8
/19
45)
. H
B
IX
 da
n P
A 
VI
II 
sel
anj
utn
ya 
me
nya
tak
an,
 K
NI
D 
di
Yo
gya
tela
h m
em
ben
tuk
 B
ada
n p
eke
rja
√
82
yan
g d
ipi
lih
 da
ri 
par
a a
ngg
ota
nya
 (1
9/1
0/1
945
). 
Le
mb
aga
 ba
ru 
ini
 be
rtu
gas
 se
bag
ai 
bad
an
leg
isla
tif 
yan
g t
uru
t m
ene
ntu
kan
 ha
lua
n p
em
eri
nta
h d
aer
ah 
di 
ma
sa 
per
ang
. K
epa
da 
‘se
gen
ap
pen
dud
uk 
dar
i 
seg
ala
 
ban
gsa
’ 
di
Yo
gya
ked
uan
ya 
me
nya
tak
an,
 
me
nye
lar
ask
an
pen
yel
eng
gar
aan
 
pem
eri
nta
h 
di
Yo
gya
den
gan
 
kon
stit
usi
. 
Ne
gar
i
Ng
ajo
gja
ka
rta
ber
me
nta
mo
rfo
sis
 se
bag
ai m
ona
rki
 ko
nst
itu
sio
nal
.
26
31/
SM
K/0
6/J
an/
11
Ke
dua
nya
 m
eng
aku
i d
an 
me
net
apk
an 
BP
 K
NI
D 
seb
aga
i le
mb
aga
 pe
rw
aki
lan
 ra
kya
t y
ang
 ak
an
me
mb
uat
 un
dna
g-u
nda
ng 
dan
 m
ene
ntu
kan
 ar
ah 
pen
yel
eng
gar
aan
 pe
me
rin
tah
 di
Yo
gya
ses
uai
asp
ira
si r
aky
at 
(A
ma
nat
 30
/10
/19
45)
. S
ete
lah
Yo
gya
mn
jad
i ib
u k
ota
 RI
 m
asa
 pe
ran
g (
Jan
uar
i
194
6-D
ese
mb
er 
194
9),
 H
B I
X 
dan
 PA
 V
III 
me
lan
jut
kan
 ‘d
em
okr
atis
asi
’. D
eng
an 
per
set
uju
an
BP
 K
NI
D 
ked
uan
ya 
me
ner
bit
kan
 at
ura
n p
em
ben
tuk
an 
DP
RD
 pr
ovi
nsi
, k
ota
, k
abu
pat
en 
dan
kal
ura
han
 di
Yo
gya
(M
akl
um
at 
tan
gga
l 1
8/0
5/1
946
). 
Pad
a b
ula
n J
uli
 19
51 
rak
yat
Yo
gya
me
lak
san
aka
n p
em
ilih
an 
um
um
 an
ggo
ta D
PR
D, 
seb
elu
m 
pem
ilu
 na
sio
nal
 19
55.
√
27
32/
SM
K/0
6/J
an/
11
Sec
ara
 be
rta
hap
 se
jak
 19
45,
 ha
mp
ir 
sel
uru
h w
ilay
ah 
Ne
ger
iN
gaj
ogj
ak
art
ab
era
da 
dal
am
sis
tem
 pe
me
rin
tah
 di
 ba
wa
h k
ons
titu
si d
an 
leg
isla
si y
ang
 be
rla
ku.
 Te
rsi
sal
ah 
‘m
ona
rki
 ku
ltu
ral
’
di
Ka
sul
tan
an
 da
n P
ak
ua
lam
an
. H
B d
an 
PA
 m
asi
ng-
ma
sin
g s
eba
gai
 ‘K
epa
la K
rat
on’
 (H
oof
d
van
 he
t H
uis
) s
epe
rti 
raj
a l
ain
 di
 se
lur
uh 
Ind
one
sia
. M
eta
mo
rfo
sis
 N
ega
ri
Ng
ajo
gja
ka
rta
me
nga
kib
atk
an 
pem
eri
nta
 D
IY
 be
ker
ja 
den
gan
 pe
ran
gka
tny
a s
end
iri,
 m
esk
i ja
bat
an 
gub
ern
ur-
wa
gub
 Pr
ovi
nsi
 DI
Y j
adi
 pr
ivi
les
e H
B I
X d
an 
PA
 VI
II.
√
28
33/
SM
K/0
6/J
an/
11
Ta
k h
era
n b
ahw
a N
ega
riN
gaj
ogj
ak
art
ad
itet
apk
an 
seb
aga
i d
aer
ah 
isti
me
wa
 se
tin
gka
t p
rov
ins
i
(U
U 
No
mo
r 3
/19
50)
; k
edu
duk
an 
kep
ala
 da
era
h m
ele
kat
 pa
da 
HB
 IX
 da
n w
aki
l k
epa
la 
dae
rah
pad
a P
A V
III.
√
29
34/
SM
K/0
6/J
an/
11
Ke
mu
dia
n p
enj
ela
san
 Pa
sal
 12
2 U
U 
No
mo
r 2
2/1
999
 be
rge
ser
. Is
i k
eis
tim
ew
aan
 Y
ogy
a a
dal
ah
pen
gan
gka
tan
 gu
ber
nur
den
gan
 m
em
per
tim
ban
gka
n c
alo
n d
ari
 ke
tur
una
n S
ult
an 
Yo
gya
kar
ta
dan
 wa
gub
 de
nga
n m
em
per
tim
ban
gka
n c
alo
n d
ari
 ke
tur
una
n P
aku
 Al
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ang
 ta
k 
elo
k, 
bah
kan
cen
der
ung
 ta
k b
erb
uda
ya,
 ka
la 
eru
psi
 M
era
pi 
ter
jad
i. P
ada
hal
, m
asy
ara
kat
Yo
gya
am
at 
ide
nti
k
den
gan
 la
kon
 hi
dup
 ya
ng 
ber
san
dar
 pa
da 
fal
saf
ah 
hid
up 
Jaw
a y
ang
 sa
rat
 nu
ans
a s
pir
itu
al,
sim
bol
, d
an 
mu
tiar
a-m
uti
ara
 ka
bij
aka
n. 
Lo
gik
a d
an 
fils
afa
t m
edi
a y
ang
 be
lak
ang
an
ini
ma
kin
bua
s, l
iar
, m
ate
ria
list
ik,
 ta
k l
agi
 se
irin
g s
eja
lan
 de
nga
n d
asa
r-d
asa
r fi
lsa
fat
 Ja
wa
 m
aup
un 
etik
a
jur
nal
ism
e.
√
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Sep
ert
i y
ang
 di
kat
aka
n K
etu
a P
WI
 D
IY
, D
rs. 
Sih
ono
 H
T M
si(
KR
,1
1/1
2/2
010
), b
ahw
a u
ntu
k
me
mb
uat
 ru
mu
san
 pe
rpa
dua
n a
nta
ra 
kon
sep
 ju
rna
list
ik 
dan
 ko
nse
p b
uda
ya 
Jaw
a y
ang
 na
nti
nya
me
nja
di 
buk
u p
and
uan
 pe
lip
uta
n w
art
aw
an 
ang
got
a P
WI
 di
 ar
ea
Yo
gya
, b
uka
nla
h h
al 
mu
dah
ada
lah
 b
ena
r 
ada
nya
. S
eba
gai
 s
ebu
ah 
kon
ses
us 
nan
tin
ya 
me
nja
di 
pan
dua
n 
ker
ja-
ker
ja
jur
nal
isti
k d
i w
ilay
ah
Yo
gya
ka
rta
, k
ons
esu
sin
iy
ang
 ha
rus
 be
rdi
ri d
i a
tas
 ke
sep
aka
tan
sta
ke
hol
der
sk
ew
art
aw
ana
n, 
ilm
uw
an 
kom
uni
kas
i, p
rak
tisi
 ko
mu
nik
asi
, il
mu
wa
n b
uda
ya 
dan
 ak
tiv
is
bud
aya
. D
eng
an 
ber
aga
mn
ya
akt
or 
yan
g i
kut
 ter
lib
at d
ala
m 
per
um
usa
n k
ons
esu
s J
IY
ini
, bu
kan
tid
ak 
mu
ngk
in 
per
deb
ata
n k
ons
ept
ual
 da
n p
rak
tik
al 
aka
n m
em
aka
n w
akt
u y
ang
 tid
ak 
pen
dek
,
pad
aha
l, u
rge
nsi
tas
 ko
nse
nsu
si
ni
dib
uru
 w
akt
u. 
Me
ma
ng,
 pr
obl
em
 w
akt
u t
ida
k s
eha
rus
nya
me
mb
ata
si k
ual
itas
 da
n m
utu
 ko
nse
p k
on
sen
sus
 JIY
ini
.
√
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Na
mu
n, 
ber
ang
kat
 da
ri r
eal
itas
 da
n k
om
ple
ksi
tas
itu
, k
ita 
per
lu 
me
nca
ri s
tra
teg
i p
eny
usu
nan
kon
sep
 ya
ng 
len
gka
p, 
cep
at d
an 
aku
rat
, ta
npa
 m
eni
ngg
alk
an 
kua
lita
s. K
are
na 
pok
ok 
tuj
uan
 da
ri
kon
sep
 JI
Y
ini
aka
n d
ibu
kuk
an,
 m
aka
 pe
rso
ala
n f
orm
at 
dan
 isi
 bu
ku 
am
at 
kru
sia
l d
iap
ung
kan
.
Me
nur
ut 
say
a, 
buk
u p
and
uan
ini
seb
isa
 m
ung
kin
 si
mp
el 
dal
am
 fo
rm
at, 
kua
t d
ala
m 
isi 
kon
sep
dan
 li
at 
dal
am
 p
rak
tik
al. 
Ke
tig
a e
lem
en
ini
dap
at 
dib
uat
out
lin
eb
uku
 se
per
ti 
: 1
. L
ata
r
bel
aka
ng:
hat
tric
kb
enc
ana
; 2
. B
asi
s k
ons
ep:
 pe
rka
win
an 
jur
nal
ism
e d
an 
bud
aya
 Ja
wa
; 3
.
Pan
dua
n i
mp
lem
ent
asi
: se
ttin
g, k
ual
itas
 na
ras
um
ber
, po
la p
enu
lisa
n d
an 
lain
-la
in.
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Sep
ert
i k
eja
dia
n t
iga
 be
nca
na 
ala
m,
 be
nca
na 
jur
nal
ism
e d
an 
ben
can
a p
oli
tik
 di
 Y
ogy
a p
ada
per
iod
e p
ra 
eru
psi
 da
n p
asc
a e
rup
si M
era
pi 
yan
g t
erl
iha
t ak
hir
-ak
hir
ini
, m
enj
adi
 lat
ar 
bel
aka
ng
yan
g c
uku
p s
ahi
h u
ntu
k m
eng
ura
i fa
kta
 ya
ng 
sej
atin
ya 
me
rup
aka
n i
den
tita
s d
ala
m 
pen
uli
san
kar
ya 
jur
nal
isti
k.
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Ma
nak
ala
 er
ups
i M
era
pi 
me
ner
pa 
wa
rga
Yo
gya
, i
a m
eny
isa
kan
 k
isa
h 
duk
a, 
nes
tap
a d
an
ken
ger
ian
. P
eng
ala
ma
n 
tra
um
atik
ini
, a
ma
t e
lok
, e
tis 
dan
 c
erd
as,
 ji
ka 
kar
ya 
pel
ipu
tan
jur
nal
isti
k, 
me
mu
at 
pan
dua
n p
rev
ent
if b
enc
ana
, u
las
an 
har
apa
n d
i te
nga
h b
enc
ana
, s
em
ang
at
dan
 as
a m
em
uli
hka
n k
ehi
dup
an,
 se
mb
ari
 m
eny
ajik
an 
tul
isa
n i
nsp
ira
tif-
sol
uti
f p
asc
a b
enc
ana
√
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ihw
al 
rek
ons
tru
ksi
 ka
wa
san
, p
em
uli
han
 ek
ono
mi
 w
arg
a d
an 
pen
ata
an 
inf
ras
tru
ktu
rp
ro 
life
.
An
ehn
ya,
 tid
ak 
dem
iki
an!
 Ha
nya
 se
gel
int
ir m
edi
a y
ang
 m
eny
uar
aka
ni
ni.
 Ya
ng 
lain
nya
, m
abu
k
den
gan
 hi
ste
ria
 ala
 bu
day
a p
op 
yan
g t
ent
uny
a ja
uh 
dar
i la
ku 
fal
saf
ah 
hid
up 
Jaw
a. B
elu
m 
ker
ing
air
 m
ata
wo
ng
Yo
gya
, b
enc
ana
 po
liti
k m
eny
erg
ap.
 Po
liti
kn
gon
o y
o n
gon
o n
ing
 aj
a n
gon
o,
tak
ber
lak
u 
dal
am
 d
isk
urs
us 
sta
tus
 k
eis
tim
ew
aan
 Y
ogy
a. 
Am
nes
ia 
sej
ara
h 
am
at 
lek
at 
den
gan
ben
can
a p
oli
tik
ini
.
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Per
kaw
ina
n a
nta
ra 
ilm
u j
urn
alis
me
 da
n a
nek
a k
ons
ep 
Jaw
a a
dal
ah 
pok
ok 
uta
ma
 da
lam
 ur
aia
n
isi 
buk
u p
and
uan
 JI
Y
ini
. P
ada
 tit
ik
ini
, k
ita 
per
lu 
me
nca
ri d
an 
me
nem
uka
n n
ilai
-ni
lai 
bud
aya
Jaw
a 
yan
g 
sei
ram
a 
dan
 se
nap
as 
den
gan
 k
ons
ep 
jur
nal
ism
e 
yan
g 
ber
tum
pu 
pad
a
fak
ta,
keb
ena
ran
 da
n p
ro 
pad
a y
ang
 la
in,
 ka
ta 
As
had
i S
ire
gar
, b
uka
n p
ada
 go
sip
 da
n
ngr
asa
ni.
Jur
nal
ism
e 
akh
ir-a
khi
ri
ni
sud
ah 
me
nga
rah
 p
ada
ngr
asa
ni,
jau
h 
dar
im
em
ayu
 h
ayu
nin
g
baw
ana
, a
yem
-te
ntr
em
,d
an 
pat
ahn
ya
ruk
un 
aga
we
 sa
nto
sa
(Su
wa
rdi
 En
dra
sw
ara
, 2
010
), j
uga
tan
pa 
ver
ifik
asi
, ta
npa
 ke
ben
ara
n, 
jau
h d
ari
 ko
mp
reh
ens
if d
an 
pro
por
sio
nal
  (
Bil
l K
ova
ch 
&
To
m 
Ro
sen
stie
l, 2
003
).
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Wa
rta
wa
n y
ang
 be
rtu
gas
 di
Yo
gya
kud
um
em
aha
mi
 se
car
a m
end
asa
r s
eja
rah
, p
ote
nsi
 w
isa
ta,
ide
nti
tas
 ko
ta, 
fen
om
ena
 ge
olo
gi 
dan
 pe
rke
mb
ang
an 
bud
aya
. W
art
aw
an 
seb
aga
i m
ata
 ke
adi
lan
dan
 ke
ben
ara
n. 
Wa
rta
wa
n m
enu
lis 
den
gan
 fa
kta
 bu
kan
 fik
si. 
Wa
rta
wa
n m
end
oro
ng 
ber
ita 
yan
g
pro
 pa
da 
pen
gua
tan
 ko
hes
i s
osi
al 
dan
 ra
kya
t m
arj
ina
l. W
art
aw
an 
me
ndo
ron
g d
an 
me
nca
ri
ber
ita 
yan
g m
eng
uat
kan
 pe
rad
aba
n k
ota
. Ji
ka
ini
dik
aw
ink
an 
den
gan
 ko
nse
p n
ilai
-ni
lai 
Jaw
a
seb
aga
i b
atu
 pe
nju
ru 
yan
g m
ere
pre
sen
tas
i n
ilai
-ni
lai
uni
ver
sal
kem
anu
sia
an,
 m
aka
 ju
rna
lism
e
mo
del
ini
lay
ak 
dis
ebu
t is
tim
ew
a.
√
58
69/
DD
I/1
2/J
an/
11
Kr
itik
 j
eni
s
ini
me
rep
res
ent
asi
kan
 k
elu
hur
an 
bud
i 
dan
 k
ew
ask
itaa
n 
seb
aga
i 
ma
nus
ia,
me
mi
nja
m 
Ind
ra 
Tra
ngg
on
o.
Ke
tig
a,t
uli
san
 in
for
ma
si g
eol
ogi
 se
bai
kny
a m
em
uat
 ha
l p
rev
ent
if,
em
erg
enc
yd
an 
lip
uta
n r
eha
bil
itas
i y
ang
 sig
i d
eng
an 
wa
rna
me
ma
yu 
hay
uni
ng 
baw
ana
.
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Sej
auh
ini
pem
eri
nta
h k
elih
ata
n b
egi
tu 
per
cay
a d
iri 
bah
wa
 dr
af 
RU
UK
 ya
ng 
dia
juk
an 
aka
n
me
nda
pat
 p
eng
esa
han
 D
PR
. K
eya
kin
an
itu
set
ida
kny
a d
ida
sar
kan
 p
ada
 d
ua 
hal
, p
ert
am
a,
pem
eri
nta
h b
erp
end
apa
t b
ahw
a g
era
kan
 m
ass
a y
ang
 te
rm
ani
sfe
sta
si 
dal
am
 ak
si 
me
ndu
kun
g
pen
eta
pan
 ha
nya
lah
 se
bag
ian
 sa
ja d
ari
 sik
ap 
kes
elu
ruh
an 
ma
sya
rak
at
Yo
gya
ka
rta
.
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Ka
lau
 te
rja
di 
per
sam
aan
 pe
rse
psi
 da
n k
ese
pak
ata
n p
oli
tik
 an
tar
a p
em
eri
nta
hd
an
fra
ksi
-fra
ksi
yan
g t
erg
abu
ng 
dal
am
 m
itra
 ko
alis
i, m
aka
 da
pat
 di
pas
tik
an 
dra
f R
UU
K 
DI
Y 
yan
g d
iaju
kan
pem
eri
nta
h a
kan
 be
rja
lan
 m
ulu
s, d
an 
tar
ik 
ulu
r k
epe
nti
nga
n a
nta
ra 
pem
eri
nta
h d
eng
an 
ker
ato
n
dan
 m
asy
ara
kat
Yo
gya
dal
am
 pr
ose
s p
oli
tik
 di
 DP
R a
kan
 be
rak
hir
ant
i k
lim
aks
. N
am
un 
apa
pun
has
il y
ang
 di
cap
ai 
dal
am
 pr
ose
s p
oli
tik
 di
 D
PR
, te
tap
 ak
an 
me
nin
gga
lka
n l
uka
 se
bag
ai 
has
il
dar
i s
ebu
ah 
zer
o s
um
 ga
me
 po
liti
k. 
Pem
eri
nta
h a
kan
 ke
hil
ang
an 
mu
ka 
apa
bil
a k
ala
h d
ala
m
√
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pro
ses
ini
, se
bal
ikn
ya 
ker
ato
n d
an 
ma
sya
rak
at
Yo
gya
aka
n l
uka
 be
rke
pan
jan
gan
 ap
abi
la f
rak
si-
fra
ksi
 D
PR
 be
rba
lik
 ar
ah 
dan
 m
end
uku
ng 
dra
f p
em
eri
nta
h. 
Seb
aga
i se
bua
h p
erm
ain
an,
 po
liti
k
me
ma
ng 
suk
ar 
dit
eba
k, 
sem
uan
ya 
bis
a b
eru
bah
. Y
ang
 se
mu
la 
me
ndu
kun
g, 
bis
a s
aja
 be
rba
lik
me
nen
tan
g. 
Seb
alik
nya
 y
ang
 se
mu
la 
me
nen
tan
g, 
bis
a 
saj
a 
ber
bal
ik 
me
ndu
kun
g. 
Na
mu
n
kei
stim
ew
aan
Yo
gya
ka
rta
sen
yat
any
a b
uka
nla
h s
em
ata
 so
al 
pol
itik
. D
i d
ala
mn
ya 
ter
kan
dun
g
ma
sal
ah 
mo
ral
, ha
rga
 di
ri d
an 
ide
nti
tas
 ku
ltu
ral
.
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Ka
lau
 ba
nya
k t
oko
h m
eng
ata
kan
 pe
me
rin
tah
 tid
ak 
tah
u s
eja
rah
, h
al
ini
dap
at 
dim
akn
ai 
bah
wa
pem
eri
nta
h t
ida
k m
eng
har
gai
 da
n t
ida
k t
ahu
 m
em
bal
as 
pad
a p
eng
orb
ana
n y
ang
 te
lah
 di
ber
ika
n
Ra
ja
Yo
gya
ka
rta
.In
im
eny
ang
kut
 m
asa
lah
 m
ora
l k
etik
a i
tik
ad 
bai
k d
an 
pen
gor
ban
an 
unt
uk
me
ngi
nte
gra
sik
an 
dir
i d
eng
an 
NK
RI 
kem
ud
ian
 di
aba
ika
n.
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Ini
me
rup
aka
n 
ben
tuk
 m
ora
l h
aza
rd 
ter
had
ap 
Su
ltan
 d
an 
Pak
u 
Ala
m 
seb
aga
i p
ew
ari
s
Ke
sul
tan
an
 da
n P
ak
u A
lam
an
.
√
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Tin
dak
an 
pem
eri
nta
h d
eng
an 
me
nur
unk
an 
der
aja
t S
ult
an 
dan
 Pa
ku 
Ala
m 
unt
uk 
ber
kom
pet
isi
dal
am
 pe
mi
lih
an 
gub
ern
ur 
dan
 w
aki
l g
ube
rnu
r s
ang
at 
me
ngu
sik
 ha
rga
 di
ri, 
tid
ak 
saj
a S
ult
an
dan
Pak
u A
lam
, te
tap
i m
asy
ara
kat
Yo
gya
pad
a u
mu
mn
ya.
 R
aja
 ya
ng 
dij
unj
ung
 tin
ggi
har
us
iku
t d
ala
m 
per
ebu
tan
 ja
bat
an 
yan
g t
ent
u s
aja
 su
lit 
dit
eri
ma
 da
lam
 lo
gik
a m
asy
ara
kat
 Ja
wa
.
Da
lam
 ko
nse
p t
rad
isio
nal
 Ja
wa
, k
eku
asa
an 
ada
lah
 w
ahy
u y
ang
 m
enj
adi
 am
ana
t d
ari
 pr
iba
di
tin
ggi
 ya
ng 
me
nda
pat
kan
nya
. K
ala
u 
seo
ran
g r
aja
 ha
rus
 ik
ut 
ber
kom
pet
isi 
me
mp
ere
but
kan
jab
ata
n 
ata
u 
kek
uas
aan
, t
ent
u 
aka
n 
me
ngh
ilan
gka
n 
ma
kna
 k
esa
kra
lan
 d
ari
 k
eku
asa
an
itu
sen
dir
i. 
Ra
ja 
akh
irn
ya 
sam
a d
eng
an 
pri
bad
i l
ain
 ya
ng 
mu
ng
kin
 te
rje
bak
 da
lam
 pe
rm
ain
an
pol
itik
 ya
ng 
dap
at 
me
nur
unk
an 
wib
aw
any
a d
an 
me
nja
tuh
kan
 de
raj
atn
ya 
seb
aga
i se
ora
ng 
raj
a.
Seo
ran
g r
aja
 ha
rus
 m
enj
aga
 uc
apa
n, 
sik
ap 
dan
 ta
ta 
lak
uny
a y
ang
 m
enc
erm
ink
an 
pri
bad
i ti
ngg
i
seb
aga
i k
hal
ifa
tul
ah 
say
idi
na 
pan
ata
gam
a. D
ala
m 
isti
lah
 Ja
wa
 di
ken
al u
ngk
apa
n s
abd
a p
and
hit
a
rat
u, 
tan
 ke
no 
wo
la-
wa
li, 
lan
 be
rbu
dhi
 ba
wa
lak
san
a. 
Da
lam
 ko
nse
pi
ni,
 se
ora
ng 
raj
a a
dal
ah
jug
a s
eor
ang
 pa
ndh
ita 
yan
g u
cap
an 
dan
 pe
rila
kun
ya 
san
gat
 ter
jag
a.
√
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Ke
set
iaa
n m
asy
ara
kat
 Y
ogy
a p
ada
 Su
ltan
 da
n P
aku
 A
lam
 bu
kan
 se
ma
ta 
pad
a k
edu
duk
ann
ya
seb
aga
i ra
ja 
di
Ke
sul
tan
an
 da
n P
ak
u A
lam
an
. L
ebi
h d
ari
itu
, S
ult
an 
dan
 Pa
ku 
Ala
m 
ada
lah
sim
bol
 da
n i
den
tita
s k
ult
ura
l m
asy
ara
kat
Yo
gya
ka
rta
yan
g m
ele
kat
 pa
da 
pri
bad
i S
ult
an
dan
Pak
u 
Ala
m 
seb
aga
i 
raj
a 
sek
alig
us 
seb
aga
i 
“Se
nop
ati 
Ing
 N
gal
ogo
” 
dal
am
 m
eng
atu
r
pem
eri
nta
han
. H
al
ini
sud
ah 
ter
tan
am
 la
ma
 da
lam
 be
nak
 m
asy
ark
at
Yo
gya
seb
aga
i s
uat
u
kei
stim
ew
aan
 y
ang
 m
em
bed
aka
n
Yo
gya
ka
rta
den
gan
 d
aer
ah
lain
nya
 d
i I
nd
one
sia
. O
leh
kar
ena
nya
 m
em
isa
hka
n 
Su
ltan
 da
n 
Pak
u 
Ala
m 
dar
i j
aba
tan
nya
 se
bag
ai 
raj
a d
an 
pen
gat
ur
pem
eri
nta
han
, s
am
a a
rtin
ya 
“m
eng
and
ang
kan
” S
ult
an 
dan
 Pa
ku 
Ala
m 
dal
am
 sa
ngk
ar 
em
as
“ke
kua
saa
n s
sim
bol
ik”
 ta
npa
 ke
we
nan
gan
 pe
nga
tur
an 
pem
eri
nta
h y
ang
 rii
l y
ang
 be
rse
ntu
han
√
89
lan
gsu
ng
den
gan
 ra
kya
tny
a. 
Ma
sya
rka
t a
kan
 ke
hil
ang
an 
int
era
ksi
 de
nga
n s
im
bol
 da
n i
den
tita
s
kul
tur
aln
ya.
 Itu
lah
 m
eng
apa
 m
asy
ara
kat
Yo
gya
me
mi
lik
i se
nsi
tiv
itas
 da
n r
esi
ste
nsi
 ya
ng 
tin
ggi
ter
had
ap 
dra
f R
UU
K 
DI
Y 
ten
tan
g p
em
ilih
an 
gub
ern
ur 
dan
 w
aki
l g
ube
rnu
r D
IY
. S
ult
an 
dan
Pak
u A
lam
 ad
ala
h p
ara
dig
ma
 ke
isti
me
wa
an 
DI
Y 
yan
g t
ert
ana
m 
kua
t d
i b
ena
k m
asy
ara
kat
Yo
gya
ka
rta
. O
leh
 ka
ren
ai
tu
dip
erl
uka
n k
ear
ifa
n d
ari
 pe
me
rin
tah
 da
lam
 m
eny
ika
pi 
ma
sal
ah
kei
stim
ew
aan
 DI
Yi
ni.
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Ad
a b
any
ak 
per
isti
wa
 da
lam
 ke
hid
upa
nin
iya
ng 
ter
lalu
 m
aha
l ji
ka 
han
ya 
ber
lalu
 be
git
u s
aja
.
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Da
lam
 5 
tah
un 
ter
akh
ir k
ita 
dig
onc
ang
 de
nga
n b
erb
aga
i p
eri
stiw
a. K
ita 
ma
sih
 in
gat
 tah
un 
200
6
ma
sya
rak
at
Ba
ntu
l D
IY
me
nga
lam
i p
eri
stiw
a g
em
pa 
bum
i d
ahs
yat
 ya
ng 
me
lul
uh 
lan
tak
an
sen
di-
sen
di 
keh
idu
pan
. P
eri
stiw
a g
em
pa 
bum
i te
rse
but
 ju
ga 
seb
uah
 m
om
ent
um
 un
tuk
 m
em
icu
per
uba
han
 ke
sad
ara
n d
an 
pos
isi 
dir
i. D
eng
an 
kea
rifa
n l
oka
lny
a m
asy
ara
kat
Ba
ntu
lb
ang
kit
pas
ca 
gem
pa 
200
6. 
Na
mu
n 
me
rek
a t
ida
k s
eke
dar
 ba
ngk
it 
unt
uk 
kem
bal
i k
e t
itik
sem
ula
.
Tu
ma
h-r
um
ah 
tid
ak 
han
ya 
dip
erb
aik
i 
sep
ert
i 
sed
iak
ala
. 
Pro
gra
m 
rek
ons
tru
ksi
 t
ela
h
me
mp
erb
aik
i k
ons
tru
ksi
 ba
gai
ma
na 
rum
ah 
tah
an 
gem
pa
itu
seh
aru
sny
a d
iba
ngu
n. 
Sek
ara
ng
kit
a d
apa
t m
elih
at 
rea
lita
s h
asi
l. R
um
ah-
rum
ah 
pen
dud
uk 
di
Ba
ntu
lm
enj
adi
 re
lati
fle
bih
 as
ri
dan
 se
hat
. L
ing
kun
gan
 da
n i
nfr
ast
ruk
tur
 le
bih
 ba
ik.
 Se
mu
ai
tu
tela
h m
ela
mp
aui
 tit
ik 
kon
dis
i
seb
elu
m 
gem
pa.
√
67
78/
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0/J
an/
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Em
pat
 ta
hun
 pa
sca
 ge
mp
a,
Jog
ya
dib
eri
 du
a p
eri
stiw
a y
ang
 tid
ak 
kal
ah 
me
nce
kam
, b
ahk
an
tid
ak 
han
ya 
sat
u p
eri
stiw
a, 
teta
pi 
dua
 pe
rist
iwa
 ya
ng 
ham
pir
 be
rsa
ma
an.
 Pe
rist
iwa
 pe
rta
ma
ada
lah
 E
rup
si 
Me
rap
i y
ang
 m
asi
h 
ber
dam
pak
 d
an 
eru
psi
 p
em
ben
tur
an 
mo
nar
ki 
den
gan
dem
okr
asi
 ya
ng 
me
ngu
sik
 ke
ten
ang
an 
kaw
ula
Ng
ayo
gya
ka
rta
.
√
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Eru
psi
 M
era
pi 
me
nga
nta
r k
ita 
me
nuj
u k
esa
dar
an 
bar
u b
aga
im
ana
 m
em
aha
mi
 ba
has
a M
era
pi
ser
aif
 m
ung
kin
, d
an 
Eru
psi
 M
ona
rki
 m
eng
ant
ar 
kit
a 
sej
ena
k 
kem
bal
i m
end
ala
mi
 a
rti
kei
stim
ew
aan
 Y
ogy
aka
rta
.S
am
a d
eng
an 
200
6 d
iB
an
tul
per
isti
wa
ini
jug
a s
eda
ng 
dan
 ak
an
me
nja
di 
mo
me
ntu
m 
pen
ggu
ah 
kes
ada
ran
 di
ri. 
Ba
gai
ma
na 
kit
a d
apa
t m
enj
ala
ni 
tra
nsf
orm
asi
seh
ing
ga 
ma
mp
u 
me
lam
pau
i k
ond
isi 
dan
 p
osi
si 
seb
elu
m 
ter
jad
i p
eri
stiw
a 
eru
psi
. K
edu
a
per
isti
wa
itu
sun
ggu
h m
aha
l h
arg
any
a. 
Ra
san
ya 
ter
lalu
 m
aha
l ji
ka 
kit
a h
any
a i
ngi
n s
eke
dar
kem
bal
i sa
ma
 ke
 tit
ik 
sem
ula
. B
uka
n s
epe
rti 
kel
eda
i y
ang
 leb
ai. 
Kit
a b
isa
 m
enj
adi
 tra
nsf
orm
er-
tra
nsf
orm
er 
yan
g m
am
pu 
me
lih
at 
vis
i k
ede
pan
 un
tuk
 le
bih
 m
end
eka
tka
n p
ada
 ci
ta-
cita
 hi
dup
ber
sam
a. 
Ki
ta 
me
mp
uny
ai 
sum
ber
 da
ya 
bat
in 
yan
g m
em
un
gki
nka
n t
erj
adi
nya
 lo
mp
ata
n y
ang
me
lam
pau
i ti
tik
 se
mu
la. 
Su
mb
er 
day
a b
atin
itu
ber
upa
 ke
yak
ina
n (
bel
ief
) y
ang
 ku
at.
√
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Ap
a y
ang
 se
ben
arn
ya 
isti
me
wa
 ten
tan
g Y
ogy
aka
rta
. B
aga
im
ana
 jiw
a k
eis
tim
ew
aan
itu
dih
aya
ti
dal
am
 ko
nte
ks 
hid
up 
ber
ban
gsa
 sa
at
ini
. M
enj
adi
 ka
wu
la
Yo
gya
ka
rta
ada
lah
 ke
ban
gga
an
sek
alig
us 
am
ana
h u
ntu
k m
enj
aga
 se
ma
nga
t k
ebh
ine
kaa
n d
ala
m 
NK
RI.
Yo
gya
ka
rta
me
nja
di
√
90
isti
me
wa
 ka
ren
a b
erp
osi
si d
ala
m 
jaj
ara
n N
KR
I. N
gar
so 
Da
lem
 Sr
i S
ult
an 
Ha
me
ngk
u B
uw
ono
IX
, ti
dak
 m
ene
mp
atk
an 
kat
a i
stim
ew
a s
eba
gai
 tu
jua
n p
ada
 di
rin
ya 
sen
dir
i (b
aca
 ; Y
ogy
aka
rta
).
Kh
as 
dar
i y
ang
 di
seb
ut 
isti
me
wa
 ad
a k
etik
a ia
 be
rad
a d
ala
m 
tab
ura
n k
ebi
nek
aan
 In
don
esi
a. H
al
itu
dap
at 
kit
a b
aca
 da
lam
 “A
ma
nat
 Sr
i P
adu
ka 
Ing
ken
g S
inu
wu
n K
anj
eng
 Su
ltan
” t
ang
gal
 5
Sep
tem
ber
 19
45 
sbb
 :
Ka
mi
 Ha
me
ngk
u B
uw
ono
 IX
, S
ult
an 
Ne
ger
iN
gay
ogy
ak
art
aH
adi
nin
gra
t m
eny
ata
kan
 : B
ahw
a
Ne
ger
iN
gay
ogy
ak
art
aH
adi
nin
gra
t y
ang
 be
rsif
ar
ker
aja
an 
ada
lah
 da
era
h i
stim
ew
a d
ari
 Ne
gar
a
Re
pub
lik
 In
don
esi
a ..
... D
st. 
(So
eda
rism
an,
 19
84;
 Pu
rw
adi
, 20
10)
.
70
82/
MK
P/2
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Di 
sam
pin
g a
spe
k h
isto
ris,
 sis
i la
in 
isti
me
wa
nya
 ter
leta
k p
ada
Yo
gya
ka
rta
yan
g d
ipi
mp
in 
ole
h
seo
ran
g R
aja
 se
bag
ai p
eng
em
ban
 am
ana
h “
Ma
nun
gga
lin
g K
aw
ula
 Gu
sti”
.
√
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Jan
ji s
aya
ini
, in
sya
 Al
lah
, sa
ya
peg
ang
 sa
mp
ai 
ma
ti. 
2. 
De
nga
n k
eju
jur
an 
dan
 ke
ikh
las
an 
say
a
ing
in 
me
nga
bdi
 B
ang
sa 
kar
ena
 b
ang
sa 
say
a 
me
ngh
ada
pi 
ban
yak
 p
ers
oal
an 
yan
g 
per
lu
dis
ele
sai
kan
. 3
. D
ari
 Y
ogy
ai
ni
kit
a b
ang
un 
Ind
one
sia
 B
aru
 de
nga
n p
era
dap
an 
bar
u. 
4. 
Say
a
aka
n t
ula
rka
n k
em
aje
mu
kan
Jog
ja,
 ya
ng 
tid
ak 
me
mp
ers
oal
kan
 ag
am
a a
pap
un,
 ka
ren
a d
iJ
ogj
a
aga
ma
 ap
apu
n t
ida
k b
isa
 m
em
aks
aka
n k
ehe
nda
k a
gam
a la
in.
√
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Jad
i k
eis
tim
ew
aan
 ad
ala
h w
uju
d t
eka
d b
ers
am
a a
nta
ra 
Ke
raj
aan
Ng
ayo
gya
ka
rta
dan
 N
ega
ra
Re
pub
lik
 I
ndo
nes
ia 
unt
uk 
me
mb
ang
un 
keh
idu
pan
 b
erb
ang
sa,
 m
ela
lui
 p
eng
aku
an 
dan
pen
gho
rm
ata
n a
tas
 ke
dud
uka
nny
a m
asi
ng
-m
asi
ng.
 M
aka
 se
gen
ap 
kaw
ula
Jog
ya
dap
at 
ber
ser
u,
“ak
uk
aw
ula
Ng
ayo
gya
ka
rta
yan
g b
erb
ang
sa 
Ind
one
sia
”.
√
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Ha
sil 
pen
elit
ian
 la
bor
ato
riu
m 
pol
itik
Un
ive
rsi
tas
 M
uh
am
ma
diy
ah
 Y
ogy
ak
art
a, 
sep
ert
i
dip
aja
ng 
di 
beb
era
pa 
sud
ut 
kot
a, 
me
lap
ork
an 
dat
a s
eba
gai
 be
rik
ut.
 S
eba
nya
k 9
6,6
 p
ers
en
pen
dud
uk 
DI
Y 
me
ndu
kun
g k
eis
tim
ew
aan
. S
eba
nya
k 9
7,5
 pe
rse
n p
end
udu
k l
ulu
san
 Pe
rgu
rua
n
Tin
ggi
 (P
T) 
me
ndu
kun
g 
kei
stim
ew
aan
. S
eba
nya
k 
93,
2 
per
sen
 p
end
udu
k D
IY
 m
end
uku
ng
pen
eta
pan
 Su
ltan
 da
n P
aku
 A
lam
 ya
ng 
ber
tah
ta 
seb
aga
i g
ube
rnu
r d
an 
wa
kil
 gu
ber
nur
 D
IY
sec
ara
 ot
om
atis
. P
end
udu
k l
ulu
san
 P
T 
yan
g m
end
uku
ng 
pen
eta
pan
 it
u s
ebe
sar
 94
 pe
rse
n.
Ad
apu
nw
ilay
ah 
yan
g p
alin
g l
oya
l te
rha
dap
 ke
isti
me
wa
an 
ada
lah
Ka
bu
pa
ten
 G
un
un
g K
idu
l
(96
 pe
rse
n) 
dan
 di
iku
tiK
ab
up
ate
n B
an
tul
(89
 pe
rse
n).
√
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11
Saj
ian
 a
ngk
a-a
ng
ka 
sta
tist
ika
l 
dan
 p
ros
ent
ase
-pr
ose
nta
se 
ada
lah
 c
iri 
kha
s 
dem
okr
asi
pro
sed
ura
l. K
are
na
itu
set
iap
 ka
li d
iad
aka
n p
em
ilih
an 
um
um
 se
nan
tias
a a
da 
pre
dik
si-
pre
dik
si
dan
ber
bag
ai a
nal
isis
 pe
rhi
tun
gan
 ce
pat
(qu
ick
 co
unt
).
√
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Ha
sil 
rise
t l
abo
rat
ori
um
 po
liti
kU
niv
ers
ita
s M
uh
am
ma
diy
ah
 Y
ogy
ak
art
at
ent
u m
em
bua
t
seg
ena
p 
wo
ng 
Yo
gya
 b
erb
esa
r h
ati.
 D
ata
itu
pun
 p
ast
i s
edi
kit
 b
any
ak 
me
nja
di 
bah
an
per
tim
ban
gan
 Pe
me
rin
tah
 Pu
sat
. N
am
un,
 se
jau
h m
ana
 pe
ndu
duk
 Yo
gya
 ya
ng 
pro
 ke
isti
me
wa
an
dan
 pr
o p
ene
tap
an 
me
mb
eri
 du
kun
gan
 de
nga
n p
em
aha
ma
n d
an 
pen
gha
yat
an 
yan
gm
end
ala
m?
√
91
Da
lam
 se
bua
h w
aw
anc
ara
 di
 te
lev
isi,
 pe
nel
iti 
dan
 pe
nga
ma
t p
oli
tik
 da
ri 
CS
IS 
J K
rist
iad
i
per
nah
 m
eny
ind
ir k
ala
u w
ong
 Y
ogy
ai
tu
ter
kad
ang
“n
ggi
h n
ggi
h o
ra 
kep
ang
gih
”(
tid
ak 
jel
as
ant
ara
 ya
 da
n t
ida
k, a
nta
ra 
set
uju
 da
n t
ida
k s
etu
ju)
.
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Jik
a t
anp
a p
em
aha
ma
n m
end
ala
m,
 ta
npa
 vi
si 
dan
 fil
oso
fi, 
ma
sya
rak
at 
mu
dah
 go
yah
. K
are
na
itu
, im
ing
-im
ing
mo
ney
 po
liti
cy
ang
 be
git
u m
eng
giu
rka
n, 
mi
sal
nya
, ac
apk
ali 
bis
a m
eng
goy
ang
dan
 m
eng
uba
h 
kom
itm
en.
 O
leh
 s
eba
b
itu
, y
ang
 s
eka
ran
g 
me
nde
sak
 d
ipe
rlu
kan
 a
dal
ah
pen
ing
kat
an 
pem
aha
ma
n 
dan
 p
eng
hay
ata
n 
ten
tan
g 
kei
stim
ew
aan
Yo
gya
ka
rta
me
lalu
i
pen
did
ika
n s
eja
rah
 da
n p
end
idi
kan
 po
liti
k s
eca
ra 
int
ens
if.
√
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an/
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Per
soa
lan
 ke
isti
me
wa
an
Yo
gya
ada
lah
 pe
rso
ala
n s
eja
rah
. P
end
idi
kan
 se
jar
ah 
di 
sek
ola
h j
ang
an
han
ya 
me
lul
u m
em
pel
aja
ri p
eri
stiw
a d
em
i p
eri
stiw
a d
ala
m 
ker
ang
ka 
kro
nol
ogi
s.
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11
Ke
ma
mp
uan
 m
eng
gal
i k
ebe
nar
an 
sej
ara
h s
eca
ra 
oby
ekt
if d
an 
ilm
iah
 sa
nga
t d
ipe
rlu
kan
, se
bab
sud
ah 
sek
ian
 la
ma
 se
jar
ah 
dip
elin
tir 
unt
uk 
kep
ent
ing
an 
pol
itik
. A
nta
ra
“h
isto
ry”
(se
jar
ah)
 da
n
“h
is 
sto
ry”
(ce
rita
 or
ang
) s
uda
h s
eri
ng 
dip
uta
rba
lik
kan
. M
um
pun
g i
nga
tan
kol
ekt
if 
ten
tan
g
sej
ara
h k
eis
tim
ew
aan
Yo
gya
ma
sih
 ku
at, 
ma
rila
h k
ita 
teg
akk
an 
keb
ena
ran
 ter
seb
ut.
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Per
soa
lan
 ke
isti
me
wa
an
Yo
gya
ada
lah
 pe
rso
ala
n p
oli
tik
. D
ina
mi
ka 
ata
u l
ebi
h t
epa
tny
a k
aru
t
ma
rut
 p
em
bah
asa
n 
RU
UK
Yo
gya
sel
am
a 
ber
tah
un-
tah
un
ini
di 
sat
u 
sis
i m
em
ber
ika
n
pem
bel
aja
ran
 po
liti
k t
ers
end
iri.
 M
asy
ara
kat
 m
enj
adi
 ta
hu 
bag
aim
ana
 ta
rik
 ul
ur 
kep
ent
ing
an
pol
itik
itu
. K
are
na
itu
ma
sya
rak
at 
jus
tru
 pe
rlu
 di
bim
bin
g u
ntu
k b
isa
 m
ela
kuk
an 
pro
ses
 be
laja
r
pol
itk
 se
car
a in
ten
sif.
√
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Di 
sis
i la
in,
 ko
mi
tm
en 
ma
sya
rak
at 
ter
had
ap 
kei
stim
ew
aan
itu
jug
a t
ida
k s
eke
dar
 ke
put
usa
n
“n
ggi
h n
ggi
h o
ra 
kep
ang
gih
”s
epe
rti 
dit
udu
hka
n o
leh
 J K
rist
iad
i.
√
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95/
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11
Pen
eta
pan
itu
, y
ang
 di
ang
gap
 an
ti-d
em
okr
asi
 ol
eh 
pih
ak 
pem
bik
in 
pol
em
ik 
leb
ih 
me
wu
jud
kan
pol
itis
asi
. K
eje
las
an 
fak
ta 
sej
ara
h b
ahw
a l
ebi
h d
ari
  6
0 t
ahu
n h
al 
ter
seb
ut 
buk
anl
ah 
ma
sal
ah
nam
un 
sek
ara
ng
ini
dip
erm
asa
lah
kan
 m
eni
sca
yak
an 
ada
nya
 “b
atu
 di
bal
ik 
uda
ng”
.
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97/
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K/2
7/J
an/
11
Na
mu
n d
em
iki
an 
dem
okr
asi
 lan
gsu
ng 
sep
ert
i y
ang
 m
auj
ud 
dal
am
 se
pul
uha
n t
ahu
n d
i n
ege
rii
ni
han
yal
ah 
me
ngk
ilap
 di
 pe
mb
ung
kus
 ka
don
ya 
teta
pi 
isin
ya 
me
nge
coh
.
√
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98/
BK
K/2
7/J
an/
11
Da
lam
 pr
akt
ik 
ser
ba 
aks
eso
ris
itu
lah
dem
okr
asi
 su
lit 
me
ngh
asi
lka
n s
eub
ah 
kep
em
im
pin
an,
me
lain
kan
 cu
kup
lah
 se
bag
ai p
abr
ik 
kep
eng
uas
aan
 da
n k
epe
jab
ata
n.
√
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99/
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K/2
7/J
an/
11
Ke
ber
ant
aka
n s
ubs
tan
sia
l d
em
okr
asi
 di
 ne
ger
i k
ita 
pun
 de
nga
n s
epe
nuh
 ke
ban
gga
an 
dis
ahk
an
den
gan
 m
ate
rai
 ke
ma
jua
n b
eta
pap
un 
ked
alu
wa
rsa
 da
n b
ahk
an 
pal
sun
ya 
ma
ter
ai
itu
.
√
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11
De
wa
sa
ini
ma
sih
 cu
kup
 ba
nya
k o
ran
g m
em
uja
-pu
ji a
pa 
yan
g d
i d
ala
m 
kar
ung
itu
sam
bil
ber
ikh
tiar
 m
eny
ing
kap
 ka
run
gny
a s
am
pai
 da
tan
g s
aat
 ta
tka
la 
par
a p
em
im
pin
 li
nta
s a
gam
a
me
lon
tar
kan
 ko
nst
ata
si k
ebo
hon
gan
 pu
bli
k.
√
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/BK
K/2
7/J
an/
11
Ab
sur
dit
as 
dan
 k
ere
me
h-t
em
eha
n 
ma
upu
n 
ken
aif
an 
pol
itik
 se
per
ti 
itu
lah
kin
im
enj
am
ur
sek
alig
us 
me
mb
enc
ana
 di
 ne
ger
iin
i. R
aky
at, 
sek
alig
us 
kaw
ula
 N
gay
ogy
aka
rta
 pu
nk
ini
unj
uk
ras
a d
am
ai 
den
gan
 sik
ap 
kha
s “
elin
g l
an 
wa
spa
da”
, u
ntu
k b
elu
m 
ber
sed
ia 
dij
aja
h o
leh
 ba
ngs
a
sen
dir
i, m
ode
l k
epe
nja
jah
an 
yan
g o
leh
 So
eka
rno
 di
seb
ut 
jau
h l
ebi
hk
eji
 da
ri p
enj
aja
h a
sin
g.
√
√
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K/2
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an/
11
Dia
nta
r o
leh
 ka
nal
-ka
lan
 se
jar
ah,
 bu
day
a, 
filo
sof
i d
an 
kan
al 
kej
uan
gan
,Y
ogy
ak
art
ab
erg
era
k
me
nun
juk
kan
 ep
iste
mo
log
i d
em
okr
asi
 di
 In
don
esi
a s
eba
gai
 m
em
ang
 “D
em
okr
asi
 In
don
esi
a”,
yan
g h
any
a s
eca
ra 
dem
iki
anl
ah 
ban
gsa
ini
san
ggu
p m
eng
ind
one
sia
kan
 In
don
esi
a. 
Ge
rak
an
rak
yat
 ya
ng 
ma
yor
itas
 ti
dak
 be
rpe
ndi
dik
an 
tin
ggi
itu
sec
ara
 ka
teg
ori
s m
eno
lak
 so
sia
lisa
si
ilm
iah
 s
eju
ml
ah 
pak
ar 
yan
g 
ing
in 
me
ngg
ene
ral
isa
si 
pah
am
 d
em
okr
asi
 a
sin
g 
unt
uk
Yo
gya
ka
rta
; b
ahk
an 
Ind
one
sia
.
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11
Da
lam
 w
ork
sho
p 
RU
UK
 D
IY
 1
9 
Jan
uar
i l
alu
 d
iJ
ak
art
a
yan
g 
dif
asi
lita
si 
ole
h 
Ali
ans
i
Bh
inn
eka
 T
ung
gal
 Ik
a d
an 
Jar
ing
an 
Ind
one
sia
 (J
IRA
) y
ang
 di
had
iri 
sec
ara
 na
sio
nal
 de
nga
n
lim
a p
rof
eso
r d
an 
seo
ran
g m
ant
an 
dip
lom
at 
sen
ior
, d
iak
ui 
bah
wa
 m
asa
lah
Yo
gya
ka
rta
yan
g
hen
dak
 d
ito
rpe
do 
kei
stim
ew
aan
nya
–
me
lalu
i R
UU
K 
ver
si 
pem
eri
nta
h
–
sec
ara
 h
aki
ki
me
rup
aka
n m
ani
fes
tas
i d
ari
 us
aha
 m
ent
orp
edo
 In
don
esi
a.
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Yo
gya
ka
rta
ada
lah
 be
nte
ng 
ter
akh
ir 
kei
ndo
nes
iaa
n; 
dem
iki
an 
sem
ua 
pes
ert
a s
am
pai
-sa
mp
ai
pes
ert
aJ
aw
a T
im
ur
me
nja
mi
n, 
jik
a k
eis
tim
ew
aan
Yo
gya
ka
rta
ma
u d
iku
tak
-ku
tik
 “B
lita
r
sam
pai
Ba
ny
uw
an
gi”
 sia
p m
em
bel
a. P
ese
rta
 as
alK
ali
ma
nta
n T
eng
ah
, M
ak
ass
ar
dan
Ta
na
h
Su
nd
ap
un 
ter
ang
 be
ner
ang
 m
end
uku
ng 
pen
eta
pan
 N
gar
sa 
Da
lem
 da
n S
ri P
adu
ka 
Pak
u A
lam
.
Na
mu
n, 
sej
um
lah
 d
okt
or 
yan
g 
bek
erj
a 
di
Yo
gya
ka
rta
jus
tru
 b
erk
ete
tap
an 
me
lak
uka
n
tra
nsf
orm
asi
Yo
gya
ka
rta
dem
i I
ndo
nes
ia 
den
gan
 c
ara
 p
eng
isia
n 
Gu
ber
nur
 D
IY
 m
ela
lui
pil
kad
al 
ata
s n
am
a d
em
ok
ras
i; s
am
bil
 “m
em
bua
ng 
ke 
ata
s” 
Su
ltan
 da
n S
ri 
Pad
uka
 se
bag
ai
Par
ara
dya
 at
au 
Gu
ber
nur
 U
tam
a. M
ere
ka
–b
ole
h j
adi
–t
ela
h m
end
efi
nis
ika
n I
nd
one
sia
 m
inu
s
kei
ndo
nes
iaa
n
seh
ing
ga
alih
-al
ih 
me
lak
uka
n 
tra
nsf
orm
asi
 d
em
okr
asi
 a
tas
Yo
gya
ka
rta
ses
ung
guh
nya
 leb
ih 
me
luc
uti
Yo
gya
ka
rta
dar
i n
ada
kei
nd
on
esi
aan
ny
a.
√
91
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Pen
uli
s, 
bol
eh 
kir
any
a b
erp
ega
ng 
pad
a i
nte
gri
tas
 in
tele
ktu
al 
Pak
 D
aoe
d J
oes
oef
, y
ang
 la
ma
tin
gga
l d
iY
ogy
ak
art
ad
im
ana
 be
liau
 m
enu
lis 
bah
wa
 m
eng
aja
ri 
rak
yat
Yo
gya
ka
rta
ten
tan
g
dem
okr
asi
sam
as
aja
 m
eng
aja
ri i
kan
 be
ren
ang
. P
enu
lis 
sen
dir
i d
ala
m 
sos
iali
sas
i d
raf
t R
UU
K
ole
h D
PD
 RI
 di
ged
un
g D
PR
D D
IY
bel
um
 la
ma
 m
eng
usu
lka
n p
eru
bah
an 
red
aks
ion
al. 
Ba
b V
pad
al 
9 (
aya
t (
1) 
dan
 (2
) d
raf
t te
rse
but
 bu
nyi
nya
 (d
ua 
aya
t p
enu
lis 
gab
ung
an)
 : 
“Sr
i S
ult
an
Ha
me
ngk
u 
Bu
wo
no/
Sri
 
Pad
uka
 
Pak
u 
Ala
m,
 
sel
ain
 
seb
aga
i 
pem
im
pin
 
ter
tin
ggi
Ka
sul
tan
an/
Ka
dip
ate
n 
me
nja
bat
 se
bag
ai 
Gu
ber
nur
 K
epa
la 
Da
era
h/W
aki
l G
ube
rnu
r K
epa
la
Da
era
h D
IY
”.
√
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Wa
ktu
itu
pen
uli
s u
sul
 di
uba
h m
enj
adi
: “S
ri S
ult
an 
Ha
me
ngk
u B
uw
ono
/Sr
i P
adu
ka 
Pak
u A
lam
√
93
seb
aga
i p
em
im
pin
 te
rtin
ggi
 K
asu
ltan
an/
Ka
dip
ate
n a
dal
ah 
Gu
ber
nur
/W
aki
l G
ube
rnu
r D
IY
”.
De
nga
n k
ata
 “a
dal
ah”
, b
erm
akn
a s
uat
u e
ksi
ste
nsi
 ya
ng 
sif
atn
ya 
gen
us;
 se
dan
gka
n d
eng
an
kat
a
“se
bag
ai”
 m
akn
any
a 
ada
lah
 s
pes
ies
 t
erd
am
pak
 o
leh
 h
uku
m 
kau
sal
itas
 h
ilir
. 
Pad
aha
l,
kem
ele
kat
an 
jab
ata
n 
gub
ern
ur/
wa
kil
 g
ube
rnu
r p
ada
 k
epe
mi
mp
ina
n 
Su
ltan
/Sr
i P
adu
ka
itu
sifa
tny
a b
uka
n h
ilir
 m
ela
ink
an 
hul
u.
93
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Da
ri 
rea
lita
s 
hul
u 
kep
em
im
pin
an
–
sek
alig
us 
kep
em
im
pin
an 
hul
u
–
itu
lah
 m
akn
a
dip
ert
aha
nka
nny
a k
em
ele
kat
an 
Sri
 Su
ltan
 te
rha
dap
 ja
bat
an 
gub
ern
ur 
dan
 Sr
i P
adu
ka 
ter
had
ap
jab
ata
n w
aki
l g
ube
rnu
r o
leh
 ka
wu
la
Ng
ayo
gya
ka
rta
; m
em
ber
ika
n t
ela
dan
 ba
hw
a s
eor
ang
gub
ern
ur 
sel
aku
 p
eja
bat
 b
uka
nla
h 
per
tam
a d
an 
ter
uta
ma
 p
eng
uas
a, 
me
lain
kan
 p
em
im
pin
.
Da
lam
 pe
rsp
ekt
if 
kea
dab
an,
 is
tim
ew
any
a k
epe
mi
mp
ina
n n
ege
ri
Ng
ayo
gya
ka
rta
itu
ada
lah
buk
an 
me
wu
jud
kan
 ke
kua
saa
n b
erb
asi
s k
eku
ata
n (
pow
er 
bas
ed 
pow
er)
 m
ela
ink
an 
kek
uas
aan
ber
bas
is k
ebu
day
aan
 (c
ult
ure
 ba
sed
 po
we
r).
√
94
108
/PD
D/2
8/J
an/
11)
De
mo
kra
si 
dal
am
 m
aka
n o
riji
nal
 ad
ala
h p
em
eri
nta
han
 ra
kya
t y
ang
 em
bri
ony
a l
ahi
r d
ari
Ira
q
dal
am
 pe
me
rin
tah
an 
dem
okr
asi
 pr
im
itif
 pa
da 
tah
un 
336
0-2
400
 SM
 (W
aw
asa
n S
iste
m 
Po
liti
k
Isla
m,
 M
ust
hol
ah 
Ma
ufu
r M
A)
. N
am
un 
di
ben
ua
 E
rop
aa
da 
kla
im
 b
ahw
a p
ert
am
a k
ali
dem
okr
asi
 lah
ir a
dal
ah 
di
At
hen
ap
ada
 tah
un 
508
 SM
.
√
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Ba
ngs
a I
ndo
nes
ia 
per
nah
 m
eng
ala
mi
 de
mo
kra
si 
lib
era
l y
ang
 ke
mu
dia
n d
ire
duk
si 
ole
h B
ung
Ka
rno
, p
res
ide
n p
ert
am
a R
I m
enj
adi
 D
em
okr
asi
 Te
rpi
mp
in.
 D
ala
m 
era
 O
rde
 B
aru
 pi
mp
ina
n
Jen
der
al 
So
eha
rto
 d
em
okr
asi
 te
rpi
mp
in 
di 
mo
dif
ika
si 
me
nja
di 
De
mo
kra
si 
Pan
cas
ila 
yan
g
dii
nte
gra
sik
an 
den
gan
 a
jar
an 
Ek
a 
Pra
set
ya 
Pan
ca 
Ka
rsa
 d
ala
m 
sua
tu 
jab
ara
n 
Ped
om
an
Pen
gha
yat
an 
dan
 Pe
nga
ma
lan
 Pa
nca
sila
 (P
-4)
. D
eng
an 
ber
bag
ai 
nil
ai 
pos
itif
 da
n n
ega
tifn
ya
ked
ua 
tip
olo
gi 
dem
okr
asi
 te
rse
bu
t m
em
ilik
i tu
ntu
nan
 ya
ng 
jel
as 
dan
 te
rar
ah.
 Se
me
nta
ra 
dal
am
era
 Re
for
ma
si s
eka
ran
gi
ni
dem
okr
asi
nya
 tid
ak 
me
mi
lik
i fo
rm
at 
yan
g t
eru
kur
. D
i sa
tu 
sis
i a
da
pem
anj
aan
 di
 ka
lan
gan
 ra
kya
t, d
an 
di 
sis
i la
in
ada
 ke
nda
li k
uat
 da
ri 
pus
at 
kek
uas
aan
 ya
ng
ber
sem
bun
yi 
di 
bel
aka
ng 
leg
alit
as 
kon
stit
usi
ona
l. D
ala
m 
kon
dis
i k
etia
daa
n f
orm
at 
dem
okr
asi
sep
ert
iin
ib
isa
 m
enj
adi
 bo
m 
wa
ktu
 ya
ng 
sew
akt
u-w
akt
u m
ele
dak
 di
 ar
ena
 pe
rta
run
gan
 m
ass
al
ant
ara
 pe
ndu
kun
g k
ebi
jak
an 
pem
eri
nta
h d
eng
an 
pem
ilik
Ke
dau
lat
an 
Ra
kya
t. T
and
a-t
and
a k
e
ara
hi
tu
seb
ena
rny
a s
uda
h t
am
pak
 de
nga
n b
erb
aga
i b
ent
uk 
dem
ons
tra
si 
ma
ssa
 m
ene
nta
ng
keb
ija
kan
 pe
ngu
asa
 di
 be
rba
gai
 da
era
h y
ang
 se
rin
g b
ere
kse
s a
nar
khi
s. K
ala
u k
eku
ata
n m
ass
a
ter
seb
ar
itu
ter
aku
mu
las
i se
car
a n
asi
ona
l d
ala
m 
sat
u g
era
kan
 m
aka
aka
n t
erj
adi
 ke
kac
aua
n d
i
neg
ara
 ter
cin
tai
ni.
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Te
rle
pas
 d
ari
 p
uta
ran
 s
eja
rah
 y
ang
 s
uda
h 
gam
bla
ng 
sta
tus
 k
ekr
ato
nan
Yo
gya
ka
rta
(N
gay
og
yak
art
a 
Ha
din
ing
rat
) 
seh
aru
sny
a 
pem
eri
nta
h 
tid
ak 
“ng
oto
t”
unt
uk 
me
ma
ksa
kan
kep
ent
ing
ann
ya.
 K
aw
ula
Yo
gya
ka
rta
sud
ah 
cuk
up 
dem
okr
atis
 ik
ut 
me
nyu
kse
ska
n 
SB
Y
√
94
me
nja
di 
Pre
sid
en.
 K
ala
u k
em
udi
an 
ked
udu
kan
 te
rtin
ggi
 N
KR
Ii
ni
aka
n d
ipa
kai
 m
eng
geb
uk
dem
okr
asi
 ra
kya
tY
ogy
ak
art
a, t
ent
u t
ind
aka
ni
ni
jus
tru
 tid
ak 
dem
okr
atis
.
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Ge
ner
alis
asi
 pe
ner
apa
n a
sas
 de
mo
kra
si d
ala
m 
per
spe
kti
f o
ton
om
i d
aer
ah 
me
rup
aka
n t
ant
ang
an
ter
sen
dir
i b
agi
 pe
me
rin
tah
 D
IY
. E
ksi
ste
nsi
 kr
ato
n y
ang
 di
dra
ma
tisi
r s
eba
gai
 id
ent
itas
/sim
bol
dem
okr
asi
 m
ona
rkh
i a
khi
r-a
khi
rin
im
enj
adi
 po
lem
ik 
ter
had
ap 
dem
okr
asi
 na
sio
nal
. S
em
ent
ara
dem
okr
asi
itu
sen
dir
i se
car
a i
sot
eri
s h
any
a d
ipa
ham
i o
leh
 pa
ra 
elit
is, 
sem
ent
ara
 ra
kya
t se
ndi
ri
yan
g n
ota
 be
ne 
sel
alu
 di
pak
ai s
tem
pel
 or
asi
 po
liti
k, j
ust
ru 
tid
ak 
ban
yak
 tah
u t
ent
ang
 de
mo
kra
si.
Bis
a-b
isa
 r
aky
at
Yo
gya
ka
rta
ber
kes
im
pul
an 
bah
wa
 d
em
okr
asi
 a
dal
ah 
Pem
ilu
kad
a 
dan
seb
alik
nya
 P
em
ilu
kad
a 
ada
lah
 d
em
okr
asi
. P
rev
ari
kas
i p
oli
tik
 te
rha
dap
Da
era
h 
Ist
im
ew
a
Yo
gya
ka
rta
jan
gan
 m
enj
adi
kan
 ke
tid
akp
ast
ian
 st
atu
s “
isti
me
wa
” m
enj
adi
 “p
eri
stiw
a” 
huk
um
yan
g 
me
nce
der
ai 
rak
yat
DI
Y. 
Me
mp
erg
unj
ing
kan
 “
dem
okr
asi
 d
an 
mo
nar
khi
 y
ang
 su
dah
ma
pan
” d
iD
IY
me
rup
aka
n p
em
bor
osa
n e
ner
gi 
pol
itik
 na
sio
nal
 ya
ng 
seh
aru
sny
a f
oku
s k
epa
da
upa
ya 
me
nge
nta
ska
n k
em
isk
ian
an 
rak
yat
, te
rm
asu
k k
em
isk
ina
n a
khl
ak 
dan
 m
ora
l a
gam
a p
ara
pen
yel
eng
gar
a n
ega
ra 
yan
gd
oya
n K
KN
.
√
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Ka
lau
lah
 de
mo
kra
si 
ma
u d
iter
apk
an 
di
DI
Y, 
ada
 be
nan
g m
era
hy
ang
 bi
sa 
dit
era
pka
n d
eng
an
sis
tem
 p
em
ilih
an 
tid
ak 
lan
gsu
ng.
 B
erd
aya
kan
 D
PR
D 
seb
aga
i 
pre
sen
tas
i 
rak
yat
 u
ntu
k
me
nen
tuk
an 
dan
 m
eng
atu
r r
um
ah 
tan
gga
 se
ndi
ri 
dal
am
 ra
ngk
a t
erl
aks
ana
nya
 de
sen
tra
lisa
si
for
mi
l, m
ate
rie
l d
an 
rie
l b
ers
am
a p
em
eri
nta
hD
IY
.
√
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Be
rda
sar
kan
 ha
sil 
sid
ang
 di
DP
R R
Ite
rka
it p
em
bah
asa
n R
UU
 DI
Y, 
pad
a h
ari
 Ra
bu 
26 
Jan
uar
i
201
1 
kem
ari
n 
me
nun
juk
kan
 b
ahw
a a
mb
isi 
pem
eri
nta
h 
unt
uk 
“m
eng
hab
isi”
 k
eis
tim
ew
aan
Yo
gya
ka
rta
pad
a s
isi 
pol
itik
 da
n b
uda
ya 
nam
pak
 te
rlih
at 
den
gan
 je
las
.P
ada
 si
si 
pol
itik
,
apa
bil
ak
ita
me
nce
rm
ati 
sid
ang
 ke
ma
rin
 m
enu
nju
kka
n i
ndi
kas
i k
uat
 ba
hw
a p
em
eri
nta
h i
ngi
n
me
red
uka
si, 
me
nja
tuh
kan
 da
n b
ahk
an 
me
rev
olu
si p
era
n d
an 
ked
udu
kan
 Su
ltan
 di
Yo
gya
ka
rta
.
Sed
an
gk
an
pad
a s
isi 
bud
aya
, p
em
eri
nta
h h
any
a m
eng
ang
gap
Yo
gya
ka
rta
seb
ata
s s
eba
gai
pro
vin
si y
ang
 sa
ma
 de
nga
n p
rop
ins
i la
in.
 K
eis
tim
ew
aan
Yo
gya
ka
rta
dia
ngg
ap 
han
ya 
sek
ada
r
wa
risa
n s
eja
rah
 da
n b
uda
ya 
pad
a m
asa
 di
nas
ti S
ult
an 
Ha
me
ngk
u B
uw
ono
 IX
 sa
ja. 
Di 
ten
gah
-
ten
gah
 eu
for
ia d
em
okr
asi
 da
n p
em
ilih
an 
lan
gsu
ng,
 su
ara
rak
yat
 su
dah
 tid
ak 
lag
i m
enj
adi
 ba
gia
n
dar
i e
sen
si 
dem
okr
asi
. K
epe
nti
nga
n p
eng
uas
a l
ebi
h u
tam
a d
ari
 pa
da 
me
nde
nga
rka
n a
spi
ras
i
rak
yat
. P
em
eri
nta
h d
i b
aw
ah 
kep
em
im
pin
an 
SB
Y 
tam
pak
nya
 su
dah
 m
end
eka
ti p
em
eri
nta
han
ber
tan
gan
 be
si 
dan
 be
r-re
jim
 pe
mi
lih
an.
Ke
dau
lat
an 
Ra
kya
tsu
dah
 tid
ak 
lag
i d
i ta
nga
n r
aky
at
teta
pi 
di 
tan
gan
 pa
rta
i, p
eng
uas
a d
an 
pen
gus
aha
. S
iste
m 
per
wa
kil
an 
yan
g t
ela
h d
ian
ut 
ole
h
neg
eri
ini
tela
h g
ugu
r d
eng
an 
sen
dir
iny
a k
etik
a p
ara
 w
aki
l r
aky
at 
dan
 le
mb
aga
 pe
rw
aki
lan
rak
yat
 lai
nny
a s
uda
h t
ida
k m
am
pu 
me
nja
lan
kan
 fu
ngs
iny
a s
eba
gai
 pe
nya
mb
ung
 as
pir
asi
 ra
kya
t.
La
lu 
apa
 ist
im
ew
any
a n
ege
rii
ni?
.
√
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Sek
ara
ng,
 ke
isti
me
wa
an 
Yo
gya
kar
ta 
tid
ak 
per
nah
 di
lih
at 
dal
am
 ru
ang
-ru
ang
 ke
hid
upa
n s
eha
ri-
har
i. 
Ap
abi
la 
kit
a 
cer
ma
ti 
bah
wa
 a
da 
sis
i l
ain
 y
ang
 m
ena
rik
 y
ang
 d
apa
t m
enu
nju
kka
n
Yo
gya
ka
rta
seb
aga
i d
aer
ah 
isti
me
wa
 y
ang
 le
bih
 h
um
ani
s. 
Ha
li
tu
ter
buk
ti 
dar
i p
red
ika
t
Yo
gya
ka
rta
yan
g m
am
pu 
me
nga
kom
oda
sik
an 
ber
bag
ai 
keb
utu
han
 da
n k
epe
nti
nga
n k
ala
nga
n
ma
sya
rak
at 
ban
yak
. S
isi 
keb
hin
eka
an
Yo
gya
ka
rta
pun
 te
rbu
kti
 de
nga
n b
erd
irin
ya 
ber
bag
ai
asr
am
a d
aer
ah 
dar
i S
aba
ng 
sam
pai
 M
era
uke
 da
n s
am
pai
 se
jau
hi
ni
sud
ah 
ada
 se
kit
ar 
33 
asr
am
a
dae
rah
 ya
ng 
dib
ang
un 
di 
tan
ah
Yo
gya
ka
rta
. D
aer
ah 
ma
na 
yan
g a
da 
di 
Ind
one
sia
 m
em
ilik
i
asr
am
a d
aer
ah 
yan
g b
era
gam
sep
ert
id
iY
ogy
ak
art
a. 
Sis
i la
in 
yan
g m
ena
rik
 ad
ala
h b
erb
aga
i
jen
is 
pla
t n
om
or 
ken
dar
aan
 y
ang
 a
da 
di 
Ind
one
sia
 h
any
a
Yo
gya
ka
rta
yan
g 
me
mi
lik
i
kea
nek
ara
gam
ann
ya.
 Ap
abi
la m
eng
am
ati 
pla
t n
om
or 
ken
dar
aan
 ki
ta d
apa
t m
elih
at a
da 
ber
bag
ai
ma
cam
 ra
gam
nya
 se
per
ti B
G, 
G, 
AB
, L
, R
, B
, A
G, 
M,
 S,
 dl
l. H
al t
ers
ebu
t m
enu
nju
kka
n b
ahw
a
Yo
gya
ka
rta
ada
lah
 ko
ta 
isti
me
wa
, b
any
ak 
ma
has
isw
a d
an 
pel
aja
r m
em
baw
a k
end
ara
an 
dar
i
dae
rah
 as
al 
me
rek
a d
an 
me
nya
tu 
den
gan
 ke
hid
upa
n m
asy
ara
kat
Yo
gya
ka
rta
kar
ena
 ke
cin
taa
n
me
rek
a t
erh
ada
p k
ota
Yo
gya
ka
rta
. K
eis
tim
ew
aan
Yo
gya
ka
rta
buk
an 
sek
eda
r s
uat
u f
akt
a
sej
ara
h d
an 
cer
ita
ma
sa 
lal
u. 
Te
tap
i K
eis
tim
ew
aan
Yo
gya
ka
rta
dap
at 
ter
lih
at 
dar
i d
eny
ut
keh
idu
pan
ma
sa 
kin
id
an
yan
ga
ka
n d
ata
ng
. S
esu
ngg
uhn
ya
Yo
gya
ka
rta
tela
h m
enj
adi
 ik
on
Ind
one
sia
 m
ini
 ha
rus
nya
me
nda
pat
kan
 pe
ngh
arg
aan
, pe
rlin
dun
gan
 da
n j
am
ina
n d
ari
 pe
me
rin
tah
teta
pi 
di 
era
 pe
me
rin
tah
an 
SB
Y 
ma
lah
 in
gin
 m
enc
oba
 u
ntu
k 
me
nca
but
 ak
ar 
his
tor
is 
dar
i
kei
stim
ew
aan
itu
sen
dir
i.
√
√
101
116
/SK
Y/2
9/J
an/
11
Am
bis
i p
em
eri
nta
h y
ang
 te
tap
 m
eng
ing
ink
an 
pro
ses
 pe
mi
lih
an 
gub
ern
ur 
dan
 w
aki
l g
ube
rnu
r
Yo
gya
kar
ta 
me
rup
aka
n 
pro
ses
 p
em
aks
aan
 k
epe
nti
nga
n 
yan
g 
ber
sum
ber
 d
ari
 p
erl
aw
ana
n
ide
olo
gi 
yan
g t
ida
k d
em
ok
rat
is 
di 
sua
tu 
neg
ara
 de
mo
kra
si. 
Da
lam
 ha
lin
i, p
em
eri
nta
h s
uda
h
kal
ah 
kar
ena
 d
asa
r y
uri
dis
 k
ons
titu
sio
nal
 d
an 
his
tor
is 
san
gat
 le
ma
h 
unt
uk 
me
nun
juk
kan
kep
ent
ing
ann
ya 
me
lak
uka
n 
dem
okr
atis
asi
 d
eng
an 
car
a 
pem
aks
aan
. 
Fak
ta 
lain
 y
ang
me
nun
juk
kan
 ke
isti
me
wa
an
Yo
gya
ka
rta
ada
lah
 pe
rge
rak
an 
ref
orm
asi
 pa
da 
tah
un 
199
7 j
uga
lah
ird
ari
 ra
him
 ko
ta
Yo
gya
ka
rta
, b
erb
aga
i e
lem
en 
ma
sya
rak
at, 
org
ani
sas
i, i
nte
lek
tua
l m
uda
,
dan
 pr
akt
isi 
me
rap
atk
an 
bar
isa
nny
a u
ntu
k m
eng
gel
ora
kan
 ge
rak
an 
ref
orm
asi
 pa
da
ma
sa 
itu
ber
titi
k t
oak
 da
riY
ogy
ak
art
a.
√
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Da
ri 
sis
i k
ebu
day
aan
,Y
ogy
ak
art
a
jug
a 
tela
h 
ber
kon
trib
usi
 b
agi
 p
ele
sta
ria
n 
keb
uda
yaa
n
Ind
one
sia
 d
eng
an 
dia
kui
nya
 b
ebe
rap
a 
wa
risa
n 
keb
uda
yaa
n 
Ind
one
sia
 se
bag
ai
the
 W
orl
d
Int
ang
ibl
e c
ult
ura
l h
eri
tag
eo
leh
 UN
ES
CO
 se
per
ti K
eri
s, W
aya
ng,
 hu
ruf
ha,
 na
, ca
, ra
, ka
,da
n
Ba
tik
.
√
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Be
ber
apa
 w
ari
san
 ke
bud
aya
an 
ter
seb
ut 
tela
h m
eng
ins
pir
asi
 da
era
h-d
aer
ah 
di 
Ind
one
sia
 un
tuk
iku
t m
em
per
jua
ngk
an 
dan
 m
ele
sta
rik
an 
keb
uda
yaa
n I
ndo
nes
ia. 
Pad
a a
khi
rny
a d
iik
uti
 ol
eh 
ala
t
mu
sik
 an
gkl
ung
 da
ri
Jaw
a B
ara
tj
uga
 m
end
apa
tka
n p
eng
aku
an 
ole
h U
NE
SC
O 
tah
un 
201
0
seb
aga
i w
ari
san
 bu
day
a d
uni
a ta
k b
end
a.
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De
mo
kra
si 
kit
a s
uda
hk
ebl
ing
e. 
De
mo
kra
si
keb
lin
ger
ada
lah
 de
mo
kra
si 
yan
g t
ida
k p
ern
ah
me
mp
erh
atik
an 
kep
ent
ing
an 
rak
yat
 da
n k
ebu
tuh
an 
rak
yat
 ya
ng 
saa
ti
ni
san
gat
 di
but
uhk
an
me
rek
a y
aitu
 : p
end
idi
kan
 ya
ng 
bai
k, j
am
ina
n k
ese
hat
an,
 ke
sej
aht
era
an,
 da
n l
apa
nga
n k
erj
a.
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Sis
i la
in 
kei
stim
ew
aan
Yo
gya
ka
rta
ada
lah
 ke
ing
ina
n r
aky
at 
unt
uk 
teta
p b
isa
 m
eni
km
ati
ha
ri
eso
ky
ang
 le
bih
 ba
ik,
 m
end
apa
tka
n p
eke
rja
an 
yan
g l
aya
k, 
ada
nya
 pe
ndi
dik
an 
yan
g m
ura
h d
an
me
rak
yat
 da
n j
am
ina
n k
ese
hat
an 
yan
g l
ebi
h b
aik
 bu
kan
 un
tuk
 ik
ut 
pem
ilu
. B
ang
sa 
yan
g b
esa
r
ada
lah
 ba
ngs
a y
ang
 ra
kya
tny
a b
isa
 se
hat
, ce
rda
s, d
an 
wa
ras
.
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Ole
h k
are
na
itu
,Y
ogy
ak
art
as
eba
gai
 da
era
h i
stim
ew
a a
dal
ah 
jam
ina
n a
kan
 pe
rad
aba
n m
anu
sia
Ind
one
sia
 ya
ng 
me
rde
ka,
 be
rda
ula
t, d
an 
me
rak
yat
 da
n d
em
okr
asi
 tid
ak 
aka
n b
era
rti 
apa
bil
a
tid
ak 
ada
 ke
dam
aia
n, k
eny
am
ana
n, d
an 
keh
arm
oni
san
. Is
tim
ew
any
a n
ege
rii
ni
ket
ika
 m
asi
h a
da
dae
rah
 ya
ng 
isti
me
wa
 ya
ng 
teta
p m
enj
adi
 be
nte
ng 
per
ada
ban
 da
n k
ebu
day
aan
 In
don
esi
a.
√
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La
mp
ira
n3
. P
eng
acu
an
 Ko
mp
ara
tif
da
lam
 W
aca
na
 Po
liti
k P
ad
a“
Ru
bri
k O
pin
i” 
Su
rat
 Ka
ba
r H
ari
an
Ke
dau
lat
an
 Ra
kya
t
No
.
No
mo
r K
art
u D
ata
Da
ta
1
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65T
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/Ja
n/1
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Saa
t i
tu 
hay
a 
Su
ltan
 H
B 
IX
 s
aja
 y
ang
 b
era
ni 
me
naw
ark
an 
dae
rah
nya
 m
enj
adi
 p
usa
t
pem
eri
nta
han
 RI
. T
ida
k a
da 
pem
im
pin
 da
era
h l
ain
 ya
ng 
ber
ani
sep
ert
i it
u.
2
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/04
/Ja
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Sik
ap 
pem
eri
nta
h p
usa
t y
ang
 be
rte
nta
nga
n d
nga
n p
era
n d
an 
jas
a S
ult
an 
dan
 ra
kya
t Y
ogy
aka
rta
iba
rat
air
 su
su 
dib
ala
s d
eng
an 
air
 tu
ba.
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K/0
5/J
an/
11
Sej
um
lah
 pe
tin
ggi
 ke
raj
aan
sep
ert
iP
epa
tih
 D
ale
m 
(‘p
erd
ana
 m
ent
eri
’) 
dic
uli
k d
an 
dib
unu
h.
Pu
sat
 pe
me
rin
tah
an 
(K
epe
lati
han
) ju
ga 
dib
aka
r, d
iik
uti
 pe
nco
pot
an 
par
a b
upa
ti y
ang
 um
um
nya
ker
aba
t k
era
jaa
n.
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HB
 da
n P
A 
ma
sin
g-m
asi
ng 
seb
aga
i ‘K
epa
la 
Kr
ato
n’ 
(H
oof
d v
an 
het
 H
uis
)s
epe
rti
raj
a l
ain
 di
sel
uru
h I
ndo
nes
ia.
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Ko
mp
ete
nsi
 Su
ltan
 H
B 
IX
 da
n P
A 
VI
II 
jug
a b
erl
and
ask
an 
am
ana
t 3
0 S
ept
em
ber
 19
45 
yan
g
me
nun
juk
kan
 te
tap
 m
eny
atu
kan
 d
iri 
den
gan
 R
I,
sep
ert
it
ers
ebu
t d
ala
m 
am
ana
tny
a 
yan
g
int
iny
a, 
sep
aka
t d
eng
an 
Ba
dan
 Pe
ker
ja 
Ko
mi
te 
Na
sio
nal
 D
aer
ah 
Yo
gya
kar
ta, 
aga
r j
ala
nny
a
pem
eri
nta
h 
dae
rah
 Y
ogy
aka
rta
 d
apa
t s
ela
ras
 d
eng
an 
das
ar-
das
ar 
Yo
gya
kar
ta 
dap
at 
sel
ara
s
den
gan
 da
sar
-da
sar
 Un
dan
g-U
nda
ng 
Da
sar
 Ne
gar
a R
I.
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Ke
kua
saa
n 
yan
g 
ter
us 
me
ner
us 
dil
ang
gen
gka
n 
dit
eng
ara
i a
kan
 m
em
pun
yai
 im
pak
 p
ada
me
nu
mp
uln
ya 
vis
i d
an 
ero
sin
ya 
kep
eka
an 
pen
gua
sa 
ter
had
ap 
per
soa
lan
-pe
rso
ala
n 
yan
g
me
nye
ntu
h k
ehi
dup
an 
ma
sya
rak
at l
uas
. K
eku
asa
an
sep
ert
i it
uc
end
eru
ng 
me
mp
ers
oni
fik
asi
kan
kek
uas
aan
nya
 se
ola
h-o
lah
 d
irin
ya 
ada
lah
 k
ehe
nda
k 
dan
 k
em
aua
n 
ma
sya
rak
at, 
ata
s n
am
a
ma
sya
rak
at, 
seh
ing
ga 
mu
dah
 te
rje
bak
 p
ada
 p
ola
-po
la 
pen
ang
ana
n 
sec
ara
 p
rag
ma
tis 
tan
pa
dib
are
ngi
 ob
ser
ves
i y
ang
 m
end
ala
m.
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La
nta
s b
aga
im
ana
 de
nga
n D
aer
ah 
Isti
me
wa
 Y
ogy
aka
rta
 ya
ng 
me
mi
lik
i s
eja
rah
sep
ert
is
aya
sam
pai
kan
 di
 de
pan
 tu
lisa
n i
ni?
 D
i a
nta
ra 
der
asn
ya 
kei
ngi
nan
 un
tuk
 m
eng
ada
kan
 re
for
ma
si
pol
itik
, ya
ng 
me
ng
-in
gin
kan
 ad
any
a p
eru
bah
an 
yan
g s
ign
ifik
an 
ten
tan
g p
erg
ant
ian
 ke
kua
saa
n.
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Pil
kad
a
unt
uk 
kab
upa
ten
 d
an 
kot
a 
sec
ara
 la
ngs
ung
 d
apa
t d
iter
apk
an,
 m
eng
ing
at 
sta
tus
kei
stim
ew
aan
 it
u 
han
ya 
me
lek
at 
pad
a g
ube
rnu
r d
an 
wa
kil
 gu
ber
nur
. R
ota
si 
kek
uas
aan
 d
i
tin
gka
t k
abu
pat
en 
dan
 ko
ta 
dap
at 
ber
jala
ns
epe
rti
pad
a p
rov
ins
i la
in,
 da
n b
ahk
an 
bis
a d
ibi
lan
g
ber
jala
n l
anc
ar 
tan
pa 
gej
ola
k.
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Ne
gar
a R
I y
ang
 m
asi
h b
ayi
, b
aru
 lah
ir p
ada
 17
 Ag
ust
us 
194
5, 
me
mb
utu
hka
n p
erl
ind
ung
an 
dan
per
aw
ata
n k
hus
us.
Sa
ma
 se
per
ti
bay
i y
ang
 di
raw
at 
dal
am
 ru
ang
 in
kub
ato
r, 
RI 
wa
ktu
 it
u
me
mb
utu
hka
n 
per
lin
dun
gan
 k
hus
us
sup
aya
 d
apa
t b
ert
um
buh
 d
an 
me
lew
ati 
ma
sa 
ma
sa
98
kri
tisn
ya.
 Un
tuk
 itu
, Y
ogy
ala
h y
ang
 pa
lin
g t
epa
t m
enj
adi
 in
kub
ula
tor
 ba
gi 
bay
i R
I.
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/Ja
n/1
1
Ha
l it
u m
enu
nju
kka
n b
aga
im
ana
 ko
ntr
ibu
si Y
ogy
a d
ala
m 
me
nga
suh
, m
era
wa
t, m
elin
dun
gi,
 da
n
me
mb
ers
ark
an 
neg
ara
 RI
. T
anp
a p
era
n Y
ogy
as
epe
rti
 itu
ma
ka 
neg
ara
 RI
 be
lum
 te
ntu
 m
asi
h
ada
da
nb
erk
em
ban
g s
epe
rti 
sek
ara
ng 
ini
!!!
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Sep
ert
iy
ang
 di
kat
aka
n K
etu
a P
WI
 D
IY
, D
rs. 
Sih
ono
 H
T M
si(
KR
,1
1/1
2/2
010
), b
ahw
a u
ntu
k
me
mb
uat
 ru
mu
san
 pe
rpa
dua
n a
nta
ra 
kon
sep
 ju
rna
list
ik 
dan
 ko
nse
p b
uda
ya 
Jaw
a y
ang
 na
nti
nya
me
nja
di 
buk
u p
and
uan
 pe
lip
uta
n w
art
aw
an 
ang
got
a P
WI
 di
 ar
ea 
Yo
gya
, b
uka
nla
h h
al 
mu
dah
ada
lah
 be
nar
 ad
any
a.
12
64/
DD
I/1
2/J
an/
11
Me
nur
ut 
say
a, 
buk
u p
and
uan
 in
i se
bis
a m
ung
kin
 si
mp
el 
dal
am
 fo
rm
at, 
kua
t d
ala
m 
isi 
kon
sep
dan
 li
at 
dal
am
 p
rak
tik
al. 
Ke
tig
a e
lem
en 
ini
dap
at 
dib
uat
out
lin
eb
uku
sep
ert
i:
 1
. L
ata
r
bel
aka
ng:
hat
tric
kb
enc
ana
; 2
. B
asi
sk
ons
ep:
 pe
rka
win
an 
jur
nal
ism
e d
an 
bud
aya
 Ja
wa
; 3
.
Pan
dua
n i
mp
lem
ent
asi
: se
ttin
g, k
ual
itas
 na
ras
um
ber
, po
la p
enu
lisa
n d
an 
lain
-la
in.
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Sep
ert
ik
eja
dia
n t
iga
 be
nca
na 
ala
m,
 be
nca
na 
jur
nal
ism
e d
an 
ben
can
a p
oli
tik
 di
 Y
ogy
a p
ada
per
iod
e p
ra
eru
psi
 da
n p
asc
a e
rup
si M
era
pi 
yan
g t
erl
iha
t ak
hir
-ak
hir
 in
i, m
enj
adi
 lat
ar 
bel
aka
ng
yan
g c
uku
p s
ahi
h u
ntu
k m
eng
ura
i fa
kta
 ya
ng 
sej
atin
ya 
me
rup
aka
n i
den
tita
s d
ala
m 
pen
uli
san
kar
ya 
jur
nal
isti
k. O
pin
i, d
uga
an,
 isu
 da
n t
udu
han
, bu
kan
lah
 ar
as 
jur
nal
isti
k.
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Ra
ja 
yan
g d
iju
nju
ng 
tin
ggi
 ha
rus
 ik
ut 
dal
am
 pe
reb
uta
n j
aba
tan
 ya
ng 
ten
tu 
saj
a s
uli
t d
iter
im
a
dal
am
 lo
gik
a m
asy
ara
kat
 Ja
wa
. D
ala
m 
kon
sep
 tra
dis
ion
al 
Jaw
a, k
eku
asa
an 
ada
lah
 w
ahy
u y
ang
me
nja
di 
am
ana
t d
ari
 p
rib
adi
 ti
ngg
i y
ang
 m
end
apa
tka
nny
a.
Ka
lau
 se
ora
ng 
raj
a h
aru
s i
kut
ber
kom
pet
isi 
me
mp
ere
but
kan
 ja
bat
an 
ata
u 
kek
uas
aan
, t
ent
u 
aka
n 
me
ngh
ilan
gka
n 
ma
kna
kes
akr
ala
n d
ari
 ke
kua
saa
n i
tu 
sen
dir
i. R
aja
 ak
hir
nya
sam
a d
eng
an
pri
bad
i la
in 
yan
g m
ung
kin
ter
jeb
ak 
dal
am
 p
erm
ain
an 
pol
itik
 y
ang
 d
apa
t m
enu
run
kan
 w
iba
wa
nya
 d
an 
me
nja
tuh
kan
der
aja
tny
a s
eba
gai
 se
ora
ng 
raj
a. 
Seo
ran
g r
aja
 ha
rus
 m
enj
aga
 uc
apa
n, 
sik
ap 
dan
 ta
ta 
lak
uny
a
yan
g m
enc
erm
ink
an 
pri
bad
i ti
ngg
i se
bag
ai k
hal
ifa
tul
ah 
say
idi
na 
pan
ata
gam
a.
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Ha
l in
i su
dah
 te
rta
nam
 la
ma
 da
lam
 be
nak
ma
sya
rka
t Y
ogy
a s
eba
gai
 su
atu
 ke
isti
me
wa
an 
yan
g
me
mb
eda
kan
 Y
ogy
aka
rta
 de
nga
n d
aer
ah 
lain
nya
 di
 In
don
esi
a. 
Ole
h k
are
nan
ya 
me
mi
sah
kan
Su
ltan
 da
n P
aku
 A
lam
 da
ri j
aba
tan
nya
 se
bag
ai 
raj
a d
an 
pen
gat
ur 
pem
eri
nta
han
,sa
ma
 ar
tin
ya
“m
eng
and
ang
kan
” S
ult
an 
dan
 Pa
ku 
Al
am
 da
lam
 sa
ngk
ar 
em
as 
“ke
kua
saa
n s
sim
bol
ik”
 ta
npa
kew
ena
nga
n p
eng
atu
ran
 pe
me
rin
tah
 ya
ng 
riil
 ya
ng 
ber
sen
tuh
an 
lan
gsu
ng 
den
gan
 ra
kya
tny
a.
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Per
isti
wa
 ge
mp
a b
um
i te
rse
but
 ju
ga 
seb
uah
 m
om
ent
um
 un
tuk
 m
em
icu
 pe
rub
aha
n k
esa
dar
an
dan
 p
osi
si 
dir
i. 
De
nga
n 
kea
rifa
n 
lok
aln
ya 
ma
sya
rak
at 
Ba
ntu
l b
ang
kit
 p
asc
a g
em
pa 
200
6.
Na
mu
n m
ere
ka 
tid
ak 
sek
eda
r b
ang
kit
 un
tuk
 ke
mb
ali 
ke 
titi
k s
em
ula
. T
um
ah-
rum
ah 
tid
ak 
han
ya
dip
erb
aik
is
epe
rti
sed
iak
ala
. P
rog
ram
 re
kon
stru
ksi
 te
lah
 m
em
per
bai
ki 
kon
stru
ksi
 ba
gai
ma
na
rum
ah 
tah
an 
gem
pa 
itu
 se
har
usn
ya 
dib
ang
un.
 S
eka
ran
g 
kit
a d
apa
t m
elih
at 
rea
lita
s h
asi
l.
99
Ru
ma
h-r
um
ah 
pen
dud
uk 
di 
Ba
ntu
l m
enj
adi
 re
lati
f l
ebi
h 
asr
i d
an 
seh
at. 
Lin
gku
nga
n 
dan
inf
ras
tru
ktu
r le
bih
 ba
ik.
 Se
mu
a it
u t
ela
h m
ela
mp
aui
 tit
ik 
kon
dis
i se
bel
um
 ge
mp
a.
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Eru
psi
 M
era
pi 
me
nga
nta
r k
ita 
me
nuj
u k
esa
dar
an 
bar
u b
aga
im
ana
 m
em
aha
mi
 ba
has
a M
era
pi
ser
aif
 m
ung
kin
, d
an 
Eru
psi
 M
ona
rki
 m
eng
ant
ar 
kit
a 
sej
ena
k 
kem
bal
i m
end
ala
mi
 a
rti
kei
stim
ew
aan
 Y
ogy
aka
rta
.S
am
a d
eng
an
200
6 d
i B
ant
ul 
per
isti
wa
 in
i ju
ga 
sed
ang
 da
n a
kan
me
nja
di 
mo
me
ntu
m 
pen
ggu
ah 
kes
ada
ran
 di
ri. 
Ba
gai
ma
na 
kit
a d
apa
t m
enj
ala
ni 
tra
nsf
orm
asi
seh
ing
ga 
ma
mp
u 
me
lam
pau
i k
ond
isi 
dan
 p
osi
si 
seb
elu
m 
ter
jad
i p
eri
stiw
a 
eru
psi
. K
edu
a
per
isti
wa
 itu
 su
ngg
uh 
ma
hal
 ha
rga
nya
. R
asa
nya
 te
rla
lu 
ma
hal
 jik
a k
ita 
han
ya
ing
in 
sek
eda
r
kem
bal
i sa
ma
ke 
titi
k s
em
ula
. B
uka
ns
epe
rti
kel
eda
i y
ang
 leb
ai. 
Kit
a b
isa
 m
enj
adi
 tra
nsf
orm
er-
tra
nsf
orm
er 
yan
g m
am
pu 
me
lih
at 
vis
i k
ede
pan
 un
tuk
 le
bih
 m
end
eka
tka
n p
ada
 ci
ta-
cita
 hi
dup
ber
sam
a. 
Ki
ta 
me
mp
un
yai
 su
mb
er 
day
a b
atin
 ya
ng 
me
mu
ngk
ink
an 
ter
jad
iny
a l
om
pat
an 
yan
g
me
lam
pau
i ti
tik
 se
mu
la. 
Su
mb
er 
day
a b
atin
 itu
 be
rup
a k
eya
kin
an 
(be
lief
) y
ang
 ku
at.
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Ha
sil 
pen
elit
ian
 lab
ora
tor
ium
 po
liti
k U
niv
ers
itas
 M
uha
mm
adi
yah
 Yo
gya
kar
ta,
sep
ert
id
ipa
jan
g
di 
beb
era
pa 
sud
ut 
kot
a, m
ela
por
kan
 da
ta s
eba
gai
 be
rik
ut.
 Se
ban
yak
 96
,6 
per
sen
 pe
ndu
duk
 DI
Y
me
ndu
kun
g k
eis
tim
ew
aan
. S
eba
nya
k 9
7,5
 pe
rse
n p
end
udu
k l
ulu
san
 P
erg
uru
an 
Tin
ggi
 (P
T)
me
ndu
kun
g k
eis
tim
ew
aan
. S
eba
nya
k 9
3,2
 pe
rse
n p
end
udu
k D
IY
 m
end
uku
ng 
pen
eta
pan
 Su
ltan
dan
 Pa
ku 
Ala
m 
yan
g b
ert
aht
a s
eba
gai
 gu
ber
nur
 da
n w
aki
l g
ube
rnu
r D
IY
 se
car
a o
tom
atis
.
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Jik
a 
dik
em
ban
gka
n 
pem
aha
ma
n 
sej
ara
h 
dan
 p
oli
tik
 y
ang
 k
uat
 m
aka
 s
em
ang
at 
pro
kei
stim
ew
aan
 ti
dak
 m
enj
adi
 s
em
ang
at 
yan
g 
em
osi
ona
l y
ang
 h
any
a 
ber
mo
dal
kan
 te
kad
“p
oko
ke”
.D
i s
isi 
lain
, k
om
itm
en 
ma
sya
rak
at 
ter
had
ap 
kei
stim
ew
aan
 itu
 ju
ga 
tid
ak 
sek
eda
r
kep
utu
san
“n
ggi
h n
ggi
h o
ra 
kep
ang
gih
”s
epe
rti
dit
udu
hka
n o
leh
 J K
rist
iad
i. D
eng
an 
dem
iki
an
sik
ap 
pro
 ke
isti
me
wa
an 
yan
g b
erk
em
ban
g t
ida
k s
eke
dar
 slo
gan
isti
k, 
euf
ori
a, d
an 
sim
bol
is. 
Pro
kei
stim
ew
aan
 ju
ga 
buk
an 
sek
eda
r 
aks
i k
uan
tita
tif 
seg
ena
p 
ma
sya
rak
at, 
nam
un 
seb
uah
kom
itm
en 
ber
sam
a y
ang
 be
rku
alit
as 
me
nda
lam
!.
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Na
mu
n d
em
iki
an 
dem
okr
asi
 la
ngs
ung
sep
ert
iy
ang
 m
auj
ud 
dal
am
 se
pul
uha
nt
ahu
n d
i n
ege
ri
ini
 ha
nya
lah
 m
eng
kil
ap 
di 
pem
bun
gku
s k
ado
nya
 te
tap
i is
iny
a m
eng
eco
h. 
De
mo
kra
si b
eri
sik
an
sek
ian
 tip
u m
usl
iha
t m
ela
lui
 pe
rm
ain
an 
uan
g, 
per
ma
ina
n o
lig
ark
is 
ata
u b
ahk
an 
tira
nis
 pa
rta
i
dan
 po
liti
k t
ran
sak
sio
nal
 al
ias
 ba
rte
r p
oli
tik
 da
n s
ang
at
mu
ng
kin
 se
kal
igu
s e
ksp
eri
me
nta
l d
ari
seb
uah
 po
liti
k m
ani
pul
asi
. B
uka
nka
h h
ebo
h m
ani
pul
asi
 D
PT
 pe
mi
lu 
200
8/2
009
 se
per
tin
ya
dim
ula
i d
ari
 pi
lka
da 
Jaw
a T
im
ur 
ole
h P
art
ai D
em
okr
at d
an 
Par
tai 
Go
lka
r?.
21
101
/BK
K/2
7/J
an/
11
Ab
sur
dit
as 
dan
 k
ere
me
h-t
em
eha
n 
ma
upu
n
ken
aif
an 
pol
itik
sep
ert
ii
tul
ah 
kin
i m
enj
am
ur
sek
alig
us 
me
mb
enc
ana
 di
 ne
ger
i in
i. R
aky
at, 
sek
alig
us 
kaw
ula
 N
gay
ogy
aka
rta
 pu
n k
ini
 un
juk
ras
a d
am
ai 
den
gan
 sik
ap 
kha
s “
elin
g l
an 
wa
spa
da”
, u
ntu
k b
elu
m 
ber
sed
ia 
dij
aja
h o
leh
 ba
ngs
a
sen
dir
i, m
ode
l k
epe
nja
jah
an 
yan
g o
leh
 So
eka
rno
 di
seb
ut 
jau
h l
ebi
h k
eji
 da
ri p
enj
aja
h a
sin
g.
10
0
22
105
/BK
K/2
7/J
an/
11
Pen
uli
s, 
bol
eh 
kir
any
a b
erp
ega
ng 
pad
a i
nte
gri
tas
 in
tele
ktu
al 
Pak
 D
aoe
d J
oes
oef
, y
ang
 la
ma
tin
gga
l d
i Y
ogy
aka
rta
 di
ma
na 
bel
iau
 m
enu
lis 
bah
wa
 m
eng
aja
ri 
rak
yat
 Y
ogy
aka
rta
 te
nta
ng
dem
okr
asi
sam
as
aja
 m
eng
aja
ri i
kan
 be
ren
ang
. P
enu
lis 
sen
dir
i d
ala
m 
sos
iali
sas
i d
raf
t R
UU
K
ole
h D
PD
 RI
 di
 ge
dun
g D
PR
D 
DI
Y 
bel
um
 la
ma
 m
eng
usu
lka
n p
eru
bah
an 
red
aks
ion
al. 
Ba
b V
pad
al 
9 (
aya
t (
1) 
dan
 (2
) d
raf
t te
rse
but
 bu
nyi
nya
 (d
ua 
aya
t p
enu
lis 
gab
ung
an)
 : 
“Sr
i S
ult
an
Ha
me
ngk
u 
Bu
wo
no/
Sri
 
Pad
uka
 
Pak
u 
Ala
m,
 
sel
ain
 
seb
aga
i 
pem
im
pin
 
ter
tin
ggi
Ka
sul
tan
an/
Ka
dip
ate
n 
me
nja
bat
 se
bag
ai 
Gu
ber
nur
 K
epa
la 
Da
era
h/W
aki
l G
ube
rnu
r K
epa
la
Da
era
h D
IY
”.
23
109
/PD
D/2
8/J
an/
11
Da
lam
 ko
ndi
si k
etia
daa
n f
orm
at 
dem
okr
asi
sep
ert
i in
ib
isa
 m
enj
adi
 bo
m 
wa
ktu
 ya
ng 
sew
akt
u-
wa
ktu
 m
ele
dak
 di
 ar
ena
 pe
rta
run
gan
 m
ass
al 
ant
ara
 pe
ndu
kun
g k
ebi
jak
an 
pem
eri
nta
h d
eng
an
pem
ilik
Ke
dau
lat
an 
Ra
kya
t. T
and
a-t
and
a k
e a
rah
 itu
 se
ben
arn
ya 
sud
ah 
tam
pak
 de
nga
n b
erb
aga
i
ben
tuk
 de
mo
nst
ras
i m
ass
a m
ene
nta
ng 
keb
ija
kan
 pe
ngu
asa
 di
 be
rba
gai
 da
era
h y
ang
 se
rin
g
ber
eks
es 
ana
rkh
is. 
Ka
lau
 ke
kua
tan
 m
ass
at
ers
eba
r it
u t
era
kum
ula
si s
eca
ra 
nas
ion
al 
dal
am
 sa
tu
ger
aka
n m
aka
 ak
an 
ter
jad
i k
eka
cau
an 
di 
neg
ara
 ter
cin
ta i
ni.
24
114
/SK
Y/2
9/J
an/
11
Be
rda
sar
kan
 ha
sil 
sid
ang
 di
 DP
R R
I te
rka
it p
em
bah
asa
n R
UU
 D
IY
, p
ada
 ha
ri R
abu
 26
 Ja
nua
ri
201
1 
kem
ari
n 
me
nun
juk
kan
 b
ahw
a
am
bis
i p
em
eri
nta
h 
unt
uk 
“m
eng
hab
isi”
 k
eis
tim
ew
aan
Yo
gya
kar
ta p
ada
 sis
i p
oli
tik
 da
n b
uda
ya 
nam
pak
 ter
lih
at d
eng
an 
jela
s. P
ada
 sis
i p
oli
tik
, ap
abi
la
kit
a 
me
nce
rm
ati 
sid
ang
 k
em
ari
n 
me
nun
juk
kan
 i
ndi
kas
i 
kua
t 
bah
wa
 p
em
eri
nta
h 
ing
in
me
red
uka
si, 
me
nja
tuh
kan
 da
n b
ahk
an 
me
rev
olu
si p
era
n d
an 
ked
udu
kan
 Su
ltan
 di
 Y
ogy
aka
rta
.
Sed
ang
kan
 p
ada
 si
si 
bud
aya
, p
em
eri
nta
h 
han
ya 
me
nga
ngg
ap 
Yo
gya
kar
ta 
seb
ata
s s
eba
gai
pro
vin
si y
ang
sam
a d
eng
an
pro
pin
si l
ain
. K
eis
tim
ew
aan
 Y
ogy
aka
rta
 di
ang
gap
 ha
nya
 se
kad
ar
wa
risa
n s
eja
rah
 da
n b
uda
ya
pad
a m
asa
 di
nas
ti S
ult
an 
Ha
me
ngk
u B
uw
ono
 IX
 sa
ja.
25
115
/SK
Y/2
9/J
an/
11
Sis
i k
ebh
ine
kaa
n Y
ogy
aka
rta
 pu
n t
erb
ukt
i d
eng
an 
ber
dir
iny
a b
erb
aga
i a
sra
ma
 da
era
h d
ari
Sab
ang
 sa
mp
ai 
Me
rau
ke 
dan
 sa
mp
ai 
sej
auh
 in
i s
uda
h a
da 
sek
itar
 33
 as
ram
a d
aer
ah 
yan
g
dib
ang
un 
di
tan
ah 
Yo
gya
kar
ta. 
Da
era
h m
ana
 ya
ng 
ada
 di
 In
don
esi
a m
em
ilik
i a
sra
ma
 da
era
h
yan
g b
era
gam
sep
ert
id
i Y
ogy
aka
rta
. S
isi 
lain
 ya
ng 
me
nar
ik 
ada
lah
 be
rba
gai
 je
nis
 pl
at 
nom
or
ken
dar
aan
 y
ang
 a
da 
di 
Ind
one
sia
 h
any
a 
Yo
gya
kar
ta 
yan
g 
me
mi
lik
i k
ean
eka
rag
am
ann
ya.
Ap
abi
la 
me
nga
ma
ti p
lat 
nom
or 
ken
dar
aan
 ki
ta 
dap
at 
me
lih
at 
ada
 be
rba
gai
 m
aca
m 
rag
am
nya
sep
ert
i B
G, 
G, 
AB
, L
, R
, B
, A
G, 
M,
 S,
 dl
l.
26
117
/SK
Y/2
9/J
an/
11
Da
ri 
sis
i k
ebu
day
aan
, Y
ogy
aka
rta
 ju
ga 
tela
h 
ber
kon
trib
usi
 b
agi
 p
ele
sta
ria
n 
keb
uda
yaa
n
Ind
one
sia
 d
eng
an 
dia
kui
nya
 b
ebe
rap
a 
wa
risa
n 
keb
uda
yaa
n 
Ind
one
sia
 se
bag
ai
the
 W
orl
d
Int
ang
ibl
e c
ult
ura
l h
eri
tag
eo
leh
 U
NE
SC
O
sep
ert
iK
eri
s, 
Wa
yan
g, 
hur
uf
ha,
 na
, c
a, 
ra,
 ka
,
dan
 Ba
tik
.
10
1
La
mp
ira
n4
. S
ub
stit
usi
da
lam
 W
aca
na
 Po
liti
k P
ad
a“
Ru
bri
k O
pin
i” S
ura
t K
ab
ar 
Ha
ria
nK
eda
ula
tan
 Ra
kya
t
No
.
No
mo
r K
art
u D
ata
Da
ta
Pen
and
a K
ohe
si
SN
SF
SK
SD
1
01/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Ta
ngg
al 
4 J
anu
ari
201
1 i
ni
gen
ap 
65 
tah
un 
ber
dir
iny
a R
epu
bli
k J
ogj
a. 
Ke
bet
ula
nt
ah
un
 in
i a
kan
dib
aha
s R
anc
ang
an 
Un
dan
g-u
nda
ng 
Ke
isti
me
wa
an 
(RU
UK
) D
IY
 ya
ng 
kon
tro
ver
si 
dan
 m
ene
gan
gka
n
lan
tar
an 
sik
ap 
pem
eri
nta
h y
ang
 te
rce
rm
in 
dal
am
 R
UU
K 
ter
seb
ut 
din
ilai
 ku
ran
g m
em
aha
mi
 pe
ran
 da
n
pos
isi 
Su
ltan
 se
rta
 jiw
a k
em
erd
eka
an 
ma
sya
rak
at Y
ogy
aka
rta
.
√
2
04/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Ata
s in
isia
tif 
dan
taw
ara
n S
ri S
ult
an
 H
am
eng
ku
 Bu
wo
no
 IX
, ib
uk
ota
 RI
 be
rpi
nd
ah
 ke
 Yo
gya
ka
rta
.
Ta
wa
ran
 ya
ng 
dik
irim
kan
 le
wa
t k
uri
r p
ada
 2 
Jan
uar
i 1
946
itu
dis
am
but
 ba
ik 
ole
h p
em
eri
nta
h d
i Ja
kar
ta.
Pem
ind
aha
n i
buk
ota
 ke
 Y
ogy
aka
rta
 in
i b
erh
asi
l m
em
bua
t ra
da 
pem
eri
nta
han
 ya
ng 
seb
elu
mn
ya 
ma
cet
me
nja
di 
ber
jala
n 
kem
bal
i. 
Ta
wa
ran
 S
ult
an 
HB
 I
X 
ini
 m
enc
erm
ink
an 
keb
era
nia
n 
dan
 j
iwa
pat
rio
tism
eny
a. 
Saa
t it
u h
aya
 Su
ltan
 H
B I
X 
saj
a y
ang
 be
ran
im
ena
wa
rka
n d
aer
ah
ny
a m
enj
ad
i p
usa
t
pem
eri
nta
ha
n R
I. T
ida
k a
da 
pem
im
pin
 da
era
h l
ain
 ya
ng 
ber
ani
sep
ert
i it
u.
√
√
3
05/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Pe
mi
nd
ah
an
 ke
 Yo
gya
ka
rta
dil
aku
kan
den
gan
 m
egg
una
kan
 ke
ret
a a
pi 
yan
g d
ise
but
 de
nga
n s
ing
kat
an
Ke
ret
a L
uar
 B
ias
a (
KL
B),
kar
ena
jad
wa
lp
erj
ala
nan
nya
dil
aku
kan
 di
 lu
ar 
jad
wa
l y
ang
 ad
a. 
Set
iba
nya
par
a p
em
im
pin
 di
Yo
gya
kar
ta, 
rod
a p
em
eri
nta
h l
ang
sun
g d
igu
lirk
an.
Ha
l in
ib
isa
 di
lak
uka
nk
are
na
tata
pem
eri
nta
han
 di
 Yo
gya
kar
ta s
aat
 itu
 tel
ah 
ter
koo
rdi
nas
i d
an 
ter
tata
 de
nga
n r
api
.
√
4
06/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Ke
rat
on 
jug
a m
ena
ngg
un
gb
iay
a p
ara
 pe
jab
at 
RI
 se
lam
a b
era
da
 di
 Yo
gya
ka
rta
. K
eua
nga
n R
I d
ala
m
kon
dis
i s
ang
at 
bur
uk.
 U
ntu
kp
em
bia
yaa
n 
ini
, j
um
lah
 ya
ng 
dik
elu
ark
an 
ole
h K
era
ton
 di
per
kir
aka
n
me
nca
pai
 ju
taa
n 
gul
den
. H
al 
ini
 ju
ga 
dii
kut
i r
aky
at 
Yo
gya
kar
ta 
den
gan
 m
eny
um
ban
gka
n 
ten
aga
,
ma
kan
an 
dan
 ha
rta
 be
nda
.
√
5
08/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Ole
h k
are
na 
itu
 K
era
ton
 Y
ogy
aka
rta
 m
em
ber
ika
n b
erb
aga
i p
era
lat
an 
sec
ara
 le
ngk
ap.
 Ti
dak
 ha
nya
 itu
.
Un
tuk
 m
ela
nju
tka
n p
erj
uan
gan
 R
I m
eng
usi
r B
ela
nda
 m
ela
lui
 pe
rla
wa
nan
 fi
sik
, K
era
ton
 ya
ng 
ma
sih
me
mi
lik
i lo
gis
tik
 pe
rse
nja
taa
n c
uku
p l
eng
kap
jug
am
em
ber
ika
n s
eti
da
kn
ya 
1.4
40 
pu
cuk
 se
nja
ta 
ap
i
kep
ad
a p
asu
ka
n R
I. P
em
bag
ian
ban
tua
n d
ibe
rik
an 
set
iap
 bu
lan
 sa
mp
ai 
Yo
gya
kar
ta 
kem
bal
i k
e t
ang
an
RI.
Tin
da
ka
n 
ter
seb
ut
ada
lah
 su
atu
 k
ebi
jak
san
aan
 se
ora
ng 
neg
ara
wa
an 
bes
ar.
 S
ri 
Su
ltan
 H
B 
IX
me
nyi
mp
an 
un
ga 
Be
lna
da 
tid
ak 
unt
uk 
kep
ent
ing
an 
sen
dir
i a
tau
 ke
lua
rga
nya
 te
tap
i u
ntu
k k
epe
nti
nga
n
per
jua
nga
n k
em
rde
kaa
n t
ana
h a
ir.
√
6
09/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Sel
am
ap
eri
od
e R
epu
bli
k J
ogj
a, 
per
jua
nga
n m
em
per
tah
ank
an 
kem
erd
eka
an 
jug
ab
erl
ang
sun
g d
eng
an
gen
car
 da
n e
fek
tif,
 ba
ik 
dal
am
 be
ntu
k g
eri
lya
 m
aup
un 
per
und
ing
an.
 Pa
da
per
iod
ei
ni
pul
a Y
ogy
aka
rta
√
10
2
den
gan
 jiw
a k
em
erd
eka
ann
ya 
me
me
gan
g p
era
n p
ent
ing
 da
lam
 m
epe
rta
han
kan
 ke
lan
gsu
nga
n R
I.
7
11/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Sel
ain
 it
u d
iak
ui 
sen
dri
 ol
eh 
Pre
sid
en 
So
eka
rno
 (p
em
eri
nta
h p
usa
t) 
dal
am
kes
an
ny
a,
keb
erh
asi
lan
Re
pu
bli
k J
ogj
a d
ala
m 
me
mp
ert
ah
an
ka
n R
I ta
k l
epa
s d
ari
 jiw
a k
em
erd
eka
an
 ra
ky
at
Yo
gya
ka
rta
.
Ke
san
itu
dit
uli
s s
end
iri 
ole
h P
res
ide
n S
oek
arn
o s
aat
 m
eni
ngg
alk
an 
Yo
gya
kar
ta 
me
nuj
u J
aka
rta
 pa
da
tan
gga
l 2
8 D
ese
mb
er 
194
9.
√
8
29/
SM
K/0
6/J
an/
11
Ke
ada
an 
di 
Yo
gya
 be
rbe
da.
HB
 IX
 d
an
 P
A
VI
II 
me
mb
eri
 ke
sak
sia
n t
ent
ang
 pe
ran
 ra
kya
t d
ala
m
kem
erd
eka
an 
dan
 m
eng
aku
i 
pah
am
Ke
dau
lat
an 
Ra
kya
ty
ang
 d
ika
ndu
ng 
UU
D 
194
5 
(A
ma
nat
30/
10/
194
5).
Ke
du
an
ya
me
nya
tak
an 
bah
wa
 ke
kua
saa
n-k
eku
asa
an 
yan
g d
ipe
gan
g p
em
eri
nta
h p
enj
aja
h
Be
lan
da 
(G
ube
rnu
r d
eng
an 
kan
tor
nya
) d
an 
Jep
ang
 (K
oot
i Z
im
uky
oku
 Ty
ook
an 
den
gan
 ka
nto
rny
a) 
‘te
lah
dir
ebu
t o
leh
 ra
kya
t d
an 
dis
era
hka
n k
em
bal
i k
epa
da 
Ka
mi
 be
rdu
a’.
√
9
30/
SM
K/0
6/J
an/
11
PP
KI
 m
em
utu
ska
n p
em
ben
tuk
an 
Ko
mi
te 
Na
sio
nal
 In
don
esi
a d
i d
aer
ah-
dae
rah
 (1
9/8
/19
45)
.H
B I
X d
an
PA
 V
III
sel
anj
utn
ya 
me
nya
tak
an,
 K
NI
D 
di 
Yo
gya
 te
lah
 m
em
ben
tuk
 B
ada
n p
eke
rja
 ya
ng 
dip
ilih
 da
ri
par
a 
ang
got
any
a 
(19
/10
/19
45)
. L
em
bag
a 
bar
u 
ini
 b
ert
uga
s 
seb
aga
i b
ada
n 
leg
isla
tif 
yan
g 
tur
ut
me
nen
tuk
an 
hal
uan
 pe
me
rin
tah
 da
era
h d
i m
asa
 pe
ran
g. 
Ke
pad
a ‘
seg
ena
p p
end
udu
kd
ari
 se
gal
a b
ang
sa’
di 
Yo
gya
ked
ua
ny
a
me
nya
tak
an,
 m
eny
ela
ras
kan
 p
eny
ele
ngg
ara
an 
pem
eri
nta
h 
di 
Yo
gya
 d
eng
an
kon
stit
usi
. N
ega
ri N
gaj
ogj
aka
rta
 be
rm
ent
am
orf
osi
s s
eba
gai
 m
ona
rki
 ko
nst
itu
sio
nal
.
√
10
31/
SM
K/0
6/J
an/
11
Ke
du
an
ya
me
nga
kui
 d
an 
me
net
apk
an 
BP
 K
NI
D 
seb
aga
i l
em
bag
a 
per
wa
kil
an 
rak
yat
 y
ang
 a
kan
me
mb
uat
 un
dna
g-u
nda
ng 
dan
 m
ene
ntu
kan
 ar
ah 
pen
yel
eng
gar
aan
 pe
me
rin
tah
 di
 Y
ogy
a s
esu
ai 
asp
ira
si
rak
yat
 (A
ma
nat
 30
/10
/19
45)
. S
ete
lah
 Y
ogy
a m
nja
di 
ibu
 ko
ta 
RI 
ma
sa 
per
ang
 (J
anu
ari
 19
46
-D
ese
mb
er
194
9),
HB
 IX
 da
n P
A 
VI
II
me
lan
jut
kan
 ‘d
em
okr
atis
asi
’. D
eng
an 
per
set
uju
an 
BP
 K
NI
D
ked
ua
ny
a
me
ner
bit
kan
 at
ura
n p
em
ben
tuk
an 
DP
RD
 pr
ovi
nsi
, k
ota
, k
abu
pat
en 
dan
 ka
lur
aha
n d
i Y
ogy
a (
Ma
klu
ma
t
tan
gga
l 1
8/0
5/1
946
). 
Pad
a b
ula
n 
Jul
i 1
951
 ra
kya
t Y
ogy
a m
ela
ksa
nak
an 
pem
ilih
an 
um
um
 an
ggo
ta
DP
RD
, se
bel
um
 pe
mi
lu 
nas
ion
al 1
955
.
√
11
33/
SM
K/0
6/J
an/
11
Ta
k h
era
n b
ahw
a N
ega
ri 
Ng
ajo
gja
kar
ta 
dit
eta
pka
n s
eba
gai
 da
era
h i
stim
ew
a s
etin
gka
t p
rov
ins
i (
UU
No
mo
r 3
/19
50)
; k
edu
duk
an 
kep
ala
 da
era
h m
ele
kat
 pa
da 
HB
 IX
 da
n w
aki
l k
epa
la 
dae
rah
 pa
da 
PA
 V
III.
Me
nur
ut 
Pas
al 
88 
aya
t (2
) U
U 
No
mo
r 1
8/1
965
, k
edu
duk
an
HB
 IX
 da
n P
A 
VI
II
tid
ak 
ter
ika
t ja
ngk
a
wa
ktu
 m
asa
 ja
bat
ann
ya.
 Pa
sal
 91
bU
U 
Pem
da 
197
4 b
ahk
an 
me
nya
tak
an,
ked
ua
ny
at
ida
k t
eri
kat
 pa
da
sya
rat
 da
nt
ata
 ca
ra 
pen
gis
ian
 gu
ber
nur
/wa
gub
 ya
ng 
ber
lak
u d
i d
aer
ah 
lain
.
√
12
34/
SM
K/0
6/J
an/
11
Ke
mu
dia
n 
pen
jela
san
 P
asa
l 1
22 
UU
 N
om
or 
22/
199
9 
ber
ges
er.
Isi
 k
eis
tim
ew
aan
 Y
ogy
a 
ad
ala
h
pen
gan
gk
ata
n g
ub
ern
ur 
den
gan
 m
em
per
tim
ba
ng
ka
n c
alo
n d
ari
 ke
tur
un
an
 Su
lta
n Y
ogy
ak
art
a
da
n w
agu
b d
eng
an
 m
em
per
tim
ba
ng
ka
n c
alo
n d
ari
 ke
tur
un
an
 Pa
ku
 Al
am
 ya
ng
 m
em
enu
hi 
sya
rat
un
da
ng
-un
da
ng
 in
i.P
erg
ese
ran
ini
dia
kui
 ol
eh 
Pas
al 
226
UU
 N
om
or 
32/
200
4 d
i m
asa
 P
res
ide
n
Me
gaw
ati,
 m
esk
i M
PR
 ta
hun
 2
000
 m
eng
har
usk
an 
gub
ern
ur,
 b
upa
ti 
ata
u 
wa
lik
ota
 d
ipi
lih
 se
car
a
dem
okr
asi
 (P
asa
l 1
8 a
yat
 (4
) U
UD
 19
45)
.
√
10
3
13
42/
KY
E/0
8/J
an/
11
Ko
mp
ete
nsi
 S
ult
an 
HB
 IX
 d
an 
PA
 V
III 
jug
a 
ber
lan
das
kan
am
an
at 
30
Sep
tem
ber
194
5 
yan
g
me
nun
juk
kan
 tet
ap 
me
nya
tuk
an 
dir
i d
eng
an 
RI,
 se
per
ti t
ers
ebu
t d
ala
m
am
an
atn
ya
yan
g i
nti
nya
, se
pak
at
den
gan
 B
ada
n 
Pek
erj
a 
Ko
mi
te 
Na
sio
nal
 D
aer
ah 
Yo
gya
kar
ta, 
aga
r 
jal
ann
ya 
pem
eri
nta
h 
dae
rah
Yo
gya
kar
ta 
dap
at 
sel
ara
s d
eng
an 
das
ar-
das
ar 
Yo
gya
kar
ta 
dap
at 
sel
ara
s d
eng
an 
das
ar-
das
ar 
Un
dan
g-
Un
dan
g D
asa
r N
ega
ra 
RI.
√
14
45/
KY
E/0
8/J
an/
11
Ke
dua
, a
dan
ya 
pem
bat
asa
n m
asa
 (w
akt
u) 
ata
s k
eku
asa
an 
ter
seb
ut.
Ke
ku
asa
an
 ya
ng
 te
rus
 m
ene
rus
dil
an
gge
ng
ka
n 
dit
eng
ara
i a
ka
n 
me
mp
un
yai
 im
pa
k 
pa
da
 m
enu
mp
uln
ya 
vis
i d
an
 e
ros
iny
a
kep
eka
an
 pe
ng
ua
sa 
ter
ha
da
p p
ers
oal
an
-pe
rso
ala
n y
an
g m
eny
ent
uh
 ke
hid
up
an
 m
asy
ara
ka
t lu
as.
Ke
ku
asa
an
 se
per
ti 
itu
cen
der
ung
 m
em
per
son
ifik
asi
kan
 k
eku
asa
ann
ya 
seo
lah
-ol
ah 
dir
iny
a 
ada
lah
keh
end
ak 
dan
 ke
ma
uan
 m
asy
ara
kat
, a
tas
 na
ma
 m
asy
ara
kat
, s
ehi
ngg
a m
uda
h t
erj
eba
k p
ada
 po
la-
pol
a
pen
ang
ana
n s
eca
ra 
pra
gm
atis
 tan
pa 
dib
are
ngi
 ob
ser
ves
i y
ang
 m
end
ala
m.
√
15
56/
AP
I10
/Ja
n/1
1
“B
erh
ubu
ng 
den
gan
pem
ind
ah
an
 se
ba
gia
n 
da
ri 
Pe
me
rin
tah
an
 A
gu
ng
 k
e y
ogy
ak
art
a 
ini
per
lu
aga
kny
a d
iter
ang
kan
 di
 sin
i, b
ahw
a h
al i
tu 
tid
ak 
usa
h m
eng
gon
can
gka
n h
ati 
kit
a.
Pe
mi
nd
ah
an
 in
iti
dak
me
nja
di 
seb
ab 
unt
uk 
me
rub
ah 
pen
dir
ian
 Pe
me
rin
tah
 te
rha
dap
 lu
ar 
ma
upu
n d
ala
m 
neg
eri
. P
em
ind
aha
n
sem
ent
ara
 itu
 be
ral
asa
n d
ala
m 
hal
, p
ert
am
a, k
ead
aan
 tid
ak 
am
an 
yan
g t
erd
apa
t d
i Ja
kar
ta. 
Ke
dua
, u
ntu
k
me
nye
mp
urn
aka
n o
rga
nis
asi
 da
lam
 ne
ger
i …
.”
√
16
58/
AP
I10
/Ja
n/1
1
Ne
gar
aR
I y
an
g m
asi
h 
ba
yi,
bar
u l
ahi
r p
ada
 1
7 A
gus
tus
 1
945
, m
em
but
uhk
an 
per
lin
dun
gan
 d
an
per
aw
ata
n 
khu
sus
. S
am
a 
sep
ert
ib
ayi
 y
an
g 
dir
aw
at 
da
lam
 r
ua
ng
 in
ku
ba
tor
, R
I 
wa
ktu
 it
u
me
mb
utu
hka
n p
erl
ind
ung
an 
khu
sus
 su
pay
a d
apa
t b
ert
um
buh
 da
n m
ele
wa
ti m
asa
 m
asa
 kr
itis
nya
. U
ntu
k
itu
, Y
ogy
ala
h y
ang
 pa
lin
g t
epa
t m
enj
adi
 in
kub
ula
tor
 ba
gi 
bay
i R
I.
√
17
63/
DD
I/1
2/J
an/
11
Sep
ert
i y
ang
 di
kat
aka
n K
etu
a P
WI
 D
IY
, D
rs. 
Sih
ono
 HT
 M
si(
KR
,1
1/1
2/2
010
), b
ahw
a u
ntu
k m
em
bua
t
rum
usa
n p
erp
adu
an 
ant
ara
 ko
nse
p j
urn
alis
tik
 da
n k
on
sep
 bu
day
a J
aw
a y
ang
 na
nti
nya
 m
enj
adi
 bu
ku
pan
dua
n p
elip
uta
n w
art
aw
an 
ang
got
a P
WI
 di
 ar
ea 
Yo
gya
, b
uka
nla
h h
al
mu
dah
 ad
ala
h b
ena
r a
dan
ya.
Seb
aga
i 
seb
ua
h 
ko
nse
sus
 n
an
tin
ya 
me
nja
di 
pa
nd
ua
n 
ker
ja-
ker
ja 
jur
na
list
ik 
di 
wil
aya
h
Yo
gya
ka
rta
,k
on
ses
us 
ini
yan
g h
aru
s b
erd
iri 
di 
ata
s k
ese
pak
ata
ns
tak
e h
old
ers
kew
art
aw
ana
n, 
ilm
uw
an
kom
uni
kas
i, p
rak
tisi
 ko
mu
nik
asi
, il
mu
wa
n b
uda
ya 
dan
 ak
tiv
is b
uda
ya.
 D
eng
an 
ber
aga
mn
ya 
akt
or 
yan
g
iku
t t
erl
iba
t d
ala
m 
per
um
usa
n 
kon
ses
us 
JIY
 in
i, 
buk
an 
tid
ak 
mu
ng
kin
 p
erd
eba
tan
 k
ons
ept
ual
 d
an
pra
kti
kal
 ak
an 
me
ma
kan
 w
akt
u y
ang
 tid
ak 
pen
dek
, p
ada
hal
, u
rge
nsi
tas
 ko
nse
nsu
s i
ni 
dib
uru
 w
akt
u.
Me
ma
ng,
 pr
obl
em
 wa
ktu
 tid
ak 
seh
aru
sny
a m
em
bat
asi
 ku
alit
as 
dan
 m
utu
 ko
nse
p k
ons
ens
us 
JIY
 in
i.
√
18
77/
MK
P/2
0/J
an/
11
Da
lam
 5
 ta
hun
 te
rak
hir
 k
ita 
dig
onc
ang
 d
eng
an 
ber
bag
ai 
per
isti
wa
. K
ita 
ma
sih
 in
gat
 ta
hun
 2
006
ma
sya
rak
at 
Ba
ntu
l D
IY
 m
eng
ala
mi
per
isti
wa
 ge
mp
a b
um
i d
ah
sya
t y
an
g m
elu
luh
 la
nta
ka
n s
end
i-
sen
di 
keh
idu
pa
n.
Pe
ris
tiw
a g
em
pa
 bu
mi
 te
rse
bu
tju
ga 
seb
uah
 m
om
ent
um
 un
tuk
 m
em
icu
 pe
rub
aha
n
kes
ada
ran
da
np
osi
si 
dir
i. D
eng
an 
kea
rifa
n l
oka
lny
a m
asy
ara
kat
 B
ant
ul 
ban
gki
t p
asc
a g
em
pa 
200
6.
Na
mu
n 
me
rek
a 
tid
ak 
sek
eda
r b
ang
kit
 u
ntu
k 
kem
bal
i k
e 
titi
k 
sem
ula
. T
um
ah-
rum
ah 
tid
ak 
han
ya
√
10
4
dip
erb
aik
i s
epe
rti 
sed
iak
ala
. P
rog
ram
 re
kon
str
uks
i t
ela
h 
me
mp
erb
aik
i k
ons
tru
ksi
 b
aga
im
ana
 ru
ma
h
tah
an 
gem
pa 
itu
 se
har
usn
ya 
dib
ang
un.
 S
eka
ran
g 
kit
a 
dap
at 
me
lih
at 
rea
lita
s h
asi
l. 
Ru
ma
h-r
um
ah
pen
dud
uk 
di 
Ba
ntu
l m
enj
adi
 re
lati
f le
bih
 as
ri d
an 
seh
at. 
Lin
gku
nga
n d
an 
inf
ras
tru
ktu
r le
bih
 ba
ik.
 Se
mu
a
itu
 tel
ah 
me
lam
pau
i ti
tik
 ko
ndi
si s
ebe
lum
 ge
mp
a.
19
79/
MK
P/2
0/J
an/
11
Er
up
si 
Me
rap
i m
eng
an
tar
 ki
ta 
me
nu
ju 
kes
ad
ara
n b
aru
 ba
gai
ma
na
 m
em
ah
am
ib
ah
asa
 M
era
pi
ser
aif
 m
un
gk
in,
 d
an
 E
rup
si 
Mo
na
rki
 m
eng
an
tar
 k
ita
 s
eje
na
k 
kem
ba
li 
me
nd
ala
mi
 a
rti
kei
stim
ew
aan
 Y
ogy
ak
art
a. 
Sam
a d
eng
an 
200
6 d
i B
ant
ul 
per
isti
wa
 in
i ju
ga 
sed
ang
 da
n a
kan
 m
enj
adi
mo
me
ntu
m 
pen
ggu
ah 
kes
ada
ran
 di
ri. 
Ba
gai
ma
na 
kit
a d
apa
t m
enj
ala
ni
tra
nsf
orm
asi
 se
hin
gga
 m
am
pu
me
lam
pau
i k
ond
isi 
dan
 po
sis
i s
ebe
lum
 te
rja
di 
per
isti
wa
 er
ups
i.K
edu
a p
eri
stiw
a i
tu
sun
ggu
h m
aha
l
har
gan
ya.
 R
asa
nya
 te
rla
lu 
ma
hal
 jik
a k
ita 
han
ya 
ing
in 
sek
eda
r k
em
bal
i s
am
a k
e t
itik
 se
mu
la. 
Bu
kan
sep
ert
i k
ele
dai
 ya
ng 
leb
ai. 
Kit
ab
isa
 m
enj
adi
 tra
nsf
orm
er-
tra
nsf
orm
er 
yan
g m
am
pu 
me
lih
at v
isi 
ked
epa
n
unt
uk 
leb
ih 
me
nde
kat
kan
 p
ada
 ci
ta-
cita
 hi
dup
 b
ers
am
a. 
Ki
ta 
me
mp
uny
ai 
sum
ber
 d
aya
 b
atin
 ya
ng
me
mu
ng
kin
kan
 te
rja
din
ya 
lom
pat
an 
yan
g 
me
lam
pau
i t
itik
 se
mu
la. 
Su
mb
er 
day
a 
bat
in 
itu
 b
eru
pa
key
aki
nan
 (b
elie
f) y
ang
 ku
at. 
Ke
yak
ina
n a
kan
 ad
any
a k
ese
jah
ter
aan
 ya
ng 
lah
ir d
ari
 pe
ma
ham
an 
hak
ika
t
“M
anu
ngg
alin
g K
aw
ula
 G
ust
i”, 
“M
em
ayu
 H
ayu
nin
g B
aw
ana
” s
ert
a “
Ta
hta
 un
tuk
 R
aky
at”
, b
eri
kut
akt
ual
isa
sin
ya 
dal
am
 ko
nte
ks 
kek
ini
an.
√
20
84/
MK
P/2
0/J
an/
11
Sa
bd
a 
ter
seb
ut
jela
s m
eng
ins
yar
atk
an,
 S
ri 
Su
ltan
 H
am
eng
ku 
Bu
wo
no 
X 
pad
a p
osi
si 
Ra
ja 
yan
g
me
nge
mb
an 
kaw
ula
, s
ehi
ngg
a s
ega
la 
am
bis
i y
ang
 ad
a h
any
ala
h s
em
ata
-m
ata
 un
tuk
 m
ens
eja
hte
rak
an
rak
yat
 di
ata
s s
ega
la k
ont
eks
 ke
pen
tin
gan
 ke
lom
pok
.
√
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85/
MK
P/2
0/J
an/
11
Da
lam
am
an
at 
5 S
ept
em
ber
 19
45 
Sri
 Su
lta
n H
B 
IX
, m
em
ba
ha
sak
an
 is
tim
ew
a d
ala
m 
ker
an
gk
a
NK
RI
.A
ma
na
t t
ers
ebu
tt
ela
h m
ene
pis
 st
igm
a m
ito
s m
ona
rki
s y
ang
 se
rba
 m
agi
s, 
mi
tol
ogi
s y
ang
seo
lah
-ol
ah 
eks
klu
sif
. K
era
ton
 da
lam
 re
alit
asn
ya 
bis
a i
nkl
usi
f le
bih
 ad
apt
if&
 as
pir
atif
. O
leh
 ka
ren
any
a
Ke
rat
on 
had
ir s
eba
gai
 sim
bol
, ta
nda
 da
n s
ara
na 
pen
gay
om
 di
nam
ika
 ke
hid
upa
n b
ers
am
a a
nta
ra 
Ra
ja d
an
Ka
wu
la, 
ant
ara
 ka
wu
la d
eng
an 
kaw
ula
 se
rta
 di
nam
ika
 in
ter
nal
 Ke
rat
on 
dal
am
 ke
luh
ura
n i
nte
gri
tas
 un
tuk
sia
p d
itel
ada
ni.
√
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92/
PK
K/2
7/J
an/
11
Ke
ma
mp
uan
 m
eng
gal
ik
ebe
na
ran
 se
jar
ah
 se
car
a o
by
ekt
if 
da
n 
ilm
iah
 sa
ng
at 
dip
erl
uk
an
, s
eba
b
sud
ah 
sek
ian
 la
ma
 se
jar
ah 
dip
elin
tir 
unt
uk 
kep
ent
ing
an 
pol
itik
. A
nta
ra
“h
isto
ry”
(se
jar
ah)
 da
n“
his
sto
ry”
(ce
rita
 o
ran
g) 
sud
ah 
ser
ing
 d
ipu
tar
bal
ikk
an.
 M
um
pun
g 
ing
ata
n 
kol
ekt
if 
ten
tan
g 
sej
ara
h
kei
stim
ew
aan
 Yo
gya
 m
asi
h k
uat
, m
ari
lah
 ki
ta t
ega
kka
nk
ebe
na
ran
 ter
seb
ut.
√
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95/
BK
K/2
7/J
an/
11
Po
lem
ik
pen
eta
pa
n v
ers
us 
pem
ilih
an
 se
ba
gai
 ca
ra 
pen
gis
isa
n G
ub
ern
ur/
Wa
gu
b D
IY
 ke
 de
pa
n
pa
da
 da
sar
ny
a b
uk
an
lah
 po
lem
ik 
ori
sin
al,
 m
ela
ink
an 
sen
gaj
a d
ipo
lem
ikk
an.
Pe
net
ap
an
 itu
, y
ang
dia
ngg
ap 
ant
i-d
em
okr
asi
 ol
eh 
pih
ak 
pem
bik
in 
pol
em
ik 
leb
ih 
me
wu
jud
kan
 po
liti
sas
i. K
eje
las
an 
fak
ta
sej
ara
h b
ahw
a l
ebi
h d
ari
  6
0 t
ahu
n h
al 
ter
seb
ut 
buk
anl
ah 
ma
sal
ah 
nam
un 
sek
ara
ng 
ini
 di
per
ma
sal
ahk
an
√
10
5
me
nis
cay
aka
n a
dan
ya 
“ba
tu 
dib
alik
 ud
ang
”.
24
104
/BK
K/2
7/J
an/
11
Yo
gya
kar
ta a
dal
ah 
ben
ten
g t
era
khi
r k
ein
don
esi
aan
; d
em
iki
an 
sem
ua 
pes
ert
a s
am
pai
-sa
mp
ai p
ese
rta
 Ja
wa
Tim
ur 
me
nja
mi
n, 
jik
a k
eis
tim
ew
aan
 Y
ogy
aka
rta
 m
au 
dik
uta
k-k
uti
k “
Bli
tar
 sa
mp
ai 
Ba
nyu
wa
ngi
” s
iap
me
mb
ela
. P
ese
rta
 as
al K
alim
ant
an 
Te
nga
h, M
aka
ssa
r d
an 
Ta
nah
 Su
nda
 pu
n t
era
ng 
ben
era
ng 
me
ndu
kun
g
pen
eta
pan
 N
gar
sa 
Da
lem
 d
an 
Sri
 P
adu
ka 
Pak
u 
Ala
m.
 N
am
un,
 se
jum
lah
 d
okt
or 
yan
g 
bek
erj
a d
i
Yo
gya
kar
ta 
jus
tru
 b
erk
ete
tap
an 
me
lak
uka
n
tra
nsf
orm
asi
 Y
ogy
aka
rta
 d
em
i I
ndo
nes
ia 
den
gan
 c
ara
pen
gis
ian
 Gu
ber
nur
 DI
Y m
ela
lui
 pi
lka
dal
 ata
s n
am
a d
em
okr
asi
; sa
mb
il “
me
mb
uan
g k
e a
tas
”S
ult
an
 da
n
Sri
 P
ad
uk
as
eba
gai
 Pa
rar
ady
a a
tau
 G
ube
rnu
r U
tam
a.
Me
rek
a–
bol
eh 
jad
i–
tela
h m
end
efi
nis
ika
n
Ind
one
sia
 m
inu
s k
ein
don
esi
aan
 se
hin
gga
 al
ih-
alih
 m
ela
kuk
an 
tra
nsf
orm
asi
 de
mo
kra
si 
ata
s Y
ogy
aka
rta
ses
ung
guh
nya
 leb
ih 
me
luc
uti
 Yo
gya
kar
ta d
ari
 na
da 
kei
ndo
nes
iaa
nny
a.
√
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/PD
D/2
8/J
an/
11
Ba
ngs
a I
ndo
nes
ia 
per
nah
 m
eng
ala
mi
 de
mo
kra
si 
lib
era
l y
ang
 ke
mu
dia
n d
ire
duk
si 
ole
h B
ung
 K
arn
o,
pre
sid
en 
per
tam
a R
I m
enj
adi
 D
em
okr
asi
 Te
rpi
mp
in.
 D
ala
m 
era
 O
rde
 Ba
ru 
pim
pin
an 
Jen
der
al 
So
eha
rto
dem
okr
asi
 ter
pim
pin
 di
 m
od
ifik
asi
 m
enj
adi
De
mo
kra
si P
an
cas
ila
 ya
ng
 di
int
egr
asi
ka
n d
eng
an
 aj
ara
n
Ek
a 
Pr
ase
tya
 P
an
ca 
Ka
rsa
 d
ala
m 
sua
tu 
jab
ara
n 
Pe
do
ma
n 
Pe
ng
ha
yat
an
 d
an
 P
eng
am
ala
n
Pa
nca
sila
 (P
-4)
. D
eng
an
 be
rba
gai
 ni
lai
 po
siti
f d
an
 ne
gat
ifn
ya 
ked
ua
 tip
olo
gi 
dem
ok
ras
i te
rse
bu
t
me
mi
lik
i 
tun
tun
an
 y
an
g 
jel
as 
da
n 
ter
ara
h.
Sem
ent
ara
 d
ala
m 
era
 R
efo
rm
asi
 s
eka
ran
g 
ini
dem
ok
ras
iny
at
ida
k m
em
ilik
i fo
rm
at 
yan
g t
eru
kur
. D
i sa
tu 
sis
i a
da 
pem
anj
aan
 di
 ka
lan
gan
 ra
kya
t, d
an
di 
sis
i la
in 
ada
 ke
nda
li k
uat
 da
ri p
usa
t k
eku
asa
an 
yan
g b
ers
em
bun
yi 
di 
bel
aka
ng 
leg
alit
as 
kon
stit
usi
ona
l.
Da
lam
 ko
ndi
si 
ket
iad
aan
 fo
rm
at 
dem
okr
asi
 se
per
ti i
ni 
bis
a m
enj
adi
 bo
m 
wa
ktu
 ya
ng 
sew
akt
u-w
akt
u
me
led
ak 
di 
are
na 
per
tar
ung
an 
ma
ssa
l a
nta
ra 
pen
duk
ung
 k
ebi
jak
an 
pem
eri
nta
h 
den
gan
 p
em
ilik
Ke
dau
lat
an 
Ra
kya
t. 
Ta
nda
-ta
nda
 k
e 
ara
h 
itu
 se
ben
arn
ya 
sud
ah 
tam
pak
 d
eng
an 
ber
bag
ai 
ben
tuk
dem
ons
tra
si 
ma
ssa
 m
ene
nta
ng 
keb
ija
kan
 pe
ngu
asa
 di
 be
rba
gai
 da
era
h y
ang
 se
rin
g b
ere
kse
s a
nar
khi
s.
Ka
lau
 ke
kua
tan
 m
ass
a t
ers
eba
r it
u t
era
kum
ula
si 
sec
ara
 na
sio
nal
 da
lam
 sa
tu 
ger
aka
n m
aka
 ak
an 
ter
jad
i
kek
aca
uan
 di
 ne
gar
a te
rci
nta
 in
i.
√
√
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/SK
Y/2
9/J
an/
11
Sek
ara
ng,
kei
stim
ew
aan
 Y
ogy
ak
art
a t
ida
k p
ern
ah
 di
lih
at 
da
lam
 ru
an
g-r
ua
ng
 ke
hid
up
an
 se
ha
ri-
ha
ri.
Ap
abi
la 
kit
a c
erm
ati 
bah
wa
 ad
a s
isi 
lain
 ya
ng 
me
nar
ik 
yan
g d
apa
t m
enu
nju
kka
n Y
ogy
aka
rta
seb
aga
i d
aer
ah 
isti
me
wa
 ya
ng 
leb
ih 
hum
ani
s. 
Ha
l it
u t
erb
ukt
i d
ari
 pr
edi
kat
 Y
ogy
aka
rta
 ya
ng 
ma
mp
u
me
nga
kom
oda
sik
an 
ber
bag
ai 
keb
utu
han
 d
an 
kep
ent
ing
an 
kal
ang
an 
ma
sya
rak
at 
ban
yak
. 
Sis
i
keb
hin
eka
an 
Yo
gya
kar
ta 
pun
 te
rbu
kti
 de
nga
n b
erd
irin
ya 
ber
bag
ai 
asr
am
a d
aer
ah 
dar
i S
aba
ng 
sam
pai
Me
rau
ke 
dan
 sa
mp
ai s
eja
uh 
ini
 su
dah
 ad
a s
eki
tar
 33
 as
ram
a d
aer
ah 
yan
g d
iba
ngu
n d
i ta
nah
 Yo
gya
kar
ta.
Da
era
h m
ana
 ya
ng 
ada
 di
 In
don
esi
a m
em
ilik
i a
sra
ma
 da
era
h y
ang
 be
rag
am
 se
per
ti d
i Y
ogy
aka
rta
. S
isi
lain
 ya
ng 
me
nar
ik 
ada
lah
 be
rba
gai
 je
nis
 pl
at 
nom
or 
ken
dar
aan
 ya
ng 
ada
 di
 In
don
esi
a h
any
a Y
ogy
aka
rta
yan
g m
em
ilik
ik
ean
eka
rag
am
an
ny
a. 
Ap
abi
la 
me
nga
ma
ti p
lat 
nom
or 
ken
dar
aan
 ki
ta 
dap
at 
me
lih
at 
ada
ber
bag
ai m
aca
m 
rag
am
nya
 se
per
ti B
G, 
G, 
AB
, L
, R
, B
,A
G, 
M,
 S,
 dl
l. H
al t
ers
ebu
t m
enu
nju
kka
n b
ahw
a
√
10
6
Yo
gya
kar
ta 
ada
lah
 ko
ta 
isti
me
wa
, b
any
ak 
ma
has
isw
a d
an 
pel
aja
r m
em
baw
a k
end
ara
an 
dar
i d
aer
ah 
asa
l
me
rek
a d
an 
me
nya
tu 
den
gan
 ke
hid
upa
n m
asy
ara
kat
 Y
ogy
aka
rta
 ka
ren
a k
eci
nta
an 
me
rek
a t
erh
ada
p k
ota
Yo
gya
kar
ta. 
Ke
isti
me
wa
an 
Yo
gya
kar
ta 
buk
an 
sek
eda
r s
uat
u f
akt
a s
eja
rah
 da
n c
eri
ta 
ma
sa 
lalu
. T
eta
pi
Ke
isti
me
wa
an 
Yo
gya
kar
ta 
dap
at 
ter
lih
at 
dar
i d
eny
ut 
keh
idu
pan
 m
asa
 k
ini
 d
an 
yan
g 
aka
n 
dat
ang
.
Ses
ung
guh
nya
 Y
og
yak
art
a t
ela
h m
enj
adi
 ik
on 
Ind
one
sia
 m
ini
 ha
rus
nya
 m
end
apa
tka
n p
eng
har
gaa
n,
per
lin
dun
gan
 da
n j
am
ina
n d
ari
 pe
me
rin
tah
 te
tap
i d
i e
ra 
pem
eri
nta
han
 SB
Y 
ma
lah
 in
gin
 m
enc
oba
 un
tuk
me
nca
but
 ak
ar 
his
tor
is d
ari
 ke
isti
me
wa
an 
itu
 se
ndi
ri.
27
118
/SK
Y/2
9/J
an/
11
Be
ber
apa
wa
ris
an
 ke
bu
da
yaa
n t
ers
ebu
tt
ela
h m
eng
ins
pir
asi
 da
era
h-d
aer
ah 
di 
Ind
one
sia
 un
tuk
 ik
ut
me
mp
erj
uan
gka
n 
dan
 m
ele
sta
rik
an 
keb
uda
yaa
n 
Ind
one
sia
. P
ada
 a
khi
rny
a 
dii
kut
i o
leh
 a
lat 
mu
sik
ang
klu
ng 
dar
i J
aw
a B
ara
t ju
ga 
me
nda
pat
kan
 pe
nga
kua
n o
leh
 U
NE
SC
O 
tah
un 
201
0 s
eba
gai
 w
ari
san
bud
aya
 du
nia
 ta
k b
end
a. 
De
mo
kra
si 
dan
 po
liti
k t
anp
a d
ilan
das
i s
isi 
kem
anu
sia
an 
yan
g d
ida
lam
nya
me
nga
ndu
ng 
tol
era
nsi
, k
erj
a s
am
a, 
kep
edu
lian
, d
ialo
g d
an 
pen
gho
rm
ata
n h
any
a a
kan
 m
eny
eba
bka
n
dis
har
mo
nis
 da
n k
ete
gan
gan
.
√
JU
ML
AH
-
9
1
19
10
7
La
mp
ira
n5
. E
lip
sis
da
lam
 W
aca
na
 Po
liti
k P
ad
a“
Ru
bri
k O
pin
i” S
ura
t K
ab
ar 
Ha
ria
nK
eda
ula
tan
 Ra
kya
t
No
.
No
mo
r K
art
u D
ata
Da
ta
1
06/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Ke
rat
on 
jug
a m
ena
ngg
un
g b
iay
a p
ara
 pe
jab
at 
RI 
sel
am
a b
era
da 
di 
Yo
gya
kar
ta. 
Ke
uan
gan
 R
I d
ala
m 
kon
dis
i s
ang
at 
bur
uk.
Un
tuk
 pe
mb
iay
aan
 in
i, j
um
lah
 ya
ng 
dik
elu
ark
an 
ole
h K
era
ton
 di
per
kir
aka
n m
enc
apa
i ju
taa
n g
uld
en.
 Ha
lin
iju
ga 
dii
kut
i ra
kya
t
Yo
gya
kar
ta d
eng
an
me
ny
um
ba
ng
ka
nt
ena
ga,
 m
aka
nan
 da
n h
art
a b
end
a.
2
23/
 AK
Y/0
5/J
an/
11
Bu
kan
 k
ebe
tul
an 
Yo
gya
 b
ers
tatu
s d
aer
ah 
isti
me
wa
. P
ada
 1
9/8
/19
45 
Pan
itia
 P
ers
iap
an 
Ke
me
rde
kaa
n 
Ind
one
sia
 (P
PK
I)
me
net
apk
an 
sem
bil
an
pro
vin
si, 
di 
ant
ara
nya
 Ja
wa
 Ti
mu
r, J
aw
a T
eng
ah 
dan
 Ja
wa
Ba
rat
, Ja
wa
 te
nga
h t
ak 
me
nca
kup
 K
oot
i
Su
rak
art
a m
aup
un 
Yo
gya
kar
ta. 
Ko
oti
 di
lan
jut
kan
 da
n b
erh
ubu
nga
n l
ang
sun
g d
eng
an 
Pre
sid
en 
RI.
 Bu
ng 
Ka
rno
 ju
ga 
ber
kir
im
telg
ram
 ba
hw
a H
B I
X 
dan
 PA
 V
III 
teta
p d
ala
m 
ked
udu
kan
nya
 se
rta
 be
rta
ngg
un
gja
wa
b a
tas
 ke
sel
am
ata
nny
aY
ogy
a s
eba
gai
bag
ian
 RI
. T
am
pak
nya
 ‘P
iag
am
 K
edu
duk
an’
 in
i d
iha
silk
an 
set
ela
h ‘
Pre
sid
en 
So
eka
rno
 be
rbi
car
a d
i ‘b
ela
kan
g l
aya
r’ d
eng
an
wk
ail
-w
aki
l K
oot
i, s
esu
ai s
ara
n O
tto
 Isk
and
ar 
Din
ata
 (S
etn
eg,
 19
95:
 Ri
sal
ah 
Sid
ang
 BP
UP
KI
/PP
KI
, hl
m.
 47
0).
3
36/
SM
K/0
6/J
an/
11
Pad
a 
jalu
r d
em
okr
asi
 p
erw
aki
lan
, m
ayo
rita
s f
rak
si 
DP
RD
 P
rov
ins
i D
IY
 (1
3/1
2/2
010
) d
an 
DP
RD
 K
abu
pat
en 
Ba
ntu
l
(18
/12
/20
10)
 re
sm
i b
ers
ika
p b
ahw
a H
B X
 da
n P
A 
IX
 di
teta
pka
n s
eba
gai
 gu
ber
nur
-w
agu
b t
anp
a p
em
ilih
an.
 Sa
at 
kon
fig
ura
si
ser
upa
 te
rja
di
di 
tig
ak
ab
up
ate
n(
Gu
nun
gki
dul
, S
lem
an,
 K
ulo
npr
ogo
) d
an 
Ko
ta 
Yo
gya
 m
aka
 Pa
rta
i D
em
okr
at 
tak
 da
pat
me
nge
nda
lik
an 
kal
obo
ras
i ‘p
arp
ol 
koa
lisi
 da
n o
pos
isi’
 di
 DI
Y.
4
49/
KY
E/0
8/J
an/
11
De
nga
n d
em
iki
an 
DI
Y, 
pad
a s
atu
 sis
i m
ent
aat
i k
ons
ens
us 
nas
ion
al 
dal
am
 bi
dan
g h
uku
m 
dan
 pe
run
dan
g-u
nda
nga
n, 
keb
ija
kan
lua
r n
ege
ri, 
dan
 pe
nda
naa
n p
em
ban
gun
an.
 D
i si
si l
ain
 Y
ogy
aka
rta
 m
eng
atu
r d
irin
ya 
sen
dir
i, b
erd
asa
rka
n h
ak 
ata
s k
eda
uat
an
seb
aga
i b
eka
s k
era
jaa
n, 
ole
h 
kar
ena
 it
u, 
kep
em
im
pin
an 
dei
peg
ang
 la
ngs
ung
 o
leh
 S
ult
an 
dan
 P
aku
Ala
m 
yan
g 
sed
ang
jum
ene
ng.
 K
eny
ata
ann
ya 
DI
Y 
dal
am
 ba
nya
k h
al 
ma
lah
 m
enj
adi
 ba
rom
ete
r te
gak
nya
 de
mo
kra
si. 
Per
ilak
u d
em
okr
atis
 ju
stru
ban
yak
 di
tela
dan
kan
 ol
eh 
Sri
 Su
ltan
 H
am
eng
ku 
Bu
wo
no 
X 
dan
 Sr
i P
aku
 A
lam
 IX
 da
lam
 m
eny
ele
sai
kan
per
soa
lan
sos
ial,
pol
itik
, k
eam
ana
n d
an 
bud
aya
. D
ari
 Y
ogy
aka
rta
lah
, p
ene
rap
an 
sis
tem
 de
mo
kra
si 
dib
ang
un 
ata
s s
em
boy
an 
“T
aht
a u
ntu
k
kes
eja
hte
raa
n r
aky
at”
.
5
51/
KY
E/0
8/J
an/
11
Per
uba
han
 be
sar
 ya
ng 
did
oro
ng 
ole
h (
for
ce 
of 
cha
nge
), y
aitu
kri
sis
eko
nom
i, d
em
okr
atis
asi
, d
ese
ntr
alis
asi
 da
nt
unt
uta
n a
kan
tra
nsp
ara
nsi
 da
n p
ert
ang
gun
gja
wa
ban
 tel
ah 
me
lah
irk
an 
UU
 No
 32
/20
04,
 No
. 3
3/2
004
 da
n N
o 2
5/2
004
 be
rtu
jua
n m
em
ber
ika
n
per
an 
yan
g l
ebi
h b
esa
r p
ada
 pe
me
rin
tah
an 
dae
rah
 da
n m
asy
ara
kat
 un
tuk
 m
em
ban
gun
 da
era
hny
a. K
ebi
jak
an 
des
ent
ral
isa
si d
an
oto
nom
i d
aer
ah 
tela
h m
end
oro
ng 
ref
orm
asi
 pe
me
rin
tah
an 
dis
ega
la 
bid
ang
 ya
ng 
ber
im
pli
kas
i te
rha
dap
 di
seg
ala
 ke
but
uha
n
per
bai
kan
 sis
tem
 da
n m
eka
nis
me
 pe
ren
can
aan
  pe
mb
ang
una
n y
ang
 leb
ih 
ber
sifa
t d
ese
ntr
alis
tik
 da
n p
art
isip
atif
.
6
63/
DD
I/1
2/J
an/
11
Sep
ert
iy
ang
 di
kat
aka
n K
etu
a P
WI
 D
IY
, D
rs. 
Sih
ono
 H
T M
si(
KR
,1
1/1
2/2
010
), b
ahw
a u
ntu
k m
em
bua
t ru
mu
san
 pe
rpa
dua
n
ant
ara
 ko
nse
p j
urn
alis
tik
 da
n k
ons
ep 
bud
aya
 Ja
wa
 ya
ng 
nan
tin
ya 
me
nja
di 
buk
u p
and
uan
 pe
lip
uta
n w
art
aw
an 
ang
got
a P
WI
 di
are
a Y
ogy
a, 
buk
anl
ah 
hal
 m
uda
h a
dal
ah 
ben
ar 
ada
nya
. S
eba
gai
 se
bua
h k
ons
esu
s n
ant
iny
a m
enj
adi
 pa
ndu
an 
ker
ja-
ker
ja
jur
nal
isti
k d
i w
ilay
ah 
Yo
gya
kar
ta, 
kon
ses
us 
ini
 ya
ng 
har
us 
ber
dir
i d
i a
tas
 ke
sep
aka
tan
sta
ke 
ho
lde
rs
kew
art
aw
ana
n, 
ilm
uw
an
kom
uni
kas
i, p
rak
tisi
 ko
mu
nik
asi
, il
mu
wa
n b
uda
ya 
dan
akt
ivi
s b
uda
ya.
 D
eng
an 
ber
aga
mn
ya 
akt
or 
yan
g i
kut
 te
rlib
at 
dal
am
per
um
usa
n k
ons
esu
s J
IY
 in
i, b
uka
n t
ida
k m
un
gki
n p
erd
eba
tan
 ko
nse
ptu
al 
dan
 pr
akt
ika
l a
kan
 m
em
aka
n w
akt
u y
ang
 tid
ak
10
8
pen
dek
, p
ada
hal
, u
rge
nsi
tas
 ko
nse
nsu
s in
i d
ibu
ru 
wa
ktu
. M
em
ang
, p
rob
lem
 w
akt
ut
ida
k s
eha
rus
nya
 m
em
bat
asi
 ku
alit
as 
dan
mu
tu 
kon
sep
 ko
nse
nsu
s J
IY
 in
i.
7
68/
DD
I/1
2/J
an/
11
Wa
rta
wa
ny
ang
 be
rtu
gas
 di
 Y
ogy
ak
udu
me
ma
ham
i s
eca
ra 
me
nda
sar
 se
jar
ah,
 po
ten
si 
wis
ata
, id
ent
itas
 ko
ta, 
fen
om
ena
geo
log
i d
an 
per
kem
ban
gan
 bu
day
a.W
art
aw
an
seb
aga
i m
ata
 ke
adi
lan
 da
n k
ebe
nar
an.
Wa
rta
wa
nm
enu
lis 
den
gan
 fa
kta
 bu
kan
fik
si.
Wa
rta
wa
nm
end
oro
ng 
ber
ita 
yan
g p
ro 
pad
a p
eng
uat
an 
koh
esi
 so
sia
l d
an 
rak
yat
 m
arj
ina
l.W
art
aw
an
me
ndo
ron
g d
an
me
nca
ri b
eri
ta 
yan
g m
eng
uat
kan
 pe
rad
aba
n k
ota
. Ji
ka 
ini
 di
kaw
ink
an
den
gan
 ko
nse
p n
ilai
-ni
lai 
Jaw
a s
eba
gai
 ba
tu 
pen
jur
u
yan
g m
ere
pre
sen
tas
i n
ilai
-ni
lai
uni
ver
sal
kem
anu
sia
an,
 m
aka
 ju
rna
lism
e m
ode
l in
i la
yak
 di
seb
ut 
isti
me
wa
.
8
69/
DD
I/1
2/J
an/
11
Da
lam
 ko
nte
ks 
pan
dua
n i
mp
lem
ent
atif
, a
da 
ban
yak
 pa
ram
ete
r y
ang
 da
pat
 di
ma
suk
kan
.P
ert
am
a,
pen
uli
san
 be
rita
 ya
ng
me
ndu
kun
g i
den
tita
s k
ota
 le
ngk
ap 
den
gan
gui
dan
ce-
nya
.K
edu
a,
kar
ya 
jur
nal
isti
k h
aru
s m
end
uku
ng 
koh
esi
 so
sia
l. P
ubl
ik
me
mb
aca
 kr
itik
 bu
kan
 da
ri d
ere
tan
 ka
ta d
an 
kal
im
at 
yan
g m
eny
era
ng,
 vu
lga
r, k
oto
r d
an 
kas
ar,
 tap
i p
em
bac
ad
apa
t m
era
sak
an
seb
uah
 kr
itik
 da
ri p
eny
usu
nan
 di
ksi
 ka
ta 
yan
g b
ert
um
pu 
pad
a k
eha
dir
an 
gag
asa
n y
ang
 je
rni
h, 
ori
ent
asi
 is
iny
a m
em
ban
gun
,
buk
an 
me
ngh
anc
urk
an.
 Kr
itik
 jen
is i
ni 
me
rep
res
ent
asi
kan
kel
uh
ura
nb
udi
 da
n k
ew
ask
itaa
n s
eba
gai
 m
anu
sia
, m
em
inj
am
 In
dra
Tra
ngg
ono
.K
etig
a,
tul
isa
n i
nfo
rm
asi
 ge
olo
gi 
seb
aik
nya
 m
em
uat
 ha
l p
rev
ent
if,
em
erg
enc
yd
an 
lip
uta
n r
eha
bil
itas
i y
ang
 si
gi
den
gan
 wa
rna
me
ma
yu 
hay
uni
ng 
baw
ana
.
9
88/
PK
K/7
1/J
an/
11
Sa
jia
n
ang
ka-
ang
ka 
sta
tist
ika
l d
an 
pro
sen
tas
e-p
ros
ent
ase
 ad
ala
h 
cir
i k
has
 d
em
ok
ras
i p
ros
edu
ral
. K
are
na 
itu
 se
tiap
 ka
li
dia
dak
an 
pem
ilih
an 
um
um
 se
nan
tias
a a
da 
pre
dik
si-
pre
dik
si d
an 
ber
bag
ai a
nal
isis
 pe
rhi
tun
gan
 ce
pat
(qu
ick
 co
unt
).N
am
un 
apa
yan
g 
mu
ncu
l s
eba
gai
 d
ata
 k
uan
tita
tif 
tak
 se
lalu
 si
nkr
on 
den
gan
 d
ata
 y
ang
 b
ers
ifa
t k
ual
itat
if.
Pra
kti
k 
dem
okr
asi
 p
asc
a
Re
for
ma
si b
aru
 m
eng
ant
ark
an 
kit
a p
ada
pen
cap
aia
nk
uan
tita
s d
an 
bel
um
 ku
alit
as,
 ba
ru 
ber
dem
okr
asi
 se
car
a p
ros
edu
ral
 da
n
bel
um
 se
car
a s
ubs
tan
sia
l.
10
98/
BK
K/2
7/J
an/
11
Da
lam
 pr
akt
ik 
ser
ba 
aks
eso
ris 
itu
lah
 de
mo
kra
si s
uli
t m
eng
has
ilk
an 
seu
bah
 ke
pem
im
pin
an,
 m
ela
ink
an 
cuk
upl
ah 
seb
aga
i p
abr
ik
kep
eng
uas
aan
 da
n k
epe
jab
ata
n. 
De
mo
kra
si d
i n
ege
ri k
ita 
dal
am
 se
jum
put
 re
for
ma
si a
dal
ah 
pab
rik
 pe
ngo
lah
the
 wr
ong
 me
n i
ni
the
 rig
ht 
pla
ce
dim
ana
 ca
pai
an-
cap
aia
n k
epe
ngu
asa
an 
dit
em
puh
 m
ela
lui
 m
eka
nis
me
 an
ti-d
em
okr
asi
. T
ira
ni 
“D
uw
ito
log
i” 
dan
rep
res
i f
igu
r t
ung
gal
 pe
nen
tu 
seb
uah
 pa
rta
i r
uny
am
 m
eng
end
ali 
pen
did
ika
n p
oli
tik
 un
tuk
 m
enc
apa
i k
ean
dal
an 
ma
sya
rak
at
sip
il. 
Par
tai,
 de
nga
n b
egi
tu 
jug
ad
em
okr
asi
, s
eba
gai
 sa
ran
a d
an 
wa
han
a d
em
okr
atis
asi
 ad
ala
h n
ons
ens
e. 
Par
tai 
han
yal
ah
dom
ina
n m
enj
adi
ala
tm
em
bur
u n
afk
ah 
dan
 m
em
per
kay
a d
iri,
 m
ene
bar
 pe
son
a s
eka
lig
us 
dim
ana
 m
un
gki
n s
eba
gai
 ka
tro
l
neo
feo
dal
ism
e d
im
ana
 “g
em
bel
” m
era
jak
an 
dir
i se
dan
gka
n r
aja
sen
dir
i m
era
kya
tka
n d
irin
ya.
11
104
/BK
K/2
7/J
an/
11
Yo
gya
kar
ta 
ada
lah
 be
nte
ng 
ter
akh
ir k
ein
don
esi
aan
; d
em
iki
an 
sem
ua 
pes
ert
a s
am
pai
-sa
mp
ai 
pes
ert
a J
aw
a T
im
ur 
me
nja
mi
n,
jik
a k
eis
tim
ew
aan
 Y
ogy
aka
rta
 m
au 
dik
uta
k-k
uti
k “
Bli
tar
 sa
mp
ai 
Ba
nyu
wa
ngi
” s
iap
 m
em
bel
a.
Pes
ert
aa
sal
Ka
lim
ant
an
Te
nga
h, 
Ma
kas
sar
 da
n T
ana
h S
und
a p
un 
ter
ang
 be
ner
ang
 m
end
uku
ng 
pen
eta
pan
 N
gar
sa 
Da
lem
 da
n S
ri P
adu
ka 
Pak
u A
lam
.
Na
mu
n, 
sej
um
lah
 do
kto
r y
ang
 be
ker
ja 
di 
Yo
gya
kar
ta j
ust
ru 
ber
ket
eta
pan
 m
ela
kuk
an 
tra
nsf
orm
asi
 Yo
gya
kar
ta 
dem
i In
don
esi
a
den
gan
 ca
ra 
pen
gis
ian
 G
ube
rnu
r D
IY
 m
ela
lui
 pi
lka
dal
 at
as 
nam
a d
em
okr
asi
; s
am
bil
 “m
em
bua
ng 
ke 
ata
s” 
Su
ltan
 da
n S
ri
Pad
uka
 se
bag
ai 
Par
ara
dya
 at
au 
Gu
ber
nur
 U
tam
a. M
ere
ka
–b
ole
h j
adi
–t
ela
h m
end
efi
nis
ika
n I
ndo
nes
ia 
mi
nus
 ke
ind
one
sia
an
seh
ing
ga 
alih
-al
ih 
me
lak
uka
n t
ran
sfo
rm
asi
 de
mo
kra
si 
ata
s Y
ogy
aka
rta
 se
sun
ggu
hny
a l
ebi
h m
elu
cut
i Y
ogy
aka
rta
 da
ri 
nad
a
kei
ndo
nes
iaa
nny
a.
10
9
12
113
/DP
P/2
8/J
an/
11
Ka
lau
lah
 de
mo
kra
si m
au 
dit
era
pka
n d
i D
IY
, ad
a b
ena
ng 
me
rah
 ya
ng 
bis
a d
iter
apk
an 
den
gan
 sis
tem
 pe
mi
lih
an 
tid
ak 
lan
gsu
ng.
Be
rda
yak
an 
DP
RD
 s
eba
gai
 p
res
ent
asi
 ra
kya
t u
ntu
k 
me
nen
tuk
an 
dan
 m
eng
atu
r r
um
ah 
tan
gga
 s
end
iri 
dal
am
 ra
ngk
a
ter
lak
san
any
ad
ese
ntr
ali
sas
ifo
rm
il, 
ma
ter
iel 
dan
 rie
l b
ers
am
a p
em
eri
nta
h D
IY
. H
al 
ma
na 
sud
ah 
dis
ika
pi 
ole
h D
PR
D 
DI
Y
dal
am
 si
dan
gny
a t
ang
gal
 13
 D
ese
mb
er
201
0 b
ahw
a s
em
ua 
fra
ksi
 (k
ecu
ali 
FP
D)
 se
pak
at 
unt
uk 
Gu
ber
nur
 D
IY
 tid
ak 
dip
ilih
sec
ara
 la
ngs
ung
 ol
eh 
rak
yat
 ta
pi 
den
gan
 pe
net
apa
n. 
Ma
nus
ia 
me
ren
can
aka
n, 
All
ah 
jug
a p
uny
a r
enc
ana
, ta
pi 
seb
aik
-ba
ik
ren
can
a a
dal
ah 
ren
can
a A
llah
 SW
T.
13
114
/SK
Y/2
9/J
an/
11
Be
rda
sar
kan
 ha
sil 
sid
ang
 di
 D
PR
 RI
 te
rka
it p
em
bah
asa
n R
UU
 D
IY
, p
ada
 ha
ri R
abu
 26
 Ja
nua
ri 2
011
 ke
ma
rin
 m
enu
nju
kka
n
bah
wa
 am
bis
i p
em
eri
nta
h u
ntu
k “
me
ngh
abi
si”
 ke
isti
me
wa
an 
Yo
gya
kar
ta 
pad
a s
isi 
pol
itik
 da
n b
uda
ya 
nam
pak
 te
rlih
at d
eng
an
jela
s. 
Pad
a 
sis
i p
oli
tik
,a
pab
ila 
kit
a 
me
nce
rm
ati 
sid
ang
 k
em
ari
n 
me
nun
juk
kan
 in
dik
asi
 k
uat
 b
ahw
a p
em
eri
nta
h 
ing
in
me
red
uka
si, 
me
nja
tuh
kan
 da
n b
ahk
an 
me
rev
olu
si 
per
an 
dan
 ke
dud
uka
n S
ult
an 
di 
Yo
gya
kar
ta. 
Sed
ang
kan
 pa
da 
sis
i b
uda
ya,
pem
eri
nta
h 
han
ya 
me
nga
ngg
ap 
Yo
gya
kar
ta 
seb
ata
s s
eba
gai
 p
rov
ins
i y
ang
 sa
ma
 d
eng
an 
pro
pin
si 
lain
. K
eis
tim
ew
aan
Yo
gya
kar
ta 
dia
ngg
ap 
han
ya 
sek
ada
r w
ari
san
 se
jar
ah 
dan
 bu
day
a p
ada
 m
asa
 di
nas
ti S
ult
an 
Ha
me
ngk
u B
uw
ono
 IX
 sa
ja. 
Di
ten
gah
-te
nga
h e
ufo
ria
 de
mo
kra
si d
an 
pem
ilih
an 
lan
gsu
ng,
 su
ara
 ra
kya
t su
dah
 tid
ak 
lag
im
enj
adi
 ba
gia
n d
ari
 es
ens
i d
em
okr
asi
.
Ke
pen
tin
gan
 pe
ngu
asa
 le
bih
 ut
am
a d
ari
 pa
da 
me
nde
nga
rka
n a
spi
ras
i r
aky
at. 
Pem
eri
nta
h d
i b
aw
ah 
kep
em
im
pin
an 
SB
Y
tam
pak
nya
 su
dah
 m
end
eka
ti p
em
eri
nta
han
 be
rta
nga
n b
esi
 da
n b
er-
rej
im
 pe
mi
lih
an.
Ke
dau
lat
an 
Ra
kya
ts
uda
h t
ida
k l
agi
 di
tan
gan
 ra
kya
t te
tap
i d
ita
ng
an
par
tai,
 pe
ngu
asa
 da
n p
eng
usa
ha.
 Si
ste
m 
per
wa
kil
an 
yan
g t
ela
h d
ian
ut 
ole
h n
ege
ri i
ni 
tela
h
gug
ur 
den
gan
 se
ndi
rin
ya 
ket
ika
 pa
ra 
wa
kil
 ra
kya
t d
an 
lem
bag
a p
erw
aki
lan
 ra
kya
t la
inn
ya 
sud
ah 
tid
ak 
ma
mp
u m
enj
ala
nka
n
fun
gsi
nya
 se
bag
ai p
eny
am
bun
g a
spi
ras
i ra
kya
t. L
alu
 ap
a is
tim
ew
any
a n
ege
ri i
ni?
.
14
116
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Y/2
9/J
an/
11
Am
bis
i p
em
eri
nta
h y
ang
 te
tap
 m
eng
ing
ink
an 
pro
ses
 pe
mi
lih
an 
gub
ern
ur 
dan
 w
aki
l g
ube
rnu
r Y
ogy
aka
rta
 m
eru
pak
an 
pro
ses
pem
aks
aan
 ke
pen
tin
gan
 ya
ng 
ber
sum
ber
 da
ri p
erl
aw
ana
n i
deo
log
i y
ang
 tid
ak 
dem
okr
atis
 di
 su
atu
 ne
gar
a d
em
okr
asi
. D
ala
m
hal
 in
i, 
pem
eri
nta
h 
sud
ah 
kal
ah 
kar
ena
 d
asa
r y
uri
dis
 k
ons
titu
sio
nal
 d
an 
his
tor
is 
san
gat
 le
ma
h 
unt
uk 
me
nun
juk
kan
kep
ent
ing
ann
ya 
me
lak
uka
n d
em
okr
atis
asi
 de
nga
n c
ara
 pe
ma
ksa
an.
 Fa
kta
 la
in 
yan
g m
enu
nju
kka
n k
eis
tim
ew
aan
 Y
ogy
aka
rta
ada
lah
 pe
rge
rak
an 
ref
orm
asi
 pa
da 
tah
un 
199
7 j
uga
 lah
ir d
ari
 ra
him
 ko
ta Y
ogy
aka
rta
, b
erb
aga
ie
lem
en
ma
sya
rak
at, 
org
ani
sas
i,
int
ele
ktu
al m
uda
, d
an 
pra
kti
si m
era
pat
kan
 ba
risa
nny
a u
ntu
k m
eng
gel
ora
kan
 ge
rak
an 
ref
orm
asi
 pa
da 
ma
sa 
itu
 be
rtit
ik 
toa
k d
ari
Yo
gya
kar
ta.
15
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/SK
Y/2
9/J
an/
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Sis
i l
ain
 k
eis
tim
ew
aan
 Y
ogy
aka
rta
 a
dal
ah 
kei
ngi
nan
 ra
kya
t u
ntu
k 
teta
p 
bis
a 
me
nik
ma
ti
ha
ri 
eso
k
yan
g 
leb
ih 
bai
k,
me
nda
pat
kan
 pe
ker
jaa
n y
ang
 la
yak
, a
dan
ya 
pen
did
ika
n y
ang
mu
rah
 da
n m
era
kya
t d
an 
jam
ina
n k
ese
hat
an 
yan
g l
ebi
h b
aik
buk
an 
unt
uk 
iku
t p
em
ilu
. B
ang
sa 
yan
g b
esa
r a
dal
ah 
ban
gsa
 ya
ng 
rak
yat
nya
 bi
sa 
seh
at, 
cer
das
, da
n w
ara
s.
11
0
La
mp
ira
n 6
. K
on
jun
gsi
 da
lam
 W
aca
na
 Po
liti
k P
ad
a“
Ru
bri
k O
pin
i” S
ura
t K
ab
ar 
Ha
ria
nK
eda
ula
tan
 Ra
kya
t
No
.
No
mo
r K
art
u D
ata
Da
ta
Pen
and
a K
ohe
si
KS
A
KP
T
KK
KP
K
KK
O
KT
KP
N
KP
I
KH
KU
KP
L
KW
KS
KC
1
01/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Ta
ngg
al 
4 
Jan
uar
i 2
011
 in
i
gen
ap 
65 
tah
un 
ber
dir
iny
a
Re
pub
lik
 J
ogj
a. 
Ke
bet
ula
n
tah
un 
ini
 
aka
n 
dib
aha
s
Ra
nca
nga
n 
Un
dan
g-u
nda
ng
Ke
isti
me
wa
an 
(RU
UK
) D
IY
yan
g 
kon
tro
ver
si
da
n
me
neg
ang
kan
 la
nta
ran
 si
kap
pem
eri
nta
h 
yan
g 
ter
cer
mi
n
dal
am
 RU
UK
 te
rse
but
 di
nil
ai
kur
ang
 m
em
aha
mi
 pe
ran
da
n
pos
isi 
Su
ltan
 
ser
ta 
jiw
a
kem
erd
eka
an 
ma
sya
rak
at
Yo
gya
kar
ta.
√
2
02/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Re
pub
lik
 Jo
gja
 ad
ala
h s
ebu
ah
isti
lah
 ya
ng 
dig
una
kan
 un
tuk
me
nye
but
 
per
iod
e 
ket
ika
ked
udu
kan
 ib
uko
ta 
Re
pub
lik
Ind
one
sia
 
ber
ada
 
di
Yo
gya
kar
ta, 
yai
tu 
ant
ara
tan
gga
l 
4 
Jan
uar
i 
194
6
sam
pai
 ta
ngg
al 
27 
De
sem
ber
194
9. 
Sel
am
a 
tig
a 
tah
un
Ke
rat
on 
Yo
gya
kar
ta
da
n
Pu
ro
Pak
ual
am
an 
me
nja
di
tul
ang
 
pun
ggu
ng 
yan
g
me
nop
ang
 
jal
ann
ya
pem
eri
nta
han
da
nk
ela
nju
tan
per
jua
nga
n R
I.
√
11
1
3
04/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Ata
s in
isia
tif
da
nt
aw
ara
n S
ri
Su
ltan
 H
am
eng
ku 
Bu
wo
no
IX
, ib
uko
ta 
RI 
ber
pin
dah
 ke
Yo
gya
kar
ta. 
Ta
wa
ran
 y
ang
dik
irim
kan
 le
wa
t k
uri
r p
ada
 2
Jan
uar
i 
194
6 
itu
 d
isa
mb
ut
bai
k 
ole
h 
pem
eri
nta
h 
di
Jak
art
a. 
Pem
ind
aha
n 
ibu
kot
a
ke 
Yo
gya
kar
ta 
ini
 b
erh
asi
l
me
mb
uat
 ra
da 
pem
eri
nta
han
yan
g 
seb
elu
mn
ya 
ma
cet
me
nja
di 
ber
jala
n 
kem
bal
i.
Ta
wa
ran
 S
ult
an 
HB
 IX
 in
i
me
nce
rm
ink
an 
keb
era
nia
n
da
nj
iwa
 pa
trio
tism
eny
a. S
aat
itu
 h
aya
 S
ult
an 
HB
 IX
 sa
ja
yan
g 
ber
ani
 
me
naw
ark
an
dae
rah
nya
 
me
nja
di 
pus
at
pem
eri
nta
han
 R
I. 
Tid
ak 
ada
pem
im
pin
 d
aer
ah 
lain
 y
ang
ber
ani
 se
per
ti i
tu.
√
4
05/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Pem
ind
aha
n 
ke 
Yo
gya
kar
ta
dil
aku
kan
 
den
gan
me
ggu
nak
an 
ker
eta
 ap
i y
ang
dis
ebu
t 
den
gan
 
sin
gka
tan
Ke
ret
a 
Lu
ar 
Bia
sa 
(K
LB
),
ka
ren
aj
adw
al 
per
jala
nan
nya
dil
aku
kan
 di
 lu
ar 
jad
wa
l y
ang
ada
. S
etib
any
a p
ara
 pe
mi
mp
in
di 
Yo
gya
kar
ta, 
rod
a
pem
eri
nta
h 
lan
gsu
ng
dig
uli
rka
n. 
Ha
l 
ini
 
bis
a
dil
aku
kan
ka
ren
a
tata
pem
eri
nta
han
 d
i Y
ogy
aka
rta
√
11
2
saa
t 
itu
 t
ela
h 
ter
koo
rdi
nas
i
dan
 ter
tata
 de
nga
n r
api
.
5
06/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Ke
rat
on 
jug
a 
me
nan
ggu
ng
bia
ya 
par
a p
eja
bat
 R
I s
ela
ma
ber
ada
 
di 
Yo
gya
kar
ta.
Ke
uan
gan
 R
I d
ala
m 
kon
dis
i
san
gat
 
bur
uk.
 
Un
tuk
pem
bia
yaa
n i
ni,
 ju
ml
ah 
yan
g
dik
elu
ark
an 
ole
h 
Ke
rat
on
dip
erk
ira
kan
 m
enc
apa
i ju
taa
n
gul
den
. H
al 
ini
 ju
ga 
dii
kut
i
rak
yat
 
Yo
gya
kar
ta 
den
gan
me
nyu
mb
ang
kan
 
ten
aga
,
ma
kan
an
da
nh
art
a b
end
a.
√
6
07/
65T
/04
/Ja
n/1
Su
mb
ang
sih
 
Ke
rat
on
Yo
gya
kar
ta 
ter
had
ap 
RI 
tid
ak
han
ya 
me
lalu
i p
era
n a
kti
f S
ri
Su
ltan
 H
am
eng
ku 
Bu
wo
no
IX
 s
eba
gai
 M
ent
eri
 N
ega
ra
da
n
Me
nte
ri 
Per
tah
ana
n,
na
mu
n 
jug
ab
ant
uan
 m
ate
ri
sec
ara
 la
ngs
ung
 da
ri 
Ke
rat
on
da
n
Pu
ro 
Pak
ual
am
an.
Ba
ntu
an 
ter
seb
ut 
mu
lai 
dar
i
per
ala
tan
 
rum
ah 
tan
gga
sam
pai
 
gul
den
 
Be
lan
da.
Ista
na 
Ke
pre
sid
ena
n (
Ge
dun
g
Ag
un
g)
set
ela
h
dit
ing
gal
kan
Jep
ang
 
tid
ak 
ter
dap
at
per
ala
tan
 
rum
ah 
tan
gga
.
(07
/65
T/0
4/J
an/
11)
.
√
√
√
7
08/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Ole
h 
kar
ena
 
itu
 
Ke
rat
on
Yo
gya
kar
ta 
me
mb
eri
kan
ber
bag
ai 
per
ala
tan
 
sec
ara
√
√
√
11
3
len
gka
p. 
Tid
ak 
han
ya 
itu
.
Un
tuk
 
me
lan
jut
kan
per
jua
nga
n 
RI 
me
ngu
sir
Be
lan
da 
me
lalu
i p
erl
aw
ana
n
fisi
k, 
Ke
rat
on 
yan
g 
ma
sih
me
mi
lik
i lo
gis
tik
 pe
rse
nja
taa
n
cuk
up 
len
gka
p
jug
a
me
mb
eri
kan
 se
tid
akn
ya
1.4
40
puc
uk 
sen
jat
a 
api
 k
epa
da
pas
uka
n 
RI.
 
Pe
mb
agi
an
ban
tua
n 
dib
eri
kan
 
set
iap
bul
an 
sam
pai
 
Yo
gya
kar
ta
kem
bal
i 
ke 
tan
gan
 
RI.
Tin
dak
an 
ter
seb
ut 
ada
lah
sua
tu 
keb
ijak
san
aan
 se
ora
ng
neg
ara
wa
an 
bes
ar.
 Sr
i S
ult
an
HB
 
IX
 
me
nyi
mp
an 
un
ga
Be
lna
da 
tid
ak 
unt
uk
kep
ent
ing
an 
sen
dir
i
ata
u
kel
uar
gan
ya
tet
ap
i
unt
uk
kep
ent
ing
an 
per
jua
nga
n
kem
rde
kaa
n t
ana
h a
ir.
8
09/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Sel
am
a 
per
iod
e 
Re
pub
lik
Jog
ja, 
per
jua
nga
n
me
mp
ert
aha
nka
n
kem
erd
eka
an
jug
a
ber
lan
gsu
ng 
den
gan
 g
enc
ar
da
n
efe
kti
f, 
bai
k 
dal
am
ben
tuk
 
ger
ily
a 
ma
upu
n
per
und
ing
an.
 Pa
da 
per
iod
e i
ni
pul
a Y
ogy
aka
rta
 de
nga
n j
iwa
kem
erd
eka
ann
ya 
me
me
gan
g
per
an 
pen
tin
g 
dal
am
me
per
tah
ank
an 
kel
ang
sun
gan
11
4
RI.
9
10/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Da
lam
 m
asa
 it
u p
ula
, te
rja
di
beb
era
pa 
per
isti
wa
 p
ent
ing
yan
g 
dip
rak
ars
ai 
dar
i t
oko
h-
tok
oh 
di 
Yo
gya
kar
ta. 
Di
ant
ara
nya
, a
dal
ah 
pen
gak
uan
def
act
o 
Ke
raj
aan
 
Be
lan
da
ter
had
ap 
keb
era
daa
n 
RI
dal
am
 P
erj
anj
ian
 L
ing
gar
jati
,
da
np
eng
aku
an
dej
ure
dal
am
Ko
nfe
ren
si 
Me
ja
Bu
nda
r
(K
MB
). 
Seb
elu
mn
ya,
 d
uni
a
int
ern
asi
ona
l 
dik
eju
tka
n
den
gan
 Se
ran
gan
 U
mu
m 
Sat
u
Ma
ret
 di
 Yo
gya
kar
ta.
√
10
12/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Ki
ni,
 
set
ela
h 
65 
tah
un
ber
dir
iny
a 
Re
pub
lik
 J
ogj
a,
her
oim
e, 
pat
rio
tism
e,
da
n
jiw
a 
kem
erd
eka
an 
rak
yat
Yo
gya
kar
ta 
sep
ert
i a
pa 
yan
g
dik
ata
kan
 
ole
h 
Pre
sid
en
So
eka
rno
 
sen
dir
i 
mu
lai
dir
agu
kan
. 
RU
UK
 
yan
g
dis
usu
n p
em
eri
nta
h p
usa
td
an
tela
h d
ise
rah
kan
 ke
pad
a D
PR
tid
ak 
sel
ara
s 
den
gan
ken
yat
aan
 s
eja
rah
,
ba
hk
an
ter
kes
an 
me
ren
dah
kan
 p
era
n
da
np
osi
si 
Su
ltan
ser
ta
jiw
a
da
n
sem
ang
at 
nas
ion
alis
me
rak
yat
 
Yo
gya
kar
ta. 
Sik
ap
pem
eri
nta
h 
pus
at 
yan
g
ber
ten
tan
gan
 
dng
an 
per
an
da
n
jas
a 
Su
ltan
 d
an 
rak
yat
√
√
11
5
Yo
gya
kar
ta 
iba
rat
 a
ir 
sus
u
dib
ala
s d
eng
an 
air
 tu
ba.
 O
leh
ka
ren
a
itu
 
tid
ak
me
ngh
era
nka
n 
jik
a 
rak
yat
Yo
gya
kar
ta 
sem
aki
n
me
mp
erk
uat
 ik
ata
n e
mo
sio
nal
sec
ara
 so
sia
l k
ult
ura
l d
eng
an
Ke
rat
on 
dan
 m
eng
gel
ak 
jiw
a
kem
erd
eka
nny
a.
11
13/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Mu
da
h-m
ud
ah
an
DP
R 
yan
g
aka
n 
me
mb
aha
s 
RU
UK
ter
seb
ut 
dap
at 
me
ma
ham
i
sub
sta
nsi
 ke
isti
me
wa
an 
DI
Y.
√
12
14/
AK
Y/0
5/J
an/
11
Me
nur
ut 
Per
jan
jian
 G
iya
nti
175
5 
Ne
gar
i N
gay
ogy
aka
rta
Ha
din
ing
rat
 Y
ogy
a 
dis
ebu
t
sw
apr
aja
 p
ada
 m
asa
 H
ind
ia
Be
lan
da 
(Ze
lfb
est
ure
nde
lan
sch
aap
)d
an
zam
an 
Jep
ang
(K
oot
i). 
Su
ltan
 H
am
eng
ku
Bu
wo
no 
IX
da
nA
dip
ati 
Pak
u
Ala
m 
VI
II 
me
ngi
nte
gra
sik
an
ker
aja
ann
ya 
seb
aga
i 
dae
rah
isti
me
wa
 d
i d
ala
m 
Re
pub
lik
Ind
one
sia
 (5
/91
945
).
√
13
15/
AK
Y/0
5/J
an/
11
UU
 
(R
I-Y
ogy
a) 
No
mo
r
3/1
950
 m
ene
tap
kan
 Y
ogy
a
seb
aga
i 
dae
rah
 
isti
me
wa
set
ing
kat
 p
rov
ins
i.
Na
mu
n
uru
san
 
kei
stim
ew
aan
nya
ter
ger
us 
di 
zam
an 
sen
tra
lisa
si
ber
das
ark
an 
Pen
pre
s 
No
mo
r
6/1
959
, U
U 
No
mo
r 1
8/1
965
,
UU
 N
om
or 
 5/
197
4 d
an 
UU
√
√
11
6
No
mo
r 
5/1
979
. 
Kin
i
kei
stim
ew
aan
 Y
ogy
a 
ter
sis
a
pad
a p
riv
iles
e k
etu
run
an 
HB
IX
da
n
PA
 
VI
II 
unt
uk
me
nja
bat
 gu
ber
nur
da
nw
kai
l
gub
ern
ur 
DI
Y. 
Tra
nsf
orm
asi
Yo
gya
 
sej
ak 
Ind
one
sia
me
rde
ka 
ini
 m
ena
rik
 u
ntu
k
diu
las
.
14
16/
AK
Y/0
5/J
an/
11
Jak
art
a 
4 
Jan
uar
i 
194
6.
Ra
ngk
aia
n 
ker
eta
 ap
i j
adw
al
khu
sus
 d
isia
pka
n 
di 
Sta
siu
n
Ma
ngg
ara
i, 
dek
at 
rum
ah
Pre
sid
en 
So
eka
rno
 
di
Peg
ang
saa
n T
im
ur 
56.
 B
ung
Ka
rno
 d
an 
Ibu
 F
atm
aw
ati
ser
ta
Wa
kil
 P
res
ide
n 
Ha
tta
da
n
Ibu
 
Ra
hm
i 
Ha
tta
ber
geg
as 
nai
k 
ker
eta
 a
pi,
me
nji
nji
ng 
kop
or 
ber
isi
pak
aia
n 
sea
dan
ya.
 T
uju
an 
:
Yo
gya
kar
ta. 
Me
nga
pa 
me
rek
a
me
nin
gga
lka
n 
tem
pat
pro
kla
ma
si 
kem
erd
eka
an
Ind
one
sia
.
√
15
17/
 AK
Y/0
5/J
an/
11
Sej
ara
h 
me
nja
wa
b. 
RI 
bar
u
ber
usi
a e
mp
at 
bul
an
na
mu
n
ter
anc
am
 k
em
bal
i 
dik
uas
ai
Be
lan
da 
yan
g 
me
mb
onc
eng
Sek
utu
. 
Me
dan
da
n
Pal
em
ban
g 
jat
uh 
ke 
tan
gan
pas
uka
n 
Sek
utu
. 
Be
nde
ra
Be
lan
da 
kem
bal
i b
erk
iba
r d
i
Jak
art
a 
pad
a 
Ok
tob
er 
194
5,
set
ela
h
rib
uan
 
pej
uan
g
√
√
√
11
7
ter
bun
uh.
 
Sem
ara
ng,
Su
rab
aya
jug
a
dik
uas
ai
ten
tar
a S
eku
tu.
16
18/
AK
Y/0
5/J
an/
11
Sel
ain
 
ber
int
egr
asi
 
den
gan
Ind
one
sia
, H
B 
IX
da
n
PA
VI
II
jug
a
me
nyi
apk
an
ker
aja
ann
ya 
jad
i ‘s
uak
a’
par
a
pem
im
pin
 In
don
esi
a. 
HB
 IX
me
nya
mb
ut 
ked
ata
nga
n
So
eka
rno
-H
atta
 
di 
Sta
siu
n
Tu
gu.
 S
eja
raw
an 
me
nye
but
tak
 ku
ran
g 5
 ju
ta 
Gu
lde
n H
B
IX
 m
em
bia
yai
 p
em
eri
nta
han
RI 
194
6-1
950
, 
mi
sal
nya
unt
uk 
kan
tor
 
pre
sid
en
(G
edu
ng 
Ag
un
g) 
di 
tan
ah
mi
lik
 
HB
 
IX
, 
log
isti
k
ger
ily
aw
an,
 
ma
upu
n 
bia
ya
hid
up 
par
a 
pem
im
pin
Ind
one
sia
.
√
17
19/
AK
Y/0
5/J
an/
11
Me
ski
 
Yo
gya
 
ber
has
il
dik
uas
ai 
ten
tar
a 
Be
lan
da
(ag
res
i 
19/
12/
194
8)
da
n
So
eka
rno
-H
atta
 
akh
irn
ya
dit
aw
an
da
n
dia
sin
gka
n,
tet
ap
i
ma
nda
t 
Pem
eri
nta
h
Da
rur
at 
RI 
dip
ega
ng
Sja
foe
din
 P
raw
ira
 n
ega
ra 
di
Bu
kit
 
Tin
ggi
 
(Su
mb
ar)
,
sed
ang
kan
 d
ipl
om
asi
 p
oli
tik
da
n
tak
tik
 p
era
ng 
ger
ily
a
(19
48-
194
9) 
dar
i 
Yo
gya
me
mb
uah
kan
 
has
il. 
Ata
s
nam
a 
RI,
 H
B 
IX
 m
ene
rim
a
pen
gak
uan
 
Be
lan
da 
ata
s
√
√
11
8
ked
aul
ata
n 
Ind
one
sia
(27
/12
/19
49)
.
18
20/
AK
Y/0
5/J
an/
11
Ko
nst
itu
si 
Re
pub
lik
Ind
one
sia
 Se
rik
at b
erl
aku
da
n
Yo
gya
 d
ija
dik
an 
ibu
 k
ota
Ne
gar
a 
Ba
gia
n 
RI 
den
gan
Ac
tin
g 
Pre
sid
en 
As
saa
t
(D
ese
mb
er 
194
9 
Ag
ust
us
195
0).
 
So
eka
rno
-H
atta
-
Wa
pre
s R
IS.
√
19
21/
AK
Y/0
5/J
an/
11
RIS
 
ber
um
ur 
pen
dek
.
Me
ma
nfa
atk
an 
Pas
al 
186
Ko
nst
itu
si 
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adu
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pro
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uas
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g
ink
uba
tor
, 
RI 
wa
ktu
 
itu
me
mb
utu
hka
n 
per
lin
dun
gan
khu
sus
sup
aya
dap
at
ber
tum
buh
da
n
me
lew
ati
ma
sa 
ma
sa 
kri
tisn
ya.
 U
ntu
k
itu
, 
Yo
gya
lah
 y
ang
 p
alin
g
tep
at 
me
nja
di 
ink
ubu
lato
r
bag
i b
ayi
 RI
.
√
√
55
59/
AP
I10
/Ja
n/1
1
Me
nga
pa 
?
Ka
ren
a
Yo
gya
me
rup
aka
n 
seb
uah
 
neg
ara
mo
nar
ki 
(N
aga
ri
Ng
ayo
gya
krt
o 
Ha
sin
ing
rat
)
yan
g k
oko
h y
ang
 su
dah
 ek
sis
jau
h s
ebe
lum
 ne
gar
a R
I la
hir
.
Par
a 
pen
jaja
h
–
Be
lan
da,
Jep
ang
–
me
nga
kui
eks
iste
nsi
nya
seh
ing
ga
sen
ant
ias
a 
har
us 
me
mb
uat
kon
tra
k 
pol
itik
 
den
gan
Ka
sul
tan
an 
Yo
gya
.
Me
ski
pu
n
set
ela
h
me
nya
tak
an 
ber
int
egr
asi
den
gan
 R
I ti
dak
 la
gi 
me
nja
di
seb
uah
 
neg
ara
 
sen
dir
i,
√
√
√
√
√
14
0
Ka
sul
tan
an 
Yo
gya
 m
em
ilik
i
kap
asi
tas
 u
ntu
k 
me
lin
dun
gi
Yo
gya
 s
eca
ra 
pol
itis
da
n
eko
nom
i–
ba
hk
an
me
ng
gaj
i
par
a p
eja
bat
da
np
ega
wa
i R
I.
56
60/
AP
I10
/Ja
n/1
1
Sis
tem
 pe
me
rin
tah
an 
asl
id
an
kep
em
im
pin
an 
Su
ltan
da
n
Pak
u 
Ala
m 
di 
Yo
gya
–
seb
aga
i s
ebu
ah 
nag
ari
 y
ang
eks
is 
sel
am
a r
atu
san
 ta
hun
–
me
mb
eri
 m
oti
vas
i b
agi
 p
ara
pem
im
pin
an 
RI 
unt
uk
me
mb
ang
un 
org
ani
sas
i
bar
uny
a 
yan
g 
ber
nam
a
rep
ubl
ik 
itu
. I
tul
ah 
seb
abn
ya
Mr
 
Ali
 
Sas
toa
mi
djo
jo
me
nga
tak
an
ba
hw
a
den
gan
me
nja
dik
an 
Ko
ta 
Ma
tar
am
seb
aga
i 
ibu
kot
a
ma
ka
RI
ak
an
dap
at 
me
lan
gsu
ngk
an
leb
ih 
tep
at
da
n
cep
at
seg
ala
pim
pin
an
da
n
usa
ha 
unt
uk
me
nye
mp
urn
aka
n 
org
ani
sas
i
pem
eri
nta
han
nya
.
√
√
√
57
61/
AP
I10
/Ja
n/1
1
Ha
l 
itu
 
me
nun
juk
kan
bag
aim
ana
 k
ont
rib
usi
 Y
ogy
a
dal
am
 m
eng
asu
h, 
me
raw
at,
me
lin
dun
gi,
da
n
me
mb
ers
ark
an 
neg
ara
 
RI.
Ta
npa
 pe
ran
 Yo
gya
 se
per
ti i
tu
ma
ka
neg
ara
 R
I b
elu
m 
ten
tu
ma
sih
 a
da
da
n
ber
kem
ban
g
sep
ert
i se
kar
ang
 in
i!!!
√
√
58
62/
DD
I/1
2/J
an/
11
ID
E 
PW
I Y
og
yak
art
a 
unt
uk
me
mb
uat
 m
aca
m 
kos
ens
us
√
√
14
1
jur
nal
ism
e 
ber
nua
nsa
kei
stim
ew
aan
 ya
ng 
ber
tum
pu
pad
a 
aka
r 
bud
aya
 
Jaw
a,
me
nar
ik 
dip
erb
inc
ang
kan
.
Jur
nal
ism
e 
Isti
me
wa
Yo
gya
kar
ta 
(JI
Y)
 la
hir
 d
ari
per
gum
ula
n a
dan
ya 
pel
ipu
tan
me
dia
 ya
ng 
tak
 el
ok,
ba
hk
an
cen
der
ung
 
tak
 
ber
bud
aya
,
kal
a 
eru
psi
 M
era
pi 
ter
jad
i.
Pa
da
ha
l, 
ma
sya
rak
at 
Yo
gya
am
at 
ide
nti
k 
den
gan
 l
ako
n
hid
up 
yan
g 
ber
san
dar
 p
ada
fal
saf
ah 
hid
up 
Jaw
a 
yan
g
sar
at 
nua
nsa
 sp
irit
ual
, si
mb
ol,
da
n
mu
tiar
a-m
uti
ara
kab
ija
kan
. L
ogi
ka
da
nf
ilsa
fat
me
dia
 y
ang
 b
ela
kan
gan
 in
i
ma
kin
 
bua
s, 
liar
,
ma
ter
iali
stik
, t
ak 
lag
i s
eir
ing
sej
ala
n 
den
gan
 d
asa
r-d
asa
r
fils
afa
t J
aw
a 
ma
upu
n 
etik
a
jur
nal
ism
e. 
Mu
ngk
ink
ah
kon
sen
sus
 JI
Y 
me
nga
win
kan
kon
sep
 ju
rna
list
ik
da
nk
on
sep
bud
aya
 
Jaw
a? 
Ba
gai
ma
na
me
mb
ent
uk 
bas
is k
ons
ep
da
n
pan
dua
n i
mp
lem
ent
atif
nya
?
59
63/
DD
I/1
2/J
an/
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Sep
ert
i y
ang
 di
kat
aka
n K
etu
a
PW
I D
IY
, D
rs. 
Sih
ono
 H
T
Ms
i
(KR
,
11/
12/
201
0),
ba
hw
a
unt
uk 
me
mb
uat
rum
usa
n 
per
pad
uan
 
ant
ara
kon
sep
 ju
rna
list
ik
da
nk
on
sep
bud
aya
 J
aw
a 
yan
g 
nan
tin
ya
√
√
√
14
2
me
nja
di 
buk
u 
pan
dua
n
pel
ipu
tan
 w
art
aw
an 
ang
got
a
PW
I d
i a
rea
 Y
ogy
a, 
bu
kan
lah
hal
mu
dah
 
ada
lah
 
ben
ar
ada
nya
. 
Seb
aga
i 
seb
uah
kon
ses
us 
nan
tin
ya 
me
nja
di
pan
dua
n 
ker
ja-
ker
ja
jur
nal
isti
k 
di 
wil
aya
h
Yo
gya
kar
ta, 
kon
ses
us 
ini
yan
g 
har
us 
ber
dir
i 
di 
ata
s
kes
epa
kat
an
sta
ke 
hol
der
s
kew
art
aw
ana
n, 
ilm
uw
an
kom
uni
kas
i, 
pra
kti
si
kom
uni
kas
i, i
lm
uw
an 
bud
aya
da
n
akt
ivi
s b
uda
ya.
 D
eng
an
ber
aga
mn
ya
akt
or 
yan
g 
iku
t
ter
lib
at 
dal
am
 
per
um
usa
n
kon
ses
us 
JIY
 in
i, b
uka
n t
ida
k
mu
ng
kin
per
deb
ata
n
kon
sep
tua
l
da
n
pra
kti
kal
ak
an
me
ma
kan
 w
akt
u 
yan
g
tid
ak 
pen
dek
,
pa
da
ha
l,
urg
ens
itas
 
kon
sen
sus
ini
dib
uru
 
wa
ktu
. 
Me
ma
ng,
pro
ble
m 
wa
ktu
 
tid
ak
seh
aru
sny
a 
me
mb
ata
si
kua
lita
s
da
n
mu
tu 
kon
sep
kon
sen
sus
 JIY
ini
.
60
64/
DD
I/1
2/J
an/
11
Na
mu
n, 
ber
ang
kat
 
dar
i
rea
lita
sd
an
kom
ple
ksi
tas
 itu
,
kit
a 
per
lu 
me
nca
ri 
stra
teg
i
pen
yus
una
n 
kon
sep
 
yan
g
len
gka
p, 
cep
at
da
n
aku
rat
,
tan
pa 
me
nin
gga
lka
n k
ual
itas
.
Ka
ren
a
pok
ok 
tuj
uan
 d
ari
√
√
√
14
3
kon
sep
 
JIY
ini
aka
n
dib
uku
kan
,m
ak
a
per
soa
lan
for
ma
t
da
n
isi 
buk
u 
am
at
kru
sia
l d
iap
ung
kan
. M
enu
rut
say
a, b
uku
 pa
ndu
an 
ini
 se
bis
a
mu
ng
kin
 
sim
pel
 
dal
am
for
ma
t, k
uat
 da
lam
 isi
 ko
nse
p
da
n
liat
 d
ala
m 
pra
kti
kal
.
Ke
tig
a 
ele
me
n 
ini
 
dap
at
dib
uat
out
lin
eb
uku
 se
per
ti 
:
1. 
La
tar
 b
ela
kan
g:
hat
tric
k
ben
can
a; 
2. 
Ba
sis
 k
ons
ep:
per
kaw
ina
n 
jur
nal
ism
e
da
n
bud
aya
 J
aw
a; 
3. 
Pan
dua
n
im
ple
me
nta
si: 
set
tin
g,
kua
lita
s 
nar
asu
mb
er,
 
pol
a
pen
uli
san
da
nl
ain
-la
in.
61
65/
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I/1
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an/
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Sep
ert
i k
eja
dia
n t
iga
 be
nca
na
ala
m,
 be
nca
na 
jur
nal
ism
ed
an
ben
can
a 
pol
itik
 d
i 
Yo
gya
pad
a p
eri
ode
 pr
a e
rup
si
da
n
pas
ca 
eru
psi
 M
era
pi 
yan
g
ter
lih
at 
akh
ir-a
khi
r 
ini
,
me
nja
di 
lata
r b
ela
kan
g 
yan
g
cuk
up 
sah
ih 
unt
uk 
me
ngu
rai
fak
ta 
yan
g 
sej
atin
ya
me
rup
aka
n 
ide
nti
tas
 d
ala
m
pen
uli
san
 k
ary
a 
jur
nal
isti
k.
Op
ini
, 
dug
aan
, 
isu
da
n
tud
uha
n, 
buk
anl
ah 
ara
s
jur
nal
isti
k. 
Jur
nal
isti
k i
den
tik
den
gan
 
fak
ta
da
n
dat
a.
Co
nto
hp
elip
uta
n y
ang
 ti
dak
ber
nap
ask
an 
etik
a j
urn
alis
tik
√
14
4
ses
ung
guh
nya
 
tak
 
pan
tas
dis
ebu
t k
ary
a ju
rna
list
ik.
62
66/
DD
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an/
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Ma
nak
ala
 
eru
psi
 
Me
rap
i
me
ner
pa 
wa
rga
 Y
ogy
a,
ia
me
nyi
sak
an 
kis
ah 
duk
a,
nes
tap
a
da
n
ken
ger
ian
.
Pen
gal
am
an 
tra
um
atik
 
ini
,
am
at 
elo
k, 
etis
da
n
cer
das
,
jik
a
kar
ya 
pel
ipu
tan
jur
nal
isti
k, 
me
mu
at 
pan
dua
n
pre
ven
tif 
ben
can
a, 
ula
san
har
apa
n 
di 
ten
gah
 b
enc
ana
,
sem
ang
at
da
n
asa
me
mu
lih
kan
 
keh
idu
pan
,
sem
bar
i 
me
nya
jik
an 
tul
isa
n
ins
pir
atif
-so
lut
if 
pas
ca
ben
can
a 
ihw
al 
rek
ons
tru
ksi
kaw
asa
n, 
pem
uli
han
 ek
ono
mi
wa
rga
da
n
pen
ata
an
inf
ras
tru
ktu
r
pro
 
life
.
An
ehn
ya,
 t
ida
k
dem
iki
an
!
Ha
nya
seg
elin
tir 
me
dia
 ya
ng
me
nyu
ara
kan
ini
. 
Ya
ng
lain
nya
, 
ma
buk
 
den
gan
his
ter
ia 
ala
 bu
day
a p
op 
yan
g
ten
tun
ya 
jau
h 
dar
i 
lak
u
fal
saf
ah 
hid
up 
Jaw
a. 
Be
lum
ker
ing
 ai
r m
ata
wo
ng
Yo
gya
,
ben
can
a 
pol
itik
 m
eny
erg
ap.
Po
liti
kn
gon
o y
o n
gon
o n
ing
aja
 ng
ono
,ta
k b
erl
aku
 da
lam
dis
kur
sus
 sta
tus
 ke
isti
me
wa
an
Yo
gya
. A
mn
esi
a s
eja
rah
 am
at
lek
at 
den
gan
 be
nca
na 
pol
itik
√
√
14
5
ini
.
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67/
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I/1
2/J
an/
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Per
kaw
ina
n 
ant
ara
 
ilm
u
jur
nal
ism
ed
an
ane
ka 
kon
sep
Jaw
a 
ada
lah
 p
oko
k 
uta
ma
dal
am
 
ura
ian
 
isi 
buk
u
pan
dua
n 
JIY
 in
i. 
Pad
a 
titi
k
ini
, k
ita 
per
lu 
me
nca
ri
da
n
me
nem
uka
n 
nil
ai-
nil
ai
bud
aya
 J
aw
a 
yan
g 
sei
ram
a
da
n
sen
apa
s d
eng
an 
kon
sep
jur
nal
ism
e 
yan
g 
ber
tum
pu
pad
a 
fak
ta, 
keb
ena
ran
da
n
pro
 p
ada
 y
ang
 l
ain
, 
kat
a
As
had
i S
ire
gar
, b
uka
n 
pad
a
gos
ip
da
n
ngr
asa
ni.
Jur
nal
ism
e 
akh
ir-a
khi
r 
ini
sud
ah 
me
nga
rah
 
pad
a
ngr
asa
ni,
jau
h 
dar
im
em
ayu
hay
uni
ng 
baw
ana
, 
aye
m-
ten
tre
m,
da
np
ata
hny
ar
uku
n
aga
we
 
san
tos
a
(Su
wa
rdi
En
dra
sw
ara
, 
201
0),
jug
a
tan
pa 
ver
ifik
asi
, 
tan
pa
keb
ena
ran
, 
jau
h 
dar
i
kom
pre
hen
sif 
dan
pro
por
sio
nal
  (
Bil
l K
ova
ch 
&
To
m 
Ro
sen
stie
l, 2
003
).
√
√
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68/
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Wa
rta
wa
n 
yan
g 
ber
tug
as 
di
Yo
gya
kud
u
me
ma
ham
i
sec
ara
 
me
nda
sar
 
sej
ara
h,
pot
ens
i w
isa
ta, 
ide
nti
tas
 ko
ta,
fen
om
ena
 
geo
log
i
da
n
per
kem
ban
gan
 
bud
aya
.
Wa
rta
wa
n 
seb
aga
i 
ma
ta
√
√
14
6
kea
dil
an 
dan
 
keb
ena
ran
.
Wa
rta
wa
n 
me
nul
is 
den
gan
fak
ta 
buk
an 
fik
si. 
Wa
rta
wa
n
me
ndo
ron
g 
ber
ita 
yan
g 
pro
pad
a p
eng
uat
an 
koh
esi
 so
sia
l
da
n
rak
yat
 
ma
rjin
al.
Wa
rta
wa
n 
me
ndo
ron
g
da
n
me
nca
ri 
ber
ita 
yan
g
me
ngu
atk
an 
per
ada
ban
 k
ota
.
Jik
a 
ini
 d
ika
win
kan
 d
eng
an
kon
sep
 
nil
ai-
nil
ai 
Jaw
a
seb
aga
i 
bat
u 
pen
jur
u 
yan
g
me
rep
res
ent
asi
 
nil
ai-
nil
ai
uni
ver
sal
kem
anu
sia
an,
ma
ka
jur
nal
ism
e 
mo
del
 i
ni 
lay
ak
dis
ebu
t is
tim
ew
a.
65
69/
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Da
lam
 
kon
tek
s 
pan
dua
n
im
ple
me
nta
tif,
 a
da 
ban
yak
par
am
ete
r 
yan
g 
dap
at
dim
asu
kka
n.
Pe
rta
ma
,
pen
uli
san
 
ber
ita 
yan
g
me
ndu
kun
g 
ide
nti
tas
 
kot
a
len
gka
p 
den
gan
gui
dan
ce-
nya
.K
edu
a,
kar
ya 
jur
nal
isti
k
har
us 
me
ndu
kun
g 
koh
esi
sos
ial.
 Pu
bli
k m
em
bac
a k
riti
k
buk
an 
dar
i d
ere
tan
 ka
ta
da
n
kal
im
at 
yan
g 
me
nye
ran
g,
vul
gar
, k
oto
rd
an
kas
ar,
 ta
pi
pem
bac
a 
dap
at 
me
ras
aka
n
seb
uah
 kr
itik
 da
ri p
eny
usu
nan
dik
si 
kat
a 
yan
g 
ber
tum
pu
pad
a k
eha
dir
an 
gag
asa
n y
ang
jer
nih
, 
ori
ent
asi
 
isin
ya
√
14
7
me
mb
ang
un,
 
buk
an
me
ngh
anc
urk
an.
 K
riti
k 
jen
is
ini
 
me
rep
res
ent
asi
kan
kel
uhu
ran
 
bud
i
da
n
kew
ask
itaa
n s
eba
gai
 m
anu
sia
,
me
mi
nja
m
Ind
ra 
Tra
ngg
on
o.
Ke
tig
a,
tul
isa
n 
inf
orm
asi
geo
log
i 
seb
aik
nya
 m
em
uat
hal
 pr
eve
nti
f,e
me
rge
ncy
da
n
lip
uta
n r
eha
bil
itas
i y
ang
 si
gi
den
gan
 
wa
rna
me
ma
yu
hay
uni
ng 
baw
ana
.
66
70/
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Pro
 ko
ntr
a w
aca
na 
pem
ilih
an
da
np
ene
tap
an 
gub
ern
ur
da
n
wa
kil
 g
ube
rnu
r D
IY
 te
rka
it
dra
f 
Ra
nca
nga
n 
Un
dan
g-
Un
dan
g 
Ke
isti
me
wa
an 
DI
Y
yan
g 
dik
em
uka
kan
pem
eri
nta
h t
am
pak
nya
 be
lum
aka
n 
ber
akh
ir. 
Sej
auh
 i
ni
pem
eri
nta
h 
kel
iha
tan
 b
egi
tu
per
cay
a 
dir
i 
bah
wa
 
dra
f
RU
UK
 y
ang
 d
iaj
uka
n 
aka
n
me
nda
pat
 p
eng
esa
han
 D
PR
.
Ke
yak
ina
n 
itu
 
set
ida
kny
a
did
asa
rka
n 
pad
a 
dua
 h
al,
per
tam
a, 
pem
eri
nta
h
ber
pen
dap
at
ba
hw
a
ger
aka
n
ma
ssa
 y
ang
 t
erm
ani
sfe
sta
si
dal
am
 
aks
i 
me
ndu
kun
g
pen
eta
pan
 ha
nya
lah
 se
bag
ian
saj
a 
dar
i s
ika
p 
kes
elu
ruh
an
ma
sya
rak
at 
Yo
gya
kar
ta.
Ke
dua
,
set
ela
h
me
nga
lam
i
√
√
14
8
pen
und
aan
 
beb
era
pa 
kal
i,
akh
irn
ya 
pem
eri
nta
h
me
nga
juk
an 
dra
f R
UU
K 
DI
Y
ke 
DP
R 
(16
/12
). 
Pen
gaj
uan
dil
aku
kan
set
ela
h
seb
elu
mn
ya 
pem
eri
nta
h
me
lak
uka
n 
har
mo
nis
asi
den
gan
 
par
tai-
par
tai 
mi
tra
koa
lisi
 
yan
g 
seb
elu
mn
ya
me
mi
lik
i si
kap
 be
rse
ber
ang
an
den
gan
 
pem
eri
nta
h 
ter
kai
t
den
gan
 dr
af 
RU
UK
 DI
Y.
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Ka
lau
 
ter
jad
i 
per
sam
aan
per
sep
si
da
n
kes
epa
kat
an
pol
itik
 an
tar
a p
em
eri
nta
hd
an
fra
ksi
-fra
ksi
 y
ang
 te
rga
bun
g
dal
am
 m
itra
 k
oal
isi,
ma
ka
dap
at 
dip
ast
ika
nd
raf
 R
UU
K
DI
Y 
yan
g 
dia
juk
an
pem
eri
nta
h 
aka
n 
ber
jala
n
mu
lus
,
da
n
tar
ik 
ulu
r
kep
ent
ing
an 
ant
ara
pem
eri
nta
h 
den
gan
 k
era
ton
da
nm
asy
ara
kat
 Yo
gya
 da
lam
pro
ses
 p
oli
tik
 d
i D
PR
 a
kan
ber
akh
ir 
ant
i 
kli
ma
ks.
Na
mu
n
apa
pun
 h
asi
l 
yan
g
dic
apa
i d
ala
m 
pro
ses
 p
oli
tik
di 
DP
R, 
teta
p 
aka
n
me
nin
gga
lka
n 
luk
a 
seb
aga
i
has
il 
dar
i s
ebu
ah 
zer
o 
sum
gam
e 
pol
itik
. 
Pem
eri
nta
h
aka
n 
keh
ilan
gan
 
mu
ka
apa
bil
a 
kal
ah 
dal
am
 p
ros
es
√
√
√
14
9
ini
, s
eba
lik
nya
 k
era
ton
 d
an
ma
sya
rak
at 
Yo
gya
 ak
an 
luk
a
ber
kep
anj
ang
an 
apa
bil
a
fra
ksi
-fra
ksi
 
DP
R 
ber
bal
ik
ara
h
da
n
me
ndu
kun
g 
dra
f
pem
eri
nta
h. 
Seb
aga
i s
ebu
ah
per
ma
ina
n, 
pol
itik
 m
em
ang
suk
ar 
dit
eba
k, 
sem
uan
ya 
bis
a
ber
uba
h. 
Ya
ng 
sem
ula
me
ndu
kun
g, 
bis
a 
saj
a
ber
bal
ik 
me
nen
tan
g.
Seb
alik
nya
 
yan
g 
sem
ula
me
nen
tan
g, 
bis
a s
aja
 be
rba
lik
me
ndu
kun
g.
Na
mu
n
kei
stim
ew
aan
 
Yo
gya
kar
ta
sen
yat
any
a 
buk
anl
ah 
sem
ata
soa
l 
pol
itik
. 
Di 
dal
am
nya
ter
kan
dun
g 
ma
sal
ah 
mo
ral
,
har
ga 
dir
i
da
n
ide
nti
tas
kul
tur
al.
68
72/
RD
P/1
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Ka
lau
 
ban
yak
 
tok
oh
me
nga
tak
an 
pem
eri
nta
h t
ida
k
tah
u 
sej
ara
h, 
hal
ini
dap
at
dim
akn
ai 
bah
wa
 p
em
eri
nta
h
tid
ak 
me
ngh
arg
ai
da
n
tid
ak
tah
u 
me
mb
ala
s 
pad
a
pen
gor
ban
an 
yan
g 
tela
h
dib
eri
kan
 R
aja
 Y
ogy
aka
rta
.
Ini
 
me
nya
ngk
ut 
ma
sal
ah
mo
ral
ket
ika
itik
ad 
bai
kd
an
pen
gor
ban
an 
unt
uk
me
ngi
nte
gra
sik
an 
dir
i d
eng
an
NK
RI
kem
ud
ian
dia
bai
kan
.
Ba
hk
an
sep
eng
gal
 
sis
a
√
√
√
15
0
kek
uas
aan
 
seb
aga
i 
kep
ala
dae
rah
 ya
ng 
me
lek
at 
den
gan
sta
tus
 s
im
bol
ikn
ya 
seb
aga
i
raj
apu
n 
dip
ers
oal
kan
. S
eba
ik
apa
pun
 m
aks
ud 
pem
eri
nta
h
den
gan
 m
em
isa
hka
n 
Su
ltan
da
n
Pak
u 
Ala
m 
den
gan
jab
ata
n 
adm
ini
stra
tif
kew
ilay
aha
n 
seb
aga
i
gub
ern
ur
da
nw
aki
l g
ube
rnu
r
teta
pla
h 
aka
n 
dip
and
ang
seb
aga
i 
del
egi
tim
asi
kek
uas
aan
 S
ult
an
da
n
Pak
u
Ala
m 
dal
am
 m
eng
atu
r s
eca
ra
lan
gsu
ng 
wil
aya
h
adm
ini
stra
tifn
ya.
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Ini
 m
eru
pak
an 
ben
tuk
 m
ora
l
haz
ard
 te
rha
dap
 S
ult
an
da
n
Pak
u 
Ala
m 
seb
aga
i p
ew
ari
s
Ke
sul
tan
an
da
n
Pak
u
Ala
ma
n. 
Ma
sya
rak
at 
aka
n
me
lih
atn
ya 
seb
aga
i 
ben
tuk
pen
zal
im
an 
pol
itik
, 
ben
tuk
pol
itik
 ya
ng 
kas
ar
da
nt
ida
k
adi
l. 
Ini
 a
kan
 m
eng
und
ang
sim
pat
i 
ma
sya
rak
at 
pad
a
sul
tan
da
n
kem
ara
han
(in
dig
nat
ion
)
pad
a
pem
eri
nta
h.
√
70
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Tin
dak
an 
pem
eri
nta
h d
eng
an
me
nur
unk
an 
der
aja
t 
Su
ltan
da
n
Pak
u 
Ala
m 
unt
uk
ber
kom
pet
isi 
dal
am
pem
ilih
an 
gub
ern
ur
da
n
√
√
15
1
wa
kil
 
gub
ern
ur 
san
gat
me
ngu
sik
 h
arg
a 
dir
i, 
tid
ak
saj
a S
ult
an
da
n
Pak
u A
lam
,
teta
pi 
ma
sya
rak
at Y
ogy
a p
ada
um
um
nya
. 
Ra
ja 
yan
g
dij
unj
ung
 t
ing
gi 
har
us 
iku
t
dal
am
 pe
reb
uta
n j
aba
tan
 ya
ng
ten
tu 
saj
a s
uli
t d
iter
im
a d
ala
m
log
ika
 
ma
sya
rak
at 
Jaw
a.
Da
lam
 
kon
sep
 
tra
dis
ion
al
Jaw
a, 
kek
uas
aan
 
ada
lah
wa
hyu
 ya
ng 
me
nja
di 
am
ana
t
dar
i 
pri
bad
i 
tin
ggi
 
yan
g
me
nda
pat
kan
nya
. 
Ka
lau
seo
ran
g 
raj
a 
har
us 
iku
t
ber
kom
pet
isi 
me
mp
ere
but
kan
jab
ata
na
tau
kek
uas
aan
, te
ntu
aka
n 
me
ngh
ilan
gka
n 
ma
kna
kes
akr
ala
n d
ari
 ke
kua
saa
n i
tu
sen
dir
i. 
Ra
ja 
akh
irn
ya 
sam
a
den
gan
 p
rib
adi
 l
ain
 y
ang
mu
ng
kin
 
ter
jeb
ak 
dal
am
per
ma
ina
n p
oli
tik
 ya
ng 
dap
at
me
nur
unk
an 
wib
aw
any
ad
an
me
nja
tuh
kan
 
der
aja
tny
a
seb
aga
i se
ora
ng 
raj
a. 
Seo
ran
g
raj
a 
har
us 
me
nja
ga 
uca
pan
,
sik
ap
da
nt
ata
 la
kun
ya 
yan
g
me
nce
rm
ink
an 
pri
bad
i t
ing
gi
seb
aga
i k
hal
ifa
tul
ah 
say
idi
na
pan
ata
gam
a. 
Da
lam
 i
stil
ah
Jaw
a d
ike
nal
 un
gka
pan
 sa
bda
pan
dhi
ta 
rat
u, 
tan
 ke
no 
wo
la-
wa
li, 
lan
 
ber
bud
hi
15
2
baw
ala
ksa
na.
 D
ala
m 
kon
sep
ini
, s
eor
ang
 ra
ja 
ada
lah
 ju
ga
seo
ran
g p
and
hit
a y
ang
 uc
apa
n
da
n
per
ilak
uny
a 
san
gat
ter
jag
a. 
Ra
kya
t s
uda
h 
ten
tu
tid
ak 
aka
n 
me
ner
im
a b
ent
uk
per
lak
uka
n 
yan
g
me
ren
dah
kan
 
der
aja
t 
dan
ma
rta
bat
 ra
jan
ya,
da
n
ten
tu
aka
n 
me
lak
uka
n
“pe
rla
wa
nan
” u
ntu
k m
enj
aga
ma
rta
bat
da
n
har
ga 
dir
i
raj
any
a.
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Ke
set
iaa
n m
asy
ara
kat
 Y
og
ya
pad
a S
ult
an
da
nP
aku
 A
lam
buk
an 
sem
ata
 
pad
a
ked
udu
kan
nya
 se
bag
ai 
raj
a d
i
Ke
sul
tan
an
da
n
Pak
u
Ala
ma
n. 
Le
bih
 
dar
i 
itu
,
Su
ltan
da
nP
aku
 Al
am
 ad
ala
h
sim
bol
da
ni
den
tita
s k
ult
ura
l
ma
sya
rak
at 
Yo
gya
kar
ta 
yan
g
me
lek
at 
pad
a p
rib
adi
 S
ult
an
da
nP
aku
 A
lam
 se
bag
ai 
raj
a
sek
alig
us 
seb
aga
i 
“Se
nop
ati
Ing
 
Ng
alo
go”
 
dal
am
me
nga
tur
 p
em
eri
nta
han
. H
al
ini
 
sud
ah 
ter
tan
am
 
lam
a
dal
am
 
ben
ak 
ma
sya
rka
t
Yo
gya
 
seb
aga
i 
sua
tu
kei
stim
ew
aan
 
yan
g
me
mb
eda
kan
 
Yo
gya
kar
ta
den
gan
 d
aer
ah 
lain
nya
 d
i
Ind
one
sia
. 
Ole
h 
kar
ena
nya
√
15
3
me
mi
sah
kan
 Su
ltan
da
nP
aku
Ala
m 
dar
i ja
bat
ann
ya 
seb
aga
i
raj
a
da
n
pen
gat
ur
pem
eri
nta
han
, 
sam
a 
art
iny
a
“m
eng
and
ang
kan
” S
ult
an
da
n
Pak
u 
Ala
m 
dal
am
 s
ang
kar
em
as 
“ke
kua
saa
n 
ssi
mb
oli
k”
tan
pa 
kew
ena
nga
n p
eng
atu
ran
pem
eri
nta
h 
yan
g 
riil
 y
ang
ber
sen
tuh
an 
lan
gsu
ng
den
gan
rak
yat
nya
. 
Ma
sya
rka
t 
aka
n
keh
ilan
gan
 in
ter
aks
i d
eng
an
sim
bol
da
n
ide
nti
tas
kul
tur
aln
ya.
 I
tul
ah 
me
nga
pa
ma
sya
rak
at 
Yo
gya
 m
em
ilik
i
sen
siti
vit
as
da
n
res
iste
nsi
yan
g 
tin
ggi
 t
erh
ada
p 
dra
f
RU
UK
 
DI
Y 
ten
tan
g
pem
ilih
an 
gub
ern
ur
da
n
wa
kil
 g
ube
rnu
r D
IY
. S
ult
an
da
n
Pak
u 
Ala
m 
ada
lah
par
adi
gm
a k
eis
tim
ew
aan
 D
IY
yan
g t
ert
ana
m 
kua
t d
i b
ena
k
ma
sya
rak
at 
Yo
gya
kar
ta. 
Ole
h
kar
ena
 itu
 di
per
luk
an 
kea
rifa
n
dar
i 
pem
eri
nta
h 
dal
am
me
nyi
kap
i 
ma
sal
ah
kei
stim
ew
aan
 DI
Yi
ni.
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Ad
a b
any
ak 
per
isti
wa
 da
lam
keh
idu
pan
 i
ni 
yan
g 
ter
lalu
ma
hal
jik
a
han
ya 
ber
lalu
beg
itu
 sa
ja. 
Set
iap
 p
eri
stiw
a
ser
ing
kal
i 
me
nja
di 
hik
ma
h
da
n
mo
me
ntu
m 
unt
uk
√
√
15
4
me
mi
cu 
ger
aka
n b
aru
. S
etia
p
mo
me
ntu
m 
me
mb
eri
 
kit
a
kes
em
pat
an 
me
mp
erb
aik
i
kes
ada
ran
da
n
pos
isi 
dir
i,
ba
hk
an
me
mu
ngk
ink
an
me
lam
pau
i p
osi
sid
an
kon
dis
i
seb
elu
mn
ya.
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Da
lam
 5
 ta
hun
 te
rak
hir
 k
ita
dig
onc
ang
 d
eng
an 
ber
bag
ai
per
isti
wa
. K
ita 
ma
sih
 in
gat
tah
un 
200
6 
ma
sya
rak
at
Ba
ntu
l 
DI
Y 
me
nga
lam
i
per
isti
wa
 
gem
pa 
bum
i
dah
sya
t 
yan
g 
me
lul
uh
lan
tak
an 
sen
di-
sen
di
keh
idu
pan
. P
eri
stiw
a 
gem
pa
bum
i 
ter
seb
ut 
jug
a 
seb
uah
mo
me
ntu
m 
unt
uk
me
mi
cu
per
uba
han
 
kes
ada
ran
da
n
pos
isi 
dir
i. 
De
nga
n 
kea
rifa
n
lok
aln
ya 
ma
sya
rak
at 
Ba
ntu
l
ban
gki
t p
asc
a 
gem
pa 
200
6.
Na
mu
nm
ere
ka 
tid
ak 
sek
eda
r
ban
gki
t u
ntu
k k
em
bal
i k
e ti
tik
sem
ula
. T
um
ah-
rum
ah 
tid
ak
han
ya 
dip
erb
aik
i 
sep
ert
i
sed
iak
ala
. 
Pro
gra
m
rek
ons
tru
ksi
 
tela
h
me
mp
erb
aik
i 
kon
stru
ksi
bag
aim
ana
 
rum
ah 
tah
an
gem
pa 
itu
 
seh
aru
sny
a
dib
ang
un.
 Se
kar
ang
 ki
ta d
apa
t
me
lih
at 
rea
lita
s h
asi
l. R
um
ah-
rum
ah 
pen
dud
uk 
di 
Ba
ntu
l
√
√
15
5
me
nja
di 
rel
atif
 le
bih
 as
rid
an
seh
at. 
Lin
gku
nga
n
da
n
inf
ras
tru
ktu
r 
leb
ih 
bai
k.
Sem
ua 
itu
 te
lah
 m
ela
mp
aui
titi
k k
ond
isi 
seb
elu
m 
gem
pa.
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Em
pat
 ta
hun
 p
asc
a 
gem
pa,
Jog
ya 
dib
eri
 d
ua 
per
isti
wa
yan
g t
ida
k k
ala
h m
enc
eka
m,
ba
hk
an
tid
ak 
han
ya 
sat
u
per
isti
wa
,
tet
ap
i
dua
per
isti
wa
 
yan
g 
ham
pir
ber
sam
aan
. P
eri
stiw
a p
ert
am
a
ada
lah
Eru
psi
 M
era
pi 
yan
g
ma
sih
 be
rda
mp
ak
da
ne
rup
si
pem
ben
tur
an 
mo
nar
ki 
den
gan
dem
okr
asi
 
yan
g 
me
ngu
sik
ket
ena
nga
n 
kaw
ula
Ng
ayo
gya
kar
ta.
√
√
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Eru
psi
 M
era
pi 
me
nga
nta
r k
ita
me
nuj
u 
kes
ada
ran
 
bar
u
bag
aim
ana
 m
em
aha
mi
 ba
has
a
Me
rap
i s
era
if 
mu
ngk
in,
da
n
Eru
psi
 M
ona
rki
 m
eng
ant
ar
kit
a 
sej
ena
k 
kem
bal
i
me
nda
lam
i a
rti 
kei
stim
ew
aan
Yo
gya
kar
ta. 
Sam
a 
den
gan
200
6 d
i B
ant
ul 
per
isti
wa
 in
i
jug
a
sed
ang
da
n
aka
n
me
nja
di 
mo
me
ntu
m
pen
ggu
ah 
kes
ada
ran
 
dir
i.
Ba
gai
ma
na 
kit
a 
dap
at
me
nja
lan
i 
tra
nsf
orm
asi
seh
ing
ga
ma
mp
u m
ela
mp
aui
√
√
√
15
6
kon
dis
id
an
pos
isi 
seb
elu
m
ter
jad
i 
per
isti
wa
 
eru
psi
.
Ke
dua
 pe
rist
iwa
 it
u s
ung
guh
ma
hal
 
har
gan
ya.
 
Ra
san
ya
ter
lalu
 m
aha
lji
ka
kit
a h
any
a
ing
in 
sek
eda
rk
em
bal
i s
am
a
ke 
titi
k s
em
ula
. B
uka
n s
epe
rti
kel
eda
i y
ang
 le
bai
. K
ita 
bis
a
me
nja
di 
tra
nsf
orm
er-
tra
nsf
orm
er 
yan
g 
ma
mp
u
me
lih
at 
vis
i k
ede
pan
 u
ntu
k
leb
ih 
me
nde
kat
kan
 pa
da 
cita
-
cita
 
hid
up 
ber
sam
a. 
Ki
ta
me
mp
un
yai
 
sum
ber
 
day
a
bat
in 
yan
g 
me
mu
ngk
ink
an
ter
jad
iny
a 
lom
pat
an 
yan
g
me
lam
pau
i 
titi
k 
sem
ula
.
Su
mb
er 
day
a b
atin
 itu
 be
rup
a
key
aki
nan
 (b
elie
f) 
yan
g k
uat
.
Ke
yak
ina
n 
aka
n 
ada
nya
kes
eja
hte
raa
n y
ang
 la
hir
 da
ri
pem
aha
ma
n 
hak
ika
t
“M
anu
ngg
alin
g 
Ka
wu
la
Gu
sti”
, “
Me
ma
yu 
Ha
yun
ing
Ba
wa
na”
ser
ta
“T
aht
a u
ntu
k
Ra
kya
t”, 
ber
iku
t
akt
ual
isa
sin
ya 
dal
am
 ko
nte
ks
kek
ini
an.
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Ap
a
yan
g 
seb
ena
rny
a
isti
me
wa
 te
nta
ng 
Yo
gya
kar
ta.
Ba
gai
ma
na 
jiw
a
kei
stim
ew
aan
 
itu
 
dih
aya
ti
dal
am
 
kon
tek
s 
hid
up
ber
ban
gsa
 s
aat
 in
i. 
Me
nja
di
√
√
√
15
7
kaw
ula
 Y
ogy
aka
rta
 a
dal
ah
keb
ang
gaa
n s
eka
lig
us 
am
ana
h
unt
uk 
me
nja
ga 
sem
ang
at
keb
hin
eka
an 
dal
am
 N
KR
I.
Yo
gya
kar
ta 
me
nja
di 
isti
me
wa
ka
ren
a
ber
pos
isi 
dal
am
jaja
ran
 N
KR
I. N
gar
so 
Da
lem
Sri
 
Su
ltan
 
Ha
me
ngk
u
Bu
wo
no 
IX
, 
tid
ak
me
nem
pat
kan
 k
ata
 is
tim
ew
a
seb
aga
i t
uju
an 
pad
a 
dir
iny
a
sen
dir
i (
bac
a 
; Y
ogy
aka
rta
).
Kh
as 
dar
i 
yan
g 
dis
ebu
t
isti
me
wa
 ad
ak
eti
ka
iab
era
da
dal
am
 
tab
ura
n 
keb
ine
kaa
n
Ind
one
sia
. H
al 
itu
 da
pat
 ki
ta
bac
a 
dal
am
 
“A
ma
nat
 
Sri
Pad
uka
 
Ing
ken
g 
Sin
uw
un
Ka
nje
ng 
Su
ltan
”
tan
gga
l 
5
Sep
tem
ber
 19
45 
sbb
 :
Ka
mi
 Ha
me
ngk
u B
uw
ono
 IX
,
Su
ltan
 N
ege
ri N
gay
ogy
aka
rta
Ha
din
ing
rat
 
me
nya
tak
an 
:
Ba
hw
a
Ne
ger
i
Ng
ayo
gya
kar
ta 
Ha
din
ing
rat
yan
g b
ers
ifa
r k
era
jaa
n a
dal
ah
dae
rah
 is
tim
ew
a d
ari
 N
ega
ra
Re
pub
lik
 In
don
esi
a 
.....
 D
st.
(So
eda
rism
an,
 19
84;
Pu
rw
adi
,
201
0).
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Tra
dis
i 
Jaw
a 
me
nga
rtik
an
am
ana
t 
seb
aga
i 
sab
da
(pa
nga
ndi
ko)
, te
ruc
ap 
seb
aga
i
tita
h 
seo
ran
g 
Ra
ja 
sel
aku
√
√
15
8
pen
gem
ban
 am
ana
h 
ter
tin
ggi
dar
i h
aki
kat
 “
Ma
nun
gga
lin
g
Ka
wu
la 
Gu
sti”
.
Ma
ka
Am
ana
t ta
ngg
al 
5 S
ept
em
ber
194
5 
buk
an 
sek
eda
r 
pro
ses
pol
itik
,t
eta
pi
sab
da 
pan
dit
a
Ra
tu 
yan
g 
ber
dam
pak
ba
hk
an
leb
ih 
lua
s 
sec
ara
pol
itis
.
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Di 
sam
pin
g 
asp
ek 
his
tor
is,
sis
i la
in 
isti
me
wa
nya
 te
rle
tak
pad
a 
Yo
gya
kar
ta 
yan
g
dip
im
pin
 o
leh
 s
eor
ang
 R
aja
seb
aga
i p
eng
em
ban
 a
ma
nah
“M
anu
ngg
alin
g 
Ka
wu
la
Gu
sti”
. S
eba
gai
 p
eng
em
ban
am
ana
h,
ma
ka
sab
da 
Ra
ja
ber
day
a 
me
nga
tas
i 
pro
ses
pol
itik
 pa
da 
saa
t sa
rat
 de
nga
n
tar
ik 
ulu
r 
kep
ent
ing
an.
De
ng
an
 ka
ta 
lai
nt
itah
 R
aja
buk
an 
rep
res
ent
atif
 da
ri s
uat
u
pan
dan
gan
 
par
tai 
pol
itik
ter
ten
tu.
√
√
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Pad
a P
iso
wa
nan
 A
gun
g 
har
i
Ra
bu 
Kli
wo
n 1
8 A
pri
l 2
007
Sri
 
Su
ltan
 
Ha
me
ngk
u
Bu
wo
no 
X 
ber
sab
da
me
nya
tak
an 
: 1
. S
aya
 be
rja
nji
pad
a 
ora
ngt
ua 
say
a 
tid
ak
bol
eh 
pun
ya 
am
bis
ia
pa
pu
n
kec
ua
li
me
nse
jah
ter
aka
n
Ra
kya
t. 
Jan
ji 
say
ai
ni,
 in
sya
All
ah,
 s
aya
 p
ega
ng 
sam
pai
√
√
√
√
15
9
ma
ti. 
2. 
De
nga
n 
kej
uju
ran
da
n
kei
khl
asa
n 
say
a 
ing
in
me
nga
bdi
 
Ba
ngs
a
ka
ren
a
ban
gsa
 
say
a 
me
ngh
ada
pi
ban
yak
 pe
rso
ala
n y
ang
 pe
rlu
dis
ele
sai
kan
. 3
. D
ari
 Y
ogy
a
ini
 k
ita 
ban
gun
 I
ndo
nes
ia
Ba
ru 
den
gan
 pe
rad
apa
n b
aru
.
4. 
Say
a 
aka
n 
tul
ark
an
kem
aje
mu
kan
 
Jog
ja, 
yan
g
tid
ak 
me
mp
ers
oal
kan
 a
gam
a
ap
ap
un
,
ka
ren
a
di 
Jog
ja
aga
ma
ap
ap
un
tid
ak 
bis
a
me
ma
ksa
kan
 
keh
end
ak
aga
ma
 lai
n.
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Sab
da 
ter
seb
ut 
jela
s
me
ngi
nsy
ara
tka
n, 
Sri
 S
ult
an
Ha
me
ngk
u 
Bu
wo
no 
X 
pad
a
pos
isi 
Ra
ja 
yan
g m
eng
em
ban
kaw
ula
,
seh
ing
ga
seg
ala
am
bis
i 
yan
g 
ada
 h
any
ala
h
sem
ata
-m
ata
 
unt
uk
me
nse
jah
ter
aka
n r
aky
at 
dia
tas
seg
ala
 k
ont
eks
 k
epe
nti
nga
n
kel
om
po
k.
√
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Da
lam
 a
ma
nat
 5
 S
ept
em
ber
194
5 
Sri
 S
ult
an 
HB
 I
X,
me
mb
aha
sak
an 
isti
me
wa
dal
am
 
ker
ang
ka 
NK
RI.
Am
ana
t 
ter
seb
ut 
tela
h
me
nep
is 
stig
ma
 
mi
tos
mo
nar
kis
 y
ang
 se
rba
 m
agi
s,
mi
tol
ogi
s 
yan
g 
seo
lah
-ol
ah
eks
klu
sif
. 
Ke
rat
on 
dal
am
√
16
0
rea
lita
sny
a b
isa
 in
klu
sif 
leb
ih
ada
pti
f 
& 
asp
ira
tif.
 
Ole
h
kar
ena
nya
 
Ke
rat
on 
had
ir
seb
aga
i 
sim
bol
, 
tan
da
da
n
sar
ana
 p
eng
ayo
m 
din
am
ika
keh
idu
pan
 
ber
sam
a 
ant
ara
Ra
ja
da
n
Ka
wu
la, 
ant
ara
kaw
ula
 de
nga
n k
aw
ula
ser
ta
din
am
ika
 
int
ern
al 
Ke
rat
on
dal
am
 k
elu
hur
an 
int
egr
itas
unt
uk 
sia
p d
itel
ada
ni.
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Ta
hta
 u
ntu
k 
rak
yat
 a
dal
ah
kom
itm
en 
Ra
ja 
yan
g b
ert
eka
d
me
nel
ada
nka
n 
car
a 
hid
up
bes
am
a 
ber
das
ar 
ata
s 
nil
ai-
nil
ai 
adh
i 
luh
ung
, 
yan
g
ber
sum
ber
 
dar
i 
pri
nsi
p-
pri
nsi
p 
keu
tam
aan
 
hid
up
dij
am
an 
ker
aja
an 
yan
g
ber
int
egr
asi
 m
enu
ju 
pun
cak
kep
enu
han
nya
 
dal
am
Pan
cas
ila.
Jad
ik
eis
tim
ew
aan
ada
lah
 w
uju
d t
eka
d 
ber
sam
a
ant
ara
 
Ke
raj
aan
Ng
ayo
gya
kar
ta 
dan
 N
ega
ra
Re
pub
lik
 
Ind
one
sia
 
unt
uk
me
mb
ang
un 
keh
idu
pan
ber
ban
gsa
, 
me
lalu
i
pen
gak
uan
da
n
pen
gho
rm
ata
n 
ata
s
ked
udu
kan
nya
 
ma
sin
g-
ma
sin
g. 
Ma
ka 
seg
ena
p
kaw
ula
 Jo
gya
 d
apa
t b
ers
eru
,
“ak
u
kaw
ula
 N
gay
ogy
aka
rta
√
16
1
yan
g b
erb
ang
sa 
Ind
one
sia
”.
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87/
PK
K/2
7/J
an/
11
Ha
sil 
pen
elit
ian
 la
bor
ato
riu
m
pol
itik
 
Un
ive
rsit
as
Mu
ham
ma
diy
ah 
Yo
gya
kar
ta,
sep
ert
i d
ipa
jan
g 
di 
beb
era
pa
sud
ut 
kot
a, 
me
lap
ork
an 
dat
a
seb
aga
i 
ber
iku
t. 
Seb
any
ak
96,
6 
per
sen
 p
end
udu
k 
DI
Y
me
ndu
kun
g 
kei
stim
ew
aan
.
Seb
any
ak 
97,
5 
per
sen
pen
dud
uk 
lul
usa
n 
Per
gur
uan
Tin
ggi
 
(PT
) 
me
ndu
kun
g
kei
stim
ew
aan
. S
eba
nya
k 9
3,2
per
sen
 
pen
dud
uk 
DI
Y
me
ndu
kun
g p
ene
tap
an 
Su
ltan
da
nP
aku
 Al
am
 ya
ng 
ber
tah
ta
seb
aga
i g
ube
rnu
rd
an
wa
kil
gub
ern
ur 
DI
Y 
sec
ara
oto
ma
tis.
 P
end
udu
k 
lul
usa
n
PT
 
yan
g 
me
ndu
kun
g
pen
eta
pan
 
itu
 
seb
esa
r 
94
per
sen
. A
dap
un
wil
aya
h y
ang
pal
ing
 
loy
al 
ter
had
ap
kei
stim
ew
aan
 
ada
lah
Ka
bup
ate
n G
unu
ng 
Kid
ul 
(96
per
sen
)
da
n
dii
kut
i
Ka
bup
ate
n 
Ba
ntu
l 
(89
per
sen
).
√
84
88/
PK
K/7
1/J
an/
11
Saj
ian
 an
gka
-an
gka
 st
atis
tik
al
da
n
pro
sen
tas
e-p
ros
ent
ase
ada
lah
 c
iri 
kha
s 
dem
okr
asi
pro
sed
ura
l.K
are
na
itu
 se
tiap
kal
i 
dia
dak
an 
pem
ilih
an
um
um
 
sen
ant
ias
a 
ada
√
√
√
√
16
2
pre
dik
si-p
red
iks
i
da
n
ber
bag
ai 
ana
lisi
s p
erh
itu
nga
n
cep
at
(qu
ick
 co
unt
).
Na
mu
n
ap
a
yan
g 
mu
ncu
l 
seb
aga
i
dat
a 
kua
nti
tati
f 
tak
 s
ela
lu
sin
kro
n 
den
gan
 d
ata
 y
ang
ber
sifa
t 
kua
lita
tif.
 
Pra
kti
k
dem
okr
asi
 p
asc
a 
Re
for
ma
si
bar
u m
eng
ant
ark
an 
kit
a p
ada
pen
cap
aia
n 
kua
nti
tas
da
n
bel
um
 
kua
lita
s, 
bar
u
ber
dem
okr
asi
 
sec
ara
pro
sed
ura
ld
an
bel
um
 se
car
a
sub
sta
nsi
al.
85
89/
PK
K/2
7/J
an/
11
Ha
sil 
rise
t 
lab
ora
tor
ium
pol
itik
 
Un
ive
rsit
as
Mu
ham
ma
diy
ah 
Yo
gya
kar
ta
ten
tu 
me
mb
uat
 se
gen
ap 
wo
ng
Yo
gya
 be
rbe
sar
 ha
ti. 
Da
ta 
itu
pun
 
pas
ti 
sed
iki
t 
ban
yak
me
nja
di 
bah
an 
per
tim
ban
gan
Pem
eri
nta
h 
Pu
sat
.
Na
mu
n,
sej
auh
 m
ana
 pe
ndu
duk
 Yo
gya
yan
g 
pro
 k
eis
tim
ew
aan
da
n
pro
 
pen
eta
pan
 
me
mb
eri
duk
ung
an 
den
gan
pem
aha
ma
nd
an
pen
gha
yat
an
yan
g 
me
nda
lam
? 
Da
lam
seb
uah
 w
aw
anc
ara
 di
 te
lev
isi,
pen
elit
id
an
pen
gam
at 
pol
itik
dar
i C
SIS
 J 
Kr
isti
adi
 pe
rna
h
me
nyi
ndi
r k
ala
u w
ong
 Y
ogy
a
itu
 te
rka
dan
g
“n
ggi
h 
ngg
ih
√
√
16
3
ora
 k
epa
ngg
ih”
(tid
ak 
jela
s
ant
ara
 y
a
da
n
tid
ak,
 a
nta
ra
set
uju
da
nt
ida
k s
etu
ju)
.
86
90/
PK
K/2
7/J
an/
11
Jik
a 
tan
pa 
pem
aha
ma
n
me
nda
lam
, 
tan
pa 
vis
i
da
n
filo
sof
i, 
ma
sya
rak
at 
mu
dah
goy
ah.
Ka
ren
a
itu
, i
mi
ng-
im
ing
mo
ney
 p
oli
tic
yan
g
beg
itu
me
ngg
iur
kan
,
mi
sal
nya
, 
aca
pka
li 
bis
a
me
ng
goy
ang
 d
an 
me
ngu
bah
kom
itm
en.
 O
leh
seb
ab
itu
,
yan
g 
sek
ara
ng 
me
nde
sak
dip
erl
uka
n 
ada
lah
pen
ing
kat
an 
pem
aha
ma
nd
an
pen
gha
yat
an 
ten
tan
g
kei
stim
ew
aan
 
Yo
gya
kar
ta
me
lalu
i 
pen
did
ika
n 
sej
ara
h
da
np
end
idi
kan
 po
liti
k s
eca
ra
int
ens
if.
√
√
87
91/
PK
K/2
7/J
an/
11
Per
soa
lan
 
kei
stim
ew
aan
Yo
gya
 
ada
lah
 
per
soa
lan
sej
ara
h. 
Pen
did
ika
n s
eja
rah
 di
sek
ola
h j
ang
an
ha
ny
am
elu
lu
me
mp
ela
jar
i 
per
isti
wa
 d
em
i
per
isti
wa
 
dal
am
 
ker
ang
ka
kro
nol
ogi
s. 
Sej
ak 
aw
al,
pel
aja
r 
per
lu 
dip
erk
ena
lka
n
den
gan
 
me
tod
e-m
eto
de
pen
elit
ian
 
sej
ara
h 
ilm
iah
seh
ing
ga 
me
rek
a 
bis
a
me
ng
gal
i 
sen
dir
i 
keb
ena
ran
sej
ara
h
da
n
tid
ak 
sek
eda
r
did
ikt
e o
leh
 gu
ru.
√
16
4
88
92/
PK
K/2
7/J
an/
11
Ke
ma
mp
uan
 
me
ng
gal
i
keb
ena
ran
 
sej
ara
h 
sec
ara
oby
ekt
if
da
n
ilm
iah
 s
ang
at
dip
erl
uka
n,
seb
ab
sud
ah
sek
ian
 la
ma
 se
jar
ah 
dip
elin
tir
unt
uk 
kep
ent
ing
an 
pol
itik
.
An
tar
a
“h
isto
ry”
(se
jar
ah)
da
n“
his
 sto
ry”
(ce
rita
 or
ang
)
sud
ah 
ser
ing
 di
put
arb
alik
kan
.
Mu
mp
ung
 i
nga
tan
 k
ole
kti
f
ten
tan
g s
eja
rah
 ke
isti
me
wa
an
Yo
gya
 m
asi
h 
kua
t, 
ma
rila
h
kit
a 
teg
akk
an 
keb
ena
ran
ter
seb
ut.
√
√
89
93/
PK
K/2
7/J
an/
11
Per
soa
lan
 
kei
stim
ew
aan
Yo
gya
 
ada
lah
 
per
soa
lan
pol
itik
.D
ina
mi
ka
ata
u
leb
ih
tep
atn
ya 
kar
ut 
ma
rut
pem
bah
asa
n 
RU
UK
 Y
ogy
a
sel
am
a b
ert
ahu
n-t
ahu
n i
ni 
di
sat
u 
sis
i 
me
mb
eri
kan
pem
bel
aja
ran
 
pol
itik
ter
sen
dir
i. 
Ma
sya
rak
at
me
nja
di 
tah
u b
aga
im
ana
 ta
rik
ulu
r k
epe
nti
nga
n 
pol
itik
 it
u.
Ka
ren
ai
tu 
ma
sya
rak
at 
jus
tru
per
lu 
dib
im
bin
g 
unt
uk 
bis
a
me
lak
uka
n 
pro
ses
 
bel
aja
r
pol
itk
 se
car
a in
ten
sif.
√
√
90
94/
PK
K/2
7/J
an/
11
Jik
a
dik
em
ban
gka
n
pem
aha
ma
n 
sej
ara
h
da
n
pol
itik
 
yan
g 
kua
t
ma
ka
sem
ang
at 
pro
 k
eis
tim
ew
aan
√
√
√
√
√
16
5
tid
ak 
me
nja
di 
sem
ang
at 
yan
g
em
osi
ona
l 
yan
g 
han
ya
ber
mo
dal
kan
 tek
ad
“p
oko
ke”
.
Di 
sis
i 
lai
n, 
kom
itm
en
ma
sya
rak
at 
ter
had
ap
kei
stim
ew
aan
 it
u
jug
a
tid
ak
sek
eda
r 
kep
utu
san
“n
ggi
h
ngg
ih 
ora
 ke
pan
ggi
h”
sep
ert
i
dit
udu
hka
n 
ole
h 
J K
rist
iad
i.
De
ng
an
 de
mi
kia
ns
ika
p p
ro
kei
stim
ew
aan
 
yan
g
ber
kem
ban
g 
tid
ak 
sek
eda
r
slo
gan
isti
k, 
euf
ori
a,
da
n
sim
bol
is. 
Pro
 k
eis
tim
ew
aan
jug
a
buk
an 
sek
eda
r 
aks
i
kua
nti
tati
f 
seg
ena
p
ma
sya
rak
at,
na
mu
n
seb
uah
kom
itm
en 
ber
sam
a 
yan
g
ber
kua
lita
s m
end
ala
m!
.
91
95/
BK
K/2
7/J
an/
11
Po
lem
ik 
pen
eta
pan
 
ver
sus
pem
ilih
an 
seb
aga
i 
car
a
pen
gis
isa
n 
Gu
ber
nur
/W
agu
b
DI
Y 
ke 
dep
an 
pad
a d
asa
rny
a
buk
anl
ah 
pol
em
ik 
ori
sin
al,
me
lai
nk
an
sen
gaj
a
dip
ole
mi
kka
n. 
Pen
eta
pan
 it
u,
yan
g d
ian
gga
p a
nti
-de
mo
kra
si
ole
h p
iha
k p
em
bik
in 
pol
em
ik
leb
ih 
me
wu
jud
kan
 p
oli
tisa
si.
Ke
jela
san
 
fak
ta 
sej
ara
h
bah
wa
 leb
ih 
dar
i  6
0 t
ahu
n h
al
ter
seb
ut 
buk
anl
ah 
ma
sal
ah
na
mu
n
sek
ara
ng 
ini
dip
erm
asa
lah
kan
√
√
16
6
me
nis
cay
aka
n 
ada
nya
 “
bat
u
dib
alik
 ud
ang
”.
92
96/
BK
K/2
7/J
an/
11
Gu
ber
nur
, 
bup
ati,
 w
alik
ota
,
ket
ua 
RT
ata
u
pre
sid
en
sek
alip
un 
bel
um
 
oto
ma
tis
pem
im
pin
jik
am
ere
ka
ha
ny
a
me
nga
nda
lka
n 
san
dar
an
kep
eja
bat
an 
me
lalu
i
ma
yor
itas
 
has
il 
sua
tu
cob
los
an.
 K
uan
tifi
kas
i 
has
il
den
gan
 
car
a 
cob
los
ata
u
con
tre
ng,
ata
u
yan
g 
tem
po
dul
u 
den
gan
 
car
a
me
ma
suk
kan
 
“bi
tin
g”
ked
ala
m 
bu
mb
ung
, 
dal
am
bah
asa
 
mo
der
nny
a 
dis
ebu
t
den
gan
 
pem
ilu
ata
u
Pem
ilu
kad
a. 
Ke
me
nan
gan
dit
ent
uka
n o
leh
 ca
cah
 gu
ndu
l,
gun
dul
 s
esi
apa
pun
, 
den
gan
rum
usa
n 
yan
g 
san
gat
sim
pli
stik
, s
epa
ruh
 le
bih
 sa
tu
–
dem
iki
an 
dal
il 
dem
okr
asi
bar
at
lib
era
l 
yan
g 
dit
eri
ma
me
lua
s s
ela
ma
 ra
tus
an 
tah
un.
√
√
93
97/
BK
K/2
7/J
an/
11
Na
mu
nd
em
iki
an
dem
okr
asi
lan
gsu
ng 
sep
ert
i y
ang
 m
auj
ud
dal
am
 s
epu
luh
an 
tah
un 
di
neg
eri
 
ini
 
han
yal
ah
me
ng
kil
ap 
di 
pem
bun
gku
s
kad
ony
a 
teta
pi 
isin
ya
me
nge
coh
. 
De
mo
kra
si
ber
isik
an 
sek
ian
 tip
u m
usl
iha
t
me
lalu
i 
per
ma
ina
n 
uan
g,
per
ma
ina
n 
oli
gar
kis
ata
u
√
√
√
√
16
7
ba
hk
an
tira
nis
 p
art
ai
da
n
pol
itik
 
tra
nsa
ksi
ona
l 
alia
s
bar
ter
 p
oli
tik
da
n
san
gat
mu
ng
kin
 
sek
alig
us
eks
per
im
ent
al 
dar
i 
seb
uah
pol
itik
 m
ani
pul
asi
. B
uka
nka
h
heb
oh 
ma
nip
ula
si 
DP
T
pem
ilu
 20
08/
200
9 s
epe
rtin
ya
dim
ula
i 
dar
i 
pil
kad
a 
Jaw
a
Tim
ur 
ole
h 
Par
tai 
De
mo
kra
t
da
nP
art
ai G
olk
ar?
.
94
98/
BK
K/2
7/J
an/
11
Da
lam
 pr
akt
ik 
ser
ba 
aks
eso
ris
itu
lah
 
dem
okr
asi
 
sul
it
me
ngh
asi
lka
n 
seu
bah
kep
em
im
pin
an,
me
lai
nk
an
cuk
upl
ah 
seb
aga
i 
pab
rik
kep
eng
uas
aan
da
n
kep
eja
bat
an.
 D
em
okr
asi
 d
i
neg
eri
kit
a
dal
am
 s
eju
mp
ut
ref
orm
asi
 
ada
lah
 
pab
rik
pen
gol
ah
the
 w
ron
g m
en 
ini
the
 
rig
ht 
pla
ce
dim
ana
cap
aia
n-c
apa
ian
kep
eng
uas
aan
 
dit
em
puh
me
lalu
i
me
kan
ism
e 
ant
i-
dem
okr
asi
. 
Tir
ani
“D
uw
ito
log
i”
da
n
rep
res
i
fig
ur 
tun
gga
l p
ene
ntu
 se
bua
h
par
tai 
run
yam
 
me
nge
nd
ali
pen
did
ika
n 
pol
itik
 
unt
uk
me
nca
pai
 
kea
nda
lan
ma
sya
rak
at 
sip
il. 
Par
tai,
den
gan
 
beg
itu
jug
a
dem
okr
asi
, 
seb
aga
i 
sar
ana
da
n
wa
han
a 
dem
okr
atis
asi
√
√
16
8
ada
lah
 
non
sen
se.
 
Par
tai
han
yal
ah 
dom
ina
n 
me
nja
di
ala
t 
me
mb
uru
 n
afk
ah
da
n
me
mp
erk
aya
 d
iri,
 m
ene
bar
pes
ona
 
sek
alig
us 
dim
ana
mu
ng
kin
 
seb
aga
i 
kat
rol
neo
feo
dal
ism
e 
dim
ana
“ge
mb
el”
 
me
raj
aka
n 
dir
i
sed
an
gk
an
raj
a 
sen
dir
i
me
rak
yat
kan
 di
rin
ya.
95
99/
BK
K/2
7/J
an/
11
Ke
ber
ant
aka
n 
sub
sta
nsi
al
dem
okr
asi
 di
 ne
ger
ik
ita
pun
den
gan
 se
pen
uh 
keb
ang
gaa
n
dis
ahk
an 
den
gan
 
ma
ter
ai
kem
aju
an 
bet
apa
pun
ked
alu
wa
rsa
da
n
ba
hk
an
pal
sun
ya 
ma
ter
ai
itu
.
Ke
dal
uw
ars
a,
seb
ab
dem
okr
asi
 
sel
aku
 
isu
mo
der
nit
as 
den
gan
 
ilm
u
seb
aga
i p
eny
ang
gan
ya 
sud
ah
lam
a 
ber
ger
ak 
me
nur
uni
ler
eng
 
kri
sis
nya
.
Da
n
sek
alig
us 
pal
su,
seb
ab
dem
okr
asi
 ta
npa
 pe
nge
lol
aan
nil
ai-
nil
ai 
das
arn
ya
sem
isa
l
tra
nsp
ara
nsi
, 
ras
ion
alit
as,
jala
n 
dam
ai, 
ked
ew
asa
an
wa
rga
 n
ega
ra
da
n
huk
um
yan
g a
dil
, b
uka
nla
h s
eja
tin
ya
dem
okr
asi
.
√
√
96
100
/BK
K/2
7/J
an/
11
De
mo
kra
si 
han
yal
ah 
ala
t
pem
bay
ar 
yan
g t
erl
alu
 m
aha
l
da
ns
ang
at r
isk
an 
unt
uk 
cum
a
√
16
9
me
mb
eli
–b
uka
n l
agi
 ku
cin
g
–
me
lain
kan
 “
kuc
ing
 b
esa
r
dal
am
 k
aru
ng”
. D
ew
asa
 in
i
ma
sih
 c
uku
p 
ban
yak
 o
ran
g
me
mu
ja-
puj
i 
apa
 y
ang
 d
i
dal
am
 
kar
ung
 
itu
 
sam
bil
ber
ikh
tiar
 
me
nyi
ngk
ap
kar
ung
nya
 sa
mp
ai
dat
ang
 sa
at
tatk
ala
 pa
ra 
pem
im
pin
 li
nta
s
aga
ma
 m
elo
nta
rka
n k
ons
tata
si
keb
oho
nga
n p
ubl
ik.
97
101
/BK
K/2
7/J
an/
11
Ab
sur
dit
as
da
n
ker
em
eh-
tem
eha
n 
ma
upu
n 
ken
aif
an
pol
itik
 s
epe
rti 
itu
lah
 k
ini
me
nja
mu
r 
sek
alig
us
me
mb
enc
ana
 d
i 
neg
eri
 i
ni.
Ra
kya
t, 
sek
alig
us 
kaw
ula
Ng
ayo
gya
kar
ta 
pun
 
kin
i
unj
uk 
ras
a 
dam
ai 
den
gan
sik
ap 
kha
s 
“el
ing
 
lan
wa
spa
da”
, 
unt
uk 
bel
um
ber
sed
ia 
dij
aja
h 
ole
h 
ban
gsa
sen
dir
i, 
mo
del
 k
epe
nja
jah
an
yan
g 
ole
h 
So
eka
rno
 d
ise
but
jau
h l
ebi
hk
eji
 da
ri 
pen
jaja
h
asi
ng.
√
98
102
/BK
K/2
7/J
an/
11
Dia
nta
r 
ole
h 
kan
al-
kal
an
sej
ara
h, 
bud
aya
, f
ilo
sof
id
an
kan
al 
kej
uan
gan
, Y
ogy
aka
rta
ber
ger
ak 
me
nun
juk
kan
epi
ste
mo
log
i 
dem
okr
asi
 
di
Ind
one
sia
 s
eba
gai
 m
em
ang
“D
em
okr
asi
 In
don
esi
a”,
 ya
ng
ha
ny
a
sec
ara
dem
iki
an
lah
ban
gsa
 
ini
 
san
ggu
p
√
√
17
0
me
ngi
ndo
nes
iak
an 
Ind
one
sia
.
Ge
rak
an 
rak
yat
 
yan
g
ma
yor
itas
 
tid
ak
ber
pen
did
ika
n 
tin
ggi
 
itu
sec
ara
 
kat
ego
ris
 
me
nol
ak
sos
iali
sas
i 
ilm
iah
 s
eju
ml
ah
pak
ar 
yan
g 
ing
in
me
ng
gen
era
lisa
si 
pah
am
dem
okr
asi
 
asi
ng 
unt
uk
Yo
gya
kar
ta;
ba
hk
an
Ind
one
sia
.
99
103
/BK
K/2
7/J
an/
11
Da
lam
 w
ork
sho
p R
UU
K 
DI
Y
19 
Jan
uar
i 
lalu
 d
i 
Jak
art
a
yan
g d
ifa
sili
tas
i o
leh
 A
lian
si
Bh
inn
eka
 T
ung
gal
 I
ka
da
n
Jar
ing
an 
Ind
one
sia
 
(JI
RA
)
yan
g d
iha
dir
i s
eca
ra 
nas
ion
al
den
gan
 l
im
a 
pro
fes
or
da
n
seo
ran
g 
ma
nta
n 
dip
lom
at
sen
ior
, d
iak
ui
ba
hw
am
asa
lah
Yo
gya
kar
ta 
yan
g 
hen
dak
dit
orp
edo
 ke
isti
me
wa
ann
ya
–
me
lalu
i 
RU
UK
 
ver
si
pem
eri
nta
h
–
sec
ara
 h
aki
ki
me
rup
aka
n 
ma
nif
est
asi
 d
ari
usa
ha 
me
nto
rpe
do 
Ind
one
sia
.
√
100
104
/BK
K/2
7/J
an/
11
Yo
gya
kar
ta 
ada
lah
 b
ent
eng
ter
akh
ir 
kei
ndo
nes
iaa
n;
dem
iki
an
sem
ua 
pes
ert
a
sam
pai
-sa
mp
ai 
pes
ert
a 
Jaw
a
Tim
ur 
me
nja
mi
n,
jik
a
kei
stim
ew
aan
 
Yo
gya
kar
ta
ma
u 
dik
uta
k-k
uti
k 
“B
lita
r
sam
pai
 
Ba
nyu
wa
ngi
” 
sia
p
√
√
√
√
√
17
1
me
mb
ela
. 
Pes
ert
a 
asa
l
Ka
lim
ant
an
Te
nga
h,
Ma
kas
sar
da
n
Ta
nah
 S
und
a
pun
 
ter
ang
 
ben
era
ng
me
ndu
kun
g p
ene
tap
an 
Ng
ars
a
Da
lem
da
nS
ri 
Pad
uka
 Pa
ku
Ala
m.
Na
mu
n, 
sej
um
lah
dok
tor
 
yan
g 
bek
erj
a 
di
Yo
gya
kar
ta 
jus
tru
ber
ket
eta
pan
 
me
lak
uka
n
tra
nsf
orm
asi
 
Yo
gya
kar
ta
dem
i I
ndo
nes
ia 
den
gan
 ca
ra
pen
gis
ian
 
Gu
ber
nur
 
DI
Y
me
lalu
i 
pil
kad
al 
ata
s 
nam
a
dem
okr
asi
; 
sam
bil
“m
em
bua
ng 
ke 
ata
s” 
Su
ltan
da
n
Sri
 
Pad
uka
 
seb
aga
i
Par
ara
dya
ata
u
Gu
ber
nur
Uta
ma
. M
ere
ka
–b
ole
hj
ad
i–
tela
h 
me
nde
fin
isik
an
Ind
one
sia
 
mi
nus
kei
ndo
nes
iaa
ns
ehi
ng
ga
alih
-
alih
 m
ela
kuk
an 
tra
nsf
orm
asi
dem
okr
asi
 a
tas
 Y
ogy
aka
rta
ses
ung
guh
nya
 le
bih
 m
elu
cut
i
Yo
gya
kar
ta 
dar
i 
nad
a
kei
ndo
nes
iaa
nny
a.
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Pen
uli
s, 
bol
eh 
kir
any
a
ber
peg
ang
 
pad
a 
int
egr
itas
int
ele
ktu
al 
Pak
 
Da
oed
Joe
soe
f, y
ang
 la
ma
 tin
gga
l d
i
Yo
gya
kar
ta 
dim
ana
 
bel
iau
me
nul
is
ba
hw
a
me
nga
jar
i
rak
yat
 
Yo
gya
kar
ta 
ten
tan
g
17
2
dem
okr
asi
 
sam
a 
saj
a
me
nga
jar
i 
ika
n 
ber
ena
ng.
Pen
uli
s 
sen
dir
i 
dal
am
sos
iali
sas
i d
raf
t R
UU
K 
ole
h
DP
D 
RI 
di 
ged
ung
 D
PR
D
DI
Y 
bel
um
 
lam
a
me
ngu
sul
kan
 
per
uba
han
red
aks
ion
al. 
Ba
b 
V 
pad
al 
9
(ay
at (
1) 
dan
 (2
) d
raf
t te
rse
but
bun
yin
ya 
(du
a 
aya
t p
enu
lis
gab
ung
an)
 
: 
“Sr
i 
Su
ltan
Ha
me
ngk
u 
Bu
wo
no/
Sri
Pad
uka
 P
aku
 A
lam
, 
sel
ain
seb
aga
i 
pem
im
pin
 t
ert
ing
gi
Ka
sul
tan
an/
Ka
dip
ate
n
me
nja
bat
 s
eba
gai
 G
ube
rnu
r
Ke
pal
a 
Da
era
h/W
aki
l
Gu
ber
nur
 
Ke
pal
a 
Da
era
h
DI
Y”
.
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Wa
ktu
 itu
 pe
nul
is u
sul
 di
uba
h
me
nja
di:
 
“Sr
i 
Su
ltan
Ha
me
ngk
u 
Bu
wo
no/
Sri
Pad
uka
 P
aku
 A
lam
 s
eba
gai
pem
im
pin
 
ter
tin
ggi
Ka
sul
tan
an/
Ka
dip
ate
n 
ada
lah
Gu
ber
nur
/W
aki
l 
Gu
ber
nur
DI
Y”
. D
eng
an 
kat
a “
ada
lah
”,
ber
ma
kna
 
sua
tu 
eks
iste
nsi
yan
g 
sif
atn
ya 
gen
us;
sed
an
gk
an
den
gan
 
kat
a
“se
bag
ai”
 m
akn
any
a 
ada
lah
spe
sie
s 
ter
dam
pak
 
ole
h
huk
um
 
kau
sal
itas
 
hil
ir.
Pa
da
ha
l, 
kem
ele
kat
an
√
17
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jab
ata
n 
gub
ern
ur/
wa
kil
gub
ern
ur 
pad
a k
epe
mi
mp
ina
n
Su
ltan
/Sr
i P
adu
ka 
itu
 sif
atn
ya
buk
an 
hil
ir m
ela
ink
an 
hul
u.
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7/J
an/
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Da
ri 
rea
lita
s 
hul
u
kep
em
im
pin
an
–
sek
alig
us
kep
em
im
pin
an 
hul
u
–
itu
lah
ma
kna
 
dip
ert
aha
nka
nny
a
kem
ele
kat
an 
Sri
 
Su
ltan
ter
had
ap 
jab
ata
n 
gub
ern
ur
da
n
Sri
 P
adu
ka 
ter
had
ap
jab
ata
n 
wa
kil
 g
ube
rnu
r o
leh
kaw
ula
 
Ng
ayo
gya
kar
ta;
me
mb
eri
kan
 t
ela
dan
 b
ahw
a
seo
ran
g 
gub
ern
ur 
sel
aku
pej
aba
t 
buk
anl
ah 
per
tam
a
da
n
ter
uta
ma
 
pen
gua
sa,
me
lain
kan
 pe
mi
mp
in.
 D
ala
m
per
spe
kti
f 
kea
dab
an,
isti
me
wa
nya
 
kep
em
im
pin
an
neg
eri
 
Ng
ayo
gya
kar
ta 
itu
ada
lah
 b
uka
n 
me
wu
jud
kan
kek
uas
aan
 b
erb
asi
s k
eku
ata
n
(po
we
r 
bas
ed 
pow
er)
me
lai
nk
an
kek
uas
aan
ber
bas
is
keb
uda
yaa
n (
cul
tur
e
bas
ed 
pow
er)
.
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De
mo
kra
si 
dal
am
 
ma
kan
ori
jin
al 
ada
lah
 p
em
eri
nta
han
rak
yat
 y
ang
 em
bri
on
ya 
lah
ir
dar
i Ir
aq 
dal
am
 pe
me
rin
tah
an
dem
okr
asi
 pr
im
itif
 pa
da 
tah
un
336
0-2
400
 
SM
 
(W
aw
asa
n
Sis
tem
 
Po
liti
k 
Isla
m,
Mu
sth
ola
h 
Ma
ufu
r 
MA
).
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Na
mu
n
di 
ben
ua 
Ero
pa 
ada
kla
im
ba
hw
a
per
tam
a 
kal
i
dem
okr
asi
 l
ahi
r 
ada
lah
 d
i
Ath
ena
 pa
da 
tah
un 
508
 S
M.
Ke
mu
dia
nd
i a
bad
 ke
–1
8 J
Ro
uss
eau
 
me
mp
erk
ena
lka
n
teo
ri d
ala
m 
buk
uny
a b
erj
udu
l
“L
e C
ont
rat
 So
cia
l”
(17
62)
,
me
nga
jar
kan
ba
hw
a
neg
ara
ber
san
dar
 
ata
s 
kem
aua
n
rak
yat
,d
an
sem
ua 
per
atu
ran
per
ung
ang
-un
dan
gan
 
ada
lah
pen
jel
am
aan
 ke
ma
uan
 ra
kya
t.
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Ba
ngs
a 
Ind
one
sia
 
per
nah
me
nga
lam
i d
em
okr
asi
 li
ber
al
yan
g
kem
ud
ian
dir
edu
ksi
ole
h 
Bu
ng 
Ka
rno
, p
res
ide
n
per
tam
a 
RI 
me
nja
di
De
mo
kra
si T
erp
im
pin
. D
ala
m
era
 
Or
de 
Ba
ru 
pim
pin
an
Jen
der
al 
So
eha
rto
 d
em
okr
asi
ter
pim
pin
 
di 
mo
dif
ika
si
me
nja
di 
De
mo
kra
si 
Pan
cas
ila
yan
g 
dii
nte
gra
sik
an 
den
gan
aja
ran
 E
ka 
Pra
set
ya 
Pan
ca
Ka
rsa
 d
ala
m 
sua
tu 
jab
ara
n
Ped
om
an 
Pen
gha
yat
an
da
n
Pen
gam
ala
n 
Pan
cas
ila 
(P-
4).
De
nga
n b
erb
aga
i n
ilai
 po
siti
f
dan
 ne
gat
ifn
ya 
ked
ua 
tip
olo
gi
dem
okr
asi
 te
rse
but
 m
em
ilik
i
tun
tun
an 
yan
g 
jel
as 
dan
ter
ara
h.
Sem
ent
ara
 da
lam
 er
a
Re
for
ma
si 
sek
ara
ng 
ini
dem
okr
asi
nya
 ti
dak
 m
em
ilik
i
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for
ma
t y
ang
 te
ruk
ur.
 D
i s
atu
sis
i 
ada
 
pem
anj
aan
 
di
kal
ang
an 
rak
yat
,d
an
di 
sis
i
lai
n
ada
 k
end
ali 
kua
t d
ari
pus
at 
kek
uas
aan
 
yan
g
ber
sem
bun
yi 
di 
bel
aka
ng
leg
alit
as 
kon
stit
usi
ona
l.
Da
lam
 
kon
dis
i 
ket
iad
aan
for
ma
t d
em
okr
asi
 se
per
ti 
ini
bis
a m
enj
adi
 bo
m 
wa
ktu
 ya
ng
sew
akt
u-w
akt
u 
me
led
ak 
di
are
na 
per
tar
ung
an 
ma
ssa
l
ant
ara
 p
end
uku
ng 
keb
ijak
an
pem
eri
nta
h 
den
gan
 p
em
ilik
Ke
dau
lat
an 
Ra
kya
t. 
Ta
nda
-
tan
da 
ke 
ara
h i
tu 
seb
ena
rny
a
sud
ah 
tam
pak
 
den
gan
ber
bag
ai 
ben
tuk
 d
em
ons
tra
si
ma
ssa
 m
ene
nta
ng 
keb
ijak
an
pen
gua
sa 
di 
ber
bag
ai 
dae
rah
yan
g 
ser
ing
 
ber
eks
es
ana
rkh
is.
Ka
lau
kek
uat
an
ma
ssa
 
ter
seb
ar 
itu
ter
aku
mu
las
i s
eca
ra 
nas
ion
al
dal
am
 s
atu
 g
era
kan
 m
aka
aka
n 
ter
jad
i 
kek
aca
uan
 d
i
neg
ara
 ter
cin
ta i
ni.
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Te
rle
pas
 da
ri 
put
ara
n s
eja
rah
yan
g 
sud
ah 
gam
bla
ng 
sta
tus
kek
rat
ona
n 
Yo
gya
kar
ta
(N
gay
og
yak
art
a 
Ha
din
ing
rat
)
seh
aru
sny
a 
pem
eri
nta
h 
tid
ak
“ng
oto
t”
unt
uk 
me
ma
ksa
kan
kep
ent
ing
ann
ya.
 
Ka
wu
la
Yo
gya
kar
ta 
sud
ah 
cuk
up
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dem
okr
atis
 
iku
t
me
nyu
kse
ska
n 
SB
Y 
me
nja
di
Pre
sid
en.
 K
ala
u
kem
ud
ian
ked
udu
kan
 te
rtin
ggi
 NK
RI 
ini
aka
n 
dip
aka
i 
me
ngg
ebu
k
dem
okr
asi
 ra
kya
t Y
ogy
aka
rta
,
ten
tu 
tin
dak
an 
ini
 ju
stru
 tid
ak
dem
okr
atis
. K
em
bal
i k
epa
da
teo
ri 
J 
Ro
uss
eau
 d
i 
ata
s,
ses
uai
jug
ad
eng
an 
kep
atu
tan
ba
hw
a
UU
 
har
us
me
mp
erh
atik
an 
asp
ek
sos
iol
ogi
s, 
seb
aik
nya
ide
nti
tas
 d
em
okr
asi
 j
ang
an
dip
ate
nka
n 
den
gan
 
UU
Pem
ilu
kad
a 
dal
am
 m
em
ilih
Gu
ber
nur
 D
IY
. 
Ke
ben
ara
n
his
tor
is 
itu
lah
 y
ang
 h
aru
s
dit
eta
pka
n, 
buk
an
me
net
apk
an 
pem
ben
ara
n
yur
idi
s 
yan
g 
pen
uh 
int
rik
-
int
rik
 po
liti
sas
i k
ekr
ato
nan
.
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Ka
lau
 m
au 
juj
ur 
seb
ena
rny
a
dem
okr
asi
 
dal
am
 
ben
tuk
pra
kti
k 
pem
ilu
 
den
gan
kap
asi
tas
ap
ap
un
, ti
dak
 le
bih
dar
i 
kep
als
uan
 
dem
okr
asi
.
Ka
ren
a
hak
-ha
k 
rak
yat
ban
yak
 di
ram
pas
 ba
ik 
sec
ara
sis
tem
ik 
lew
at 
UU
ma
up
un
lew
at 
jalu
r i
leg
al 
ole
h 
par
a
cal
o 
pol
itik
/de
mo
kra
si.
Seb
aga
i c
ont
oh,
 d
ala
m 
UU
No
. 1
0 
tah
un 
200
8 
ten
tan
g
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pem
ilih
an 
um
um
 
ber
lak
u
ket
ent
uan
 pe
ngg
abu
nga
n s
isa
-
sis
a s
uar
a p
arp
ol 
yan
g s
uda
h
me
mi
lik
i 
jata
h 
kur
si 
unt
uk
dib
eri
kan
 ke
pad
a p
arp
ol 
lain
yan
g 
bel
um
 
me
mp
ero
leh
kur
si.
Ke
mu
dia
n
dal
am
Pil
kad
a
ata
u
Pil
kad
es,
 p
ara
cal
o 
pol
itik
/de
mo
kra
si
me
lak
uka
n 
lob
i 
ke
ma
sya
rak
at, 
dal
am
 
ran
gka
ope
ras
i 
me
nja
lan
kan
mo
ney
pol
itic
s.
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Ge
ner
alis
asi
 p
ene
rap
an 
asa
s
dem
okr
asi
 d
ala
m
per
spe
kti
f
oto
nom
i 
dae
rah
 m
eru
pak
an
tan
tan
gan
 
ter
sen
dir
i 
bag
i
pem
eri
nta
h 
DI
Y. 
Ek
sis
ten
si
kra
ton
 
yan
g 
did
ram
atis
ir
seb
aga
i 
ide
nti
tas
/sim
bol
dem
okr
asi
 m
ona
rkh
i 
akh
ir-
akh
ir 
ini
 m
enj
adi
 p
ole
mi
k
ter
had
ap 
dem
okr
asi
 na
sio
nal
.
Sem
ent
ara
 
dem
okr
asi
 
itu
sen
dir
i s
eca
ra 
iso
ter
is
ha
ny
a
dip
aha
mi
 o
leh
 p
ara
 e
liti
s,
sem
ent
ara
 ra
kya
t se
ndi
ri y
ang
not
a 
ben
e 
sel
alu
 
dip
aka
i
ste
mp
el 
ora
si 
pol
itik
, j
ust
ru
tid
ak 
ban
yak
 t
ahu
 t
ent
ang
dem
okr
asi
. B
isa
-bi
sa 
rak
yat
Yo
gya
kar
ta 
ber
kes
im
pul
an
ba
hw
a
dem
okr
asi
 
ada
lah
Pem
ilu
kad
a
da
n
seb
alik
nya
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Pem
ilu
kad
a 
ada
lah
dem
okr
asi
. P
rev
ari
kas
i p
oli
tik
ter
had
ap 
Da
era
h 
Isti
me
wa
Yo
gya
kar
ta 
jan
gan
me
nja
dik
an 
ket
ida
kpa
stia
n
sta
tus
 
“is
tim
ew
a” 
me
nja
di
“pe
rist
iwa
” 
huk
um
 
yan
g
me
nce
der
ai 
rak
yat
 
DI
Y.
Me
mp
erg
unj
ing
kan
“de
mo
kra
si
da
n
mo
nar
khi
yan
g 
sud
ah 
ma
pan
” d
i D
IY
me
rup
aka
n 
pem
bor
osa
n
ene
rgi
 p
oli
tik
 n
asi
ona
l y
ang
seh
aru
sny
a 
fok
us 
kep
ada
upa
ya 
me
nge
nta
ska
n
kem
isk
ian
an 
rak
yat
, te
rm
asu
k
kem
isk
ina
n a
khl
ak
da
nm
ora
l
aga
ma
 p
ara
 p
eny
ele
ngg
ara
neg
ara
 ya
ng 
doy
an 
KK
N.
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Ka
lau
lah
 
dem
okr
asi
 
ma
u
dit
era
pka
n 
di 
DI
Y, 
ada
ben
ang
 
me
rah
 
yan
g 
bis
a
dit
era
pka
n 
den
gan
 
sis
tem
pem
ilih
an 
tid
ak 
lan
gsu
ng.
Be
rda
yak
an 
DP
RD
 s
eba
gai
pre
sen
tas
i 
rak
yat
 
unt
uk
me
nen
tuk
an
da
n
me
nga
tur
rum
ah 
tan
gga
 se
ndi
ri 
dal
am
ran
gka
 
ter
lak
san
any
a
des
ent
ral
isa
si 
for
mi
l, m
ate
rie
l
da
nr
iel 
ber
sam
a p
em
eri
nta
h
DI
Y. 
Ha
l 
ma
na 
sud
ah
dis
ika
pi 
ole
h 
DP
RD
 D
IY
dal
am
 si
dan
gny
a 
tan
gga
l 1
3
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De
sem
ber
 
201
0
ba
hw
a
sem
ua 
fra
ksi
 (k
ecu
ali 
FP
D)
sep
aka
t u
ntu
k G
ube
rnu
r D
IY
tid
ak 
dip
ilih
 se
car
a l
ang
sun
g
ole
h 
rak
yat
tap
i
den
gan
pen
eta
pan
. 
Ma
nus
ia
me
ren
can
aka
n, 
All
ah 
jug
a
pun
ya 
ren
can
a,
tap
is
eba
ik-
bai
k 
ren
can
a a
dal
ah 
ren
can
a
All
ah 
SW
T.
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Be
rda
sar
kan
 h
asi
l s
ida
ng 
di
DP
R 
RI 
ter
kai
t p
em
bah
asa
n
RU
U D
IY
, p
ada
 ha
ri R
abu
 26
Jan
uar
i 
201
1 
kem
ari
n
me
nun
juk
kan
ba
hw
a
am
bis
i
pem
eri
nta
h 
unt
uk
“m
eng
hab
isi”
 
kei
stim
ew
aan
Yo
gya
kar
ta 
pad
a s
isi 
pol
itik
da
n
bud
aya
 n
am
pak
 te
rlih
at
den
gan
 jel
as.
 Pa
da 
sis
i p
oli
tik
,
ap
ab
ila
kit
a
me
nce
rm
ati
sid
ang
 ke
ma
rin
 m
enu
nju
kka
n
ind
ika
si 
kua
t
ba
hw
a
pem
eri
nta
h i
ngi
n m
ere
duk
asi
,
me
nja
tuh
kan
da
n
ba
hk
an
me
rev
olu
si 
per
an
da
n
ked
udu
kan
 
Su
ltan
 
di
Yo
gya
kar
ta.
Sed
an
gk
an
pad
a
sis
i b
uda
ya,
 pe
me
rin
tah
 ha
nya
me
nga
ngg
ap 
Yo
gya
kar
ta
seb
ata
s s
eba
gai
 pr
ovi
nsi
 ya
ng
sam
a 
den
gan
 p
rop
ins
i l
ain
.
Ke
isti
me
wa
an 
Yo
gya
kar
ta
dia
ngg
ap 
han
ya 
sek
ada
r
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wa
risa
n 
sej
ara
h
da
n
bud
aya
pad
a 
ma
sa 
din
ast
i 
Su
ltan
Ha
me
ngk
u B
uw
ono
 IX
 sa
ja.
Di 
ten
gah
-te
nga
h 
euf
ori
a
dem
okr
asi
da
n
pem
ilih
an
lan
gsu
ng,
 su
ara
 ra
kya
t s
uda
h
tid
ak 
lag
i m
enj
adi
 ba
gia
n d
ari
ese
nsi
 
dem
okr
asi
.
Ke
pen
tin
gan
 p
eng
uas
a 
leb
ih
uta
ma
 
dar
i 
pad
a
me
nde
nga
rka
n 
asp
ira
si
rak
yat
. P
em
eri
nta
h d
i b
aw
ah
kep
em
im
pin
an 
SB
Y
tam
pak
nya
 s
uda
h 
me
nde
kat
i
pem
eri
nta
han
 b
ert
ang
an 
bes
i
da
n
ber
-re
jim
 
pem
ilih
an.
Ke
dau
lat
an 
Ra
kya
t
sud
ah
tid
ak 
lag
i d
i t
ang
an 
rak
yat
tet
ap
i
di 
tan
gan
 
par
tai,
pen
gua
sa 
dan
 
pen
gus
aha
.
Sis
tem
 pe
rw
aki
lan
 ya
ng 
tela
h
dia
nut
 o
leh
 n
ege
ri
ini
tela
h
gug
ur 
den
gan
 
sen
dir
iny
a
ket
ika
par
a w
aki
l r
aky
at 
dan
lem
bag
a 
per
wa
kil
an 
rak
yat
lain
nya
 s
uda
h 
tid
ak 
ma
mp
u
me
nja
lan
kan
 
fun
gsi
nya
seb
aga
i p
eny
am
bun
g a
spi
ras
i
rak
yat
.L
alu
ap
ai
stim
ew
any
a
neg
eri
 in
i?.
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Sek
ara
ng,
 
kei
stim
ew
aan
Yo
gya
kar
ta 
tid
ak 
per
nah
dil
iha
t 
dal
am
 
rua
ng-
rua
ng
keh
idu
pan
 
seh
ari
-ha
ri.
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Ap
ab
ila
kit
a c
erm
ati
ba
hw
a
ada
 s
isi 
lain
 y
ang
 m
ena
rik
yan
g 
dap
at 
me
nun
juk
kan
Yo
gya
kar
ta 
seb
aga
i 
dae
rah
isti
me
wa
 ya
ng 
leb
ih 
hum
ani
s.
Ha
l it
u t
erb
ukt
i d
ari
 pr
edi
kat
Yo
gya
kar
ta 
yan
g 
ma
mp
u
me
nga
kom
oda
sik
an 
ber
bag
ai
keb
utu
han
da
n
kep
ent
ing
an
kal
ang
an 
ma
sya
rak
at 
ban
yak
.
Sis
i k
ebh
ine
kaa
n Y
ogy
aka
rta
pun
 
ter
buk
ti 
den
gan
ber
dir
iny
a 
ber
bag
ai 
asr
am
a
dae
rah
 d
ari
 S
aba
ng 
sam
pai
Me
rau
ke
da
n
sam
pai
 se
jau
h
ini
 s
uda
h 
ada
 s
eki
tar
 3
3
asr
am
a d
aer
ah 
yan
g d
iba
ngu
n
di 
tan
ah 
Yo
gya
kar
ta. 
Da
era
h
ma
na 
yan
g a
da 
di 
Ind
one
sia
me
mi
lik
i a
sra
ma
 da
era
h y
ang
ber
aga
m 
sep
ert
i 
di
Yo
gya
kar
ta. 
Sis
i 
lain
 y
ang
me
nar
ik 
ada
lah
 be
rba
gai
 je
nis
pla
t n
om
or 
ken
dar
aan
 y
ang
ada
di 
Ind
one
sia
 
han
ya
Yo
gya
kar
ta 
yan
g 
me
mi
lik
i
kea
nek
ara
gam
ann
ya.
Ap
ab
ila
me
nga
ma
ti 
pla
t 
nom
or
ken
dar
aan
kit
ad
apa
t m
elih
at
ada
 
ber
bag
ai 
ma
cam
rag
am
nya
 se
per
ti B
G, 
G, 
AB
,
L, 
R, 
B, 
AG
, M
, S
, d
ll. 
Ha
l
ter
seb
ut 
me
nun
juk
kan
ba
hw
a
Yo
gya
kar
ta 
ada
lah
 
kot
a
18
2
isti
me
wa
,b
any
ak 
ma
has
isw
a
da
n
pel
aja
r 
me
mb
aw
a
ken
dar
aan
 d
ari
 d
aer
ah 
asa
l
me
rek
ad
an
me
nya
tu 
den
gan
keh
idu
pan
 
ma
sya
rak
at
Yo
gya
kar
ta 
kar
ena
 ke
cin
taa
n
me
rek
a 
ter
had
ap 
kot
a
Yo
gya
kar
ta. 
Ke
isti
me
wa
an
Yo
gya
kar
ta 
buk
an 
sek
eda
r
sua
tu 
fak
ta 
sej
ara
h d
an 
cer
ita
ma
sa 
lalu
.
Te
tap
i
Ke
isti
me
wa
an 
Yo
gya
kar
ta
dap
at 
ter
lih
at 
dar
i 
den
yut
keh
idu
pan
 m
asa
 k
ini
 d
an
yan
g 
aka
n 
dat
ang
.
Ses
ung
guh
nya
 
Yo
gya
kar
ta
tela
h m
enj
adi
 ik
on 
Ind
one
sia
mi
ni 
har
usn
ya 
me
nda
pat
kan
pen
gha
rga
an,
 
per
lin
dun
gan
da
nj
am
ina
n d
ari
 pe
me
rin
tah
teta
pi 
di 
era
 p
em
eri
nta
han
SB
Y 
ma
lah
 in
gin
 m
enc
oba
unt
uk 
me
nca
but
 ak
ar 
his
tor
is
dar
i k
eis
tim
ew
aan
 itu
 se
ndi
ri.
112
116
/SK
Y/2
9/J
an/
11
Am
bis
i p
em
eri
nta
h y
ang
 tet
ap
me
ngi
ngi
nka
n 
pro
ses
pem
ilih
an 
gub
ern
ur
da
n
wa
kil
 g
ube
rnu
r 
Yo
gya
kar
ta
me
rup
aka
n p
ros
es 
pem
aks
aan
kep
ent
ing
an 
yan
g 
ber
sum
ber
dar
i 
per
law
ana
n 
ide
olo
gi
yan
g 
tid
ak 
dem
okr
atis
 d
i
sua
tu 
neg
ara
 
dem
okr
asi
.
Da
lam
 h
al 
ini
, 
pem
eri
nta
h
√
√
18
3
sud
ah 
kal
ah
ka
ren
a
das
ar
yur
idi
s 
kon
stit
usi
ona
l
da
n
his
tor
is 
san
gat
 le
ma
h 
un
tuk
me
nun
juk
kan
 ke
pen
tin
gan
nya
me
lak
uka
n 
dem
okr
atis
asi
den
gan
 
car
a 
pem
aks
aan
.
Fak
ta 
lain
 ya
ng 
me
nun
juk
kan
kei
stim
ew
aan
 
Yo
gya
kar
ta
ada
lah
 p
erg
era
kan
 re
for
ma
si
pad
a 
tah
un 
199
7 
jug
a 
lah
ir
dar
i r
ahi
m 
kot
a Y
ogy
aka
rta
,
ber
bag
ai 
ele
me
n m
asy
ara
kat
,
org
ani
sas
i, 
int
ele
ktu
al 
mu
da,
da
n
pra
kti
si 
me
rap
atk
an
bar
isa
nny
a 
unt
uk
me
ng
gel
ora
kan
 
ger
aka
n
ref
orm
asi
 
pad
a 
ma
sa 
itu
ber
titi
k t
oak
 da
ri Y
ogy
aka
rta
.
113
117
/SK
Y/2
9/J
an/
11
Da
ri 
sis
i 
keb
uda
yaa
n,
Yo
gya
kar
ta
jug
a
tela
h
ber
kon
trib
usi
 ba
gi 
pel
est
ari
an
keb
uda
yaa
n I
ndo
nes
ia 
den
gan
dia
kui
nya
 b
ebe
rap
a 
wa
risa
n
keb
uda
yaa
n 
Ind
one
sia
seb
aga
ith
e W
orl
d I
nta
ngi
ble
cul
tur
al 
her
ita
ge
ole
h
UN
ES
CO
 
sep
ert
i 
Ke
ris,
Wa
yan
g, 
hur
uf
ha,
 na
, ca
, ra
,
ka,
da
nB
atik
.
√
114
118
/SK
Y/2
9/J
an/
11
Be
ber
apa
 
wa
risa
n
keb
uda
yaa
n 
ter
seb
ut 
tela
h
me
ngi
nsp
ira
si 
dae
rah
-da
era
h
di 
Ind
one
sia
 
unt
uk 
iku
t
√
18
4
me
mp
erj
uan
gka
n
da
n
me
les
tar
ika
n 
keb
uda
yaa
n
Ind
one
sia
. 
Pad
a 
akh
irn
ya
dii
kut
i 
ole
h 
ala
t 
mu
sik
ang
klu
ng 
dar
i 
Jaw
a 
Ba
rat
jug
a m
end
apa
tka
n p
eng
aku
an
ole
h 
UN
ES
CO
 ta
hun
 2
010
seb
aga
i w
ari
san
 bu
day
a d
uni
a
tak
 b
end
a. 
De
mo
kra
si
da
n
pol
itik
 t
anp
a 
dil
and
asi
 s
isi
kem
anu
sia
an 
yan
g
did
ala
mn
ya 
me
nga
ndu
ng
tol
era
nsi
, 
ker
ja 
sam
a,
kep
edu
lian
, 
dia
log
 
dan
pen
gho
rm
ata
n
ha
ny
a
aka
n
me
nye
bab
kan
 
dis
har
mo
nis
da
nk
ete
gan
gan
.
115
119
/SK
Y/2
9/J
an/
11
Ha
rm
oni
 
ban
gsa
da
n
int
egr
asi
 
nas
ion
al 
aka
n
ter
gan
ggu
ap
ab
ila
kep
ent
ing
an 
pol
itik
 
dar
i
gol
ong
an 
ter
ten
tu 
me
rus
ak
tata
nan
 
ma
sya
rak
at 
yan
g
sud
ah 
dam
ai, 
ten
ang
,
da
n
nya
ma
n. 
Ke
but
uha
n
ma
sya
rka
td
an
rak
yat
 ti
dak
ha
ny
a
unt
uk 
sek
ada
r 
iku
t
pem
ilih
an
tet
ap
i
keb
utu
han
das
ar 
me
rek
a 
ada
lah
bag
aim
ana
 
me
nda
pat
kan
kes
eja
hte
raa
n
da
n
pek
erj
aan
yan
g 
lay
ak,
 
bag
aim
ana
me
nda
pat
kan
 
aks
es
pen
did
ika
n 
yan
g 
ma
ma
dai
√
√
√
18
5
da
nj
am
ina
n k
ese
hat
an 
yan
g
cuk
up.
116
120
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Y/2
9/J
an/
11
Me
rek
a 
hid
up 
tid
ak 
unt
uk
sek
ali 
dal
am
 lim
a t
ahu
n
da
n
pad
a 
saa
t 
pem
ilu
tet
ap
i
me
rek
a 
me
me
rlu
kan
per
hat
ian
 d
an 
jam
ina
n 
dar
i
pem
eri
nta
h 
aka
n
keb
erl
ang
sun
gan
keh
idu
pan
nya
. U
rus
an 
rak
yat
buk
an 
unt
uk 
pem
ilih
an
tet
ap
i
bag
aim
ana
 p
eru
t y
ang
 la
par
bis
a 
dii
si 
den
gan
 m
aka
nan
.
Seh
aru
sny
a 
pem
eri
nta
h
me
nde
nga
r 
jer
itan
da
n
tan
gis
an 
rak
yat
 
kec
il
dib
and
ing
kan
 
har
us
me
ma
ksa
kan
 ke
hen
dak
 ra
kya
t
ha
ny
a
sek
eda
r 
unt
uk
pem
ilih
an 
um
um
. D
em
okr
asi
kit
a 
sud
ah
keb
lin
ge.
De
mo
kra
si
keb
lin
ger
ada
lah
dem
okr
asi
 ya
ng 
tid
ak 
per
nah
me
mp
erh
atik
an 
kep
ent
ing
an
rak
yat
da
nk
ebu
tuh
an 
rak
yat
yan
g 
saa
t 
ini
 
san
gat
dib
utu
hka
n 
me
rek
a 
yai
tu 
:
pen
did
ika
n 
yan
g 
bai
k,
jam
ina
n 
kes
eha
tan
,
kes
eja
hte
raa
n,
da
n
lap
ang
an
ker
ja.
√
√
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121
/SK
Y/2
9/J
an/
11
Sis
i 
lain
 
kei
stim
ew
aan
Yo
gya
kar
ta 
ada
lah
 ke
ing
ina
n
rak
yat
 
unt
uk 
teta
p 
bis
a
√
18
6
me
nik
ma
ti 
har
i 
eso
k 
yan
g
leb
ih 
bai
k, 
me
nda
pat
kan
pek
erj
aan
 ya
ng 
lay
ak,
 ad
any
a
pen
did
ika
n 
yan
g 
mu
rah
da
n
me
rak
yat
da
n
jam
ina
n
kes
eha
tan
 y
ang
 l
ebi
h 
bai
k
buk
an 
unt
uk 
iku
t 
pem
ilu
.
Ba
ngs
a 
yan
g 
bes
ar 
ada
lah
ban
gsa
 y
ang
rak
yat
nya
 b
isa
seh
at, 
cer
das
,d
an
wa
ras
.
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122
/SK
Y/2
9/J
an/
11
Ole
hk
are
na
itu
, Y
ogy
aka
rta
seb
aga
i 
dae
rah
 
isti
me
wa
ada
lah
 
jam
ina
n 
aka
n
per
ada
ban
 m
anu
sia
 In
don
esi
a
yan
g m
erd
eka
, b
erd
aul
at,
da
n
me
rak
yat
da
n
dem
okr
asi
tid
ak 
aka
n 
ber
art
i
ap
ab
ila
tid
ak 
ada
 
ked
am
aia
n,
ken
yam
ana
n,
da
n
keh
arm
oni
san
. 
Isti
me
wa
nya
neg
eri
 in
i k
etik
a 
ma
sih
 a
da
dae
rah
 y
ang
 is
tim
ew
a 
yan
g
teta
p 
me
nja
di 
ben
ten
g
per
ada
ban
da
n
keb
uda
yaa
n
Ind
one
sia
.
√
√
√
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ML
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28
27
-
1
8
2
89
15
1
11
-
4
8
7
18
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La
mp
ira
n7
. S
ino
nim
id
ala
m 
Wa
can
a P
oli
tik
 Pa
da
“R
ub
rik
 Op
ini
” S
ura
t K
ab
ar 
Ha
ria
nK
eda
ula
tan
 Ra
kya
t
No
.
No
mo
r K
art
u D
ata
Da
ta
Pen
and
a K
ohe
si
SM
M
SK
K
SK
F
SF
F
SK
LK
L
1
05/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Pem
ind
aha
n k
e Y
ogy
aka
rta
 di
lak
uka
n d
eng
an 
me
ggu
nak
an 
ker
eta
 ap
i y
ang
dis
ebu
t 
den
gan
 s
ing
kat
an 
Ke
ret
a 
Lu
ar 
Bia
sa 
(K
LB
), 
kar
ena
 j
adw
al
per
jala
nan
nya
 di
lak
uka
n d
i lu
ar 
jad
wa
l y
ang
 ad
a. 
Set
iba
nya
 pa
ra 
pem
im
pin
 di
Yo
gya
kar
ta, 
rod
a p
em
eri
nta
h l
ang
sun
g d
igu
lirk
an.
 Ha
l in
i b
isa
 di
lak
uka
n k
are
na
tata
 p
em
eri
nta
han
 d
i Y
ogy
aka
rta
 sa
at 
itu
 te
lah
ter
ko
ord
ina
si
dan
ter
tat
a
den
gan
 ra
pi.
√
2
09/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Sel
am
a p
eri
ode
 Re
pub
lik
 Jo
gja
, pe
rju
ang
an 
me
mp
ert
aha
nka
n k
em
erd
eka
an 
jug
a
ber
lan
gsu
ng 
den
gan
gen
car
 da
n e
fek
tif,
 ba
ik 
dal
am
 be
ntu
k g
eri
lya
 m
aup
un
per
und
ing
an.
 Pa
da 
per
iod
e i
ni 
pul
a Y
ogy
aka
rta
 de
nga
n j
iwa
 ke
me
rde
kaa
nny
a
me
me
gan
g p
era
n p
ent
ing
 da
lam
 m
epe
rta
han
kan
 ke
lan
gsu
nga
n R
I.
√
3
19/
AK
Y/0
5/J
an/
11
Me
ski
 Y
ogy
a 
ber
has
il 
dik
uas
ai 
ten
tar
a 
Be
lan
da 
(ag
res
i 1
9/1
2/1
948
) 
dan
So
eka
rno
-H
atta
 ak
hir
nya
dit
aw
an
 da
n d
ias
ing
ka
n, 
teta
pi 
ma
nda
t P
em
eri
nta
h
Da
rur
at 
RI 
dip
ega
ng 
Sja
foe
din
 P
raw
ira
 n
ega
ra 
di 
Bu
kit
 T
ing
gi 
(Su
mb
ar)
,
sed
ang
kan
 di
plo
ma
si p
oli
tik
 da
n t
akt
ik 
per
ang
 ge
rily
a (
194
8-1
949
) d
ari
 Y
ogy
a
me
mb
uah
kan
 ha
sil.
 A
tas
 na
ma
 R
I, H
B 
IX
 m
ene
rim
a p
eng
aku
an 
Be
lan
da 
ata
s
ked
aul
ata
n I
ndo
nes
ia (
27/
12/
194
9).
√
4
44/
KY
E/0
8/J
an/
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De
mo
kra
si 
lib
era
l 
me
mp
uny
ai 
ind
ika
tor
 y
ang
 t
ega
s 
me
nge
nai
 p
era
lih
an
kek
uas
aan
. 
Ya
kni
, 
per
tam
a, 
ada
nya
 r
ota
si 
kek
uas
aan
. 
Ke
kua
saa
n 
tid
ak
dim
akn
ai 
seb
aga
i su
atu
 sis
tem
 ya
ng
per
ma
nen
 da
n t
eru
s m
ene
rus
me
lek
at 
pad
a
ses
eor
ang
 (p
em
im
pin
), t
eta
pi 
dim
akn
ai 
seb
aga
i p
ros
es 
rek
rut
me
n y
ang
seh
at,
juj
ur,
 da
n b
ers
ih.
 D
ala
m 
rek
rut
me
n p
era
lih
an 
kek
uas
aan
 itu
, s
etia
p i
ndi
vid
u
me
mp
un
yai
 ha
k u
ntu
k m
eng
am
bil
 ali
h m
and
at k
eku
asa
an 
sec
ara
 ele
gan
.
√
5
57/
AP
I10
/Ja
n/1
1
“A
kan
 tet
api
 se
bet
uln
ya 
leb
ih 
pen
tin
gla
h a
las
an 
yan
g t
ers
ebu
t k
edu
a, t
adi
 un
tuk
me
mi
nda
hka
n b
uat
 se
me
nta
ra 
ked
udu
kan
 Pe
me
rin
tah
 A
gun
g. 
Ala
san
 itu
 pa
da
hak
ika
tny
a m
eng
ena
i b
agi
an 
yan
g t
erp
ent
ing
 da
rip
ada
 pe
rju
ang
an 
kit
a, 
bah
kan
dar
i re
nov
asi
 ra
kya
t In
don
esi
ap
ada
 m
asa
 in
i. S
eba
b P
em
eri
nta
han
 Ag
ung
 m
ula
i
sek
ara
ng 
dar
i k
edu
duk
ann
ya 
yan
g 
bar
u, 
iala
h 
Ko
ta 
Ma
tar
am
 a
kan
 d
apa
t
me
lan
gsu
ngk
an 
leb
ih
tep
at 
da
n 
cep
at
seg
ala
 p
im
pin
an 
dan
 u
sah
a 
unt
uk
me
nye
mp
urn
aka
n 
org
ani
sas
i 
pem
eri
nta
han
 
di 
dae
rah
-da
era
h. 
Ba
hw
a
pen
yem
pur
naa
n o
rga
nis
asi
-or
gan
isa
si 
itu
 se
nat
ias
a d
i la
kuk
an,
 te
rbu
kti
lah
 da
ri
√
18
8
per
uba
han
-pe
rub
aha
n d
ala
m 
sus
una
n P
em
eri
nta
h A
gun
g y
ang
 ka
mi
 um
um
kan
tad
i …
.. D
eng
an 
dem
iki
an 
ma
ka 
koo
rdi
nas
i y
ang
 te
rsu
sun
, y
ang
 m
enj
adi
 sy
ara
t
mu
tlak
 un
tuk
 be
rpu
tar
nya
 ro
da 
pem
eri
nta
han
den
gan
 lic
in,
 ak
an 
lek
as 
ter
cap
ai.”
6
58/
AP
I10
/Ja
n/1
1
Ne
gar
a R
I y
ang
 m
asi
h b
ayi
, b
aru
 la
hir
 pa
da 
17 
Ag
ust
us 
194
5, 
me
mb
utu
hka
n
per
lin
du
ng
an
 da
n p
era
wa
tan
khu
sus
. S
am
a s
epe
rti 
bay
i y
ang
 di
raw
at 
dal
am
rua
ng 
ink
uba
tor
, R
I w
akt
u i
tu 
me
mb
utu
hka
n p
erl
ind
ung
an 
khu
sus
 su
pay
a d
apa
t
ber
tum
buh
 da
n m
ele
wa
ti m
asa
 m
asa
 kr
itis
nya
. U
ntu
k i
tu,
 Yo
gya
lah
 ya
ng 
pal
ing
tep
at m
enj
adi
 in
kub
ula
tor
 ba
gi 
bay
i R
I.
√
7
61/
AP
I10
/Ja
n/1
1
Ha
l it
u m
enu
nju
kka
n b
aga
im
ana
 ko
ntr
ibu
si Y
ogy
a d
ala
m
me
ng
asu
h,
me
raw
at,
me
lin
du
ng
i, d
an
 m
em
bes
ark
an
neg
ara
 R
I. 
Ta
npa
 pe
ran
 Y
ogy
a s
epe
rti 
itu
ma
ka 
neg
ara
 RI
 be
lum
 ten
tu 
ma
sih
 ad
a d
an 
ber
kem
ban
g s
epe
rti 
sek
ara
ng 
ini
!!!
√
8
62/
DD
I/1
2/J
an/
11
ID
E 
PW
I Y
og
yak
art
a u
ntu
k m
em
bua
t m
aca
m 
kos
ens
us 
jur
nal
ism
e b
ern
uan
sa
kei
stim
ew
aan
 
yan
g 
ber
tum
pu 
pad
a 
aka
r 
bud
aya
 
Jaw
a, 
me
nar
ik
dip
erb
inc
ang
kan
. Ju
rna
lism
e I
stim
ew
a Y
ogy
aka
rta
 (J
IY
) la
hir
 da
ri p
erg
um
ula
n
ada
nya
 pe
lip
uta
n m
edi
a y
ang
 ta
k e
lok
, b
ahk
an 
cen
der
un
g t
ak 
ber
bud
aya
, k
ala
eru
psi
 M
era
pi 
ter
jad
i. P
ada
hal
, m
asy
ara
kat
 Y
ogy
a a
ma
t id
ent
ik 
den
gan
 la
kon
hid
up 
yan
g b
ers
and
ar 
pad
a f
als
afa
h h
idu
p J
aw
a y
ang
 sa
rat
 nu
ans
a s
pir
itu
al,
sim
bol
, d
an 
mu
tiar
a-m
uti
ara
 k
ebi
jak
an.
 L
ogi
ka 
dan
 f
ilsa
fat
 m
edi
a 
yan
g
bel
aka
nga
n i
ni
ma
kin
bu
as,
 lia
r, 
ma
ter
iali
stik
, ta
k l
agi
 se
irin
g s
eja
lan
 de
nga
n
das
ar-
das
ar 
fils
afa
t Ja
wa
 m
aup
un 
etik
a j
urn
alis
me
. M
ung
kin
kah
 ko
nse
nsu
s J
IY
me
nga
win
kan
 k
ons
ep 
jur
nal
isti
k 
dan
 k
ons
ep 
bud
aya
 J
aw
a? 
Ba
gai
ma
na
me
mb
ent
uk 
bas
is k
ons
ep 
dan
 pa
ndu
an 
im
ple
me
nta
tifn
ya?
√
9
67/
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I/1
2/J
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Per
kaw
ina
n a
nta
ra 
ilm
u j
urn
alis
me
 da
n a
nek
a k
ons
ep 
Jaw
a a
dal
ah 
pok
ok 
uta
ma
dal
am
 ur
aia
n i
si 
buk
u p
and
uan
 JI
Y 
ini
. P
ada
 tit
ik 
ini
, k
ita 
per
lu 
me
nca
ri d
an
me
nem
uka
nn
ilai
-ni
lai
bud
aya
 Ja
wa
 ya
ng 
sei
ram
a d
an 
sen
apa
s d
eng
an 
kon
sep
jur
nal
ism
e y
ang
 be
rtu
mp
u p
ada
 fa
kta
, k
ebe
nar
an 
dan
 pr
o p
ada
 ya
ng 
lain
, k
ata
As
had
i S
ire
gar
, b
uka
n p
ada
gos
ip 
da
nn
gra
san
i.J
urn
alis
me
 ak
hir
-ak
hir
 in
i
sud
ah 
me
nga
rah
 pa
da
ngr
asa
ni,
jau
h d
ari
me
ma
yu 
hay
uni
ng 
baw
ana
, a
yem
-
ten
tre
m,
dan
 pa
tah
nya
ruk
un 
aga
we
 sa
nto
sa
(Su
wa
rdi
En
dra
sw
ara
, 2
010
), j
uga
tan
pa 
ver
ifik
asi
, t
anp
a k
ebe
nar
an,
 ja
uh 
dar
i k
om
pre
hen
sif 
dan
 p
rop
ors
ion
al
(Bi
ll K
ova
ch 
& 
To
m 
Ro
sen
stie
l, 2
003
).
√
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74/
RD
P/1
9/J
an/
11
Tin
dak
an 
pem
eri
nta
h d
eng
an 
me
nur
unk
an 
der
aja
t S
ult
an 
dan
 Pa
ku 
Ala
m 
unt
uk
ber
kom
pet
isi 
dal
am
 pe
mi
lih
an 
gub
ern
ur 
dan
 w
aki
l g
ube
rnu
r s
ang
at 
me
ngu
sik
har
ga 
dir
i, t
ida
k s
aja
 Su
ltan
 da
n P
aku
 A
lam
, te
tap
i m
asy
ara
kat
 Y
ogy
a p
ada
√
√
18
9
um
um
nya
. R
aja
 ya
ng 
dij
unj
ung
 tin
ggi
har
us 
iku
t d
ala
m 
per
ebu
tan
 ja
bat
an 
yan
g
ten
tu 
saj
a 
sul
it 
dit
eri
ma
 d
ala
m 
log
ika
 m
asy
ara
kat
 J
aw
a. 
Da
lam
 k
ons
ep
tra
dis
ion
al 
Jaw
a, 
kek
uas
aan
 ad
ala
h w
ahy
u y
ang
 m
enj
adi
 am
ana
t d
ari
 pr
iba
di
tin
ggi
 y
ang
 m
end
apa
tka
nny
a. 
Ka
lau
 se
ora
ng 
raj
a 
har
us 
iku
t b
erk
om
pet
isi
me
mp
ere
but
kan
jab
ata
n a
tau
 ke
ku
asa
an
, te
ntu
 ak
an 
me
ngh
ilan
gka
n m
akn
a
kes
akr
ala
n d
ari
 ke
kua
saa
n i
tu 
sen
dir
i. R
aja
 ak
hir
nya
 sa
ma
 de
nga
n p
rib
adi
 la
in
yan
g 
mu
ng
kin
 te
rje
bak
 d
ala
m 
per
ma
ina
n 
pol
itik
 y
ang
 d
apa
t m
enu
run
kan
wib
aw
any
a d
an 
me
nja
tuh
kan
 d
era
jatn
ya 
seb
aga
i s
eor
ang
 ra
ja. 
Seo
ran
g 
raj
a
har
us 
me
nja
ga
uca
pan
, s
ika
p 
dan
 ta
ta 
lak
uny
ay
ang
 m
enc
erm
ink
an 
pri
bad
i
tin
ggi
 se
bag
ai 
kha
lifa
tul
ah 
say
idi
na 
pan
ata
gam
a. 
Da
lam
 is
tila
h J
aw
a d
ike
nal
ung
kap
an 
sab
da 
pan
dhi
ta 
rat
u, 
tan
 ke
no 
wo
la-
wa
li, 
lan
 be
rbu
dhi
 ba
wa
lak
san
a.
Da
lam
 ko
nse
p i
ni,
 se
ora
ng 
raj
a a
dal
ah 
jug
a s
eor
ang
 pa
ndh
ita 
yan
g u
cap
an 
dan
per
ilak
uny
a s
ang
at 
ter
jag
a. 
Ra
kya
t s
uda
h t
ent
u t
ida
k a
kan
 m
ene
rim
a b
ent
uk
per
lak
uka
n y
ang
 m
ere
nda
hka
n d
era
jat 
dan
 m
art
aba
t r
aja
nya
, d
an 
ten
tu 
aka
n
me
lak
uka
n “
per
law
ana
n” 
unt
uk 
me
nja
ga
ma
rta
ba
t d
an
 ha
rga
 di
rir
aja
nya
.
11
77/
MK
P/2
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an/
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Da
lam
 5 
tah
un 
ter
akh
ir k
ita 
dig
onc
ang
 de
nga
n b
erb
aga
i p
eri
stiw
a. 
Kit
a m
asi
h
ing
at 
tah
un 
200
6 m
asy
ara
kat
 B
ant
ul 
DI
Y 
me
nga
lam
i p
eri
stiw
a g
em
pa 
bum
i
dah
sya
t y
ang
 m
elu
luh
 la
nta
kan
sen
di-
sen
di
keh
idu
pan
. P
eri
stiw
a g
em
pa 
bu
mi
ter
seb
ut 
jug
a s
ebu
ah 
mo
me
ntu
m 
unt
uk 
me
mi
cu 
per
uba
han
 ke
sad
ara
n d
an 
pos
isi
dir
i. D
eng
an 
kea
rifa
n l
oka
lny
a m
asy
ara
kat
 B
ant
ul 
ban
gki
t p
asc
a g
em
pa 
200
6.
Na
mu
n m
ere
ka 
tid
ak 
sek
eda
r b
ang
kit
 un
tuk
 ke
mb
ali 
ke 
titi
k s
em
ula
. T
um
ah-
rum
ah 
tid
ak 
han
ya 
dip
erb
aik
i s
epe
rti 
sed
iak
ala
. P
rog
ram
rek
ons
tru
ksi
tela
h
me
mp
erb
aik
i
kon
stru
ksi
bag
aim
ana
 r
um
ah 
tah
an 
gem
pa 
itu
 s
eha
rus
nya
dib
ang
un.
 Se
kar
ang
 ki
ta d
apa
t m
elih
at r
eal
itas
 ha
sil.
Ru
ma
h-r
um
ah
pen
dud
uk 
di
Ba
ntu
l m
enj
adi
 re
lati
f le
bih
asr
i d
an
 se
ha
t. L
ing
kun
gan
 da
n i
nfr
ast
ruk
tur
 le
bih
bai
k. S
em
ua 
itu
 tel
ah 
me
lam
pau
i ti
tik
 ko
ndi
si s
ebe
lum
 ge
mp
a.
√
12
79/
MK
P/2
0/J
an/
11
Eru
psi
 M
era
pi 
me
nga
nta
r k
ita 
me
nuj
u k
esa
dar
an 
bar
u b
aga
im
ana
 m
em
aha
mi
bah
asa
 M
era
pi 
ser
aif
 m
ung
kin
, d
an 
Eru
psi
 M
ona
rki
 m
eng
ant
ar 
kit
a s
eje
nak
kem
bal
i m
end
ala
mi
 a
rti 
kei
stim
ew
aan
 Y
ogy
aka
rta
. S
am
a 
den
gan
 2
006
 d
i
Ba
ntu
l p
eri
stiw
a 
ini
 ju
ga 
sed
ang
 d
an 
aka
n 
me
nja
di 
mo
me
ntu
m 
pen
ggu
ah
kes
ada
ran
 di
ri. 
Ba
gai
ma
na 
kit
a d
apa
t m
enj
ala
ni 
tra
nsf
orm
asi
 se
hin
gga
 m
am
pu
me
lam
pau
i
ko
nd
isi 
da
n 
po
sis
is
ebe
lum
 te
rja
di 
per
isti
wa
 e
rup
si. 
Ke
dua
per
isti
wa
 itu
 su
ngg
uh 
ma
hal
 ha
rga
nya
. R
asa
nya
 te
rla
lu 
ma
hal
 jik
a k
ita 
han
ya
ing
in 
sek
eda
r k
em
bal
i s
am
a k
e t
itik
 se
mu
la. 
Bu
kan
 se
per
ti k
ele
dai
 ya
ng
leb
ai.
√
19
0
Kit
a b
isa
 m
enj
adi
tra
nsf
orm
er-
tra
nsf
orm
er
yan
g m
am
pu 
me
lih
at 
vis
i k
ede
pan
unt
uk 
leb
ih 
me
nde
kat
kan
 p
ada
cita
-ci
ta
hid
up 
ber
sam
a. 
Kit
a 
me
mp
un
yai
sum
ber
 da
ya 
bat
in 
yan
g m
em
un
gki
nka
n t
erj
adi
nya
 lo
mp
ata
n y
ang
 m
ela
mp
aui
titi
k 
sem
ula
. S
um
ber
 d
aya
 b
atin
 it
u
ber
upa
 k
eya
kin
an 
(be
lief
) y
ang
 k
uat
.
Ke
yak
ina
n 
aka
n 
ada
nya
 k
ese
jah
ter
aan
 y
ang
 la
hir
 d
ari
 p
em
aha
ma
n 
hak
ika
t
“M
anu
ngg
alin
g 
Ka
wu
la 
Gu
sti”
, “
Me
ma
yu 
Ha
yun
ing
 B
aw
ana
” s
ert
a “
Ta
hta
unt
uk 
Ra
kya
t”, 
ber
iku
t ak
tua
lisa
sin
ya 
dal
am
 ko
nte
ks 
kek
ini
an.
13
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Da
lam
 am
ana
t 5
 Se
pte
mb
er 
194
5 S
ri S
ult
an 
HB
 IX
, m
em
bah
asa
kan
 is
tim
ew
a
dal
am
 ke
ran
gka
 N
KR
I. A
ma
nat
 te
rse
but
 te
lah
 m
ene
pis
 sti
gm
a m
ito
s m
ona
rki
s
yan
g 
ser
ba 
ma
gis
, m
ito
log
is 
yan
g 
seo
lah
-ol
ah 
eks
klu
sif
. K
era
ton
 d
ala
m
rea
lita
sny
a b
isa
 in
klu
sif 
leb
ih 
ada
pti
f &
 as
pir
atif
. O
leh
 ka
ren
any
a K
era
ton
 ha
dir
seb
aga
is
im
bo
l, 
tan
da
dan
 sa
ran
ap
eng
ayo
m 
din
am
ika
 k
ehi
dup
an 
ber
sam
a
ant
ara
Ra
ja 
dan
 K
aw
ula
, a
nta
ra 
kaw
ula
 de
nga
n k
aw
ula
 se
rta
 di
nam
ika
 in
ter
nal
Ke
rat
on 
dal
am
 ke
luh
ura
n i
nte
gri
tas
 un
tuk
 sia
p d
itel
ada
ni.
√
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Ha
sil 
rise
t la
bor
ato
riu
m 
pol
itik
 U
niv
ers
itas
 M
uha
mm
adi
yah
 Y
og
yak
art
a t
ent
u
me
mb
uat
 se
gen
ap 
wo
ng 
Yo
gya
 be
rbe
sar
 ha
ti. 
Da
ta 
itu
 pu
n p
ast
i se
dik
it b
any
ak
me
nja
di 
bah
an 
per
tim
ban
gan
 Pe
me
rin
tah
 Pu
sat
. N
am
un
, se
jau
h m
ana
 pe
ndu
duk
Yo
gya
 ya
ng 
pro
 ke
isti
me
wa
an 
dan
 pr
o p
ene
tap
an 
me
mb
eri
 du
kun
gan
 de
nga
n
pem
ah
am
an
 da
n p
eng
ha
yat
an
yan
g m
end
ala
m?
 D
ala
m 
seb
uah
 w
aw
anc
ara
 di
tele
vis
i, p
ene
liti
 da
n p
eng
am
at 
pol
itik
 da
ri C
SIS
 J 
Kr
isti
adi
 pe
rna
h m
eny
ind
ir
kal
au 
wo
ng 
Yo
gya
 it
u t
erk
ada
ng
“n
ggi
h n
ggi
h o
ra 
kep
ang
gih
”
(tid
ak 
jel
as
ant
ara
ya 
dan
 tid
ak,
 an
tar
as
etu
ju 
dan
 tid
ak 
set
uju
).
√
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Jik
a t
anp
a p
em
aha
ma
n m
end
ala
m,
 ta
npa
 vi
si 
dan
 fil
oso
fi, 
ma
sya
rak
at 
mu
dah
goy
ah.
 K
are
na 
itu
, i
mi
ng-
im
ing
mo
ney
 p
oli
tic
yan
g 
beg
itu
 m
eng
giu
rka
n,
mi
sal
nya
, ac
apk
ali 
bis
a m
eng
goy
ang
 da
n m
eng
uba
h k
om
itm
en.
 O
leh
 se
bab
 itu
,
yan
g 
sek
ara
ng 
me
nde
sak
 d
ipe
rlu
kan
 a
dal
ah 
pen
ing
kat
an
pem
ah
am
an
 d
an
pen
gh
aya
tan
ten
tan
g k
eis
tim
ew
aan
 Yo
gya
kar
ta m
ela
lui
 pe
ndi
dik
an 
sej
ara
h d
an
pen
did
ika
n p
oli
tik
 se
car
a in
ten
sif.
√
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Gu
ber
nur
, b
upa
ti, 
wa
lik
ota
, k
etu
a R
T a
tau
 pr
esi
den
sek
alip
un 
bel
um
 ot
om
atis
pem
im
pin
 ji
ka 
me
rek
a 
han
ya 
me
nga
nda
lka
n 
san
dar
an 
kep
eja
bat
an 
me
lalu
i
ma
yor
itas
 ha
sil 
sua
tu 
cob
los
an.
 K
uan
tifi
kas
i h
asi
l d
eng
an 
car
ac
ob
los
 at
au
con
tre
ng
, a
tau
 ya
ng 
tem
po 
dul
u d
eng
an 
car
a m
em
asu
kka
n “
bit
ing
” k
eda
lam
bum
bun
g, 
dal
am
 ba
has
a m
ode
rnn
ya 
dis
ebu
t d
eng
an 
pem
ilu
 at
au 
Pem
ilu
kad
a.
Ke
me
nan
gan
 d
iten
tuk
an 
ole
h 
cac
ah 
gun
dul
, 
gun
dul
 s
esi
apa
pun
, d
eng
an
√
19
1
rum
usa
n y
ang
 sa
nga
t si
mp
list
ik,
 se
par
uh 
leb
ih 
sat
u–
dem
iki
an 
dal
il d
em
okr
asi
bar
at l
ibe
ral
 ya
ng 
dit
eri
ma
 m
elu
as 
sel
am
a r
atu
san
 tah
un.
17
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Ba
ngs
a 
Ind
one
sia
 p
ern
ah 
me
nga
lam
i 
dem
okr
asi
 l
ibe
ral
 y
ang
 k
em
udi
an
dir
edu
ksi
 o
leh
 B
ung
 K
arn
o, 
pre
sid
en 
per
tam
a 
RI 
me
nja
di 
De
mo
kra
si
Te
rpi
mp
in.
 D
ala
m 
era
 O
rde
 B
aru
 p
im
pin
an 
Jen
der
al 
So
eha
rto
 d
em
okr
asi
ter
pim
pin
 d
i m
odi
fik
asi
 m
enj
adi
 D
em
okr
asi
 P
anc
asi
la 
yan
g
dii
nte
gra
sik
an
den
gan
 a
jar
an 
Ek
a 
Pra
set
ya 
Pan
ca 
Ka
rsa
 d
ala
m 
sua
tu 
jab
ara
n 
Ped
om
an
Pen
gha
yat
an 
dan
 Pe
nga
ma
lan
 Pa
nca
sila
 (P
-4)
. D
eng
an 
ber
bag
ai n
ilai
pos
itif
 da
n
neg
atif
nya
ked
ua 
tip
olo
gi 
dem
okr
asi
 ter
seb
ut 
me
mi
lik
i tu
ntu
nan
 ya
ng
jel
as 
da
n
ter
ara
h. 
Sem
ent
ara
dal
am
 er
a R
efo
rm
asi
 se
kar
ang
 in
i d
em
okr
asi
nya
 ti
dak
me
mi
lik
i fo
rm
at 
yan
g t
eru
kur
. D
i s
atu
 si
si 
ada
 pe
ma
nja
an 
di 
kal
ang
an 
rak
yat
,
dan
 di
 si
si 
lain
 ad
a k
end
ali 
kua
t d
ari
 pu
sat
 ke
kua
saa
n y
ang
 be
rse
mb
uny
i d
i
bel
aka
ng 
leg
alit
as 
kon
stit
usi
ona
l. D
ala
m 
kon
dis
i k
eti
ada
an 
for
ma
t d
em
okr
asi
sep
ert
i i
ni 
bis
a m
enj
adi
 bo
m 
wa
ktu
 ya
ng 
sew
akt
u-w
akt
u 
me
led
ak 
di 
are
na
per
tar
ung
an 
ma
ssa
l a
nta
ra 
pen
duk
ung
 ke
bij
aka
n p
em
eri
nta
h d
eng
an 
pem
ilik
Ke
dau
lat
an 
Ra
kya
t. T
and
a-t
and
a k
e a
rah
 itu
 se
ben
arn
ya 
sud
ah 
tam
pak
 de
nga
n
ber
bag
ai 
ben
tuk
 de
mo
nst
ras
i m
ass
a m
ene
nta
ng 
keb
ijak
an 
pen
gua
sa 
di 
ber
bag
ai
dae
rah
 y
ang
 se
rin
g 
ber
eks
es 
ana
rkh
is. 
Ka
lau
 k
eku
ata
n 
ma
ssa
 te
rse
bar
 it
u
ter
aku
mu
las
i s
eca
ra 
nas
ion
al 
dal
am
 sa
tu 
ger
aka
n m
aka
 ak
an 
ter
jad
i k
eka
cau
an
di 
neg
ara
 ter
cin
ta i
ni.
√
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Ge
ner
alis
asi
 p
ene
rap
an 
asa
s 
dem
okr
asi
 d
ala
m 
per
spe
kti
f 
oto
nom
i d
aer
ah
me
rup
aka
n t
ant
ang
an 
ter
sen
dir
i b
agi
 pe
me
rin
tah
 D
IY
. E
ksi
ste
nsi
 kr
ato
n y
ang
did
ram
atis
ir 
seb
aga
i 
ide
nti
tas
/sim
bol
 d
em
okr
asi
 m
ona
rkh
i 
akh
ir-a
khi
r 
ini
me
nja
di 
pol
em
ik 
ter
had
ap 
dem
okr
asi
 na
sio
nal
. S
em
ent
ara
 de
mo
kra
si i
tu 
sen
dir
i
sec
ara
 is
ote
ris 
han
ya 
dip
aha
mi
 ol
eh 
par
a e
liti
s, 
sem
ent
ara
 ra
kya
t s
end
iri 
yan
g
not
a b
ene
 se
lalu
 di
pak
ai 
ste
mp
el 
ora
si p
oli
tik
, ju
stru
 tid
ak 
ban
yak
 ta
hu 
ten
tan
g
dem
okr
asi
.B
isa
-bi
sa
rak
yat
 Y
ogy
aka
rta
 b
erk
esi
mp
ula
n 
bah
wa
 d
em
okr
asi
ada
lah
 Pe
mi
luk
ada
 da
n s
eba
lik
nya
 Pe
mi
luk
ada
 ad
ala
h d
em
okr
asi
. P
rev
ari
kas
i
pol
itik
 ter
had
ap 
Da
era
h I
stim
ew
a Y
og
yak
art
a ja
nga
n m
enj
adi
kan
 ke
tid
akp
ast
ian
sta
tus
 “i
stim
ew
a” 
me
nja
di 
“pe
rist
iwa
” h
uku
m 
yan
g m
enc
ede
rai
 ra
kya
t D
IY
.
Me
mp
erg
unj
ing
kan
 “d
em
okr
asi
 d
an 
mo
nar
khi
 y
ang
 su
dah
 m
apa
n” 
di 
DI
Y
me
rup
aka
n p
em
bor
osa
n e
ner
gi 
pol
itik
 na
sio
nal
 ya
ng 
seh
aru
sny
a f
oku
s k
epa
da
upa
ya 
me
nge
nta
ska
n k
em
isk
ian
an 
rak
yat
, t
erm
asu
k k
em
isk
ina
n
ak
hla
k 
da
n
mo
ral
aga
ma
 pa
ra 
pen
yel
eng
gar
a n
ega
ra 
yan
g d
oya
n K
KN
.
√
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Ka
lau
lah
 d
em
okr
asi
 m
au 
dit
era
pka
n 
di 
DI
Y, 
ada
 b
ena
ng 
me
rah
 y
ang
 b
isa
dit
era
pka
n d
eng
an 
sis
tem
 pe
mi
lih
an 
tid
ak 
lan
gsu
ng.
 Be
rda
yak
an 
DP
RD
 se
bag
ai
pre
sen
tas
i r
aky
at 
unt
uk
me
nen
tuk
an
 d
an
 m
eng
atu
rr
um
ah 
tan
gga
 se
ndi
ri
dal
am
 ra
ngk
a t
erl
aks
ana
nya
des
ent
ral
isa
si 
for
mi
l, 
ma
ter
iel 
dan
 ri
el
ber
sam
a
pem
eri
nta
h D
IY
. H
al 
ma
na 
sud
ah 
dis
ika
pi 
ole
h D
PR
D 
DI
Y 
dal
am
 si
dan
gny
a
tan
gga
l 1
3 D
ese
mb
er 
201
0 b
ahw
a s
em
ua 
fra
ksi
 (k
ecu
ali 
FP
D)
 se
pak
at 
unt
uk
Gu
ber
nur
 D
IY
 tid
ak 
dip
ilih
 se
car
a la
ngs
ung
 ol
eh 
rak
yat
 ta
pi
den
gan
 pe
net
apa
n.
Ma
nus
ia 
me
ren
can
aka
n, 
All
ah 
jug
a p
uny
a r
enc
ana
, ta
pi 
seb
aik
-ba
ik 
ren
can
a
ada
lah
 re
nca
na 
All
ah 
SW
T.
√
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Be
rda
sar
kan
 ha
sil 
sid
ang
 di
 D
PR
 R
I te
rka
it p
em
bah
asa
n R
UU
 D
IY
, p
ada
 ha
ri
Ra
bu 
26 
Jan
uar
i 2
011
 ke
ma
rin
 m
enu
nju
kka
n b
ahw
a a
mb
isi 
pem
eri
nta
h u
ntu
k
“m
eng
hab
isi”
 ke
isti
me
wa
an 
Yo
gya
kar
ta 
pad
a s
isi 
pol
itik
 da
n b
uda
ya 
nam
pak
ter
lih
at 
den
gan
 je
las
. P
ada
 sis
i p
oli
tik
, a
pab
ila 
kit
a m
enc
erm
ati 
sid
ang
kem
ari
n
me
nun
juk
kan
 in
dik
asi
 ku
at 
bah
wa
 pe
me
rin
tah
 in
gin
me
red
uka
si, 
me
nja
tuh
kan
dan
 b
ahk
an 
me
rev
olu
si
per
an
 d
an
 k
edu
du
ka
n
Su
ltan
 d
i 
Yo
gya
kar
ta.
Sed
ang
kan
 p
ada
 s
isi 
bud
aya
, p
em
eri
nta
h 
han
ya 
me
nga
ngg
ap 
Yo
gya
kar
ta
seb
ata
s 
seb
aga
i p
rov
ins
i y
ang
 s
am
a 
den
gan
 p
rop
ins
i l
ain
. K
eis
tim
ew
aan
Yo
gya
kar
ta 
dia
ngg
ap 
han
ya 
sek
ada
r w
ari
san
 se
jar
ah 
dan
 bu
day
a p
ada
 m
asa
din
ast
i S
ult
an 
Ha
me
ngk
u B
uw
ono
 IX
 sa
ja. 
Di 
ten
gah
-te
nga
h e
ufo
ria
 de
mo
kra
si
dan
 pe
mi
lih
an 
lan
gsu
ng,
 su
ara
 ra
kya
t s
uda
h t
ida
k l
agi
 m
enj
adi
 ba
gia
n d
ari
ese
nsi
 de
mo
kra
si. 
Ke
pen
tin
gan
 pe
ngu
asa
 le
bih
 ut
am
a d
ari
 pa
da 
me
nde
nga
rka
n
asp
ira
si 
rak
yat
. P
em
eri
nta
h d
i b
aw
ah 
kep
em
im
pin
an 
SB
Y 
tam
pak
nya
 su
dah
me
nde
kat
i p
em
eri
nta
han
 be
rta
nga
n b
esi
 da
n b
er-
rej
im
 pe
mi
lih
an.
Ke
dau
lat
an
Ra
kya
tsu
dah
 tid
ak 
lag
i d
i ta
nga
n r
aky
at 
teta
pi
di 
tan
gan
 pa
rta
i, p
eng
uas
a d
an
pen
gus
aha
. S
iste
m 
per
wa
kil
an 
yan
g t
ela
h d
ian
ut 
ole
h n
ege
ri 
ini
 te
lah
 gu
gur
den
gan
 se
ndi
rin
ya 
ket
ika
 pa
ra 
wa
kil
 ra
kya
t d
an 
lem
bag
a p
erw
aki
lan
 ra
kya
t
lain
nya
 s
uda
h 
tid
ak 
ma
mp
u 
me
nja
lan
kan
 fu
ngs
iny
a 
seb
aga
i p
eny
am
bun
g
asp
ira
sir
aky
at. 
La
lu 
apa
 ist
im
ew
any
a n
ege
ri i
ni?
.
√
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Ole
h 
kar
ena
 it
u, 
Yo
gya
kar
ta 
seb
aga
i d
aer
ah 
isti
me
wa
 ad
ala
h j
am
ina
n 
aka
n
per
ada
ban
 m
anu
sia
 In
don
esi
a 
yan
g 
me
rde
ka,
 b
erd
aul
at, 
dan
 m
era
kya
t d
an
dem
okr
asi
 tid
ak 
aka
n b
era
rti 
apa
bil
a t
ida
k a
da
ked
am
aia
n, 
ken
yam
an
an
, d
an
keh
arm
on
isa
n. 
Isti
me
wa
nya
 ne
ger
i in
i k
eti
ka 
ma
sih
 ad
a d
aer
ah 
yan
g i
stim
ew
a
yan
g t
eta
p m
enj
adi
 be
nte
ng 
per
ada
ban
 da
n k
ebu
day
aan
 In
don
esi
a.
√
JU
ML
AH
-
20
2
-
-
19
3
La
mp
ira
n8
. A
nto
nim
id
ala
m 
Wa
can
a P
oli
tik
 Pa
da
“R
ub
rik
 O
pin
i” S
ura
t K
ab
ar 
Ha
ria
nK
eda
ula
tan
 Ra
kya
t
No
.
No
mo
r K
art
u D
ata
Da
ta
Pen
and
a K
ohe
si
OK
OM
OG
OR
OH
OI
1
12/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Ki
ni,
 se
tela
h 6
5 t
ahu
nb
erd
irin
ya
Re
pub
lik
 Jo
gja
,
her
oim
e, 
pat
rio
tism
e,
dan
jiw
a k
em
erd
eka
an 
rak
yat
Yo
gya
kar
ta
sep
ert
i
apa
 y
ang
 d
ika
tak
an 
ole
h
Pre
sid
en 
So
eka
rno
 se
ndi
ri m
ula
id
ira
guk
an.
 R
UU
K
yan
g d
isu
sun
 pe
me
rin
tah
 pu
sat
dan
tela
h d
ise
rah
kan
kep
ada
 DP
R t
ida
k s
ela
ras
 de
nga
n k
eny
ata
an 
sej
ara
h,
bah
kan
ter
kes
an 
me
ren
dah
kan
per
an
da
n
po
sis
i
Su
ltan
ser
ta
jiw
ad
an
sem
ang
at 
nas
ion
alis
me
 ra
kya
t
Yo
gya
kar
ta. 
Sik
ap 
pem
eri
nta
h 
pus
at 
yan
g
ber
ten
tan
gan
 dn
gan
 pe
ran
dan
jas
a S
ult
an 
dan
 ra
kya
t
Yo
gya
kar
ta
iba
rat
air
 su
su 
dib
ala
s d
eng
an 
air
 tu
ba.
Ole
h
kar
ena
itu
 ti
dak
 m
eng
her
ank
an 
jik
a 
rak
yat
Yo
gya
kar
ta 
sem
aki
n m
em
per
kua
t ik
ata
n e
mo
sio
nal
sec
ara
 
sos
ial 
kul
tur
al 
den
gan
 
Ke
rat
on 
dan
me
ng
gel
ak 
jiw
ak
em
erd
eka
nny
a.
√
2
25/
AK
Y/0
5/J
an/
11
Be
ntu
k p
em
eri
mt
aha
n d
i d
aer
ah 
aka
n d
iatu
r u
nda
ng
-
und
ang
 d
eng
an 
me
nga
kui
 ke
raj
aan
 S
ult
ana
at
ata
u
Ko
oti
di
Jaw
ad
an
lua
r J
aw
a, m
aup
un 
dae
rah
 ke
cil
ber
sus
una
n 
asl
i 
sep
ert
i 
des
a, 
ma
rga
, 
nag
ari
,
hut
a/k
uri
aa
tau
gam
pon
g 
(Se
tne
g, 
199
5:2
71-
272
).
Mo
h 
Ya
mi
n
jug
a
me
ngu
sul
kan
 
pem
ben
tuk
an
kem
ent
eri
an 
uru
san
 
Ko
oti
dan
Bu
ng 
Ha
tta
me
nya
tak
an 
keb
utu
han
 U
U 
ten
tan
g 
Ko
oti
.T
eta
pi
PP
KI
 (
19/
8/1
945
) 
me
nol
ak 
usu
l 
wa
kil
 Y
ogy
a
Po
ero
ebo
jo
aga
r‘K
oot
i d
isa
hka
n 1
00%
 ze
lfst
and
ing
(be
rdi
ri 
sen
dir
i)
kar
ena
ben
tuk
 n
ega
ra 
kes
atu
an
√
19
4
dis
epa
kat
i 
pad
a 
Pas
al 
1 
UU
D 
194
5 
(Se
tne
g,
199
5:4
68)
.
3
39/
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E/0
8/J
an/
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Ka
sul
tan
an 
Ng
ayo
gya
kar
ta 
Ha
din
ing
gra
t 
dan
Ka
dip
ate
n 
Pak
ual
am
an,
 b
aik
 s
eca
ra
de 
jur
e
ma
up
un
 de
 fa
cto
tela
h m
em
ilik
i p
em
eri
nta
han
 ya
ng
ter
atu
r d
eng
an 
pem
bag
ian
 w
ilay
ah 
yan
g 
ber
sifa
t
adm
ini
stra
tif 
sej
ak 
seb
elu
m
lah
irn
ya
Ne
gar
a
Ke
sat
uan
 R
epu
bli
k I
ndo
nes
ia 
(N
KR
I) 
pad
a t
ang
gal
17 
Ag
ust
us 
194
5 S
ri S
ult
an 
Ha
me
ngk
u B
uw
ono
 IX
dan
Sri
 P
adu
ka 
Pak
u A
lam
 V
III 
pad
a t
ang
gal
 17
Ag
ust
us 
194
5 S
ri S
ult
an 
Ha
me
ngk
ubu
wo
no 
IX
dan
Sri
 P
adu
ka 
Pak
u 
Ala
m 
VI
II 
pad
a 
tan
gga
l 
5
Sep
tem
ber
 
me
nge
lua
rka
n 
ma
klu
ma
t
bah
wa
Ka
sul
tan
an 
Ng
ayo
gya
kar
ta 
Ha
din
ing
rat
 
dan
Ka
dip
ate
n 
Pak
ual
am
yan
g 
ber
ben
tuk
 k
era
jaa
n
ada
lah
 D
aer
ah 
Isti
me
wa
 d
ari
 N
ega
ra 
Re
pu
bli
k
Ind
one
sia
.
√
4
41/
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an/
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Ma
ri 
kit
a 
cer
ma
ti 
kem
bal
i 
pen
gak
uan
 n
ega
ra
ter
had
ap 
kei
stim
ew
aan
Yo
gya
kar
tay
ang
 ter
kan
dun
g
di 
dal
am
 pi
aga
m 
Ke
dud
uka
n y
ang
 di
ber
ika
n n
ega
ra
kep
ada
 Sr
i S
ult
an 
Ha
me
ngk
u B
uw
ono
 IX
dan
Sri
Pad
uka
 pa
ku 
Ala
m 
VI
II, 
pad
a t
ang
gal
 19
 A
gus
tus
194
5 
isi 
Pia
gam
 
ked
udu
kan
 
Ke
isti
me
wa
an
Yo
gya
kar
ta
itu
, P
res
ide
n 
Re
pub
lik
 In
don
esi
a 
Ir.
So
eka
ro 
me
net
apk
an
Ing
ka
ng
Sin
uw
un 
Ka
nje
ng
Su
ltan
 H
am
eng
ku 
Bu
wo
no
 S
eno
pat
iI
ng
Ng
alo
go
Ab
dur
rac
hm
an 
Saj
idi
n 
Pan
oto
gom
o 
Ka
lifa
tul
lah
Ing
kan
g K
api
ng 
IX
 In
gN
gay
og
yak
art
o.
Ba
hw
aS
ri
Pad
uka
 K
anj
eng
 S
ult
an 
aka
n m
enc
ura
hka
n s
ega
la
pik
ira
n, 
ten
aga
, j
iwa
dan
rag
a u
ntu
k k
ese
lam
ata
n
dae
rah
 
Yo
gya
kar
ta 
seb
aga
i 
bag
ian
 
dar
ipa
da
Re
pub
lik
 In
don
esi
a.
Jad
ik
ete
ntu
an
ini
sud
ah 
jela
s,
seh
ing
ga 
jan
gan
 di
 in
ter
pre
tas
ika
n l
agi
 ya
ng 
jus
tru
me
mb
uat
 bi
ngu
ng 
ma
sya
rak
at.
√
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46/
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E/0
8/J
an/
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Ke
tig
a,
ada
nya
aks
esi
bil
itas
 
pub
lik
 
ter
had
ap
kek
uas
aan
.
De
nga
n 
kat
a 
lain
, 
pub
lik
 
jug
a
dih
ara
pka
n 
me
mp
uny
ai 
aks
es 
yan
g 
sam
a 
den
gan
pih
ak-
pih
ak 
lain
 un
tuk
 m
em
per
ebu
tka
n k
eku
asa
an
ses
uai
 d
eng
an 
kon
sen
sus
 y
ang
 t
ela
h 
dis
epa
kat
i
ber
sam
a. 
Di 
sin
ilah
 k
eku
asa
an 
dim
akn
ai 
seb
aga
i
da
ri, 
ole
hd
an
un
tuk
 ra
ky
at.
 Se
bab
 se
tiap
 in
div
idu
yan
g m
ena
ma
kan
dir
iny
ae
lem
en 
rak
yat
 m
em
pun
yai
kes
em
pat
an 
yan
g 
sam
a 
unt
uk 
me
mp
ero
leh
kek
uas
aan
 de
nga
n c
ara
-ca
ra 
yan
g w
aja
r.
√
6
69/
DD
I/1
2/J
an/
11
Da
lam
 ko
nte
ks 
pan
dua
n i
mp
lem
ent
atif
, a
da 
ban
yak
par
am
ete
r 
yan
g 
dap
at 
dim
asu
kka
n.
Pe
rta
ma
,
pen
uli
san
 b
eri
ta 
yan
g 
me
ndu
kun
g 
ide
nti
tas
 k
ota
len
gka
p 
den
gan
gui
dan
ce-
nya
.
Ke
dua
,
kar
ya
jur
nal
isti
k h
aru
s m
end
uku
ng 
koh
esi
 so
sia
l. 
Pu
bli
k
me
mb
aca
 kr
itik
 bu
kan
 da
ri d
ere
tan
 ka
ta
dan
kal
im
at
yan
g 
me
nye
ran
g, 
vul
gar
, k
oto
r
dan
kas
ar,
 ta
pi
pem
bac
a 
dap
at 
me
ras
aka
n 
seb
uah
 k
riti
k 
dar
i
pen
yus
una
n 
dik
si 
kat
a 
yan
g 
ber
tum
pu 
pad
a
keh
adi
ran
 g
aga
san
 y
ang
 je
rni
h, 
ori
ent
asi
isin
ya
me
mb
an
gu
n,
buk
an
me
ng
ha
ncu
rka
n.
Kr
itik
 je
nis
ini
me
rep
res
ent
asi
kan
kel
uhu
ran
bud
i
dan
kew
ask
itaa
n 
seb
aga
i 
ma
nus
ia, 
me
mi
nja
m 
Ind
ra
Tra
ngg
ono
.
Ke
tig
a,
tul
isa
n 
inf
orm
asi
 
geo
log
i
seb
aik
nya
me
mu
at 
hal
 p
rev
ent
if,
em
erg
enc
y
dan
lip
uta
n r
eha
bil
itas
i y
ang
 sig
i d
eng
an 
wa
rna
me
ma
yu
hay
uni
ng 
baw
ana
.
√
7
70/
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P/1
9/J
an/
11
Pr
o 
ko
ntr
a
wa
can
a 
pem
ilih
an
dan
pen
eta
pan
gub
ern
ur
dan
wa
kil
 g
ube
rnu
r 
DI
Y 
ter
kai
t d
raf
Ra
nca
nga
n 
Un
dan
g-U
nda
ng 
Ke
isti
me
wa
an 
DI
Y
yan
g 
dik
em
uka
kan
 p
em
eri
nta
h
tam
pak
nya
bel
um
aka
n 
ber
akh
ir. 
Sej
auh
ini
pem
eri
nta
h 
kel
iha
tan
beg
itu
 p
erc
aya
 d
iri
bah
wa
 d
raf
 R
UU
K 
yan
g
dia
juk
an 
aka
n 
me
nda
pat
 
pen
ges
aha
n 
DP
R.
√
19
6
Ke
yak
ina
ni
tu
set
ida
kny
ad
ida
sar
kan
 pa
da 
dua
 ha
l,
per
tam
a, 
pem
eri
nta
h 
ber
pen
dap
at
bah
wa
ger
aka
n
ma
ssa
 ya
ng 
ter
ma
nis
fes
tas
i d
ala
m 
aks
i m
end
uku
ng
pen
eta
pan
 h
any
ala
h 
seb
agi
an 
saj
a 
dar
i 
sik
ap
kes
elu
ruh
an 
ma
sya
rak
at
Yo
gya
kar
ta. 
Ke
dua
,se
tela
h
me
nga
lam
i 
pen
und
aan
 b
ebe
rap
a 
kal
i,
akh
irn
ya
pem
eri
nta
h m
eng
aju
kan
 dr
af 
RU
UK
 D
IY
 ke
 D
PR
(16
/12
). 
Pen
gaj
uan
 d
ilak
uka
n
set
ela
h
seb
elu
mn
ya
pem
eri
nta
h m
ela
kuk
an 
har
mo
nis
asi
 de
nga
n p
art
ai-
par
tai 
mi
tra
 ko
alis
i y
ang
seb
elu
mn
ya
me
mi
lik
i si
kap
ber
seb
era
nga
n 
den
gan
 p
em
eri
nta
h 
ter
kai
t d
eng
an
dra
f R
UU
K D
IY
.
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9/J
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Ka
lau
 te
rja
di 
per
sam
aan
 pe
rse
psi
dan
kes
epa
kat
an
pol
itik
 a
nta
ra 
pem
eri
nta
h
dan
fra
ksi
-fra
ksi
 y
ang
ter
gab
ung
 
dal
am
 
mi
tra
 
koa
lisi
,
ma
ka
dap
at
dip
ast
ika
n 
dra
f 
RU
UK
 
DI
Y 
yan
g 
dia
juk
an
pem
eri
nta
h 
aka
n 
ber
jala
n 
mu
lus
,d
an
tar
ik 
ulu
r
kep
ent
ing
an 
ant
ara
 pe
me
rin
tah
 de
nga
n k
era
ton
dan
ma
sya
rak
at
Yo
gya
dal
am
 p
ros
es 
pol
itik
 d
i D
PR
aka
n 
ber
akh
ir 
ant
i k
lim
aks
.N
am
un
apa
pun
has
il
yan
g 
dic
apa
i d
ala
m 
pro
ses
 p
oli
tik
 d
i D
PR
, t
eta
p
aka
n m
eni
ngg
alk
an 
luk
a s
eba
gai
 ha
sil 
dar
i s
ebu
ah
zer
o s
um
 ga
me
 po
liti
k. 
Pem
eri
nta
h a
kan
 ke
hil
ang
an
mu
ka 
apa
bil
a k
ala
h 
dal
am
 p
ros
es
ini
, s
eba
lik
nya
ker
ato
n 
dan
 
ma
sya
rak
at
Yo
gya
aka
n 
luk
a
ber
kep
anj
ang
an 
apa
bil
a f
rak
si-
fra
ksi
 D
PR
 be
rba
lik
ara
h
dan
me
ndu
kun
g 
dra
f 
pem
eri
nta
h. 
Seb
aga
i
seb
uah
 pe
rm
ain
an,
 po
liti
k m
em
ang
 su
kar
 di
teb
ak,
sem
uan
ya 
bis
a b
eru
bah
. Y
ang
 se
mu
la
me
nd
uk
un
g,
bis
a 
saj
a 
ber
bal
ik
me
nen
tan
g.
Seb
alik
nya
yan
g
sem
ula
 m
ene
nta
ng,
 bi
sa 
saj
a b
erb
alik
 m
end
uku
ng.
Na
mu
n
kei
stim
ew
aan
Yo
gya
kar
ta
sen
yat
any
a
buk
anl
ah 
sem
ata
 
soa
l 
pol
itik
.
Di 
dal
am
nya
ter
kan
dun
g m
asa
lah
 m
ora
l, h
arg
a d
iri
dan
ide
nti
tas
√
√
19
7
kul
tur
al.
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P/2
0/J
an/
11
Di 
sam
pin
g 
asp
ek 
his
tor
is, 
sis
i l
ain
isti
me
wa
nya
ter
leta
k 
pad
a
Yo
gya
kar
ta
yan
g 
dip
im
pin
 o
leh
seo
ran
g 
Ra
ja 
seb
aga
i 
pen
gem
ban
 
am
ana
h
“M
anu
ngg
alin
g K
aw
ula
 Gu
sti”
. S
eba
gai
 pe
nge
mb
an
am
ana
h,
ma
ka
sab
da 
Ra
ja b
erd
aya
 m
eng
ata
si p
ros
es
pol
itik
 
pad
a 
saa
t 
sar
at 
den
gan
tar
ik 
ulu
r
kep
ent
ing
an.
De
nga
n 
kat
a 
lain
tita
h 
Ra
ja 
buk
an
rep
res
ent
atif
dar
i s
uat
u 
pan
dan
gan
 p
art
ai 
pol
itik
ter
ten
tu.
√
10
85/
MK
P/2
0/J
an/
11
Da
lam
am
ana
t 5
 Se
pte
mb
er 
194
5 S
ri S
ult
an 
HB
 IX
,
me
mb
aha
sak
an 
isti
me
wa
 d
ala
m 
ker
ang
ka 
NK
RI
.
Am
ana
t 
ter
seb
ut
tela
h 
me
nep
is 
stig
ma
 m
ito
s
mo
nar
kis
 ya
ng 
ser
ba 
ma
gis
, m
ito
log
is 
yan
g s
eol
ah-
ola
h 
eks
klu
sif
. 
Ke
rat
on 
dal
am
rea
lita
sny
a
bis
a
ink
lus
if 
leb
ih 
ada
pti
f &
 as
pir
atif
. O
leh
kar
ena
nya
Ke
rat
on 
had
ir 
seb
aga
i s
im
bol
, t
and
a
dan
sar
ana
pen
gay
om
 d
ina
mi
ka 
keh
idu
pan
 b
ers
am
a 
ant
ara
Ra
ja
da
nK
aw
ula
, a
nta
ra 
kaw
ula
 de
nga
n k
aw
ula
ser
ta
din
am
ika
 in
ter
nal
 K
era
ton
 d
ala
m 
kel
uhu
ran
int
egr
itas
 un
tuk
 sia
p d
itel
ada
ni.
√
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89/
PK
K/2
7/J
an/
11
Ha
sil 
rise
t 
lab
ora
tor
ium
 
pol
itik
 
Un
ive
rsi
tas
Mu
ham
ma
diy
ah 
Yo
gya
kar
ta 
ten
tu 
me
mb
uat
seg
ena
p w
ong
 Y
ogy
a b
erb
esa
r h
ati.
 D
ata
 it
u p
un
pas
ti 
sed
iki
t b
any
ak 
me
nja
di 
bah
an 
per
tim
ban
gan
Pem
eri
nta
h P
usa
t. N
am
un,
 se
jau
h m
ana
 pe
ndu
duk
Yo
gya
 ya
ng 
pro
 ke
isti
me
wa
an 
dan
pro
 pe
net
apa
n
me
mb
eri
 
duk
ung
an 
den
gan
 
pem
aha
ma
n 
dan
pen
gha
yat
an 
yan
g 
me
nda
lam
? 
Da
lam
 
seb
uah
wa
wa
nca
ra 
di 
tele
vis
i, p
ene
liti
 da
n p
eng
am
at 
pol
itik
dar
i C
SIS
 J 
Kr
isti
adi
 pe
rna
h m
eny
ind
ir k
ala
u w
ong
Yo
gya
 itu
 te
rka
dan
g“
ngg
ih 
ngg
ih 
ora
 ke
pan
ggi
h”
(tid
ak 
jel
as
ant
ara
ya 
da
n t
ida
k, 
ant
ara
set
uju
 da
n
tid
ak
 se
tuj
u).
√
19
8
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93/
PK
K/2
7/J
an/
11
Per
soa
lan
 k
eis
tim
ew
aan
 Y
ogy
a 
ada
lah
 p
ers
oal
an
pol
itik
. D
ina
mi
ka 
ata
u l
ebi
h t
epa
tny
a k
aru
t m
aru
t
pem
bah
asa
n R
UU
K 
Yo
gya
 se
lam
a b
ert
ahu
n-t
ahu
n
ini
 d
i s
atu
 si
si 
me
mb
eri
kan
pem
bel
aja
ran
 p
oli
tik
ter
sen
dir
i. 
Ma
sya
rak
at 
me
nja
di 
tah
u 
bag
aim
ana
tar
ik 
ulu
r
kep
ent
ing
an 
pol
itik
 i
tu.
 K
are
na 
itu
ma
sya
rak
at 
jus
tru
 p
erl
u 
dib
im
bin
g 
unt
uk 
bis
a
me
lak
uka
n p
ros
es 
bel
aja
r p
oli
tk 
sec
ara
 in
ten
sif.
√
13
109
/PD
D/2
8/J
an/
11
Ba
ngs
a 
Ind
one
sia
 p
ern
ah 
me
nga
lam
i 
dem
okr
asi
lib
era
l y
ang
 ke
mu
dia
n d
ire
duk
si 
ole
h B
ung
 K
arn
o,
pre
sid
en 
per
tam
a R
I m
enj
adi
 De
mo
kra
si T
erp
im
pin
.
Da
lam
 er
a O
rde
 B
aru
 pi
mp
ina
n J
end
era
l S
oeh
art
o
dem
okr
asi
 
ter
pim
pin
 
di 
mo
dif
ika
si 
me
nja
di
De
mo
kra
si 
Pan
cas
ila 
yan
g
dii
nte
gra
sik
an 
den
gan
aja
ran
 E
ka 
Pra
set
ya 
Pan
ca 
Ka
rsa
 d
ala
m 
sua
tu
jab
ara
n 
Ped
om
an 
Pen
gha
yat
an 
dan
 P
eng
am
ala
n
Pan
cas
ila 
(P-
4).
 D
eng
an 
ber
bag
ai 
nil
ai
po
siti
f d
an
neg
ati
fny
a
ked
ua 
tip
olo
gi 
dem
okr
asi
 t
ers
ebu
t
me
mi
lik
i tu
ntu
nan
 ya
ng 
jel
as 
dan
 ter
ara
h. S
em
ent
ara
dal
am
 e
ra 
Re
for
ma
si 
sek
ara
ng 
ini
 d
em
okr
asi
nya
tid
ak 
me
mi
lik
i fo
rm
at 
yan
g t
eru
kur
. D
i sa
tu 
sis
i a
da
pem
anj
aan
 di
 ka
lan
gan
 ra
kya
t, d
an 
di 
sis
i la
in 
ada
ken
dal
i k
uat
 da
ri p
usa
t k
eku
asa
an 
yan
g b
ers
em
bun
yi
di 
bel
aka
ng 
leg
alit
as 
kon
stit
usi
ona
l. D
ala
m 
kon
dis
i
ket
iad
aan
 fo
rm
at 
dem
okr
asi
 se
per
ti i
ni 
bis
a m
enj
adi
bom
 w
akt
u y
ang
 se
wa
ktu
-w
akt
u m
ele
dak
 di
 ar
ena
per
tar
ung
an 
ma
ssa
l a
nta
ra 
pen
duk
ung
 k
ebi
jak
an
pem
eri
nta
h 
den
gan
 p
em
ilik
Ke
dau
lat
an 
Ra
kya
t.
Ta
nda
-ta
nda
 ke
 ar
ah 
itu
 se
ben
arn
ya 
sud
ah 
tam
pak
den
gan
 
ber
bag
ai 
ben
tuk
 
dem
ons
tra
si 
ma
ssa
me
nen
tan
g k
ebi
jak
an 
pen
gua
sa 
di 
ber
bag
ai 
dae
rah
yan
g 
ser
ing
 b
ere
kse
s 
ana
rkh
is. 
Ka
lau
 k
eku
ata
n
ma
ssa
 te
rse
bar
 it
u 
ter
aku
mu
las
i s
eca
ra 
nas
ion
al
√
19
9
dal
am
 sa
tu 
ger
aka
n m
aka
aka
n t
erj
adi
 ke
kac
aua
n d
i
neg
ara
 ter
cin
ta i
ni.
14
115
/SK
Y/2
9/J
an/
11
Sek
ara
ng,
 k
eis
tim
ew
aan
 Y
ogy
aka
rta
 ti
dak
 p
ern
ah
dil
iha
t d
ala
m 
rua
ng
-ru
ang
 k
ehi
dup
an 
seh
ari
-ha
ri.
Ap
abi
la 
kit
a 
cer
ma
ti 
bah
wa
 a
da 
sis
i l
ain
 y
ang
me
nar
ik 
yan
g 
dap
at 
me
nun
juk
kan
 Y
ogy
aka
rta
seb
aga
i d
aer
ah 
isti
me
wa
 ya
ng 
leb
ih 
hum
ani
s. H
al i
tu
ter
buk
ti 
dar
i p
red
ika
t Y
ogy
aka
rta
 y
ang
 m
am
pu
me
nga
kom
oda
sik
an 
ber
bag
ai 
keb
utu
han
 
dan
kep
ent
ing
an 
kal
ang
an 
ma
sya
rak
at 
ban
yak
. 
Sis
i
keb
hin
eka
an 
Yo
gya
kar
ta 
pun
 t
erb
ukt
i 
den
gan
ber
dir
iny
a
ber
bag
ai 
asr
am
a 
dae
rah
 d
ari
Sa
ba
ng
sam
pai
Me
rau
ke
dan
 sa
mp
ai 
sej
auh
 in
i s
uda
h a
da
sek
itar
 33
 as
ram
a d
aer
ah 
yan
g d
iba
ngu
n d
i t
ana
h
Yo
gya
kar
ta. 
Da
era
h 
ma
na 
yan
g 
ada
 d
i I
ndo
nes
ia
me
mi
lik
i a
sra
ma
 d
aer
ah 
yan
g 
ber
aga
m 
sep
ert
i d
i
Yo
gya
kar
ta. 
Sis
i la
in 
yan
g m
ena
rik
 ad
ala
h b
erb
aga
i
jen
is 
pla
t n
om
or 
ken
dar
aan
 ya
ng 
ada
 di
 In
don
esi
a
han
ya 
Yo
gya
kar
ta 
yan
g 
me
mi
lik
i
kea
nek
ara
gam
ann
ya.
 
Ap
abi
la 
me
nga
ma
ti 
pla
t
nom
or 
ken
dar
aan
 ki
ta 
dap
at 
me
lih
at 
ada
 be
rba
gai
ma
cam
 ra
gam
nya
 se
per
ti B
G, 
G, 
AB
, L
, R
, B
, A
G,
M,
 S
, 
dll
. 
Ha
l 
ter
seb
ut 
me
nun
juk
kan
 b
ahw
a
Yo
gya
kar
ta 
ada
lah
 
kot
a 
isti
me
wa
, 
ban
yak
ma
has
isw
a d
an 
pel
aja
r m
em
baw
a k
end
ara
an 
dar
i
dae
rah
 as
al 
me
rek
a d
an 
me
nya
tu 
den
gan
 ke
hid
upa
n
ma
sya
rak
at 
Yo
gya
kar
ta 
kar
ena
 k
eci
nta
an 
me
rek
a
ter
had
ap 
kot
a 
Yo
gya
kar
ta. 
Ke
isti
me
wa
an
Yo
gya
kar
ta 
buk
an
sek
eda
r s
uat
u f
akt
a s
eja
rah
 da
n
cer
ita 
ma
sa 
lalu
. T
eta
pi 
Ke
isti
me
wa
an 
Yo
gya
kar
ta
dap
at 
ter
lih
at 
dar
i d
eny
ut 
keh
idu
pan
 m
asa
 ki
ni 
dan
yan
g a
kan
 da
tan
g. 
Ses
ung
guh
nya
 Y
og
yak
art
a t
ela
h
me
nja
di 
iko
n I
ndo
nes
ia 
mi
ni 
har
usn
ya 
me
nda
pat
kan
pen
gha
rga
an,
 
per
lin
dun
gan
dan
 
jam
ina
n 
dar
i
√
20
0
pem
eri
nta
h t
eta
pi 
di 
era
 pe
me
rin
tah
an 
SB
Y 
ma
lah
ing
in 
me
nco
ba 
unt
uk 
me
nca
but
 ak
ar 
his
tor
is 
dar
i
kei
stim
ew
aan
 itu
 se
ndi
ri.
JU
ML
AH
9
2
-
3
-
-
La
mp
ira
n9
. H
ipo
nim
id
ala
m 
Wa
can
a P
oli
tik
 Pa
da
“R
ub
rik
 O
pin
i” S
ura
t K
ab
ar 
Ha
ria
nK
eda
ula
tan
 Ra
kya
t
No
.
No
mo
r K
art
u D
ata
Da
ta
1
06/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Ke
rat
on 
jug
a m
ena
ngg
un
g b
iay
a p
ara
 pe
jab
at 
RI 
sel
am
a b
era
da 
di 
Yo
gya
kar
ta. 
Ke
uan
gan
RI 
dal
am
 ko
ndi
si s
ang
at 
bur
uk.
Un
tuk
 pe
mb
iay
aan
 in
i, j
um
lah
 ya
ng 
dik
elu
ark
an 
ole
h K
era
ton
 di
per
kir
aka
n m
enc
apa
i ju
taa
n g
uld
en.
 H
al 
ini
 ju
ga 
dii
kut
i
rak
yat
 Yo
gya
kar
ta d
eng
an
me
ny
um
ba
ng
ka
n t
ena
ga,
 m
ak
an
an
 da
n h
art
a b
end
a.
2
23/
 AK
Y/0
5/J
an/
11
Bu
kan
 ke
bet
ula
n Y
ogy
a b
ers
tatu
s d
aer
ah 
isti
me
wa
. P
ada
 19
/8/
194
5 P
ani
tia 
Per
sia
pan
 K
em
erd
eka
an 
Ind
one
sia
 (P
PK
I)
me
net
apk
an 
sem
bil
an
pro
vin
si, 
di 
ant
ara
nya
Jaw
a T
im
ur,
 Ja
wa
 Te
ng
ah
 da
n J
aw
a B
ara
t, J
aw
a t
eng
ah
tak
 m
enc
aku
p
Ko
oti
 Su
rak
art
a m
aup
un 
Yo
gya
kar
ta. 
Ko
oti
 di
lan
jut
kan
 da
n b
erh
ubu
nga
n l
ang
sun
g d
eng
an 
Pre
sid
en 
RI.
 Bu
ng 
Ka
rno
 ju
ga
ber
kir
im
 te
lgr
am
 ba
hw
a H
B 
IX
 da
n P
A 
VI
II 
teta
p d
ala
m 
ked
udu
kan
nya
 se
rta
 be
rta
ngg
ung
jaw
ab 
ata
s k
ese
lam
ata
nny
a
Yo
gya
 se
bag
ai 
bag
ian
 R
I. 
Ta
mp
akn
ya 
‘Pi
aga
m 
Ke
dud
uka
n’ 
ini
 d
iha
silk
an 
set
ela
h 
‘Pr
esi
den
 S
oek
arn
o 
ber
bic
ara
 d
i
‘be
lak
ang
 la
yar
’ 
den
gan
 w
kai
l-w
aki
l K
oot
i, 
ses
uai
 s
ara
n 
Ott
o 
Isk
and
ar 
Din
ata
 (
Set
neg
, 1
995
: R
isa
lah
 S
ida
ng
BP
UP
KI
/PP
KI
, hl
m.
 47
0).
3
27/
SM
K/0
5/J
an/
11
Ke
ada
an 
sos
ial
-po
liti
k d
iY
ogy
ak
art
a d
an
 su
rak
art
ab
eru
bah
 ce
pat
 pa
da 
aw
al 
kem
erd
eka
an 
Ind
one
sia
. A
nta
ra 
Ok
tob
er
194
5 h
ing
ga 
Jun
i 1
945
 di
 Su
rak
art
a b
erg
uli
r g
era
kan
 an
ti-s
wa
pra
ja 
unt
uk 
me
ng
hap
us 
kei
stim
ew
aan
/ke
raj
aan
. S
eju
ml
ah
pet
ing
gi 
ker
aja
an 
sep
ert
i P
epa
tih
 D
ale
m 
(‘p
erd
ana
 m
ent
eri
’) d
icu
lik
 da
n d
ibu
nuh
. P
usa
t p
em
eri
nta
han
 (K
epe
lat
iha
n) 
jug
a
dib
aka
r, d
iik
uti
 pe
nco
pot
an 
par
a b
upa
ti y
ang
 um
um
nya
 ke
rab
at k
era
jaa
n.
4
36/
SM
K/0
6/J
an/
11
Pad
a j
alu
r d
em
okr
asi
 pe
rw
aki
lan
, m
ayo
rita
s f
rak
si 
DP
RD
 P
rov
ins
i D
IY
 (1
3/1
2/2
010
) d
an 
DP
RD
 K
abu
pat
en 
Ba
ntu
l
(18
/12
/20
10)
 re
sm
i b
ers
ika
p 
bah
wa
 H
B 
X 
dan
 P
A
IX
 d
itet
apk
an 
seb
aga
i g
ube
rnu
r-w
agu
b 
tan
pa 
pem
ilih
an.
 S
aat
kon
fig
ura
si 
ser
upa
 te
rja
di 
di 
tig
a
ka
bu
pa
ten
(G
un
un
gk
idu
l, 
Sle
ma
n, 
Ku
lon
pro
go)
 d
an 
Ko
ta 
Yo
gya
 m
aka
 P
art
ai
De
mo
kra
t ta
k d
apa
t m
eng
end
alik
an 
kal
obo
ras
i ‘p
arp
ol 
koa
lisi
 da
n o
pos
isi’
 di
 DI
Y.
5
49/
KY
E/0
8/J
an/
11
De
nga
n 
dem
iki
an 
DI
Y, 
pad
a s
atu
 si
si 
me
nta
ati 
kon
sen
sus
 n
asi
ona
l d
ala
m 
bid
ang
 h
uku
m 
dan
 p
eru
nda
ng
-un
dan
gan
,
keb
ija
kan
 lu
ar 
neg
eri
, d
an 
pen
dan
aan
 pe
mb
ang
una
n. 
Di 
sis
i la
in 
Yo
gya
kar
ta 
me
nga
tur
 di
rin
ya 
sen
dir
i, b
erd
asa
rka
n h
ak
ata
s k
eda
uat
an 
seb
aga
i b
eka
s k
era
jaa
n, 
ole
h k
are
na 
itu
, k
epe
mi
mp
ina
n d
eip
ega
ng 
lan
gsu
ng 
ole
h S
ult
an 
dan
 Pa
ku 
Ala
m
yan
g s
eda
ng 
jum
ene
ng.
 K
eny
ata
ann
ya 
DI
Y 
dal
am
 ba
nya
k h
al 
ma
lah
 m
enj
adi
 ba
rom
ete
r t
ega
kny
a d
em
okr
asi
. P
eri
lak
u
dem
okr
atis
 ju
stru
 ba
nya
k d
itel
ada
nka
n o
leh
 Sr
i S
ult
an 
Ha
me
ngk
u B
uw
ono
 X
 da
n S
ri P
aku
 Al
am
 IX
 da
lam
 m
eny
ele
sai
kan
per
soa
lan
 so
sia
l, 
po
liti
k, 
kea
ma
na
n 
da
n 
bu
da
ya.
 D
ari
 Y
ogy
aka
rta
lah
, p
ene
rap
an 
sis
tem
 d
em
okr
asi
 di
ban
gun
 at
as
sem
boy
an 
“T
aht
a u
ntu
k k
ese
jah
ter
aan
 ra
kya
t”.
6
51/
KY
E/0
8/J
an/
11
Per
uba
han
 be
sar
 ya
ng 
did
oro
ng 
ole
h (
for
ce 
of 
cha
nge
), y
aitu
kri
sis
 ek
on
om
i, d
em
ok
rat
isa
si, 
des
ent
ral
isa
sid
an 
tun
tut
an
20
1
aka
n t
ran
spa
ran
si 
dan
 pe
rta
ngg
un
gja
wa
ban
 te
lah
 m
ela
hir
kan
 U
U 
No
 32
/20
04,
 N
o. 
33/
200
4 d
an 
No
 25
/20
04 
ber
tuj
uan
me
mb
eri
kan
 pe
ran
 ya
ng 
leb
ih 
bes
ar 
pad
a p
em
eri
nta
han
 da
era
h d
an 
ma
sya
rak
at 
unt
uk 
me
mb
ang
un 
dae
rah
nya
. K
ebi
jak
an
des
ent
ral
isa
si 
dan
 ot
ono
mi
 da
era
h t
ela
h m
end
oro
ng 
ref
orm
asi
 pe
me
rin
tah
an 
dis
ega
la 
bid
ang
 ya
ng 
ber
im
pli
kas
i te
rha
dap
dis
ega
la 
keb
utu
han
 pe
rba
ika
n s
iste
m 
dan
 m
eka
nis
me
 pe
ren
can
aan
  p
em
ban
gun
an 
yan
g l
ebi
h b
ers
ifa
t d
ese
ntr
alis
tik
 da
n
par
tisi
pat
if.
7
63/
DD
I/1
2/J
an/
11
Sep
ert
i y
ang
 d
ika
tak
an 
Ke
tua
 P
WI
 D
IY
, D
rs. 
Sih
ono
 H
T 
Ms
i(
KR
,1
1/1
2/2
010
), 
bah
wa
 u
ntu
k 
me
mb
uat
 ru
mu
san
per
pad
uan
 an
tar
a k
ons
ep 
jur
nal
isti
k d
an 
kon
sep
 bu
day
a J
aw
a y
ang
 na
nti
ny
a m
enj
adi
 bu
ku 
pan
dua
n p
elip
uta
n w
art
aw
an
ang
got
a P
WI
 di
 ar
ea 
Yo
gya
, b
uka
nla
h h
al 
mu
dah
 ad
ala
h b
ena
r a
dan
ya.
 S
eba
gai
 se
bua
h k
ons
esu
s n
ant
iny
a m
enj
adi
pan
dua
n k
erj
a-k
erj
a j
urn
alis
tik
 di
 w
ilay
ah 
Yo
gya
kar
ta, 
kon
ses
us 
ini
 ya
ng 
har
us 
ber
dir
i d
i a
tas
 ke
sep
aka
tan
sta
ke 
hol
der
s
kew
art
aw
ana
n,
ilm
uw
an
 ko
mu
nik
asi
, p
rak
tisi
 ko
mu
nik
asi
, il
mu
wa
n b
ud
aya
 da
n a
kti
vis
 bu
da
ya.
 De
nga
n b
era
gam
nya
akt
or 
yan
g i
kut
 ter
lib
at d
ala
m 
per
um
usa
n k
ons
esu
s J
IY
 in
i, b
uka
n t
ida
k m
ung
kin
 pe
rde
bat
an 
kon
sep
tua
l d
an 
pra
kti
kal
 ak
an
me
ma
kan
 w
akt
u y
ang
 ti
dak
 pe
nde
k, 
pad
aha
l, u
rge
nsi
tas
 ko
nse
nsu
s i
ni 
dib
uru
 w
akt
u. 
Me
ma
ng,
 pr
obl
em
 w
akt
u t
ida
k
seh
aru
sny
a m
em
bat
asi
 ku
alit
as 
dan
 m
utu
 ko
nse
p k
ons
ens
us 
JIY
 in
i.
8
113
/DP
P/2
8/J
an/
11
Ka
lau
lah
 de
mo
kra
si 
ma
u d
iter
apk
an 
di 
DI
Y, 
ada
 be
nan
g m
era
h y
ang
 bi
sa 
dit
era
pka
n d
eng
an 
sis
tem
 pe
mi
lih
an 
tid
ak
lan
gsu
ng.
 B
erd
aya
kan
 D
PR
D 
seb
aga
i p
res
ent
asi
 ra
kya
t u
ntu
km
ene
ntu
kan
 da
n m
eng
atu
rr
um
ah 
tan
gga
 se
ndi
ri 
dal
am
ran
gka
 te
rla
ksa
nan
ya
des
ent
ral
isa
si 
for
mi
l, m
ate
rie
l d
an
 ri
el
ber
sam
a p
em
eri
nta
h D
IY
. H
al 
ma
na 
sud
ah 
dis
ika
pi
ole
h
DP
RD
 D
IY
 da
lam
 sid
ang
nya
 ta
ngg
al 
13 
De
sem
ber
 20
10 
bah
wa
 se
mu
a f
rak
si (
kec
ual
i F
PD
) s
epa
kat
 un
tuk
 G
ube
rnu
r D
IY
tid
ak 
dip
ilih
 se
car
a l
ang
sun
g o
leh
 ra
kya
t ta
pi 
den
gan
 pe
net
apa
n. 
Ma
nus
ia 
me
ren
can
aka
n, 
All
ah 
jug
a p
uny
a r
enc
ana
, ta
pi
seb
aik
-ba
ik 
ren
can
a a
dal
ah 
ren
can
a A
llah
 SW
T.
20
2
La
mp
ira
n1
0. R
epe
tisi
da
lam
 W
aca
na
 Po
liti
k P
ad
a R
ub
rik
 O
pin
i S
ura
t K
ab
ar 
Ha
ria
n “
Ke
dau
lat
an
 Ra
kya
t”
No
.
No
mo
r K
art
u D
ata
Da
ta
Pe
na
nd
a K
oh
esi
RE
PZ
RT
RA
RE
PS
RS
RM
RE
PN
RA
D
1
24/
 AK
Y/0
5/J
an/
11
Seb
elu
mn
ya 
(15
/7/
194
5),
 st
atu
s k
era
jaa
n d
iba
has
 B
ada
n
Pen
yel
idi
k
Us
aha
-us
aha
Per
sia
pan
 
Ke
me
rde
kaa
n
Ind
one
sia
 (
BP
UP
KI
). 
Da
pat
 d
im
eng
ert
i. 
Wa
kil
-w
aki
l
Yo
gya
kar
ta 
dan
 S
ura
kar
ta 
me
nja
di
an
ggo
ta 
BP
UP
KI
dan
 P
PK
I.
An
ggo
ta 
BP
UP
KI
So
epo
mo
 m
eng
ura
ika
n
kon
sep
 n
ega
ra
kes
atu
an 
yai
tu 
tan
pa 
‘ne
gar
a b
aw
aha
n’
(on
der
sta
at)
, h
any
a a
da 
dae
rah
-da
era
h p
em
eri
nta
han
 da
n
buk
an 
sta
at.
√
2
45/
KY
E/0
8/J
an/
11
Ke
dua
, ad
any
a p
em
bat
asa
n m
asa
 (w
akt
u) 
ata
sk
eku
asa
an
ter
seb
ut.
Ke
ku
asa
an
yan
g t
eru
s m
ene
rus
 di
lan
gge
ngk
an
dit
eng
ara
i a
kan
 m
em
pun
yai
 im
pak
 pa
da 
me
num
pul
nya
vis
i d
an 
ero
sin
ya 
kep
eka
an 
pen
gua
sa 
ter
had
ap 
per
soa
lan
-
per
soa
lan
 ya
ng 
me
nye
ntu
h k
ehi
dup
an 
ma
sya
rak
at 
lua
s.
Ke
ku
asa
an
sep
ert
i i
tu 
cen
der
ung
 m
em
per
son
ifik
asi
kan
kek
ua
saa
nn
ya
seo
lah
-ol
ah 
dir
iny
a a
dal
ah 
keh
end
ak 
dan
kem
aua
n 
ma
sya
rak
at, 
ata
s n
am
a m
asy
ara
kat
, s
ehi
ngg
a
mu
dah
 t
erj
eba
k 
pad
a
pol
a-p
ola
pen
ang
ana
n 
sec
ara
pra
gm
atis
 tan
pa 
dib
are
ngi
 ob
ser
ves
i y
ang
 m
end
ala
m.
√
3
46/
KY
E/0
8/J
an/
11
Ke
tig
a, 
ada
nya
 ak
ses
ibi
lita
s p
ubl
ik 
ter
had
ap
kek
ua
saa
n.
De
nga
n 
kat
a l
ain
, p
ubl
ik 
jug
a d
iha
rap
kan
 m
em
pun
yai
aks
es 
yan
g 
sam
a 
den
gan
pih
ak-
pih
ak
lain
 u
ntu
k
me
mp
ere
but
kan
kek
ua
saa
n
ses
uai
 d
eng
an 
kon
sen
sus
yan
g 
tela
h 
dis
epa
kat
i b
ers
am
a. 
Di 
sin
ilah
kek
ua
saa
n
dim
akn
ai 
seb
aga
id
ari
, o
leh
 d
an 
unt
uk 
rak
yat
. S
eba
b
set
iap
 in
div
idu
 ya
ng 
me
nam
aka
n d
irin
ya 
ele
me
n r
aky
at
me
mp
un
yai
 ke
sem
pat
an 
yan
g s
am
a u
ntu
k 
me
mp
ero
leh
kek
ua
saa
nd
eng
an 
car
a-c
ara
 ya
ng 
wa
jar
.
√
4
47/
KY
E/0
8/J
an/
11
La
nta
s b
aga
im
ana
 de
nga
nD
aer
ah
 Ist
im
ew
a Y
ogy
ak
art
a
yan
g m
em
ilik
i s
eja
rah
 se
per
ti s
aya
 sa
mp
aik
an 
di 
dep
an
tul
isa
n 
ini
? 
Di 
ant
ara
 d
era
sny
a 
kei
ngi
nan
 u
ntu
k
√
20
3
me
nga
dak
an 
ref
orm
asi
 p
oli
tik
, 
yan
g 
me
ng
-in
gin
kan
ada
nya
 p
eru
bah
an 
yan
g 
sig
nif
ika
n 
ten
tan
g 
per
gan
tian
kek
uas
aan
.D
aer
ah
 Is
tim
ew
aY
ogy
ak
art
am
em
pu
nya
i
cir
i k
has
nya
 se
ndi
ri y
aitu
 tra
dis
i ro
tas
i m
ela
lui
 ke
tur
una
n
raj
a-r
aja
.
5
54/
AP
I10
/Ja
n/1
1
Ha
l-h
al
itu
 di
ung
kap
kan
 ol
eh 
Wa
kil
 M
ent
eri
 Pe
ner
ang
an
Mr
. A
li S
ast
rom
idj
ojo
 di
 de
pan
 co
ron
g R
RI
Yo
gya
pad
a
4 
Feb
rua
ri 
194
6 
ma
lam
. 
Be
rik
ut 
ada
lah
 c
upl
ika
n
pid
ato
nya
 itu
 (d
iam
bil
 da
ri 
buk
u ‘
Re
pub
lik
 In
don
esi
a :
Da
era
h 
Ist
im
ew
a 
Jog
jak
art
a’,
 P
ene
rbi
t K
em
ent
eri
an
Pen
era
nga
n, 1
953
).
√
6
58/
AP
I10
/Ja
n/1
1
Ne
gar
a R
I y
ang
 m
asi
hb
ayi
, b
aru
 la
hir
 pa
da 
17 
Ag
ust
us
194
5, 
me
mb
utu
hka
np
erl
ind
ung
an 
dan
 pe
raw
ata
nk
hus
us.
Sam
a s
epe
rti
ba
yi
yan
g d
ira
wa
t d
ala
m 
rua
ng 
ink
uba
tor
,
RI 
wa
ktu
 itu
 m
em
but
uhk
an 
per
lin
dun
gan
 kh
usu
s s
upa
ya
dap
at 
ber
tum
buh
 d
an 
me
lew
ati 
ma
sa-
ma
sa 
kri
tisn
ya.
Un
tuk
 i
tu,
 Y
ogy
ala
h 
yan
g 
pal
ing
 t
epa
t 
me
nja
di
ink
ubu
lato
r b
agi
ba
yiR
I.
√
7
63/
DD
I/1
2/J
an/
11
Sep
ert
i y
ang
 di
kat
aka
n K
etu
a P
WI
 D
IY
, D
rs. 
Sih
ono
 H
T
Ms
i(
KR
,1
1/1
2/2
010
), 
bah
wa
 un
tuk
 m
em
bua
t r
um
usa
n
per
pad
uan
 an
tar
a k
ons
ep 
jur
nal
isti
k d
an 
kon
sep
 bu
day
a
Jaw
a 
yan
g 
nan
tin
ya 
me
nja
di 
buk
u 
pan
dua
n 
pel
ipu
tan
wa
rta
wa
n 
ang
got
a 
PW
I d
i a
rea
 Y
ogy
a, 
buk
anl
ah 
hal
mu
dah
 ad
ala
h b
ena
r a
dan
ya.
 S
eba
gai
 se
bua
hk
on
ses
us
nan
tin
ya 
me
nja
di 
pan
dua
n 
ker
ja-
ker
ja 
jur
nal
isti
k 
di
wil
aya
h Y
ogy
aka
rta
,k
on
ses
us
ini
 ya
ng 
har
us 
ber
dir
i d
i
ata
s k
ese
pak
ata
ns
tak
e h
old
ers
kew
art
aw
ana
n,
ilm
uw
an
kom
uni
kas
i, 
pra
kti
si 
kom
uni
kas
i, 
ilm
uw
an 
bud
aya
 d
an
akt
ivi
s 
bud
aya
. D
eng
an 
ber
aga
mn
ya 
akt
or 
yan
g 
iku
t
ter
lib
at 
dal
am
 pe
rum
usa
nk
on
ses
us
JIY
 in
i, b
uka
n t
ida
k
mu
ng
kin
 p
erd
eba
tan
 k
ons
ept
ual
 d
an 
pra
kti
kal
 a
kan
me
ma
kan
 w
akt
u y
ang
 tid
ak 
pen
dek
, p
ada
hal
, u
rge
nsi
tas
ko
nse
nsu
si
ni 
dib
uru
 w
akt
u. 
Me
ma
ng,
 pr
obl
em
 w
akt
u
tid
ak 
seh
aru
sny
a m
em
bat
asi
 ku
alit
as 
dan
 m
utu
 ko
nse
p
√
20
4
ko
nse
nsu
sJ
IY
 in
i.
8
65/
DD
I/1
2/J
an/
11
Sep
ert
i k
eja
dia
n t
iga
ben
can
aa
lam
,b
enc
an
aj
urn
alis
me
dan
ben
can
ap
oli
tik
 di
 Y
ogy
a p
ada
 pe
rio
de 
pra
 er
ups
i
dan
 p
asc
a e
rup
si 
Me
rap
i y
ang
 te
rlih
at
akh
ir-a
khi
ri
ni,
me
nja
di 
lata
r b
ela
kan
g y
ang
 cu
kup
 sa
hih
 un
tuk
 m
eng
ura
i
fak
ta y
ang
 se
jat
iny
am
eru
pak
an 
ide
nti
tas
 da
lam
 pe
nul
isa
n
kar
ya
jur
na
list
ik.
Op
ini
, d
uga
an,
 i
su 
dan
 t
udu
han
,
buk
anl
ah 
ara
sj
urn
ali
stik
.J
urn
ali
stik
ide
nti
k 
den
gan
fak
ta 
dan
 da
ta. 
Co
nto
h p
elip
uta
n y
ang
 tid
ak 
ber
nap
ask
an
etik
a j
urn
alis
tik
 se
sun
ggu
hny
a t
ak 
pan
tas
 di
seb
ut 
kar
ya
jur
na
list
ik.
√
9
67/
DD
I/1
2/J
an/
11
Per
kaw
ina
n a
nta
ra 
ilm
u
jur
na
lism
ed
an 
ane
ka 
kon
sep
Jaw
a a
dal
ah 
pok
ok 
uta
ma
 da
lam
 ur
aia
n i
si b
uku
 pa
ndu
an
JIY
 in
i. P
ada
 tit
ik 
ini
, k
ita 
per
lu 
me
nca
ri d
an 
me
nem
uka
n
nil
ai-
nil
aib
uda
ya 
Jaw
a y
ang
 se
ira
ma
 da
n s
ena
pas
 de
nga
n
kon
sep
jur
na
lism
ey
ang
 be
rtu
mp
u p
ada
 fa
kta
, k
ebe
nar
an
dan
 pr
o p
ada
 ya
ng 
lain
, k
ata
 A
sha
di 
Sir
ega
r, b
uka
n p
ada
gos
ip 
dan
ngr
asa
ni.
Ju
rna
lism
ea
khi
r-a
khi
r i
ni 
sud
ah
me
nga
rah
 p
ada
ngr
asa
ni,
jau
h 
dar
im
em
ayu
 h
ayu
nin
g
baw
ana
, 
aye
m-
ten
tre
m,
dan
 p
ata
hny
a
ruk
un 
aga
we
san
tos
a
(Su
wa
rdi
 
En
dra
sw
ara
, 
201
0),
 j
uga
 
tan
pa
ver
ifik
asi
, ta
npa
 ke
ben
ara
n, 
jau
h d
ari
 ko
mp
reh
ens
if 
dan
pro
por
sio
nal
  (B
ill 
Ko
vac
h &
 To
m 
Ro
sen
stie
l, 2
003
).
√
10
68/
DD
I/1
2/J
an/
11
Wa
rta
wa
n
yan
g 
ber
tug
as 
di 
Yo
gya
kud
u
me
ma
ham
i
sec
ara
 m
end
asa
r s
eja
rah
, p
ote
nsi
 w
isa
ta, 
ide
nti
tas
 ko
ta,
fen
om
ena
 ge
olo
gi 
dan
 pe
rke
mb
ang
an 
bud
aya
.W
art
aw
an
seb
aga
i 
ma
ta 
kea
dil
an 
dan
 k
ebe
nar
an.
Wa
rta
wa
n
me
nul
is d
eng
an 
fak
ta b
uka
n f
iks
i.W
art
aw
an
me
ndo
ron
g
ber
ita 
yan
g p
ro 
pad
a p
eng
uat
an 
koh
esi
 so
sia
l d
an 
rak
yat
ma
rjin
al.
Wa
rta
wa
nm
end
oro
ng 
dan
 m
enc
ari
 be
rita
 ya
ng
me
ngu
atk
an 
per
ada
ban
 ko
ta. 
Jik
a i
ni 
dik
aw
ink
an 
den
gan
kon
sep
nil
ai-
nil
ai
Jaw
a 
seb
aga
i 
bat
u 
pen
jur
u 
yan
g
me
rep
res
ent
asi
 ni
lai
-ni
lai
uni
ver
sal
kem
anu
sia
an,
 m
aka
jur
nal
ism
e m
ode
l in
i la
yak
 di
seb
ut 
isti
me
wa
.
√
20
5
11
71/
RD
P/1
9/J
an/
11
Ka
lau
 te
rja
di 
per
sam
aan
 pe
rse
psi
 da
n k
ese
pak
ata
n p
oli
tik
ant
ara
pem
eri
nta
h
dan
fra
ksi
-fra
ksi
yan
g 
ter
gab
ung
dal
am
 m
itra
 ko
alis
i, m
aka
 da
pat
 di
pas
tik
an 
dra
f R
UU
K
DI
Y y
ang
 di
aju
kan
pem
eri
nta
ha
kan
 be
rja
lan
 m
ulu
s, d
an
tar
ik 
ulu
rk
epe
nti
nga
n a
nta
ra
pem
eri
nta
hd
eng
an 
ker
ato
n
dan
 m
asy
ara
kat
 Y
ogy
a d
ala
m 
pro
ses
 po
liti
k d
i D
PR
 ak
an
ber
akh
ir a
nti
 kl
im
aks
. N
am
un 
apa
pun
 ha
sil 
yan
g d
ica
pai
dal
am
 pr
ose
s p
oli
tik
 di
 D
PR
, te
tap
 ak
an 
me
nin
gga
lka
n
luk
a s
eba
gai
 ha
sil 
dar
i s
ebu
ah 
zer
o s
um
 ga
me
 po
liti
k.
Pem
eri
nta
ha
kan
 ke
hil
ang
an 
mu
ka 
apa
bil
a k
ala
h d
ala
m
pro
ses
 in
i, 
seb
alik
nya
 k
era
ton
 d
an 
ma
sya
rak
at 
Yo
gya
aka
n 
luk
a 
ber
kep
anj
ang
an 
apa
bil
a 
fra
ksi
-fra
ksi
 D
PR
ber
bal
ik 
ara
h d
an 
me
ndu
kun
g d
raf
pem
eri
nta
h. 
Seb
aga
i
seb
uah
 p
erm
ain
an,
 p
oli
tik
 m
em
ang
 s
uka
r 
dit
eba
k,
sem
uan
ya 
bis
a b
eru
bah
. Y
ang
 se
mu
la
me
ndu
kun
g, 
bis
a
saj
a 
ber
bal
ik
me
nen
tan
g. 
Seb
alik
nya
 y
ang
 s
em
ula
me
nen
tan
g, 
bis
a 
saj
a 
ber
bal
ik 
me
ndu
kun
g. 
Na
mu
n
kei
stim
ew
aan
 Y
ogy
aka
rta
 se
nya
tan
ya 
buk
anl
ah 
sem
ata
soa
l p
oli
tik
. D
i d
ala
mn
ya 
ter
kan
dun
g 
ma
sal
ah 
mo
ral
,
har
ga 
dir
i d
an 
ide
nti
tas
 ku
ltu
ral
.
√
12
77/
MK
P/2
0/J
an/
11
Da
lam
 5 
tah
un 
ter
akh
ir 
kit
a d
igo
nca
ng 
den
gan
 be
rba
gai
per
isti
wa
. K
ita 
ma
sih
 in
gat
 ta
hun
 2
006
 m
asy
ara
kat
Ba
ntu
l D
IY
 m
eng
ala
mi
per
isti
wa
gem
pa 
bu
mi
 da
hsy
at
yan
g m
elu
luh
 la
nta
kan
sen
di-
sen
di
keh
idu
pan
.P
eri
stiw
a
gem
pa 
bum
i t
ers
ebu
t j
uga
 s
ebu
ah 
mo
me
ntu
m 
unt
uk
me
mi
cu 
per
uba
han
 k
esa
dar
an 
dan
 p
osi
si 
dir
i. 
De
nga
n
kea
rifa
n 
lok
aln
ya 
ma
sya
rak
at 
Ba
ntu
l 
ban
gki
t 
pas
ca
gem
pa 
200
6. 
Na
mu
n m
ere
ka 
tid
ak 
sek
eda
r b
ang
kit
 un
tuk
kem
bal
i k
e 
titi
k 
sem
ula
. T
um
ah-
rum
ah 
tid
ak 
han
ya
dip
erb
aik
i s
epe
rti 
sed
iak
ala
. P
rog
ram
rek
ons
tru
ksi
tela
h
me
mp
erb
aik
ik
ons
tru
ksi
bag
aim
ana
 ru
ma
h t
aha
n g
em
pa
itu
 se
har
usn
ya 
dib
ang
un.
 S
eka
ran
g 
kit
a 
dap
at 
me
lih
at
rea
lita
s h
asi
l.R
um
ah-
rum
ah
pen
dud
uk 
di 
Ba
ntu
l m
enj
adi
rel
atif
 le
bih
asr
i d
an 
seh
at. 
Lin
gku
nga
n d
an 
inf
ras
tru
ktu
r
√
20
6
leb
ih 
bai
k. 
Sem
ua 
itu
 te
lah
 m
ela
mp
aui
 ti
tik
 k
ond
isi
seb
elu
m 
gem
pa.
13
79/
MK
P/2
0/J
an/
11
Er
up
si
Me
rap
i m
eng
ant
ar 
kit
a m
enu
ju 
kes
ada
ran
 ba
ru
bag
aim
ana
 m
em
aha
mi
 b
aha
sa 
Me
rap
i s
era
if 
mu
ngk
in,
dan
Er
up
si
Mo
nar
ki 
me
nga
nta
r k
ita 
sej
ena
k 
kem
bal
i
me
nda
lam
i a
rti 
kei
stim
ew
aan
 Y
ogy
aka
rta
. S
am
a d
eng
an
200
6 
di 
Ba
ntu
l p
eri
stiw
a 
ini
 ju
ga 
sed
ang
 d
an 
aka
n
me
nja
di 
mo
me
ntu
m 
pen
ggu
ah 
kes
ada
ran
 di
ri. 
Ba
gai
ma
na
kit
a 
dap
at 
me
nja
lan
i 
tra
nsf
orm
asi
 s
ehi
ngg
a 
ma
mp
u
me
lam
pau
ik
ond
isi 
dan
 po
sis
is
ebe
lum
 te
rja
di 
per
isti
wa
eru
psi
. K
edu
a p
eri
stiw
a i
tu 
sun
ggu
h 
ma
hal
 h
arg
any
a.
Ra
san
ya 
ter
lalu
 m
aha
l j
ika
 k
ita 
han
ya 
ing
in 
sek
eda
r
kem
bal
i sa
ma
 ke
 tit
ik 
sem
ula
. B
uka
n s
epe
rti 
kel
eda
i y
ang
leb
ai. 
Kit
a 
bis
a 
me
nja
di
tra
nsf
orm
er-
tra
nsf
orm
er
yan
g
ma
mp
u m
elih
at 
vis
i k
ede
pan
 un
tuk
 le
bih
 m
end
eka
tka
n
pad
ac
ita
-ci
ta
hid
up 
ber
sam
a. 
Ki
ta 
me
mp
un
yai
 su
mb
er
day
a b
atin
 ya
ng 
me
mu
ngk
ink
an 
ter
jad
iny
a lo
mp
ata
n y
ang
me
lam
pau
i t
itik
 se
mu
la. 
Su
mb
er 
day
a b
atin
 it
u b
eru
pa
key
aki
nan
 (b
elie
f) 
yan
g 
kua
t. 
Ke
yak
ina
n 
aka
n
ada
nya
kes
eja
hte
raa
n 
yan
g 
lah
ir 
dar
i 
pem
aha
ma
n 
hak
ika
t
“M
anu
ngg
alin
g 
Ka
wu
la 
Gu
sti”
, 
“M
em
ayu
 H
ayu
nin
g
Ba
wa
na”
 
ser
ta 
“T
aht
a 
unt
uk 
Ra
kya
t”, 
ber
iku
t
akt
ual
isa
sin
ya 
dal
am
 ko
nte
ks 
kek
ini
an.
√
14
85/
MK
P/2
0/J
an/
11
Da
lam
 a
ma
nat
 5
 S
ept
em
ber
 1
945
 S
ri 
Su
ltan
 H
B 
IX
,
me
mb
aha
sak
an 
isti
me
wa
 da
lam
 ke
ran
gka
 N
KR
I. A
ma
nat
ter
seb
ut 
tela
h m
ene
pis
 sti
gm
a m
ito
s m
ona
rki
s y
ang
 se
rba
ma
gis
, m
ito
log
is 
yan
g 
seo
lah
-ol
ah 
eks
klu
sif
. K
era
ton
dal
am
 re
alit
asn
ya 
bis
a i
nkl
usi
f le
bih
 ad
apt
if &
 as
pir
atif
.
Ole
h k
are
nan
ya 
Ke
rat
on 
had
ir s
eba
gai
sim
bol
, ta
nda
 da
n
sar
ana
pen
gay
om
 d
ina
mi
ka 
keh
idu
pan
 b
ers
am
a 
ant
ara
Ra
ja 
dan
Ka
wu
la,
 an
tar
ak
aw
ula
den
gan
ka
wu
la
ser
ta
din
am
ika
 in
ter
nal
 K
era
ton
 d
ala
m 
kel
uhu
ran
 in
teg
rita
s
unt
uk 
sia
p d
itel
ada
ni.
√
15
86/
MK
P/2
0/J
an/
11
Ta
hta
 un
tuk
 ra
kya
t a
dal
ah 
kom
itm
en 
Ra
ja 
yan
g b
ert
eka
d
√
20
7
me
nel
ada
nka
n c
ara
 hi
dup
 be
sam
a b
erd
asa
r a
tas
nil
ai-
nil
ai
adh
i 
luh
ung
, 
yan
g 
ber
sum
ber
 d
ari
pri
nsi
p-p
rin
sip
keu
tam
aan
 h
idu
p 
dij
am
an 
ker
aja
an 
yan
g 
ber
int
egr
asi
me
nuj
u 
pun
cak
 k
epe
nuh
ann
ya 
dal
am
 P
anc
asi
la. 
Jad
i
kei
stim
ew
aan
 a
dal
ah 
wu
jud
 t
eka
d 
ber
sam
a 
ant
ara
Ke
raj
aan
 N
gay
ogy
aka
rta
 da
n N
ega
ra 
Re
pub
lik
 In
don
esi
a
unt
uk 
me
mb
ang
un 
keh
idu
pan
 
ber
ban
gsa
, 
me
lalu
i
pen
gak
uan
 
dan
 
pen
gho
rm
ata
n 
ata
s 
ked
udu
kan
nya
ma
sin
g-m
asi
ng.
 M
aka
 s
ege
nap
ka
wu
la
Jog
ya 
dap
at
ber
ser
u, 
“ak
u
ka
wu
la
Ng
ayo
gya
kar
ta 
yan
g 
ber
ban
gsa
Ind
one
sia
”.
16
88/
PK
K/7
1/J
an/
11
Saj
ian
ang
ka-
ang
ka
sta
tist
ika
l d
an 
pro
sen
tas
e-p
ros
ent
ase
ada
lah
 ci
ri k
has
 de
mo
kra
sip
ros
edu
ral
. K
are
na 
itu
 se
tiap
kal
i d
iad
aka
n p
em
ilih
an 
um
um
 se
nan
tias
a a
da
pre
dik
si-
pre
dik
si
dan
 be
rba
gai
 an
alis
is 
per
hit
ung
an 
cep
at
(qu
ick
cou
nt)
.N
am
un 
apa
 ya
ng 
mu
ncu
l se
bag
ai
da
ta
kua
nti
tati
f
tak
 se
lalu
 si
nkr
on 
den
gan
da
ta
yan
g b
ers
ifa
t k
ual
itat
if.
Pra
kti
k d
em
okr
asi
 pa
sca
 R
efo
rm
asi
 ba
ru 
me
nga
nta
rka
n
kit
a p
ada
 pe
nca
pai
an 
kua
nti
tas
 da
n b
elu
m 
kua
lita
s, 
bar
u
ber
dem
okr
asi
 s
eca
ra
pro
sed
ura
l
dan
 b
elu
m 
sec
ara
sub
sta
nsi
al.
√
17
98/
BK
K/2
7/J
an/
11
Da
lam
 p
rak
tik
 se
rba
 a
kse
sor
is 
itu
lah
dem
ok
ras
is
uli
t
me
ngh
asi
lka
n 
seu
bah
 
kep
em
im
pin
an,
 
me
lain
kan
cuk
upl
ah 
seb
aga
i p
abr
ik 
kep
eng
uas
aan
 da
n k
epe
jab
ata
n.
De
mo
kra
si
di 
neg
eri
 k
ita 
dal
am
 s
eju
mp
ut 
ref
orm
asi
ada
lah
 pa
bri
k p
eng
ola
ht
he 
wr
ong
 me
n i
ni 
the
 rig
ht 
pla
ce
dim
ana
cap
aia
n-c
apa
ian
kep
eng
uas
aan
 di
tem
puh
 m
ela
lui
me
kan
ism
e 
ant
i-d
em
ok
ras
i. 
Tir
ani
 “
Du
wit
olo
gi”
 d
an
rep
res
i f
igu
r 
tun
gga
l p
ene
ntu
 s
ebu
ah 
par
tai 
run
yam
me
nge
nda
li p
end
idi
kan
 po
liti
k u
ntu
k m
enc
apa
i k
ean
dal
an
ma
sya
rak
at 
sip
il. 
Par
tai,
 de
nga
n b
egi
tu 
jug
ad
em
ok
ras
i,
seb
aga
i 
sar
ana
 d
an 
wa
han
a 
dem
okr
atis
asi
 a
dal
ah
non
sen
se.
 
Par
tai 
han
yal
ah 
dom
ina
n 
me
nja
di 
ala
t
me
mb
uru
 na
fka
h d
an 
me
mp
erk
aya
 di
ri, 
me
neb
ar 
pes
ona
√
20
8
sek
alig
us 
dim
ana
 m
ung
kin
 se
bag
ai 
kat
rol
 ne
ofe
oda
lism
e
dim
ana
 “g
em
bel
” m
era
jak
an 
dir
i s
eda
ngk
an 
raj
a s
end
iri
me
rak
yat
kan
 di
rin
ya.
18
99/
BK
K/2
7/J
an/
11
Ke
ber
ant
aka
n s
ubs
tan
sia
ld
em
ok
ras
id
i n
ege
ri 
kit
a p
un
den
gan
 se
pen
uh 
keb
ang
gaa
n 
dis
ahk
an 
den
gan
 m
ate
rai
kem
aju
an 
bet
apa
pun
 ke
dal
uw
ars
a d
an 
bah
kan
 pa
lsu
nya
ma
ter
ai 
itu
. K
eda
luw
ars
a, 
seb
ab
dem
ok
ras
is
ela
ku 
isu
mo
der
nit
as 
den
gan
 il
mu
 se
bag
ai 
pen
yan
gga
nya
 su
dah
lam
a b
erg
era
k m
enu
run
i le
ren
g k
ris
isn
ya.
 D
an 
sek
alig
us
pal
su,
 s
eba
b
dem
ok
ras
it
anp
a 
pen
gel
ola
an
nil
ai-
nil
ai
das
arn
ya 
sem
isa
l tr
ans
par
ans
i, r
asi
ona
lita
s, 
jala
n d
am
ai,
ked
ew
asa
an 
wa
rga
 n
ega
ra 
dan
 h
uku
m 
yan
g 
adi
l,
buk
anl
ah 
sej
atin
ya
dem
ok
ras
i.
√
19
104
/BK
K/2
7/J
an/
11
Yo
gya
ka
rta
ada
lah
 b
ent
eng
 t
era
khi
r 
kei
ndo
nes
iaa
n;
dem
iki
an 
sem
ua 
pes
ert
a 
sam
pai
-sa
mp
ai 
pes
ert
a 
Jaw
a
Tim
ur 
me
nja
mi
n, 
jik
a k
eis
tim
ew
aan
Yo
gya
ka
rta
ma
u
dik
uta
k-k
uti
k “
Bli
tar
 sa
mp
ai B
any
uw
ang
i” s
iap
 m
em
bel
a.
Pes
ert
a a
sal
 K
alim
ant
an 
Te
nga
h, 
Ma
kas
sar
 d
an 
Ta
nah
Su
nda
 p
un 
ter
ang
 b
ene
ran
g 
me
ndu
kun
g
pen
eta
pan
Ng
ars
a 
Da
lem
 d
an 
Sri
 P
adu
ka 
Pak
u 
Ala
m.
 N
am
un,
sej
um
lah
 d
okt
or 
yan
g 
bek
erj
a 
di
Yo
gya
ka
rta
jus
tru
ber
ket
eta
pan
me
lak
uka
n t
ran
sfo
rm
asi
Yo
gya
ka
rta
dem
i
Ind
one
sia
 de
nga
n c
ara
 pe
ngi
sia
n G
ube
rnu
r D
IY
 m
ela
lui
pil
kad
al 
ata
s n
am
a d
em
okr
asi
; s
am
bil
 “m
em
bua
ng 
ke
ata
s” 
Su
ltan
 d
an 
Sri
 P
adu
ka 
seb
aga
i P
ara
rad
ya 
ata
u
Gu
ber
nur
 U
tam
a. 
Me
rek
a
–
bol
eh 
jad
i
–
tela
h
me
nde
fin
isik
an 
Ind
one
sia
 m
inu
s k
ein
don
esi
aan
 se
hin
gga
alih
-al
ih 
me
lak
uka
n 
tra
nsf
orm
asi
 
dem
okr
asi
 
ata
s
Yo
gya
ka
rta
ses
ung
guh
nya
 le
bih
me
luc
uti
Yo
gya
ka
rta
dar
i n
ada
 ke
ind
one
sia
ann
ya.
√
20
109
/PD
D/2
8/J
an/
11
Ba
ngs
a I
ndo
nes
ia 
per
nah
 m
eng
ala
mi
dem
ok
ras
ili
ber
al
yan
g 
kem
udi
an 
dir
edu
ksi
 o
leh
 B
ung
 K
arn
o, 
pre
sid
en
√
20
9
per
tam
a R
I m
enj
adi
De
mo
kra
si
Te
rpi
mp
in.
 D
ala
m 
era
Or
de 
Ba
ru 
pim
pin
an 
Jen
der
al 
So
eha
rto
dem
ok
ras
i
ter
pim
pin
 d
i m
odi
fik
asi
 m
enj
adi
De
mo
kra
si
Pan
cas
ila
yan
g d
iin
teg
ras
ika
n d
eng
an 
aja
ran
 E
ka 
Pra
set
ya 
Pan
ca
Ka
rsa
 d
ala
m 
sua
tu 
jab
ara
n 
Ped
om
an 
Pen
gha
yat
an 
dan
Pen
gam
ala
n 
Pan
cas
ila 
(P-
4).
 D
eng
an 
ber
bag
ai 
nil
ai
pos
itif
 da
n n
ega
tifn
ya
ked
ua 
tip
olo
gi
dem
ok
ras
ite
rse
but
me
mi
lik
i t
unt
una
n 
yan
g
jela
s d
an 
ter
ara
h. 
Sem
ent
ara
dal
am
 er
a R
efo
rm
asi
 se
kar
ang
 in
i d
em
okr
asi
nya
 ti
dak
me
mi
lik
i fo
rm
at y
ang
 ter
uku
r. D
i sa
tu 
sis
i ad
a p
em
anj
aan
di 
kal
ang
an 
rak
yat
,d
an 
di 
sis
i la
in 
ada
 ke
nda
li k
uat
 da
ri
pus
at 
kek
uas
aan
 ya
ng 
ber
sem
bun
yi 
di 
bel
aka
ng 
leg
alit
as
kon
stit
usi
ona
l. 
Da
lam
 
kon
dis
i 
ket
iad
aan
 
for
ma
t
dem
ok
ras
is
epe
rti 
ini
 b
isa
 m
enj
adi
 b
om
 w
akt
u 
yan
g
sew
akt
u-w
akt
u 
me
led
ak 
di 
are
na 
per
tar
ung
an 
ma
ssa
l
ant
ara
 pe
ndu
kun
g k
ebi
jak
an 
pem
eri
nta
h d
eng
an 
pem
ilik
Ke
dau
lat
an 
Ra
kya
t. T
and
a-t
and
a k
e a
rah
 itu
 se
ben
arn
ya
sud
ah 
tam
pak
 de
nga
n b
erb
aga
i b
ent
uk 
dem
ons
tra
si m
ass
a
me
nen
tan
g k
ebi
jak
an 
pen
gua
sa 
di 
ber
bag
ai 
dae
rah
 ya
ng
ser
ing
 be
rek
ses
 an
ark
his
. K
ala
u k
eku
ata
n m
ass
a t
ers
eba
r
itu
 ter
aku
mu
las
i se
car
a n
asi
ona
l d
ala
m 
sat
u g
era
kan
 m
aka
aka
n t
erj
adi
 ke
kac
aua
n d
i n
ega
ra 
ter
cin
ta i
ni.
21
110
/PD
D/2
8/J
an/
11)
Te
rle
pas
 da
ri p
uta
ran
 se
jar
ah 
yan
g s
uda
h g
am
bla
ng 
sta
tus
kek
rat
ona
n
Yo
gya
ka
rta
(N
gay
og
yak
art
a 
Ha
din
ing
rat
)
seh
aru
sny
a p
em
eri
nta
h t
ida
k “
ngo
tot
” u
ntu
k m
em
aks
aka
n
kep
ent
ing
ann
ya.
 K
aw
ula
Yo
gya
ka
rta
sud
ah 
cuk
up
dem
okr
atis
 ik
ut 
me
nyu
kse
ska
n S
BY
 m
enj
adi
 P
res
ide
n.
Ka
lau
 k
em
udi
an 
ked
udu
kan
 te
rtin
ggi
 N
KR
I i
ni 
aka
n
dip
aka
i m
eng
geb
uk 
dem
okr
asi
rak
yat
Yo
gya
ka
rta
, te
ntu
tin
dak
an 
ini
 ju
stru
 ti
dak
 d
em
okr
atis
. K
em
bal
i k
epa
da
teo
ri 
J R
ous
sea
u d
i a
tas
, s
esu
ai 
jug
a d
eng
an 
kep
atu
tan
bah
wa
 U
U 
har
us 
me
mp
erh
atik
an 
asp
ek 
sos
iol
ogi
s,
seb
aik
nya
 id
ent
itas
 de
mo
kra
si 
jan
gan
 di
pat
enk
an 
den
gan
UU
 
Pem
ilu
kad
a 
dal
am
me
mi
lih
 
Gu
ber
nur
 
DI
Y.
√
21
0
Ke
ben
ara
n h
isto
ris 
itu
lah
 ya
ng 
har
us 
dit
eta
pka
n, 
buk
an
me
net
apk
an 
pem
ben
ara
n y
uri
dis
 ya
ng 
pen
uh
int
rik
-in
trik
pol
itis
asi
 ke
kra
ton
an.
22
112
/DP
P/2
8/J
an/
11
Ge
ner
alis
asi
 pe
ner
apa
n a
sas
dem
ok
ras
id
ala
m 
per
spe
kti
f
oto
nom
i d
aer
ah 
me
rup
aka
n 
tan
tan
gan
 te
rse
ndi
ri 
bag
i
pem
eri
nta
h 
DI
Y. 
Ek
sis
ten
si 
kra
ton
 y
ang
 d
idr
am
atis
ir
seb
aga
i id
ent
itas
/sim
bol
dem
ok
ras
im
ona
rkh
i ak
hir
-ak
hir
ini
 m
enj
adi
 p
ole
mi
k 
ter
had
ap 
dem
okr
asi
 n
asi
ona
l.
Sem
ent
ara
dem
ok
ras
ii
tu 
sen
dir
is
eca
ra 
iso
ter
is 
han
ya
dip
aha
mi
 ol
eh 
par
a e
liti
s, 
sem
ent
ara
 ra
kya
t s
end
iri 
yan
g
not
a b
ene
 se
lalu
 di
pak
ai s
tem
pel
 or
asi
 po
liti
k, j
ust
ru 
tid
ak
ban
yak
 t
ahu
 t
ent
ang
dem
ok
ras
i.
Bis
a-b
isa
rak
yat
Yo
gya
kar
ta 
ber
kes
im
pul
an 
bah
wa
dem
ok
ras
ia
dal
ah
Pem
ilu
kad
a 
dan
 
seb
alik
nya
 
Pe
mi
luk
ada
 
ada
lah
dem
ok
ras
i. P
rev
ari
kas
i p
oli
tik
 ter
had
ap 
Da
era
h I
stim
ew
a
Yo
gya
kar
ta 
jan
gan
 m
enj
adi
kan
 k
etid
akp
ast
ian
 s
tatu
s
“is
tim
ew
a” 
me
nja
di 
“pe
rist
iwa
” h
uku
m 
yan
g m
enc
ede
rai
rak
yat
 
DI
Y. 
Me
mp
erg
unj
ing
kan
 
“de
mo
kra
si
dan
mo
nar
khi
 y
ang
 s
uda
h 
ma
pan
”
di 
DI
Y 
me
rup
aka
n
pem
bor
osa
n 
ene
rgi
 p
oli
tik
 n
asi
ona
l y
ang
 s
eha
rus
nya
fok
us 
kep
ada
 up
aya
 m
eng
ent
ask
an 
kem
isk
ian
an 
rak
yat
,
ter
ma
suk
 k
em
isk
ina
n
akh
lak
 d
an 
mo
ral
aga
ma
 p
ara
pen
yel
eng
gar
a n
ega
ra 
yan
g d
oya
n K
KN
.
√
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ML
AH
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-
2
-
-
-
-
-
21
1
La
mp
ira
n1
1. K
olo
ka
sid
ala
m 
Wa
can
a P
oli
tik
 Pa
da
“R
ub
rik
 O
pin
i”
Su
rat
 Ka
ba
r H
ari
an
Ke
dau
lat
an
 Ra
kya
t
No
.
No
mo
r K
art
u D
ata
Da
ta
1
06/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Ke
rat
on 
jug
a m
ena
ngg
un
g b
iay
a p
ara
 pe
jab
at 
RI 
sel
am
a b
era
da 
di 
Yo
gya
kar
ta. 
Ke
uan
gan
 RI
 da
lam
 ko
ndi
si s
ang
at 
bur
uk.
Un
tuk
 pe
mb
iay
aan
 in
i, j
um
lah
 ya
ng 
dik
elu
ark
an 
ole
h K
era
ton
 di
per
kir
aka
n m
enc
apa
i ju
taa
n g
uld
en.
 H
al 
ini
 ju
ga 
dii
kut
i
rak
yat
 Yo
gya
kar
ta d
eng
an
me
nyu
mb
ang
kan
ten
aga
, m
ak
an
an
 da
n h
art
a b
end
a.
2
12/
65T
/04
/Ja
n/1
1
Ki
ni,
 se
tela
h 6
5 t
ahu
n b
erd
irin
ya 
Re
pub
lik
 Jo
gja
, h
ero
im
e, 
pa
tri
oti
sm
e, 
da
n j
iwa
 ke
me
rde
ka
an
rak
yat
 Y
ogy
aka
rta
sep
ert
i a
pa 
yan
g d
ika
tak
an 
ole
h P
res
ide
n S
oek
arn
o s
end
iri 
mu
lai 
dir
agu
kan
. R
UU
K 
yan
g d
isu
sun
 pe
me
rin
tah
 pu
sat
 da
n
tela
h d
ise
rah
kan
 ke
pad
a D
PR
 tid
ak 
sel
ara
s d
eng
an 
ken
yat
aan
 se
jar
ah,
 ba
hka
n t
erk
esa
nm
ere
nd
ah
ka
np
era
n d
an
 po
sis
i
Su
ltan
 se
rta
 jiw
a d
an 
sem
ang
at 
nas
ion
alis
me
 ra
kya
t Y
ogy
aka
rta
. S
ika
p p
em
eri
nta
h p
usa
t y
ang
 be
rte
nta
nga
n d
nga
n p
era
n
dan
 ja
sa 
Su
ltan
 da
n r
aky
at 
Yo
gya
kar
ta 
iba
rat
 ai
r s
usu
 di
bal
as 
den
gan
 ai
r tu
ba.
 O
leh
 ka
ren
a i
tu 
tid
ak 
me
ngh
era
nka
n j
ika
rak
yat
 Y
ogy
aka
rta
 se
ma
kin
 m
em
per
kua
t i
kat
an 
em
osi
ona
l s
eca
ra 
sos
ial 
kul
tur
al 
den
gan
 K
era
ton
 da
n m
eng
gel
ak 
jiw
a
kem
erd
eka
nny
a.
3
25/
AK
Y/0
5/J
an/
11
Be
ntu
k p
em
eri
mt
aha
n d
i d
aer
ah 
aka
n d
iatu
r u
nda
ng
-un
dan
g d
eng
an 
me
nga
kui
 ke
raj
aan
 Su
ltan
aat
 at
au
Ko
oti
di 
Jaw
a d
an
lua
r J
aw
a, 
ma
upu
n 
dae
rah
 k
eci
l b
ers
usu
nan
 as
li 
sep
ert
id
esa
, m
arg
a, 
na
gar
i, 
hu
ta/
ku
ria
 at
au
 ga
mp
on
g
(Se
tne
g,
199
5:2
71-
272
). 
Mo
h Y
am
in 
jug
a m
eng
usu
lka
n p
em
ben
tuk
an 
kem
ent
eri
an 
uru
san
 K
oot
i d
an 
Bu
ng 
Ha
tta 
me
nya
tak
an
keb
utu
han
 UU
 ten
tan
g K
oot
i. T
eta
pi 
PP
KI
 (1
9/8
/19
45)
 m
eno
lak
 us
ul 
wa
kil
 Yo
gya
 Po
ero
ebo
jo 
aga
r ‘K
oot
i d
isa
hka
n 1
00%
zel
fsta
ndi
ng 
(be
rdi
ri s
end
iri)
 ka
ren
a b
ent
uk 
neg
ara
 ke
sat
uan
 di
sep
aka
ti p
ada
 Pa
sal
 1 U
UD
 19
45 
(Se
tne
g, 1
995
:46
8).
4
34/
SM
K/0
6/J
an/
11
Ke
mu
dia
n p
enj
ela
san
 Pa
sal
 12
2 U
U 
No
mo
r 2
2/1
999
 be
rge
ser
. Is
i k
eis
tim
ew
aan
 Y
ogy
a a
dal
ah 
pen
gan
gka
tan
 gu
ber
nur
den
gan
 m
em
per
tim
ban
gka
n c
alo
n d
ari
 ke
tur
una
n S
ult
an 
Yo
gya
kar
ta 
dan
 w
agu
b d
eng
an 
me
mp
ert
im
ban
gka
n c
alo
n d
ari
ket
uru
nan
 Pa
ku 
Ala
m 
yan
g m
em
enu
hi 
sya
rat
 un
dan
g-u
nda
ng 
ini
. P
erg
ese
ran
ini
 di
aku
i o
leh
 Pa
sal
 22
6 U
U N
om
or 
32/
200
4
di 
ma
sa 
Pre
sid
en 
Me
gaw
ati,
 m
esk
i M
PR
 ta
hun
 20
00 
me
ngh
aru
ska
ng
ub
ern
ur,
 bu
pa
ti 
ata
u w
ali
ko
ta
dip
ilih
 se
car
a
dem
okr
asi
 (P
asa
l 1
8 a
yat
 (4
) U
UD
 19
45)
.
5
41/
KY
E/0
8/J
an/
11
Ma
ri 
kit
a c
erm
ati 
kem
bal
i p
eng
aku
an 
neg
ara
 te
rha
dap
 ke
isti
me
wa
an 
Yo
gya
kar
ta 
yan
g t
erk
and
ung
 di
 da
lam
 pi
aga
m
Ke
dud
uka
n y
ang
 di
ber
ika
n n
ega
ra 
kep
ada
 Sr
i S
ult
an 
Ha
me
ngk
u B
uw
ono
 IX
 da
n S
ri P
adu
ka 
pak
u A
lam
 VI
II, 
pad
a ta
ngg
al
19 
Ag
ust
us 
194
5 
isi 
Pia
gam
 k
edu
duk
an 
Ke
isti
me
wa
an 
Yo
gya
kar
ta 
itu
, P
res
ide
n 
Re
pub
lik
 In
don
esi
a 
Ir. 
So
eka
ro
me
net
apk
an
Ing
kan
g
Sin
uw
un 
Ka
nje
ng 
Su
ltan
 H
am
eng
ku 
Bu
wo
no 
Sen
opa
ti
Ing
Ng
alo
go 
Ab
dur
rac
hm
an 
Saj
idi
n
Pan
oto
gom
o K
alif
atu
llah
 In
gka
ng 
Ka
pin
g I
X 
Ing
 N
gay
ogy
aka
rto
. B
ahw
a S
ri P
adu
ka 
Ka
nje
ng 
Su
ltan
 ak
an
me
ncu
rah
kan
seg
ala
 pi
kir
an,
ten
aga
, ji
wa
 da
n r
aga
unt
uk 
kes
ela
ma
tan
 da
era
h Y
ogy
aka
rta
 se
bag
ai 
bag
ian
 da
rip
ada
 Re
pub
lik
 In
don
esi
a.
Jad
i k
ete
ntu
an 
ini
 su
dah
 jel
as,
 se
hin
gga
 jan
gan
 di
 in
ter
pre
tas
ika
n l
agi
 ya
ng 
jus
tru
 me
mb
uat
 bi
ngu
ng 
ma
sya
rak
at.
6
44/
KY
E/0
8/J
an/
11
De
mo
kra
si 
lib
era
l m
em
pu
nya
i i
ndi
kat
or 
yan
g 
teg
as 
me
nge
nai
 p
era
lih
an 
kek
uas
aan
. Y
akn
i, 
per
tam
a, 
ada
nya
 ro
tas
i
kek
uas
aan
. K
eku
asa
an 
tid
ak 
dim
akn
ai 
seb
aga
i s
uat
u s
iste
m 
yan
gp
erm
ane
n d
an 
ter
us 
me
ner
us
me
lek
at 
pad
a s
ese
ora
ng
(pe
mi
mp
in)
, t
eta
pi
dim
akn
ai 
seb
aga
i p
ros
es 
rek
rut
me
n 
yan
g
seh
at,
 ju
jur
, d
an
 b
ers
ih.
 D
ala
m 
rek
rut
me
n 
per
alih
an
kek
uas
aan
 itu
, se
tiap
 in
div
idu
 m
em
pun
yai
 ha
k u
ntu
k m
eng
am
bil
 ali
h m
and
at k
eku
asa
an 
sec
ara
 ele
gan
.
21
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7
49/
KY
E/0
8/J
an/
11
De
nga
n 
dem
iki
an 
DI
Y, 
pad
a s
atu
 si
si 
me
nta
ati
kon
sen
sus
 n
asi
ona
l d
ala
m 
bid
ang
 h
uku
m 
dan
 p
eru
nda
ng
-un
dan
gan
,
keb
ija
kan
 lu
ar 
neg
eri
, d
an 
pen
dan
aan
 pe
mb
ang
una
n. 
Di 
sis
i la
in 
Yo
gya
kar
ta 
me
nga
tur
 di
rin
ya 
sen
dir
i, b
erd
asa
rka
n h
ak
ata
s k
eda
uat
an 
seb
aga
i b
eka
s k
era
jaa
n, 
ole
h k
are
na 
itu
, k
epe
mi
mp
ina
n d
eip
ega
ng
lan
gsu
ng 
ole
h S
ult
an 
dan
 Pa
ku 
Ala
m
yan
g s
eda
ng 
jum
ene
ng.
 K
eny
ata
ann
ya 
DI
Y 
dal
am
 ba
nya
k h
al 
ma
lah
 m
enj
adi
 ba
rom
ete
r t
ega
kny
a d
em
okr
asi
. P
eri
lak
u
dem
okr
atis
 ju
stru
 ba
nya
k d
itel
ada
nka
n o
leh
 Sr
i S
ult
an 
Ha
me
ngk
u B
uw
ono
 X
 da
n S
ri P
aku
 Al
am
 IX
 da
lam
 m
eny
ele
sai
kan
per
soa
lan
sos
ial
, p
oli
tik
, k
eam
an
an
 d
an
 b
ud
aya
. D
ari
 Y
ogy
aka
rta
lah
, p
ene
rap
an 
sis
tem
 d
em
okr
asi
 d
iba
ngu
n 
ata
s
sem
boy
an 
“T
aht
a u
ntu
k k
ese
jah
ter
aan
 ra
kya
t”.
8
51/
KY
E/0
8/J
an/
11
Per
uba
han
 be
sar
 ya
ng 
did
oro
ng 
ole
h (
for
ce 
of 
cha
nge
), y
aitu
kri
sis
eko
no
mi
, d
em
ok
rat
isa
si, 
des
ent
ral
isa
sid
an 
tun
tut
an
aka
n t
ran
spa
ran
si 
dan
 pe
rta
ngg
un
gja
wa
ban
 te
lah
 m
ela
hir
kan
 U
U 
No
 32
/20
04,
 N
o. 
33/
200
4 d
an 
No
 25
/20
04 
ber
tuj
uan
me
mb
eri
kan
 pe
ran
 ya
ng 
leb
ih 
bes
ar 
pad
a p
em
eri
nta
han
 da
era
h d
an 
ma
sya
rak
at 
unt
uk 
me
mb
ang
un 
dae
rah
nya
. K
ebi
jak
an
des
ent
ral
isa
si 
dan
 ot
ono
mi
 da
era
h t
ela
h m
end
oro
ng 
ref
orm
asi
 pe
me
rin
tah
an 
dis
ega
la 
bid
ang
 ya
ng 
ber
im
pli
kas
i te
rha
dap
dis
ega
la 
keb
utu
han
 pe
rba
ika
n s
iste
m 
dan
 m
eka
nis
me
 pe
ren
can
aan
  p
em
ban
gun
an 
yan
g l
ebi
h b
ers
ifa
t d
ese
ntr
alis
tik
 da
n
par
tisi
pat
if.
9
61/
AP
I10
/Ja
n/1
1
Ha
l it
u m
enu
nju
kka
n b
aga
im
ana
 ko
ntr
ibu
si Y
ogy
a d
ala
m
me
ng
asu
h,
me
raw
at,
 m
elin
du
ng
i, d
an
 m
em
bes
ark
an
neg
ara
RI.
 Ta
npa
 pe
ran
 Yo
gya
 se
per
ti i
tu 
ma
ka 
neg
ara
 RI
 be
lum
 ten
tu 
ma
sih
 ad
a d
an 
ber
kem
ban
g s
epe
rti 
sek
ara
ng 
ini
!!!
10
62/
DD
I/1
2/J
an/
11
ID
E 
PW
I Y
og
yak
art
a u
ntu
k m
em
bua
t m
aca
m 
kos
ens
us 
jur
nal
ism
e b
ern
uan
sa 
kei
stim
ew
aan
 ya
ng 
ber
tum
pu 
pad
a a
kar
bud
aya
 Ja
wa
, m
ena
rik
 di
per
bin
can
gka
n. 
Jur
nal
ism
e I
stim
ew
a Y
ogy
aka
rta
 (J
IY
) la
hir
 da
ri p
erg
um
ula
n a
dan
ya 
pel
ipu
tan
me
dia
 ya
ng 
tak
 el
ok,
 ba
hka
n c
end
eru
ng
 ta
k b
erb
uda
ya,
 ka
la 
eru
psi
 M
era
pi 
ter
jad
i. P
ada
hal
, m
asy
ara
kat
 Y
ogy
a a
ma
t
ide
nti
k d
eng
an 
lak
on 
hid
up 
yan
g b
ers
and
ar 
pad
a f
als
afa
h h
idu
p J
aw
a y
ang
 sa
rat
 nu
ans
a s
pir
itu
al, 
sim
bol
, d
an 
mu
tiar
a-
mu
tiar
a k
ebi
jak
an.
 Lo
gik
a d
an 
fils
afa
t m
edi
a y
ang
 be
lak
ang
an 
ini
ma
kin
bu
as,
 lia
r, m
ate
ria
list
ik,
 ta
k l
agi
 se
irin
g s
eja
lan
den
gan
 da
sar
-da
sar
 fil
saf
at 
Jaw
a m
aup
un 
etik
a j
urn
alis
me
. M
ung
kin
kah
 ko
nse
nsu
s J
IY
 m
eng
aw
ink
an 
kon
sep
 ju
rna
list
ik
dan
 ko
nse
p b
uda
ya 
Jaw
a? 
Ba
gai
ma
na 
me
mb
ent
uk 
bas
is k
ons
ep 
dan
 pa
ndu
an 
im
ple
me
nta
tifn
ya?
11
63/
DD
I/1
2/J
an/
11
Sep
ert
i y
ang
 d
ika
tak
an 
Ke
tua
 P
WI
 D
IY
, D
rs. 
Sih
ono
 H
T 
Ms
i(
KR
,1
1/1
2/2
010
), 
bah
wa
 u
ntu
k 
me
mb
uat
 ru
mu
san
per
pad
uan
 an
tar
a k
ons
ep 
jur
nal
isti
k d
an 
kon
sep
 bu
day
a J
aw
a y
ang
 na
nti
nya
 m
enj
adi
 bu
ku 
pan
dua
n p
elip
uta
n w
art
aw
an
ang
got
a P
WI
 di
 ar
ea 
Yo
gya
, b
uka
nla
h h
al 
mu
dah
 ad
ala
h b
ena
r a
dan
ya.
 S
eba
gai
 se
bua
h k
ons
esu
s n
ant
iny
a m
enj
adi
pan
dua
n k
erj
a-k
erj
a j
urn
alis
tik
 di
 w
ilay
ah 
Yo
gya
kar
ta, 
kon
ses
us 
ini
 ya
ng 
har
us 
ber
dir
i d
i a
tas
 ke
sep
aka
tan
sta
ke 
hol
der
s
kew
art
aw
ana
n,
ilm
uw
an
 ko
mu
nik
asi
, p
rak
tisi
 ko
mu
nik
asi
, il
mu
wa
n b
ud
aya
 da
n a
kti
vis
 bu
da
ya.
 De
nga
n b
era
gam
nya
akt
or 
yan
g i
kut
 ter
lib
at d
ala
m 
per
um
usa
n k
ons
esu
s J
IY
 in
i, b
uka
n t
ida
k m
ung
kin
 pe
rde
bat
an 
kon
sep
tua
l d
an 
pra
kti
kal
 ak
an
me
ma
kan
 w
akt
u y
ang
 ti
dak
 pe
nde
k, 
pad
aha
l,
urg
ens
itas
 ko
nse
nsu
s i
ni 
dib
uru
 w
akt
u. 
Me
ma
ng,
 pr
obl
em
 w
akt
u t
ida
k
seh
aru
sny
a m
em
bat
asi
 ku
alit
as 
dan
 m
utu
 ko
nse
p k
ons
ens
us 
JIY
 in
i.
12
64/
DD
I/1
2/J
an/
11
Na
mu
n, 
ber
ang
kat
 da
ri r
eal
itas
 da
n k
om
ple
ksi
tas
 itu
, k
ita 
per
lu 
me
nca
ri s
tra
teg
i p
eny
usu
nan
 ko
nse
p y
ang
len
gk
ap
, ce
pa
t
da
n a
ku
rat
, ta
npa
 m
eni
ngg
alk
an 
kua
lita
s. 
Ka
ren
a p
oko
k t
uju
an 
dar
i k
ons
ep 
JIY
 in
i a
kan
 di
buk
uka
n, 
ma
ka 
per
soa
lan
for
ma
t d
an 
isi 
buk
u a
ma
t k
rus
ial 
dia
pun
gka
n. 
Me
nur
ut 
say
a, b
uku
 pa
ndu
an 
ini
 se
bis
a m
ung
kin
 sim
pel
 da
lam
 fo
rm
at, 
kua
t
dal
am
 isi
kon
sep
 da
n l
iat 
dal
am
 pr
akt
ika
l. K
etig
a e
lem
en 
ini
 da
pat
 di
bua
to
utl
ine
buk
u s
epe
rti 
: 1
. L
ata
r b
ela
kan
g:
hat
tric
k
21
3
ben
can
a; 2
. B
asi
s k
ons
ep:
 pe
rka
win
an 
jur
nal
ism
e d
an 
bud
aya
 Ja
wa
; 3
. P
and
uan
 im
ple
me
nta
si: 
set
tin
g, k
ual
itas
 na
ras
um
ber
,
pol
a p
enu
lisa
n d
an 
lai
n-l
ain
.
13
65/
DD
I/1
2/J
an/
11
Sep
ert
i k
eja
dia
n t
iga
 be
nca
na 
ala
m,
 be
nca
na 
jur
nal
ism
e d
an 
ben
can
a p
oli
tik
 di
 Y
ogy
a p
ada
 pe
rio
de 
pra
 er
ups
i d
an 
pas
ca
eru
psi
 M
era
pi 
yan
g t
erl
iha
ta
khi
r-a
khi
rin
i, m
enj
adi
 la
tar
 be
lak
ang
 ya
ng 
cuk
up 
sah
ih 
unt
uk 
me
ngu
rai
 fa
kta
 ya
ng 
sej
atin
ya
me
rup
aka
n i
den
tita
s d
ala
m 
pen
uli
san
 ka
rya
 ju
rna
list
ik.
Op
ini
, d
ug
aan
, is
u 
da
n 
tud
uh
an
, b
uka
nla
h a
ras
 ju
rna
list
ik.
Jur
nal
isti
k i
den
tik
 de
nga
n f
akt
a d
an 
dat
a. 
Co
nto
h p
elip
uta
n y
ang
 tid
ak 
ber
nap
ask
an 
etik
a j
urn
alis
tik
 se
sun
ggu
hny
a t
ak
pan
tas
 di
seb
ut 
kar
ya 
jur
nal
isti
k.
14
66/
DD
I/1
2/J
an/
11
Ma
nak
ala
 er
ups
i M
era
pi 
me
ner
pa 
wa
rga
 Y
ogy
a, i
a m
eny
isa
kan
 ki
sah
 du
ka,
 ne
sta
pa 
dan
 ke
nge
ria
n. 
Pen
gal
am
an 
tra
um
atik
ini
,a
ma
t e
lok
, e
tis 
da
n c
erd
as,
 jik
a k
ary
a p
elip
uta
n j
urn
alis
tik
, m
em
uat
 pa
ndu
an 
pre
ven
tif 
ben
can
a, 
ula
san
 ha
rap
an 
di
ten
gah
 be
nca
na,
 se
ma
nga
t d
an 
asa
me
mu
lih
kan
keh
idu
pan
, s
em
bar
i m
eny
ajik
an 
tul
isa
n i
nsp
ira
tif-
sol
uti
f p
asc
a b
enc
ana
ihw
al 
rek
ons
tru
ksi
 ka
wa
san
,p
em
uli
han
eko
nom
i w
arg
a d
an 
pen
ata
an 
inf
ras
tru
ktu
rp
ro 
life
.A
neh
nya
, ti
dak
 de
mi
kia
n!
Ha
nya
 se
gel
int
ir m
edi
a y
ang
 m
eny
uar
aka
n i
ni.
 Y
ang
 la
inn
ya,
 m
abu
k d
eng
an 
his
ter
ia 
ala
 bu
day
a p
op 
yan
g t
ent
uny
a j
auh
dar
i la
ku 
fal
saf
ah 
hid
up 
Jaw
a. 
Be
lum
 ke
rin
g a
ir m
ata
wo
ng
Yo
gya
, b
enc
ana
 po
liti
k m
eny
erg
ap.
 Po
liti
kn
gon
o y
o n
gon
o
nin
g a
ja 
ngo
no,
tak
 be
rla
ku 
dal
am
 di
sku
rsu
s s
tatu
s k
eis
tim
ew
aan
 Y
ogy
a. 
Am
nes
ia 
sej
ara
h a
ma
t le
kat
 de
nga
n b
enc
ana
pol
itik
 in
i.
15
68/
DD
I/1
2/J
an/
11
Wa
rta
wa
n y
ang
 be
rtu
gas
 di
 Y
ogy
ak
udu
me
ma
ham
i s
eca
ra 
me
nda
sar
 se
jar
ah,
po
ten
si w
isa
ta,
 id
ent
ita
s k
ota
, fe
no
me
na
geo
log
i d
an
 pe
rke
mb
an
gan
 bu
da
ya.
 W
art
aw
an 
seb
aga
i m
ata
 ke
adi
lan
 da
n k
ebe
nar
an.
 W
art
aw
an 
me
nul
is 
den
gan
 fa
kta
buk
an 
fik
si.
Wa
rta
wa
n 
me
ndo
ron
g 
ber
ita 
yan
g 
pro
 p
ada
 p
eng
uat
an 
koh
esi
 so
sia
l d
an 
rak
yat
 m
arj
ina
l. 
Wa
rta
wa
n
me
ndo
ron
g d
an 
me
nca
ri 
ber
ita 
yan
g m
eng
uat
kan
 pe
rad
aba
n k
ota
. J
ika
 in
i d
ika
win
kan
 de
nga
n k
ons
ep
nil
ai-
nil
ai
Jaw
a
seb
aga
i b
atu
 pe
nju
ru 
yan
g m
ere
pre
sen
tas
i n
ilai
-ni
lai
uni
ver
sal
kem
anu
sia
an,
 m
aka
 ju
rna
lism
e m
ode
l in
i la
yak
 di
seb
ut
isti
me
wa
.
16
69/
DD
I/1
2/J
an/
11
Da
lam
 ko
nte
ks 
pan
dua
n i
mp
lem
ent
atif
, a
da 
ban
yak
 pa
ram
ete
r y
ang
 da
pat
 di
ma
suk
kan
.P
ert
am
a,
pen
uli
san
 be
rita
 ya
ng
me
ndu
kun
g i
den
tita
s k
ota
 le
ngk
ap 
den
gan
gui
dan
ce-
nya
.K
edu
a,
kar
ya 
jur
nal
isti
k h
aru
s m
end
uku
ng 
koh
esi
 so
sia
l. P
ubl
ik
me
mb
aca
 kr
itik
 bu
kan
 da
ri 
der
eta
n k
ata
 da
n k
alim
at 
yan
g m
eny
era
ng,
 vu
lga
r, 
kot
or 
dan
 ka
sar
, t
api
 pe
mb
aca
 da
pat
me
ras
aka
n s
ebu
ah 
kri
tik
 da
ri p
eny
usu
nan
 di
ksi
 ka
ta 
yan
g b
ert
um
pu 
pad
a k
eha
dir
an 
gag
asa
n y
ang
 je
rni
h, 
ori
ent
asi
 isi
nya
me
mb
an
gu
n, 
bu
ka
n 
me
ng
ha
ncu
rka
n.
Kr
itik
 je
nis
 in
i m
ere
pre
sen
tas
ika
n 
kel
uhu
ran
 b
udi
 d
an 
kew
ask
itaa
n 
seb
aga
i
ma
nus
ia, 
me
mi
nja
m 
Ind
ra 
Tra
ngg
ono
.K
etig
a,
tul
isa
n i
nfo
rm
asi
 ge
olo
gi 
seb
aik
nya
 m
em
uat
 ha
l p
rev
ent
if,
em
erg
enc
yd
an
lip
uta
n r
eha
bil
itas
i y
ang
 sig
i d
eng
an 
wa
rna
me
ma
yu 
hay
uni
ng 
baw
ana
.
17
74/
RD
P/1
9/J
an/
11
Tin
dak
an 
pem
eri
nta
h d
eng
an 
me
nur
unk
an 
der
aja
t S
ult
an 
dan
 Pa
ku 
Ala
m 
unt
uk 
ber
kom
pet
isi 
dal
am
 pe
mi
lih
an 
gub
ern
ur
dan
 w
aki
l g
ube
rnu
r s
ang
at 
me
ngu
sik
 h
arg
a d
iri,
tid
ak 
saj
a S
ult
an 
dan
 P
aku
 A
lam
, t
eta
pi 
ma
sya
rak
at 
Yo
gya
 p
ada
um
um
nya
. R
aja
 ya
ng 
dij
unj
ung
 tin
ggi
 ha
rus
 ik
ut 
dal
am
 pe
reb
uta
n j
aba
tan
 ya
ng 
ten
tu 
saj
a s
uli
t d
iter
im
a d
ala
m 
log
ika
ma
sya
rak
at 
Jaw
a. D
ala
m 
kon
sep
 tra
dis
ion
al J
aw
a, k
eku
asa
an 
ada
lah
 w
ahy
u y
ang
 m
enj
adi
 am
ana
t d
ari
 pr
iba
di 
tin
ggi
 ya
ng
me
nda
pat
kan
nya
. K
ala
u 
seo
ran
g r
aja
 ha
rus
 ik
ut 
ber
kom
pet
isi 
me
mp
ere
but
kan
jab
ata
n 
ata
u 
kek
ua
saa
n, 
ten
tu 
aka
n
me
ngh
ilan
gka
n m
akn
a k
esa
kra
lan
 da
ri 
kek
uas
aan
 it
u s
end
iri.
 R
aja
 ak
hir
nya
 sa
ma
 de
nga
n p
rib
adi
 la
in 
yan
g m
un
gki
n
21
4
ter
jeb
ak 
dal
am
 pe
rm
ain
an 
pol
itik
 ya
ng 
dap
at 
me
nur
unk
an 
wib
aw
any
a d
an 
me
nja
tuh
kan
 de
raj
atn
ya 
seb
aga
i s
eor
ang
 ra
ja.
Seo
ran
g r
aja
 ha
rus
 m
enj
aga
uca
pa
n, 
sik
ap
 da
n t
ata
 la
ku
ny
ay
ang
 m
enc
erm
ink
an 
pri
bad
i ti
ngg
i s
eba
gai
 kh
alif
atu
lah
say
idi
na 
pan
ata
gam
a. 
Da
lam
 is
tila
h 
Jaw
a d
ike
nal
 u
ngk
apa
n 
sab
da 
pan
dhi
ta 
rat
u, 
tan
 k
eno
 w
ola
-w
ali,
 la
n 
ber
bud
hi
baw
ala
ksa
na.
 D
ala
m 
kon
sep
 in
i, s
eor
ang
 ra
ja 
ada
lah
 ju
ga 
seo
ran
g p
and
hit
a y
ang
 uc
apa
n d
an 
per
ilak
uny
a s
ang
at 
ter
jag
a.
Ra
kya
t s
uda
h t
ent
u t
ida
k a
kan
 m
ene
rim
a b
ent
uk 
per
lak
uka
ny
ang
 m
ere
nda
hka
n d
era
jat 
dan
 m
art
aba
t ra
jan
ya,
 da
n t
ent
u
aka
n m
ela
kuk
an 
“pe
rla
wa
nan
” u
ntu
k m
enj
aga
ma
rta
ba
t d
an
 ha
rga
 di
rir
aja
nya
.
18
85/
MK
P/2
0/J
an/
11
Da
lam
 am
ana
t 5
 Se
pte
mb
er 
194
5 S
ri S
ult
an 
HB
 IX
, m
em
bah
asa
kan
 is
tim
ew
a d
ala
m 
ker
ang
ka 
NK
RI.
 A
ma
nat
 te
rse
but
tela
h m
ene
pis
 sti
gm
a m
ito
s m
ona
rki
s y
ang
 se
rba
 m
agi
s, m
ito
log
is y
ang
 se
ola
h-o
lah
 ek
skl
usi
f. K
era
ton
 da
lam
 re
alit
asn
ya
bis
a i
nkl
usi
f l
ebi
h a
dap
tif 
& 
asp
ira
tif.
 O
leh
 ka
ren
any
a K
era
ton
 ha
dir
 se
bag
ai
sim
bo
l, t
an
da
 d
an
 sa
ran
ap
eng
ayo
m
din
am
ika
 ke
hid
upa
n b
ers
am
a a
nta
ra
Ra
ja 
dan
 K
aw
ula
, a
nta
ra 
kaw
ula
 de
nga
n k
aw
ula
 se
rta
 di
nam
ika
 in
ter
nal
 K
era
ton
dal
am
 ke
luh
ura
n i
nte
gri
tas
 un
tuk
 sia
p d
itel
ada
ni.
19
88/
PK
K/7
1/J
an/
11
Saj
ian
ang
ka-
ang
ka
sta
tist
ika
l d
an 
pro
sen
tas
e-p
ros
ent
ase
 ad
ala
h c
iri 
kha
s d
em
okr
asi
 pr
ose
dur
al. 
Ka
ren
a i
tu 
set
iap
 ka
li
dia
dak
an 
pem
ilih
an 
um
um
 se
nan
tias
a a
da
pre
dik
si-p
red
iks
id
an 
ber
bag
ai 
ana
lisi
s p
erh
itu
nga
n c
epa
t(q
uic
k c
oun
t).
Na
mu
n
apa
 ya
ng 
mu
ncu
l se
bag
ai 
dat
a k
uan
tita
tif 
tak
 se
lalu
 sin
kro
n d
eng
an 
dat
a y
ang
 be
rsif
at 
kua
lita
tif.
 Pr
akt
ik 
dem
okr
asi
 pa
sca
Re
for
ma
si b
aru
 m
eng
ant
ark
an 
kit
a p
ada
 pe
nca
pai
an
ku
an
tita
s d
an
 be
lum
 ku
ali
tas
, b
aru
 be
rde
mo
kra
si s
eca
ra 
pro
sed
ura
l
dan
 be
lum
 se
car
a s
ubs
tan
sia
l.
20
94/
PK
K/2
7/J
an/
11
Jik
ad
ike
mb
ang
kan
 pe
ma
ham
an 
sej
ara
h d
an 
pol
itik
 ya
ng 
kua
t m
aka
 se
ma
nga
t p
ro 
kei
stim
ew
aan
 tid
ak 
me
nja
di 
sem
ang
at
yan
g e
mo
sio
nal
 ya
ng 
han
ya 
ber
mo
dal
kan
 te
kad
“p
oko
ke”
.D
i si
si l
ain
, k
om
itm
en 
ma
sya
rak
at 
ter
had
ap 
kei
stim
ew
aan
 itu
jug
a ti
dak
 se
ked
ar 
kep
utu
san
“n
ggi
h n
ggi
h o
ra 
kep
ang
gih
”s
epe
rti 
dit
udu
hka
n o
leh
 J K
rist
iad
i. D
eng
an 
dem
iki
an 
sik
ap 
pro
kei
stim
ew
aan
 ya
ng 
ber
kem
ban
g t
ida
k s
eke
dar
slo
gan
isti
k, 
euf
ori
a, 
da
n s
im
bo
lis.
 Pr
o k
eis
tim
ew
aan
 ju
ga 
buk
an 
sek
eda
r
aks
i k
uan
tita
tif 
seg
ena
p m
asy
ara
kat
, na
mu
n s
ebu
ah 
kom
itm
en 
ber
sam
a y
ang
 be
rku
alit
as 
me
nda
lam
!.
21
96/
BK
K/2
7/J
an/
11
Gu
ber
nu
r, 
bu
pa
ti, 
wa
lik
ota
, k
etu
a 
RT
 a
tau
 p
res
ide
n
sek
alip
un 
bel
um
 o
tom
atis
 p
em
im
pin
 ji
ka 
me
rek
a 
han
ya
me
nga
nda
lka
n s
and
ara
n k
epe
jab
ata
n m
ela
lui
 m
ayo
rita
s h
asi
l s
uat
u c
obl
osa
n. 
Ku
ant
ifik
asi
 ha
sil 
den
gan
 ca
ra
cob
los
 at
au
con
tre
ng,
 at
au 
yan
g t
em
po 
dul
u d
eng
an 
car
a m
em
asu
kka
n “
bit
ing
” k
eda
lam
 bu
mb
un
g, 
dal
am
 ba
has
a m
od
ern
nya
 di
seb
ut
den
gan
 pe
mi
lu 
ata
u P
em
ilu
kad
a. 
Ke
me
nan
gan
 di
ten
tuk
an 
ole
h c
aca
h g
und
ul,
 gu
ndu
l s
esi
apa
pun
, d
eng
an 
rum
usa
n y
ang
san
gat
 sim
pli
stik
, se
par
uh 
leb
ih 
sat
u–
dem
iki
an 
dal
il d
em
okr
asi
 ba
rat
 lib
era
l y
ang
 di
ter
im
a m
elu
as 
sel
am
a r
atu
san
 tah
un.
22
98/
BK
K/2
7/J
an/
11
Da
lam
 pr
akt
ik 
ser
ba 
aks
eso
ris
 itu
lah
 de
mo
kra
si 
sul
it m
eng
has
ilk
an 
seu
bah
 ke
pem
im
pin
an,
 m
ela
ink
an 
cuk
upl
ah 
seb
aga
i
pab
rik
kep
eng
uas
aan
 da
n k
epe
jab
ata
n. 
De
mo
kra
si 
di 
neg
eri
 ki
ta 
dal
am
 se
jum
put
 re
for
ma
si 
ada
lah
 pa
bri
k p
eng
ola
ht
he
wr
ong
 me
n i
ni 
the
 rig
ht 
pla
ce
dim
ana
cap
aia
n-c
apa
ian
kep
eng
uas
aan
 di
tem
puh
 m
ela
lui
 m
eka
nis
me
 an
ti-d
em
okr
asi
. T
ira
ni
“D
uw
ito
log
i” 
dan
 re
pre
si 
fig
ur 
tun
gga
l p
ene
ntu
 se
bua
h p
art
ai 
run
yam
 m
eng
end
ali 
pen
did
ika
n p
oli
tik
 un
tuk
 m
enc
apa
i
kea
nda
lan
 m
asy
ara
kat
 si
pil
. P
art
ai, 
den
gan
 be
git
u j
uga
 de
mo
kra
si, 
seb
aga
i s
ara
na 
dan
 w
aha
na 
dem
okr
atis
asi
 ad
ala
h
non
sen
se.
 Pa
rta
i h
any
ala
h d
om
ina
n m
enj
adi
 al
at 
me
mb
uru
na
fka
hd
an
 m
em
per
ka
ya 
dir
i, m
ene
ba
r p
eso
na
sek
alig
us
dim
ana
 m
ung
kin
 se
bag
ai 
kat
rol
 ne
ofe
oda
lism
e d
im
ana
 “g
em
bel
” m
era
jak
an 
dir
i s
eda
ngk
an 
raj
a s
end
iri 
me
rak
yat
kan
dir
iny
a.
21
5
23
102
/BK
K/2
7/J
an/
11
Dia
nta
r 
ole
h 
kan
al-
kal
an
sej
ara
h, 
bu
da
ya,
 f
ilo
sof
i d
an
 k
an
al 
kej
ua
ng
an
, Y
ogy
aka
rta
 b
erg
era
k 
me
nun
juk
kan
epi
ste
mo
log
i d
em
okr
asi
 di
 In
don
esi
a s
eba
gai
 m
em
ang
 “D
em
okr
asi
 In
don
esi
a”,
 ya
ng 
han
ya 
sec
ara
 de
mi
kia
nla
h b
ang
sa 
ini
san
ggu
p m
eng
ind
one
sia
kan
 In
don
esi
a. 
Ge
rak
an 
rak
yat
 ya
ng 
ma
yor
ita
s t
ida
k b
erp
end
idi
kan
 ti
ngg
i i
tu 
sec
ara
 ka
teg
ori
s
me
nol
ak 
sos
iali
sas
i il
mi
ah 
sej
um
lah
 pa
kar
 ya
ng 
ing
in 
me
ng
gen
era
lisa
si p
aha
m 
dem
okr
asi
 as
ing
 un
tuk
 Yo
gya
kar
ta; 
bah
kan
Ind
one
sia
.
24
104
/BK
K/2
7/J
an/
11
Yo
gya
kar
ta a
dal
ah 
ben
ten
g t
era
khi
r k
ein
don
esi
aan
; d
em
iki
an 
sem
ua 
pes
ert
a s
am
pai
-sa
mp
ai p
ese
rta
 Ja
wa
 Ti
mu
r m
enj
am
in,
jik
a k
eis
tim
ew
aan
 Y
ogy
aka
rta
 m
au 
dik
uta
k-k
uti
k “
Bli
tar
 sa
mp
ai 
Ba
nyu
wa
ngi
” s
iap
 m
em
bel
a. 
Pes
ert
a a
sal
Ka
lim
an
tan
Te
ng
ah
, M
ak
ass
ar 
da
n T
an
ah
 Su
nd
ap
un 
ter
ang
 be
ner
ang
 m
end
uku
ng
pen
eta
pan
Ng
ars
a D
ale
m 
dan
 Sr
i P
adu
ka 
Pak
u
Ala
m.
 N
am
un,
 se
jum
lah
 do
kto
r y
ang
 be
ker
ja 
di 
Yo
gya
kar
ta 
jus
tru
ber
ket
eta
pan
me
lak
uka
n t
ran
sfo
rm
asi
 Y
ogy
aka
rta
 de
mi
Ind
one
sia
 de
nga
n c
ara
 pe
ngi
sia
n G
ube
rnu
r D
IY
 m
ela
lui
 pi
lka
dal
 ata
s n
am
a d
em
okr
asi
; sa
mb
il “
me
mb
uan
g k
e a
tas
” S
ult
an
dan
 Sr
i P
adu
ka 
seb
aga
i P
ara
rad
ya 
ata
u G
ube
rnu
r U
tam
a. 
Me
rek
a–
bol
eh 
jad
i–
tela
h m
end
efi
nis
ika
n I
nd
one
sia
 m
inu
s
kei
ndo
nes
iaa
n 
seh
ing
ga 
alih
-al
ih 
me
lak
uka
n 
tra
nsf
orm
asi
 d
em
okr
asi
 a
tas
 Y
ogy
aka
rta
 se
sun
ggu
hny
a 
leb
ih 
me
luc
uti
Yo
gya
kar
ta d
ari
 na
da 
kei
ndo
nes
iaa
nny
a.
25
113
/DP
P/2
8/J
an/
11
Ka
lau
lah
 de
mo
kra
si 
ma
u d
iter
apk
an 
di 
DI
Y, 
ada
 be
nan
g m
era
h y
ang
 bi
sa 
dit
era
pka
n d
eng
an 
sis
tem
 pe
mi
lih
an 
tid
ak
lan
gsu
ng.
 B
erd
aya
kan
 D
PR
D 
seb
aga
i p
res
ent
asi
 ra
kya
t u
ntu
km
ene
ntu
kan
 da
n m
eng
atu
rr
um
ah 
tan
gga
 se
ndi
ri 
dal
am
ran
gka
 te
rla
ksa
nan
ya
des
ent
ral
isa
si
for
mi
l, m
ate
rie
l d
an
 ri
el
ber
sam
a p
em
eri
nta
h D
IY
. H
al 
ma
na 
sud
ah 
dis
ika
pi 
ole
h
DP
RD
 D
IY
 da
lam
 sid
ang
nya
 ta
ngg
al 
13 
De
sem
ber
 20
10 
bah
wa
 se
mu
a f
rak
si (
kec
ual
i F
PD
) s
epa
kat
 un
tuk
 G
ube
rnu
r D
IY
tid
ak 
dip
ilih
 se
car
a l
ang
sun
g o
leh
 ra
kya
t ta
pi 
den
gan
 pe
net
apa
n. 
Ma
nus
ia 
me
ren
can
aka
n, 
All
ah 
jug
a p
uny
a r
enc
ana
, ta
pi
seb
aik
-ba
ik 
ren
can
a a
dal
ah 
ren
can
a A
llah
 SW
T.
26
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/SK
Y/2
9/J
an/
11
Be
rda
sar
kan
 ha
sil 
sid
ang
 di
 DP
R R
I te
rka
it p
em
bah
asa
n R
UU
 DI
Y, 
pad
a h
ari
 Ra
bu 
26 
Jan
uar
i 2
011
 ke
ma
rin
 m
enu
nju
kka
n
bah
wa
 am
bis
i p
em
eri
nta
h u
ntu
k “
me
ngh
abi
si”
 ke
isti
me
wa
an 
Yo
gya
kar
ta 
pad
a s
isi 
pol
itik
 da
n b
uda
ya 
nam
pak
 te
rlih
at
den
gan
 jel
as.
 Pa
da 
sis
i p
oli
tik
, ap
abi
la k
ita 
me
nce
rm
ati 
sid
ang
 ke
ma
rin
 m
enu
nju
kka
n i
ndi
kas
i k
uat
 ba
hw
a p
em
eri
nta
h i
ngi
n
me
red
uk
asi
, m
enj
atu
hk
an
 da
n b
ah
ka
n m
ere
vol
usi
per
an
 da
n k
edu
du
ka
nS
ult
an 
di 
Yo
gya
kar
ta. 
Sed
ang
kan
 pa
da 
sis
i
bud
aya
, p
em
eri
nta
h 
han
ya 
me
nga
ngg
ap 
Yo
gya
kar
ta 
seb
ata
s 
seb
aga
i p
rov
ins
i y
ang
 s
am
a 
den
gan
 p
rop
ins
i l
ain
.
Ke
isti
me
wa
an 
Yo
gya
kar
ta 
dia
ngg
ap 
han
ya 
sek
ada
r w
ari
san
 se
jar
ah
dan
 bu
day
a p
ada
 m
asa
 di
nas
ti 
Su
ltan
 H
am
eng
ku
Bu
wo
no 
IX
 sa
ja. 
Di 
ten
gah
-te
nga
h e
ufo
ria
 de
mo
kra
si 
dan
 pe
mi
lih
an 
lan
gsu
ng,
 su
ara
 ra
kya
t s
uda
h t
ida
k l
agi
 m
enj
adi
bag
ian
 da
ri e
sen
si d
em
okr
asi
. K
epe
nti
nga
n p
eng
uas
a l
ebi
h u
tam
a d
ari
 pa
da 
me
nde
nga
rka
n a
spi
ras
i ra
kya
t. P
em
eri
nta
h d
i
baw
ah 
kep
em
im
pin
an 
SB
Y 
tam
pak
nya
 s
uda
h 
me
nde
kat
i p
em
eri
nta
han
 b
ert
ang
an 
bes
i d
an 
ber
-re
jim
 p
em
ilih
an.
Ke
dau
lat
an 
Ra
kya
tsu
dah
 tid
ak 
lag
i d
i ta
nga
n r
aky
at 
teta
pi 
di 
tan
gan
 pa
rta
i, p
eng
uas
a d
an 
pen
gus
aha
. S
iste
m 
per
wa
kil
an
yan
g t
ela
h d
ian
ut 
ole
h n
ege
ri i
ni 
tela
h g
ugu
r d
eng
an 
sen
dir
iny
a k
etik
a p
ara
 w
aki
l ra
kya
t d
an 
lem
bag
a p
erw
aki
lan
 ra
kya
t
lain
nya
 su
dah
 tid
ak 
ma
mp
u m
enj
ala
nka
n f
ung
sin
ya 
seb
aga
i p
eny
am
bun
g a
spi
ras
i ra
kya
t. L
alu
 ap
a is
tim
ew
any
a n
ege
ri i
ni?
.
27
116
/SK
Y/2
9/J
an/
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Am
bis
i p
em
eri
nta
h y
ang
 tet
ap 
me
ngi
ngi
nka
n p
ros
es 
pem
ilih
an 
gub
ern
ur 
dan
 wa
kil
 gu
ber
nur
 Yo
gya
kar
ta m
eru
pak
an 
pro
ses
pem
aks
aan
 ke
pen
tin
gan
 ya
ng 
ber
sum
ber
 da
ri 
per
law
ana
n i
deo
log
i y
ang
 ti
dak
 de
mo
kra
tis 
di 
sua
tu 
neg
ara
 de
mo
kra
si.
Da
lam
 ha
l in
i, p
em
eri
nta
h s
uda
h k
ala
h k
are
na 
das
ar 
yur
idi
s k
ons
titu
sio
nal
 da
n h
isto
ris 
san
gat
 le
ma
h u
ntu
k m
enu
nju
kka
n
21
6
kep
ent
ing
ann
ya 
me
lak
uka
n 
dem
okr
atis
asi
 d
eng
an 
car
a 
pem
aks
aan
. F
akt
a 
lain
 y
ang
 m
enu
nju
kka
n 
kei
stim
ew
aan
Yo
gya
kar
ta 
ada
lah
 pe
rge
rak
an 
ref
orm
asi
 pa
da 
tah
un 
199
7 j
uga
 la
hir
dar
i r
ahi
m 
kot
a Y
ogy
aka
rta
,b
erb
aga
i e
lem
en
ma
sya
rak
at,
 or
gan
isa
si, 
int
ele
ktu
al 
mu
da
, d
an
 pr
ak
tisi
me
rap
atk
an 
bar
isa
nny
a u
ntu
k m
eng
gel
ora
kan
 ge
rak
an 
ref
orm
asi
pad
a m
asa
 itu
 be
rtit
ik 
toa
k d
ari
 Yo
gya
kar
ta.
28
118
/SK
Y/2
9/J
an/
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Be
ber
apa
 w
ari
san
 ke
bud
aya
an 
ter
seb
ut 
tela
h m
eng
ins
pir
asi
 da
era
h-d
aer
ah 
di 
Ind
one
sia
 un
tuk
 ik
ut 
me
mp
erj
uan
gka
n d
an
me
les
tar
ika
n k
ebu
day
aan
 In
don
esi
a. 
Pad
a a
khi
rny
a d
iik
uti
 ol
eh 
ala
t m
usi
k a
ngk
lun
g d
ari
 Ja
wa
 B
ara
t ju
ga 
me
nda
pat
kan
pen
gak
uan
 ol
eh 
UN
ES
CO
 tah
un
201
0 s
eba
gai
 wa
risa
n b
uda
ya 
dun
ia t
ak 
ben
da.
 De
mo
kra
si d
an 
pol
itik
 ta
npa
 di
lan
das
i si
si
kem
anu
sia
an 
yan
g d
ida
lam
nya
 m
eng
and
ung
tol
era
nsi
, k
erj
a s
am
a, 
kep
edu
lia
n, 
dia
log
 da
n p
eng
ho
rm
ata
nh
any
a a
kan
me
nye
bab
kan
 di
sha
rm
oni
s d
an 
ket
ega
nga
n.
29
119
/SK
Y/2
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an/
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Ha
rm
oni
 ba
ngs
a d
an 
int
egr
asi
 na
sio
nal
 ak
an 
ter
gan
ggu
 ap
abi
la 
kep
ent
ing
an 
pol
itik
 da
ri g
olo
nga
n t
ert
ent
u m
eru
sak
 ta
tan
an
ma
sya
rak
at 
yan
g s
uda
hd
am
ai, 
ten
an
g, 
da
n n
yam
an
. K
ebu
tuh
an 
ma
sya
rka
t d
an 
rak
yat
 tid
ak 
han
ya 
unt
uk 
sek
ada
r ik
ut
pem
ilih
an 
teta
pi 
keb
utu
han
 d
asa
r m
ere
ka 
ada
lah
 b
aga
im
ana
 m
end
apa
tka
n 
kes
eja
hte
raa
n 
dan
 p
eke
rja
an 
yan
g 
lay
ak,
bag
aim
ana
 m
end
apa
tka
n a
kse
s p
end
idi
kan
 ya
ng 
ma
ma
dai
 da
n j
am
ina
n k
ese
hat
an 
yan
g c
uku
p.
30
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Sis
i l
ain
 k
eis
tim
ew
aan
 Y
ogy
aka
rta
 ad
ala
h 
kei
ngi
nan
 ra
kya
tu
ntu
k 
teta
p 
bis
a m
eni
km
ati 
har
i e
sok
 y
ang
 le
bih
 b
aik
,
me
nda
pat
kan
 pe
ker
jaa
n y
ang
 la
yak
, ad
any
a p
end
idi
kan
 ya
ng 
mu
rah
 da
n m
era
kya
t d
an 
jam
ina
n k
ese
hat
an 
yan
g l
ebi
h b
aik
buk
an 
unt
uk 
iku
t p
em
ilu
. B
ang
sa 
yan
g b
esa
r a
dal
ah 
ban
gsa
 ya
ng 
rak
yat
nya
 bi
sa
seh
at,
 ce
rda
s, d
an
 wa
ras
.
31
122
/SK
Y/2
9/J
an/
11
Ole
h k
are
na 
itu
, Y
ogy
aka
rta
 se
bag
ai 
dae
rah
 is
tim
ew
a a
dal
ah 
jam
ina
n a
kan
 pe
rad
aba
n m
anu
sia
 In
don
esi
a y
ang
 m
erd
eka
,
ber
dau
lat,
 d
an 
me
rak
yat
 d
an 
dem
okr
asi
 t
ida
k 
aka
n 
ber
art
i 
apa
bil
a 
tid
ak 
ada
ked
am
aia
n, 
ken
yam
an
an
, d
an
keh
arm
on
isa
n. 
Isti
me
wa
nya
 ne
ger
i in
i k
etik
a m
asi
h a
da 
dae
rah
 ya
ng 
isti
me
wa
 ya
ng 
teta
p m
enj
adi
 be
nte
ng 
per
ada
ban
 da
n
keb
uda
yaa
n I
ndo
nes
ia.
21
7
La
mp
ira
n1
2. E
ku
iva
len
sid
ala
m 
Wa
can
a P
oli
tik
 Pa
da
“R
ub
rik
 O
pin
i” 
Su
rat
 Ka
ba
r H
ari
an
Ke
dau
lat
an
 Ra
kya
t
No
.
No
mo
r K
art
u D
ata
Da
ta
1
41/
KY
E/0
8/J
an/
11
Ma
ri 
kit
a c
erm
ati 
kem
bal
i p
eng
aku
an 
neg
ara
 te
rha
dap
 ke
isti
me
wa
an 
Yo
gya
kar
ta 
yan
g t
erk
and
ung
 di
 da
lam
 pi
aga
m
Ke
dud
uka
n y
ang
 di
ber
ika
n n
ega
ra 
kep
ada
 Sr
i S
ult
an 
Ha
me
ngk
u B
uw
ono
 IX
 da
n S
ri P
adu
ka 
pak
u A
lam
 VI
II, 
pad
a ta
ngg
al
19 
Ag
ust
us 
194
5 
isi 
Pia
gam
 k
edu
duk
an 
Ke
isti
me
wa
an 
Yo
gya
kar
ta 
itu
, P
res
ide
n 
Re
pub
lik
 In
don
esi
a 
Ir. 
So
eka
ro
me
net
apk
an
Ing
ka
ng
Sin
uw
un 
Ka
nje
ng 
Su
ltan
 H
am
eng
ku 
Bu
wo
no 
Sen
opa
ti
Ing
Ng
alo
go 
Ab
dur
rac
hm
an 
Saj
idi
n
Pan
oto
gom
o K
alif
atu
llah
 In
gka
ng 
Ka
pin
g I
X 
Ing
 N
gay
ogy
aka
rto
. B
ahw
a S
ri P
adu
ka 
Ka
nje
ng 
Su
ltan
 ak
an 
me
ncu
rah
kan
seg
ala
 pi
kir
an,
ten
aga
, ji
wa
 da
n r
aga
unt
uk 
kes
ela
ma
tan
 da
era
h Y
ogy
aka
rta
 se
bag
ai 
bag
ian
 da
rip
ada
 Re
pub
lik
 In
don
esi
a.
Jad
i k
ete
ntu
an 
ini
 su
dah
 jel
as,
 se
hin
gga
 jan
gan
 di
 in
ter
pre
tas
ika
n l
agi
 ya
ng 
jus
tru
 me
mb
uat
 bi
ngu
ng 
ma
sya
rak
at.
2
60/
AP
I10
/Ja
n/1
1
Sis
tem
 pe
me
rin
tah
an 
asl
i d
an
kep
em
im
pin
an
Su
ltan
 da
n P
aku
 Al
am
 di
 Yo
gya
–s
eba
gai
 se
bua
h n
aga
ri y
ang
 ek
sis
 se
lam
a
rat
usa
n t
ahu
n–
me
mb
eri
 m
oti
vas
i b
agi
 pa
ra
pem
im
pin
an
RI 
unt
uk 
me
mb
ang
un 
org
ani
sas
i b
aru
nya
 ya
ng 
ber
nam
a r
epu
bli
k
itu
. It
ula
h s
eba
bny
a M
r A
li S
ast
oam
idj
ojo
 m
eng
ata
kan
 ba
hw
a d
eng
an 
me
nja
dik
an 
Ko
ta M
ata
ram
 se
bag
ai i
buk
ota
 m
aka
 RI
aka
n 
dap
at 
me
lan
gsu
ngk
an 
leb
ih 
tep
at 
dan
 c
epa
t s
ega
la
pim
pin
an
dan
 u
sah
a 
unt
uk 
me
nye
mp
urn
aka
n 
org
ani
sas
i
pem
eri
nta
han
nya
.
3
66/
DD
I/1
2/J
an/
11
Ma
nak
ala
 er
ups
i M
era
pi 
me
ner
pa 
wa
rga
 Y
ogy
a, i
a m
eny
isa
kan
 ki
sah
 du
ka,
 ne
sta
pa 
dan
 ke
nge
ria
n. 
Pen
gal
am
an 
tra
um
atik
ini
,a
ma
t e
lok
, e
tis 
dan
 ce
rda
s, 
jik
a k
ary
a p
elip
uta
n j
urn
alis
tik
, m
em
uat
 pa
ndu
an 
pre
ven
tif 
ben
can
a, 
ula
san
 ha
rap
an 
di
ten
gah
 be
nca
na,
 se
ma
nga
t d
an 
asa
me
mu
lih
ka
nk
ehi
dup
an,
 se
mb
ari
 m
eny
ajik
an 
tul
isa
n i
nsp
ira
tif-
sol
uti
f p
asc
a b
enc
ana
ihw
al 
rek
ons
tru
ksi
 ka
wa
san
,p
em
uli
ha
ne
kon
om
i w
arg
a d
an 
pen
ata
an 
inf
ras
tru
ktu
rp
ro 
life
.A
neh
nya
, ti
dak
 de
mi
kia
n!
Ha
nya
 se
gel
int
ir m
edi
a y
ang
 m
eny
uar
aka
n i
ni.
 Y
ang
 la
inn
ya,
 m
abu
k d
eng
an 
his
ter
ia 
ala
 bu
day
a p
op 
yan
g t
ent
uny
a j
auh
dar
i la
ku 
fal
saf
ah 
hid
up 
Jaw
a. 
Be
lum
 ke
rin
g a
ir m
ata
wo
ng
Yo
gya
, b
enc
ana
 po
liti
km
eny
erg
ap.
 Po
liti
kn
gon
o y
o n
gon
o
nin
g a
ja 
ngo
no,
tak
 be
rla
ku 
dal
am
 di
sku
rsu
s s
tatu
s k
eis
tim
ew
aan
 Y
ogy
a. 
Am
nes
ia 
sej
ara
h a
ma
t le
kat
 de
nga
n b
enc
ana
pol
itik
 in
i.
4
70/
RD
P/1
9/J
an/
11
Pro
 ko
ntr
aw
aca
na 
pem
ilih
an 
dan
 pe
net
apa
n g
ube
rnu
r d
an 
wa
kil
 gu
ber
nur
 D
IY
ter
kai
t d
raf
 R
anc
ang
an 
Un
dan
g-U
nda
ng
Ke
isti
me
wa
an 
DI
Y y
ang
 di
kem
uka
kan
 pe
me
rin
tah
 tam
pak
nya
 be
lum
 ak
an 
ber
akh
ir. 
Sej
auh
 in
i p
em
eri
nta
h k
elih
ata
n b
egi
tu
per
cay
a d
iri 
bah
wa
 dr
af 
RU
UK
 ya
ng 
dia
juk
an 
aka
n m
end
apa
t p
eng
esa
han
 DP
R. 
Ke
yak
ina
n i
tu 
set
ida
kny
a d
ida
sar
kan
 pa
da
dua
 ha
l, p
ert
am
a, 
pem
eri
nta
h b
erp
end
apa
t b
ahw
a g
era
kan
 m
ass
a y
ang
 te
rm
ani
sfe
sta
si 
dal
am
 ak
si 
me
ndu
kun
g p
ene
tap
an
han
yal
ah 
seb
agi
an 
saj
a d
ari
 si
kap
 ke
sel
uru
han
 m
asy
ara
kat
 Y
ogy
aka
rta
. K
edu
a, 
set
ela
h m
eng
ala
mi
 pe
nun
daa
n b
ebe
rap
a
kal
i, a
khi
rny
a p
em
eri
nta
hm
eng
aju
ka
nd
raf
 R
UU
K 
DI
Y 
ke 
DP
R 
(16
/12
).
Pe
ng
aju
an
dil
aku
kan
 se
tela
h s
ebe
lum
nya
pem
eri
nta
h m
ela
kuk
an 
har
mo
nis
asi
 de
nga
n p
art
ai-
par
tai 
mi
tra
 ko
alis
i y
ang
 se
bel
um
nya
 m
em
ilik
i s
ika
p b
ers
ebe
ran
gan
den
gan
 pe
me
rin
tah
 ter
kai
t d
eng
an 
dra
f R
UU
K D
IY
.
5
77/
MK
P/2
0/J
an/
11
Da
lam
 5 
tah
un 
ter
akh
ir k
ita 
dig
onc
ang
 de
nga
n b
erb
aga
i p
eri
stiw
a. 
Kit
a m
asi
h i
nga
t ta
hun
 20
06 
ma
sya
rak
at 
Ba
ntu
l D
IY
me
nga
lam
i p
eri
stiw
a g
em
pa 
bum
i d
ahs
yat
 ya
ng 
me
lul
uh 
lan
tak
an
sen
di-
sen
di
keh
idu
pan
. P
eri
stiw
a g
em
pa 
bum
i te
rse
but
jug
a s
ebu
ah 
mo
me
ntu
m 
unt
uk 
me
mi
cu 
per
uba
han
 ke
sad
ara
n d
an 
pos
isi 
dir
i. D
eng
an 
kea
rifa
n l
oka
lny
a m
asy
ara
kat
 Ba
ntu
l
21
8
ban
gki
t p
asc
a g
em
pa 
200
6. N
am
un 
me
rek
a ti
dak
 se
ked
ar 
ban
gki
t u
ntu
k k
em
bal
i k
e ti
tik
 se
mu
la. 
Tu
ma
h-r
um
ah 
tid
ak 
han
ya
dip
erb
aik
i s
epe
rti 
sed
iak
ala
. P
rog
ram
rek
on
str
uk
si
tela
h m
em
per
bai
ki
ko
nst
ruk
si
bag
aim
ana
 ru
ma
h t
aha
n g
em
pa 
itu
seh
aru
sny
a d
iba
ngu
n. 
Sek
ara
ng 
kit
a d
apa
t m
elih
at 
rea
lita
s h
asi
l.R
um
ah-
rum
ah
pen
dud
uk 
di 
Ba
ntu
l m
enj
adi
 re
lati
f le
bih
asr
i d
an 
seh
at. 
Lin
gku
nga
n d
an 
inf
ras
tru
ktu
r le
bih
 ba
ik.
 Se
mu
a it
ut
ela
h m
ela
mp
aui
 tit
ik 
kon
dis
i se
bel
um
 ge
mp
a.
6
80/
MK
P/2
0/J
an/
11
Ap
a y
ang
 se
ben
arn
ya
isti
me
wa
ten
tan
g Y
ogy
aka
rta
. B
aga
im
ana
 jiw
ak
eis
tim
ew
aan
itu
 di
hay
ati 
dal
am
 ko
nte
ks 
hid
up
ber
ban
gsa
 s
aat
 in
i. 
Me
nja
di 
kaw
ula
 Y
ogy
aka
rta
 a
dal
ah 
keb
ang
gaa
n 
sek
alig
us 
am
ana
h
unt
uk 
me
nja
ga 
sem
ang
at
keb
hin
eka
an 
dal
am
 N
KR
I. Y
ogy
aka
rta
 m
enj
adi
 ist
im
ew
a k
are
na 
ber
pos
isi 
dal
am
 ja
jar
an 
NK
RI.
 N
gar
so 
Da
lem
 Sr
i S
ult
an
Ha
me
ngk
u B
uw
ono
 IX
, ti
dak
 m
ene
mp
atk
an 
kat
a i
stim
ew
a s
eba
gai
 tu
jua
n p
ada
 di
rin
ya 
sen
dir
i (b
aca
 ; Y
ogy
aka
rta
). K
has
dar
iy
ang
 di
seb
ut 
isti
me
wa
 ad
a k
etik
a i
a b
era
da 
dal
am
 ta
bur
an 
keb
ine
kaa
n I
ndo
nes
ia. 
Ha
l i
tu 
dap
at 
kit
a b
aca
 da
lam
“A
ma
nat
 Sr
i P
adu
ka 
Ing
ken
g S
inu
wu
n K
anj
eng
 Su
ltan
” ta
ngg
al 5
 Se
pte
mb
er 
194
5 s
bb 
:
Ka
mi
 H
am
eng
ku 
Bu
wo
no
 IX
, S
ult
an 
Ne
ger
i N
gay
ogy
aka
rta
 H
adi
nin
gra
tm
eny
ata
kan
 : 
Ba
hw
a N
ege
ri 
Ng
ayo
gya
kar
ta
Ha
din
ing
rat
 ya
ng 
ber
sifa
r k
era
jaa
n a
dal
ah 
dae
rah
 ist
im
ew
a d
ari
 N
ega
ra 
Re
pub
lik
 In
don
esi
a .
.... 
Ds
t. (
So
eda
rism
an,
 19
84;
Pu
rw
adi
, 20
10)
.
7
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K/2
7/J
an/
11
Yo
gya
kar
ta a
dal
ah 
ben
ten
g t
era
khi
r k
ein
don
esi
aan
; d
em
iki
an 
sem
ua 
pes
ert
a s
am
pai
-sa
mp
ai p
ese
rta
 Ja
wa
 Ti
mu
r m
enj
am
in,
jik
a k
eis
tim
ew
aan
 Y
ogy
aka
rta
 m
au 
dik
uta
k-k
uti
k “
Bli
tar
 sa
mp
ai 
Ba
nyu
wa
ngi
” s
iap
 m
em
bel
a. 
Pes
ert
a a
sal
 K
alim
ant
an
Te
nga
h, 
Ma
kas
sar
 da
n T
ana
h S
und
a p
un 
ter
ang
 be
ner
ang
 m
end
uku
ng
pen
eta
pa
nN
gar
sa 
Da
lem
 da
n S
ri P
adu
ka 
Pak
u
Ala
m.
 N
am
un,
 se
jum
lah
 do
kto
r y
ang
 be
ker
ja 
di 
Yo
gya
kar
ta 
jus
tru
ber
ket
eta
pa
nm
ela
kuk
an 
tra
nsf
orm
asi
 Y
ogy
aka
rta
dem
i In
don
esi
a d
eng
an 
car
a p
eng
isia
n G
ube
rnu
r D
IY
 m
ela
lui
 pi
lka
dal
 at
as 
nam
a d
em
okr
asi
; sa
mb
il “
me
mb
uan
g k
e a
tas
”
Su
ltan
 da
n S
ri P
adu
ka 
seb
aga
i P
ara
rad
ya 
ata
u G
ube
rnu
r U
tam
a. 
Me
rek
a–
bol
eh 
jad
i–
tela
h m
end
efi
nis
ika
n I
ndo
nes
ia
mi
nus
 ke
ind
one
sia
an 
seh
ing
ga 
alih
-al
ih 
me
lak
uka
n t
ran
sfo
rm
asi
 de
mo
kra
si a
tas
 Y
ogy
aka
rta
 se
sun
ggu
hny
a l
ebi
h m
elu
cut
i
Yo
gya
kar
ta d
ari
 na
da 
kei
ndo
nes
iaa
nny
a.
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Be
rda
sar
kan
 ha
sil 
sid
ang
 di
 DP
R R
I te
rka
it p
em
bah
asa
n R
UU
 DI
Y, 
pad
a h
ari
 Ra
bu 
26 
Jan
uar
i 2
011
 ke
ma
rin
 m
enu
nju
kka
n
bah
wa
am
bis
i p
em
eri
nta
h u
ntu
k “
me
ngh
abi
si”
 ke
isti
me
wa
an 
Yo
gya
kar
ta 
pad
a s
isi 
pol
itik
 da
n b
uda
ya 
nam
pak
 te
rlih
at
den
gan
 jel
as.
 Pa
da 
sis
i p
oli
tik
, ap
abi
la k
ita 
me
nce
rm
ati 
sid
ang
 ke
ma
rin
 m
enu
nju
kka
n i
ndi
kas
i k
uat
 ba
hw
a p
em
eri
nta
h i
ngi
n
me
red
uk
asi
, m
enj
atu
hk
an
dan
bah
kan
me
rev
olu
si
per
an 
dan
 ke
dud
uka
nS
ult
an 
di 
Yo
gya
kar
ta. 
Sed
ang
kan
 pa
da 
sis
i
bud
aya
, p
em
eri
nta
h 
han
ya 
me
nga
ngg
ap 
Yo
gya
kar
ta 
seb
ata
s 
seb
aga
i p
rov
ins
i y
ang
 s
am
a 
den
gan
 p
rop
ins
i l
ain
.
Ke
isti
me
wa
an 
Yo
gya
kar
ta 
dia
ngg
ap 
han
ya 
sek
ada
r w
ari
san
 se
jar
ah 
dan
 bu
day
a p
ada
 m
asa
 di
nas
ti 
Su
ltan
 H
am
eng
ku
Bu
wo
no 
IX
 sa
ja. 
Di 
ten
gah
-te
nga
h e
ufo
ria
 de
mo
kra
si 
dan
 pe
mi
lih
an 
lan
gsu
ng,
 su
ara
 ra
kya
t s
uda
h t
ida
k l
agi
 m
enj
adi
bag
ian
 da
ri e
sen
si d
em
okr
asi
. K
epe
nti
nga
n p
eng
uas
a l
ebi
h u
tam
a d
ari
 pa
da 
me
nde
nga
rka
n a
spi
ras
i ra
kya
t. P
em
eri
nta
h d
i
baw
ah 
kep
em
im
pin
an 
SB
Y 
tam
pak
nya
 s
uda
h 
me
nde
kat
i p
em
eri
nta
han
 b
ert
ang
an 
bes
i d
an 
ber
-re
jim
 p
em
ilih
an.
Ke
dau
lat
an 
Ra
kya
tsu
dah
 tid
ak 
lag
i d
i ta
nga
n r
aky
at 
teta
pi 
di 
tan
gan
 pa
rta
i, p
eng
uas
a d
an 
pen
gus
aha
. S
iste
m 
per
wa
kil
an
yan
g t
ela
h d
ian
ut 
ole
h n
ege
ri i
ni 
tela
h g
ugu
r d
eng
an 
sen
dir
iny
a k
etik
a p
ara
 w
aki
l ra
kya
t d
an 
lem
bag
a p
erw
aki
lan
 ra
kya
t
lain
nya
 su
dah
 tid
ak 
ma
mp
u m
enj
ala
nka
n f
ung
sin
ya 
seb
aga
i p
eny
am
bun
g a
spi
ras
i ra
kya
t. L
alu
 ap
a is
tim
ew
any
a n
ege
ri i
ni?
.
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Sek
ara
ng,
 ke
isti
me
wa
an
Yo
gya
kar
ta 
tid
ak 
per
nah
 di
lih
at 
dal
am
 ru
ang
-ru
ang
 ke
hid
upa
n s
eha
ri-h
ari
. A
pab
ila 
kit
a c
erm
ati
21
9
bah
wa
 ad
a s
isi 
lain
 ya
ng 
me
nar
ik 
yan
g d
apa
t m
enu
nju
kka
n Y
ogy
aka
rta
 se
bag
ai 
dae
rah
 ist
im
ew
a y
ang
 le
bih
 hu
ma
nis
. H
al
itu
 te
rbu
kti
 da
ri 
pre
dik
at 
Yo
gya
kar
ta 
yan
g m
am
pu
 m
eng
ako
mo
das
ika
n b
erb
aga
i k
ebu
tuh
an 
dan
 ke
pen
tin
gan
 ka
lan
gan
ma
sya
rak
at 
ban
yak
. S
isi 
keb
hin
eka
an 
Yo
gya
kar
ta 
pun
 te
rbu
kti
 de
nga
n b
erd
irin
ya 
ber
bag
ai 
asr
am
a d
aer
ah 
dar
iS
aba
ng
sam
pai
 M
era
uke
dan
 sa
mp
ai 
sej
auh
 in
i s
uda
h a
da 
sek
itar
 33
 as
ram
a d
aer
ah 
yan
g d
iba
ngu
n d
i ta
nah
 Y
ogy
aka
rta
. D
aer
ah
ma
na 
yan
g a
da 
di 
Ind
one
sia
 m
em
ilik
i a
sra
ma
 da
era
h y
ang
ber
aga
m
sep
ert
i d
i Y
ogy
aka
rta
. S
isi 
lain
 ya
ng 
me
nar
ik 
ada
lah
ber
bag
ai 
jen
is 
pla
t n
om
or 
ken
dar
aan
 ya
ng 
ada
 di
 In
don
esi
a h
any
a Y
ogy
aka
rta
 ya
ng 
me
mi
lik
ik
ean
eka
rag
am
an
ny
a.
Ap
abi
la 
me
nga
ma
ti p
lat 
nom
or 
ken
dar
aan
 ki
ta 
dap
at 
me
lih
at 
ada
 be
rba
gai
 m
aca
m
rag
am
ny
as
epe
rti 
BG
, G
, A
B, 
L, 
R, 
B,
AG
, M
, S
, d
ll. 
Ha
l t
ers
ebu
t m
enu
nju
kka
n b
ahw
a Y
ogy
aka
rta
 ad
ala
h k
ota
 is
tim
ew
a, 
ban
yak
 m
aha
sis
wa
 da
n p
ela
jar
me
mb
aw
a k
end
ara
an 
dar
i d
aer
ah 
asa
l m
ere
ka 
dan
 m
eny
atu
 de
nga
n k
ehi
dup
an 
ma
sya
rak
at 
Yo
gya
kar
ta 
kar
ena
 ke
cin
taa
n
me
rek
a t
erh
ada
p k
ota
 Y
ogy
aka
rta
. K
eis
tim
ew
aan
 Y
ogy
aka
rta
 bu
kan
 se
ked
ar 
sua
tu 
fak
ta 
sej
ara
h d
an 
cer
ita 
ma
sa 
lalu
.
Te
tap
i K
eis
tim
ew
aan
 Y
ogy
aka
rta
 da
pat
 te
rlih
at 
dar
i d
eny
ut 
keh
idu
pan
 m
asa
 ki
ni 
dan
 ya
ng 
aka
n d
ata
ng.
 Se
sun
ggu
hny
a
Yo
gya
kar
ta 
tela
h 
me
nja
di 
iko
n 
Ind
one
sia
 m
ini
 h
aru
sny
a m
end
apa
tka
n 
pen
gha
rga
an,
 p
erl
ind
ung
an 
dan
 ja
mi
nan
 d
ari
pem
eri
nta
h t
eta
pi 
di 
era
 pe
me
rin
tah
an 
SB
Y 
ma
lah
 in
gin
 m
enc
oba
 un
tuk
 m
enc
abu
t a
kar
 hi
sto
ris 
dar
i k
eis
tim
ew
aan
 itu
sen
dir
i.
